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PENGANTAR PENYUSUN

- a7 T

855 0 &5 e S

Bismillah, albamdulillah, salam sejahtera kepada saudara-saudara
kami, kaum muslimin, semoga tetap dalam lindungan Allah 3% dan
senantiasa dalam nikmat iman dan islam yang sempurna. Shalawat,
salam semoga dihaturkan kepada Rasulullah #, keluarga dan
shahabatnya.

Merupakan sebuah kebahagiaan, kami bertiga santri-santri

Pondok Pesantren Lirboyo Kediri dapat  berpartisipasi
menyumbangkan pemikiran dalam rangka menghidupkan khazanah
keilmuan pesantren.

Sebuah upaya mengkaji dan mengangkat kembali materi-materi
dasar pembelajaran ilmu agama yang mulai terlihat ditelantarkan
dan kurang diminati. Utamanya disiplin ilmu yang dianggap cukup
sulit dipelajari, mulai dari ilmu mantiq (logika), faraid (waris-
mewaris), falak (astronomi) dan ushul figh.

Kali ini bahan kajian yang dipilih adalah "Jam’u al-Jawami’",
sebuah karya monumental Imam At-Taj As-Subki (727 - 771 H /
1327 - 1370 M). Salah satu karya paling komprehensif dari sekian
banyak kitab bermaterikan disiplin ilmu ushul (ushul figh dan
ushuluddin).

Nama lengkap pengarang adalah Abdul Wahhab bin Ali bin
Abdul Kafi As-Subki Abu Nasr Qadhi Al-Quddhat, dilahirkan di
Cairo Mesir pada tahun 727 H, kemudian berpindah bersama orang
tuanya ke Damaskus. Termasuk karyanya adalah Thabagat as-
Syafi’iyyah Al-Kubra (6 jilid), Mu’id an-Ni’am wa Mubid an-Niqam,
Jam’u al-Jawami’, Man’u al-Mawani’ (ta’liq Jam’u al-Jawami’),

Tausyih at-Tashhih (ushul figh), Tarsyih at-Tausyih wa Tarjih at-
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Tashhih (figh madzhab As-Syafi’i), Al-Asybah wa An-Nadhair
(figh), At-Thabaqat Al-Wustha, dan At-Thabaqat As-Shughra. Beliau
wafat tahun 771 H di Damaskus.

Karena pentingnya kitab ini bagi pengkaji dua ushul (ushul figh

dan ushuluddin), maka kami berinisiatif membantu dengan
menyajikannya dalam format baru. Dimulai dengan terjemahan,
kemudian dilanjutkan penjelasan dari berbagai referensi syarh,
hasyiah dan perbandingan kitab lain. Dengan maksud memudahkan
pengkaji ushul untuk memahami dan menalarkan lebih cepat dan
sistematis.

Terima kasih kami sampaikan kepada segenap masyayikh, guru-
guru dan orang tua kami. Semoga karya ini menjadi sumbangan
berharga dari pesantren untuk kaum muslimin yang kelak
bermanfaat dunia dan akhirat. Amin.

Lirboyo, 05 Pebruari 2014 M
05 R. Tsani 1435 H

Santri salaf team
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BENTUK-BENTUK PERUSAK DALIL
c2hal

PENGERTIAN QAWADIH
Syaikh Al-Adludl menjelaskan, bahwa pada hakikatnya, gawadih

adalah kritik atas dalil yang menunjukkan pada sebuah ke- %/sr-an'.
Bentuk-bentuk kritik tersebut bermuara pada bentuk man's (penolakan)
dan m#'dradlah (pembenturan)’. Jika tidak demikian, maka kritik tersebut
tidak dapat diterima. Karena dalam alur diskusi ini, pihak mustadill
(pemapar dalil) layaknya mudda’i (pendakwa), penetapan hukum dalam
sebuah kasus adalah obyek dakwaan (mudda’a), dalil bertindak sebagai
saksinya, Kelayakannya dalam bersaksi bergantung keabsahan muqaddimat
(premis-premis), efek persaksian adalah dengan perusitutan munculnya
hukum tatkala tidak dijumpai m#’irid/ (dalil pembentur), dan jika ada
mu'dridl maka sebagaimana halnya jika terjadi benturan dua persaksian.
Kemudian, mu'tarid] (pengkritisi dalil) berperan sebagai mudda’a
@laih (terdakwa) dan penolak dakwaan. Sedangkan penolakan dakwaan
adalah dengan meruntuhkan salah satu dari dua hal, meruntuhkan
persaksian dalil atau meruntuhkan efek persaksian. Meruntuhkan
persaksian dalil dengan merusak keabsahannya dengan menolak sebagian
di antara premisnya, atau menuntut pembuktian kebenaran premis.
Sedangkan meruntuhkan efek persaksian adalah dengan mu’aradiah
(pembenturan) dengan dalil lain yang mampu mengimbangi atau
mencegah penetapan hukumnya.
Berikut ini bentuk-bentuk gawidih yang akan dituturkan secara
berurutan pada pembahasannya masing-masing:
Takhalluful hukmi ‘anil llat | an-naqdlu
Al-Kasru
‘Adamul ‘aks | takballuful ‘aks
‘Adamut ta’tsir
AlQalbu
Al-Qanl bil Mjab
Al-Qadpu fil munisabah
AlQadpu fi shalibiyyah ifdla’ al-bukmi ilal magshiid

P NAUA LN

! Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol. Il hal. 339
1 Tentang hal ini, akan dibahas lebih detail dalam bagian akhir, bahwa pendapat terpilih
menyatakan bahwa kritik semuanya bermuara pada bentuk man’u.
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9. _AlLQadpu fidh dhubir
10. Al-Qadhu fil indlibith

11. AlFargu
12. Fasddul wadl’i
13. Fasadul i'tibar

14. Al-Muthilabab bi tash-bih al-‘illat

15. Ikhtilaf adl-dlabith
16. Tagsim

- o § .i#m: -0
G =B GE G
\J’ .m;t &J6; i

85 sef ., 3 L4-

Di antara gawddih (bentuk-bentuk perusak dalil)
adalah ‘zakhalluful bukmi anil Gllat (tertinggalnya
hukum dari %4af), sesuai dengan pendapat Imam
Asy-Syafi’i, beliau menamakannya “an-nagdin’.
Ulama’ Hanafiyyah menyatakan bahwa takhalluful
bukmi anil %lat tdak merusak dalil; mereka

u““‘“ b oty C"‘"—‘-‘ menamakannvya fakhsishul Hlat. Dikatakan (dalam
¥
T :1 . sebuah  pendapat) “tidak  merusak Glat
J«“?J eaedig ¥ 453 mustanbathah (illat yang digalif’. Dikatakan (dalam
12<z pendapat lain), “sebaliknya (yakni tidak merusak
) ‘illat manshiishah { ‘illat yang tertera dalam nash})”.
< 2 -\ 274 1;. Dikatakan (dalam pendapat lain), “merusak,
<=3 Ol Y

£ 0l W i G5 kecuali jika tertinggalnya hukum dikarenakan
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adanya mdini’ (penghalang) atau ketiadaan syarat”.
Pendapat ini dipedomani oleh mayoritas fugaha’
kita. Dikatakan (dalam pendapat lain), “merusak,
kecuali ketertinggalan hukum terjadi dalam semua
madzhab, sebagaimana jual beli @rdys”, pendapat
ini dipedomani Imam Ar-Razi.

Dikatakan (dalam pendapat lain), “merusak dalam
llat yang melarang”. Dikatakan (dalam pendapat
lain), “merusak dalam %lat manshiishah kecuali
dengan dhabir yang ‘Gm; dan merusak dalam %/ar
mustanbathah kecuali karena ada mami’ atau
ketiadaan syarat”. Al-Amudiy berkata, “jika
ketertinggalan hukum disebabkan karena ada man:’
atau ketiadaan syarat, atau dalam kerangka
pengecualian, atau 7/at tertera dalam nash dengan
ungkapan yang tidak bisa di-takwil, maka zakballuf
tidak merusak dalil”
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N GYd|; Perbedaan pendapat berkisar pada substansi

- makna, bukan sekadar retorika lafadh, berbeda

53 waldl Y By dengan pendapat Ibnul Hajib. Di antara cabangan

- , dari bahwa perbedaan pendapat berkisar pada

Wl LA 4y’ substansi adalah peng-Glaran dengan dua %/t

kekalahan mustadill (pemapar dalil), batalnya
munasabah dengan adanya mafsadah, dan lainnya.

TAKHALLUF AL-HUKMI ‘AN AL-ILLAT / AN-NAQDLU

Qawadih pertama, takhalluful hukmi ‘anil ‘illat, yakni bahwa dalam
kasus tertentu terdapat %/at, tetapi tidak dijumpai hukum. Secara umum,
takhalluful bukmi ‘anil ‘illat adalah perusak dalil, sebagaimana pendapat
Imam Asy-Syafi’i, dan beliau menyebutnya an-nagdiu (secara harfiah
bermakna merusak). Berbeda dengan kalangan Hanafiyyah yang
menyatakan bahwa takhalluful hukmi ‘anil Gllat bukan perusak dalil, dan
mereka menyebutnya fakbshishul illat.

Contoh’;
Mustadill berkata: “Niat adalah syarat dalam wudlu, sebagaimana
tayammum, dengan titkk temu bahwa keduanya adalah bentuk thabarah

(bersuci)”.
Ashl :  Tayammum
Far'u ¢ Wudlu
Hukum ass/ ;' Wajib niat / dipersyaratkan niat
THlat ¢ Merupakan bentuk #habarah (bersuci)

Mu’tarid] menyanggah: “Dalil ini tidak benar, karena /st ini ada dalam
membasuh pakaian dari najis, tetapi hukum tidak dijumpai hukum”.
Artinya bahwa menghilangkan najis adalah termasuk “zhabarah”. Jika
“thabarak” merupakan %t dari pensyaratan niat, semestinya
menghilangkan najis dipersyaratkan adanya niat, karena telah wujud /¢
di dalamnya. Dalam kenyataannya, menghilangkan najis tidak butuh niat,
sebagaimana telah disepakati. Karena itu, 5/t “thabarah”’ tidak sah dalam
meng-7/lati keharusan niat dalam wudh.

Secara terpetinci, dalam takballuful hukmi anil ‘illat — selanjutnya
disebut zakballuf saja — ada sembilan ragam pendapat ulama’ tentang
pengaruhnya terhadap dalil®:

* Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul hal. 459
* Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’ vol Il hal. 413. Hasan bin Muhammad al-‘Athar,
Hasyiah al-‘Athar, vol. Il hal. 344
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Pendapat pertama, fakhalluf adalah perusak secara mutlak, baik
berupa Gllat manshishab (illat yang tertera dalam nash) dengan taraf
kebenaran gath’i ataupun dhanni, atau berupa %/lat mustanbathah (‘illat
yang digali); baik ketertinggalan dikarenakan ketiadaan syarat atau
adanya mani (penghalang), atau tidak karena keduanya. Pendapat ini
dipedomani oleh mushannif. Menurut Ibnu As-Sam’dni dalam
Qawathi’ al-Adillah, pendapat ini diklaim sebagai pendapat Imam
Asy-Syafi’?’.

Pendapat kedua, zzkballuf bukan perusak secara mutlak. Ini adalah
pendapat ulama’ Hanafiyyah. Mereka menyebutnya fakbshishul illat.
Pendapat kedua ini, sebagaimana dalam Jam'u/ Jawimi’, diklaim oleh
mushannif sebagai pendapat madzhab Hanafiyyah®.

Pendapat ketiga, fakhalluf tidak merusak dalam 9lat mustanbathah,
tetapi merusak dalam 7Mat manshishah. Ini karena dalil dari 9at
miustanbathah adalah kebersamaan hukum dengan %/at. Artinya, jika
dalam sebuah kasus, suatu hukum dijumpai bersamaan dengan sifat
tertentu, dan sebaliknya, di saat hukum tersebut tidak dijumpai, sifat
itupun juga tidak wujud, maka sifat tersebut diplot sebagai %/t
Kebersamaan hukum dengan sifat inilah yang menjadi dalil bahwa
sifat tersebut adalah %lat. Sehingga, tetapnya sifat tanpa adanya
hukum menunjukkan bahwa sifat tersebut tidak lagi bertindak
sebagai %/at dalam kasus adanya takballuf. Dengan demikian,
ketertinggalan hukum tidak dikatakan sebagai perusak dalam kasus
adanya fakhallyf. Berbeda dengan 9lat manshiishab, dalilnya adalah
nash yang mencakup pada kasus adanya fakhallyf. Sehingga ketiadaan
hukum dalam kasus tersebut menyebabkan pembatalan dalil, dengan
arti menangguhkan pengamalannya. Argumentasi pendapat ketiga ini
disanggah dengan antitesis berikut: bahwa kebersamaan sifat dengan
hukum menunjukkan ke-%/at-an sifat tersebut dalam semua

® Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’ vol Il hal. 413. Zakariyya al-Anshari mengklaim
bahwa pendapat Imam Asy-Syafi‘i tidak semutlak itu. Dia mengarahkan bahwa takhalluf
bisa merusak dalil menurut Asy-Syafi'i hanya dalam kondisi di mana ‘illat berupa
mustanbathah, dan ketertinggalan hukum bukan karena adanya mdni’ atau ketiadaan
syarat. Zakariya al-Anshari, Ghayah al-Wushul hal. 128

¢ Ibnu As-Sam’ani meriwayatkan pendapat ini sebagai pendapat madzhab Hanafi, dari
kelompok ulama’ Hanafiyah Irak. Sedangkan kelompok Hanafiyyah Khurasan, menurutnya,
berpendirian sebagaimana pendapat pertama. Lihat Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-
Sathi’ vol Il hal. 413,

4 |
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kasusnya (termasuk dalam kasus adanya #ekballyf), sebagaimana dalil
dalam %/lat manshiishah'.

4. Pendapat keempat, kebalikan dari pendapat ketiga. Yakni bahwa
takhallyf tidak merusak dalam lat manshiishah, tetapi merusak dalam
tllat mustanbathah. Karena Syari’ (Allah pemberlaku syatiat) boleh
mengucapkan lafadh @mm dan menghendaki sebagiannya saja
dengan mengakhirkan penjelasan sebagian tersebut hingga waktu
dibutuhkan. Berbeda dengan selain Syér’, tatkala meng- G/ati dengan
sesuatu dan merusaknya, ia tidak boleh mengatakan, “aku
menghendaki selainnya”, karena hal demikian akan menutup daya
kritis dalam pembatalan /a7

5. Pendapat kelima, fakballyf adalah perusak, kecuali jika ketertinggalan

hukum disebabkan karena adanya méni’ atau ketiadaan syarat, maka
dalam hal ini fakhalluf tidak merusak secara mutlak, baik %/# berupa
manshiishab ataupun mustanbathah. Pendapat ini dipedomani oleh Al-
Baydlawi dan Al-Hindi, dan oleh mushannif diklaim sebagai pendapat
mayoritas fugaha’ Syafi’iyyah’.
Contoh ketika terdapat mdni* Wajib ditegakkan hukuman gishésh
dalam pembunuhan, karena merupakan pembunuhan dengan
kesengajaan dan tanpa alasan pembenar. Akan tetapi, dalam
pembunuhan yang dilakukan oleh orang tua terhadap anaknya, dan
oleh majikan terhadap budaknya, tidak diberlakukan hukuman
qishdsh, meskipun %/at telah wujud. Ini bukan karena sifat tersebut
tidak layak sebagai %/at, akan tetapi karena adanya méini’ yang berupa
faktor hubungan orang tua dan majikan',

Ashl : Pembunuhan

Far'u : Pembunuhan oleh orang tua terhadap anaknya; atau

pembunuhan oleh majikan terhadap budaknya

Hukum as/ : Diberlakukan gishash

Tlat : Merupakan bentuk pembunuhan dengan kesengajaan

dan tanpa alasan pembenar

Hukum far'’s : Tidak diberlakukan gishdsh

Contoh ketika tidak terpenuhi syarat: Wajib ditegakkan hukuman

rajam karena perbuatan zina. Akan tetapi, dalam zina yang dilakukan

oleh seorang lajang, tidak diberlakukan hukuman rajam, meskipun

“lat berupa perbuatan zina telah wujud. Ini bukan karena sifat

? Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’ vol Il hal. 297
® Ibid

? Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’ vol Il hal. 414

*® Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thariqah Al-Hushul hal. 459
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tersebut tidak layak sebagai 7/at, akan tetapi karena syarat penegakan
hukuman rgiam belum terpenuhi, yakni sifat muhshan (terpelihara

dengan pernah menikah)".
Ashi : Zina
Far'u : Zina oleh seorang lajang
Hukum ash/  : Diberlakukan rajam
Tllat :  Merupakan bentuk perbuatan zina
Hukum far'’s . Tidak diberlakukan rajam

Contoh lain ketika tidak terpenuhi syarat: Wajib mengeluarkan
zakat karena telah memiliki harta dengan kadar mencapai nishab.
Akan tetapi dalam kasus ketika kepemilikan harta belum genap
setahun, tidak diwajibkan zakat, meskipun %/ berupa kepemilikan
harta dengan kadar mencapai nishab telah wujud. Ini bukan karena
sifat tersebut tidak layak sebagai %at, akan tetapi karena syarat
kewajiban zakat belum terpenuhi, yakni kepemilikan telah genap
setahun'”.

Ashl i Harta komoditas zakat

Far'u : Harta komoditas zakat yang kepemilikannya belum
genap setahun

Hukum ash/ : Wajib mengeluarkan zakat

Tilat :  Kepemilikan dengan kadar mencapai #ishab

Hukum far'u : Tidak wajib mengeluarkan zakat

Pendapat keenam, akballyf adalah perusak, kecuali ketertinggalan
hukum menjadi pendirian semua madzhab, seperti jual beli ardys,
yakni jual beli kurma basah sebelum memotong dari pohonnya,
dengan alat tukar berupa kurma kering; atau jual beli anggur basah
sebelum memotong dari pohonnya, dengan alat anggur berupa
kurma kering. Jual beli ardyé dipetbolehkan menurut semua
madzhab, baik yang meng-%Ja#ti keharaman riba dengan lat
“makanan”, “makanan pokok”, “takaran” atau “harta”. Maka,
ketertinggalan hukum tidak merusak %/, Pendapat ini dipedomani
Imam Ar-Raziy dalam A/Mahshil. Ta meriwayatkan ijma’ ulama’
bahwa fillat keharaman riba tidak keluar dari empat hal ini”,
Pendapat ini juga ditashih dalam kitab resume A/Mahshdl, yakni

' prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thariqah Al-Hushul hal. 459
2 syekh Al-Banani, Hasyiah ‘ala Syarh Jam’i al-Jawami’ vol |l hal, 297
* Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’ vol Il hal, 298
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kitab A4/-Hashil, dan dipedomani oleh Al-Baydlawiy dalam Minkdj al-
Wushil”.

7. Pendapat ketujuh, fkballuf merusak dalam %/t yang melarang /
mengharamkan, bukan dalam %/a? yang membolehkan. Karena
larangan / keharaman adalah penyimpangan dari hukum asal, maka
hukum boleh (7bdhah) bisa merusaknya, berbeda dengan sebaliknya.
Contoh 4llar yang melarang / mengharamkan: Seperti
dikatakan, “Riba dalam gandum adalah haram karena gandum itu
diukur dalam takaran”. Lalu pernyataan di atas disanggah, bahwa
kapur juga diukur dalam takaran, tetapi bukan barang ribawi.
Contoh 4llat yang membolehkan: Seperti dikatakan, “Riba dalam
apel adalah boleh, karena apel itu diukur dengan timbangan”.
Pernyataan ini disanggah, bahwa kurma itu diukur dengan
timbangan, tetapi termasuk barang ribawi.
=> Dari dua contoh di atas, menurut pendapat ketujuh ini, takballuf
bisa merusak dalam %/t yang mengharamkan (contoh pertama);
sedangkan dalam dalam contoh kedua, yakni C‘illat yang
membolehkan, takhalluf tidak bisa merusaknya.

8. Pendapat kedelapan, fekballuf merusak dalam dua kategori %/lat.
Pertama, %llat manshiishah kecuali jika %/at ditetapkan dengan dalil
dhabir yang ‘Gmm, karena dapat menerima fakhshish, berbeda halnya
dengan dalil yang gath’ *. Kedua, ‘illat mustanbathah, kecuali jika
ketertinggalan hukum disebabkan karena adanya man:’ atau ketiadaan
syarat, maka dalam hal ini #kballuf tidak merusak. Pendapat ini
dipilih oleh Ibnul Hajib™.

Dalam penjelasan  5/at  manshishah, pendapat kedelapan ini
menyatakan bahwa fakballuf merusak dalam %/lat manshishah kecuali
jika %/at ditetapkan dengan penunjukan yang dhéhir dan Gmm. Dari
pengecualian ini, disimpulkan bahwa fekballyf merusak dalam %/t
manshiishah dengan tiga kategori:

1. %llat yang ditetapkan dengan penunjukan gath’ dan amm

2. llat yang ditetapkan dengan penunjukan gath’i dan &hdshsh

* Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’ vol Il hal. 414.

> Dhahir dan qath’i dalam hal ini adalah terkait penunjukkan nash terhadap ke-‘illat-an
sebuah sifat. Seperti dalam contoh hadis tentang riba dalam pembahasan selanjutnya,
dalam nash hadis tersebut terdapat sebuah sifat “makanan” yang berbarengan dengan
hukum “riba”, maka disimpulkan bahwa ‘illat keharaman riba adalah “makanan”.
Penunjukan nash terhadap ke-‘illat-an sifat semacam dalam hadis di atas sebatas dhéhir;
dan dalam hadis juga diungkapkan dalam bentuk lafadh yang ‘dmm.

'€ Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’ vol Il hal. 414.
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3. ‘lat yang ditetapkan dengan penunjukan dhahir dan khdshsh

Contoh %/Jat yang ditetapkan dengan penunjukan dhdbir dan Gmm
adalah hadis :

“Makanan diperjualbelikan dengan makanan mengandung unsur riba”.
Contoh %/at yang ditetapkan dengan penunjukan gae#h’i dan Gmm,
adalah seandainya diucapkan :

o s G 12
“Haran riba karena ‘illat “makanan”
Contoh %/at yang ditetapkan dengan penunjukan gath’i dan khdshsh,
adalah seandainya diucapkan :

A 2la) 701 3 Ul 22
“Haram riba dlam gandum karena ‘illat “makanan”
Contoh %/lat yang ditetapkan dengan penunjukan dhihir dan khdshsh,
adalah seandainya diucapkan :

6, Gy 5 i
“Makanan berupa buah-buahan diperjualbelikan dengan
makanan berupa buab-buabhan, mengandung unsur riba”.

9. Pendapat kesembilan, sebagaimana diungkapkan oleh Al-Amidiy,
“jika ketertinggalan hukum disebabkan karena ada méni’ atau
ketiadaan syarat, atau dalam kerangka pengecualian, atau %/t tertera
dalam #ash dengan ungkapan yang tidak bisa di-takwil, maka takhalluf
tidak merusak dalil”.

Selanjutnya, perbedaan pendapat tentang pengaruh ‘akballuf,
sebagai gawadih atau bukan, sebagaimana paparan di atas, apakah berkisar
pada substansi makna (perbedaan maknawi), ataukah sekadar retorika
lafadh (perbedaan /afdhi) belaka? Dalam hal ini para ulama’ berbeda
pendapat. Pendapat pertama, bahwa perbedaan tersebut berkisar pada
substansi makna. Pendapat ini diungkapkan oleh Imam Fakhruddin Ar-
Razi'". Syaikh Tijuddin as-Subuki dalam Jam’s/ Jawémi’, juga memilih
pendapat ini. Pendapat kedua, bahwa perbedaan tersebut sekadar
tetorika lafadh. Pendapat ini diungkapkan oleh Ibnul Hajib dan Imam
Haramain'.

' Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’ vol Il hal, 415.
8 Ibid, hal. 414.
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As-Subuki mengatakan bahwa perbedaan sisi pandang tentang
status khilafiyah pengaruh fakhalluf sebagai perbedaan /afdhi atau maknawi
ini terbangun dati perbedaan penafsiran makna %/at. Jika %//at dimaknai
sebagai sesuatu yang wujudnya meniscayakan wujud hukum, yakni %/at
dimaknai sebagai mmuatstsir (pemberi efek munculnya hukum), maka
takhalluf adalah perusak, karena dengan adanya ketiadaan hukum di saat
lat wujud, berarti tidak ada za’tsir (efek) dalam ‘illat tersebut. Atau jika
llat dimaknai sebagai bd s (pembangkit munculnya hukum) atau m#arrif
(penanda keberadaan hukum), maka fakballuf bukan perusak, karena ba'its
atau mu arvif senantiasa ada, sedangkan ketiadaan hukum disebabkan
karena adanya mani*’.

Kemudian, dari status Abiafiyab yang bersifat maknawi,
memunculkan beberapa cabangan permasalahan. As-Subuki dalam Jam'u/
Jawémi’ menyebutkan tiga bentuk permasalahan cabangan:

1. Peng-‘illat-an dengan dua %//at.
Syaikh Jalaluddin al-Mahalli dalam syarahnya atas Jam'ul Jawimi
mengomentari, bahwa ungkapan As-Subuki ini muncul dari kelalaian.
Yang benar adalah bahwa peng-‘illat-an dengan dua’illat muncul dari
takbhalluful Gllat ‘anil bukmi (ketertinggalan %/at dari hukum, yakni
terdapat hukum tetapi #at tidak ada), bukan dari fakballuful hukmi
‘anil ‘Gllat (ketertinggalan hukum dari %/a#) sebagaimana pembahasan
saat ini”. Yakni, jika peng-illat-an dengan dua %t boleh terjadi,
maka takhalluful illat ‘anil hukmi tidak merusak dalil, karena wujud
hukum tidak semata-mata disebabkan satu %/Ja#, sehingga jika suatu
Tllat tidak wujud, perannya akan digantikan %/sf lainnya. Sebaliknya,
jika peng-‘illat-an dengan dua %7/af tidak boleh terjadi, maka fakballuful
Wlat ‘anil hukmi dapat merusak dalil, karena wujud suatu %/at dalam
pemunculan hukum tidak tergantikan oleh %/at lainnya.
2. Kekalahan mustadill (pemapar dalil).

Dalam arena perdebatan, mustadil/ memaparkan dalil munculnya
hukum dengan %/af tertentu, kemudian m# farid/ (kritikus dalil sebagai
lawan debat) mengkritisi pola is#dla/ atau sisi argumentatif dari dalil
paparan mustadill dengan bentuk fakhalluful hukmi ‘anil Gllat.

Mustadill dinyatakan kalah jika Zakballuf sebagai senjata sanggahan
mu'taridl dianggap sebagai salah gawadih. Dan sebaliknya, mustadill
belum dinyatakan kalah jika tekhalluf dianggap bukan sebagai gawadip.
Setelah disodori kasus #akballuf, mustadill boleh berkilah dengan

9 As-Syirbini, Tagrir As-Syirbini vol 1l hal. 299
% Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vol Il hal. 299.
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mengatakan, “Yang kukehendaki adalah sisi ke-illat-an di selain kasus
di mana terjadi takballuf™.

3. Batalnya munasabah dengan adanya mafsadah.
Dalam sebuah kasus, dijumpai sifat yang munasib (selaras) terhadap
pemberlakuan sebuah hukum, sehingga sifat tersebut diplot sebagai
ilat dari hukum tersebut. Jika dalam peruntutan sifat mundsib
tethadap kemunculan hukum berkonsekwensi tethadap adanya
mafsadah, maka bagaimanakah status sifat tersebut, masihkah memiliki
unsur mundsabah ataukah tidak? Jawaban dari hal ini bergantung pada
apakah takhalluful hukmi ‘anil ‘illat dapat merusak dalil ke-‘illat-an
ataukah tidak. Jika fakhalluf adalah perusak, maka mundsabah yang ada
pada sifat terbatalkan dengan adanya mafsadab, sehingga sifat tersebut
tidak layak menjadi penetap (mugtadli) peruntutan hukum. Jika
takhalluf bukan perusak, maka mundsabah tidak terbatalkan, sedangkan
ketiadaan hukum disebabkan karena adanya mdini’, sebab mugtadli
tidak dapat efektif bekerja dengan adanya mdni’.
Contoh” :
Seorang musafir yang menempuh perjalanan jauh (3 marbalah atau
lebih) sunnah untuk meng-gashar shalat.

* Sifat mundsib => petjalanan jauh.
* Hukum yang diruntutkan dari sifat mundsib = kesunnahan gashar.
> Sifat mundsib (dalam hal ini perjalanan jauh) diplot sebagai %/as dari

hukum kesunnahan gashar.

Paparan semacam di atas diuji dengan sebuah antitesis, yakni bahwa
seorang musafir yang memilih menempuh perjalanan melalui jalur
yang lebih jauh dengan tujuan semata-mata agar bisa melakukan
qashar shalat, dalam hal ini musafir tidak boleh melakukan gashar.

* Mafsadah = tujuan semata-mata agar bisa meng-gashar.

> Dalam hal ini, %/a# telah terwujud dalam kasus (yakni perjalanan jauh).
Sedangkan hukum tidak terwujud (yakni, tidak ada hukum sunnah meng-
qashar shalat). ;

Dalam kasus fakhalluf semacam ini, apakah dalam sifat tersebut masih
terdapat mundsabah terhadap hukum, ataukah tidak, mengingat dalam
efektivitas mundsib tethadap hukum, ada mafsadah menghadang. Ini

%! Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam'i al-Jawamf’, vol Il hal. 300.
% Syekh Al-Banani, Hasyiah ‘ala Syarh Jam’i al-Jawami’, vol I hal. 300
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bergantung pada: apakah fakballuf merusak dalil ke-‘illat-an ataukah
tidak. Jika ‘akballyf merusak, maka munisabah terbatalkan. Jika
takhalluyf tidak merusak, maka mundsabah tak terbatalkan, hanya saja
ketiadaan hukum disebabkan karena adanya man:’.

Selain cabangan permasalahan di atas, masih ada permasalahan
cabangan yang lain. Al-Mahalli menyebutkan fakbshishul Gllat.  Jika
takbhallyf merusak, maka fakhshishul ‘illat tidak diperbolehkan. Sebaliknya,
jika takballuf tidak merusak, fakhshishu! ‘illat boleh terjadi.

,f Zjl;:'l‘. 25 222 1. Tanggapan atas fakballuf adalah dengan menolak
3 e 2R cj o adanya %/at, atau menolak ketiadaan hukum jika
225 00 4 24| &S| ketiadaan hukum bukan merupakan madzhab
o= O e £
- EJ e , . mustadill (pemapar dalil). Dan bagi mereka yang
NECHRA| IS VR ¥ mt:rnpertimbal]l:zlgal‘i:r.nkzl p:]:nghalang ‘(;xéﬁij,
B mn en tanggapan ukan engan  menjelaskan
WL @‘J"“ CR O M penghalang-penghalang tersebut.

TANGGAPAN ATAS TAKHALLUF AL-HUKMI ‘AN AL-TLLAT
Berpijak pada pendapat yang menyatakan bahwa Zakballuf adalah

perusak dalil (qawadip), tatkala paparan dalil mustadill tentang %/lat dari

sebuah hukum disanggah oleh m#’taridl dengan pola takhalluf, maka

mustadil/ memiliki hak jawab dengan tiga kemungkinan pola tanggapan:

1.  Menolak adanya %/at.

2.  Menolak ketiadaan hukum jika ketiadaan hukum bukan merupakan
madzhab mustadill.

3. Menjelaskan bentuk mdni” (penghalang), jika berpijak pada pendapat
yang mempersyaratkan ketiadaan man:’ dalam menstatuskan fakballuf
sebagai gawadip.

1. Menolak adanya ‘illat

Dalam penolakan ini, maustadill menolak adanya %/at dalam kasus
yang dikritisi  (shdratun-nagdlh), bukan karena keingkaran atau
kesombongan, akan tetapi dengan menjelaskan dalam %/ tentang
batasan yang diperhitungkan dalam kemunculan hukum, yang wujud
dalam obyek peng-‘illat-an (maball at-ta’lil), tetapi tidak wujud dalam kasus
yang menjadi obyek kritik (shiratun-naqdli)™.

2 jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’ vol Il hal. 415
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Di bawah ini contoh berikut illustrasinya™:

Mustadill  : Gandum burr adalah komoditas ribawi, karena merupakan
bahan yang ditakar. (= maballu at-ta’lil)

Mu'taridl  : Bagaimana dengan kapur gamping yang juga ditakar, tetapi
bukan merupakan barang tibawi? (= shdratun-naqdl)

Mustadill  : Aku tak setuju bahwa kapur gamping adalah bahan yang
ditakar. Kapur gamping itu ditimbang. (2 penolakan adanya
llat)

Hukum : Status ribawi (yakni keharaman jual beli barter secara
berlebih)

Tltat : Bahan yang yang terukur dengan takaran

Mdbal attall : Gandum barr distatuskan sebagai komoditas ribawi,
(karena merupakan bahan yang ditakar)

Shirasmnagdi  :  Kapur gamping, bukan komoditas ribawi (karena bukan
bahan yang ditakar, tetapi ditimbang).

Contoh lain™:

Mustadill  :  Nabbasy (penggali kubur pencuri kain kafan) adalah pengambil
harta se-mishab dari tempat penyimpanan standarnya tanpa
alasan yang dibenarkan, karena itu disebut pencuri, yang harus

dipotong tangannya.
Mu'tarid/  : Bagaimana dengan pencuri kafan dari kuburan di hutan, yang
ternyata tidak dipotong tangan, menurut pendapat ashabh?
Mustadili  :  Kasus itu bukan di penyimpanan standarnya.
Hukum :  Wajib dipotong tangan
Tllat : mengambil harta se-mishab dari tempat penyimpanan
standarnya tanpa alasan yang dibenarkan
Mdbdl attall 1 Nabbasy (penggali kubur pencuri kain kafan), harus
dipotong tangan (karena %/at telah wujud).
Shimasmnagdl : Pencuri kafan dari kuburan di hutan, tidak dipotong
tangan. (karena tidak wujud %/a# hutan bukan
penyimpanan standar kafan)

2. Menolak ketiadaan hukum.

Bentuk lain dari tanggapan mustadil] atas sanggahan mmw’taridl yang
berupa ‘akballafu bukmi ‘anil Gllat, adalah menolak ketiadaan hukum
sebagaimana diklaim m#’faridl. Keabsahan tanggapan dengan pola ini

* syekh Al-Banani, Hasyiah ‘ala Syarh Jam'i al-Jawam¥’, vol Il hal. 300
% Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’ vol Il hal. 415

12 | JAM’U AL-JAWAMY’; Kajian dan Penjelasan Dua Ushul



Santri salaf press

dengan catatan jika ketiadaan hukum tersebut bukan merupakan
madzhab mustadill. Jika ketiadaan hukum merupakan madzhab maustadill,
maka dia tidak boleh menggunakan tanggapan dengan pola ini, baik
ketiadaan hukum ini juga merupakan madzhab 7 #arid/ ataupun bukan®™.

Contoh™:

Mustadill  : Kurma adalah komoditas ribawi, karena merupakan bahan
yang ditimbang.

Mun'taridl . Bagaimana dengan apel yang juga ditimbang, tetapi bukan
termasuk ribawi?

Mustadill  : Tidak demikian. Akan tetapi apel adalah komoditas ribawi.

Contoh lain™:

Mustadill  : Akad salam adalah akad imbal balik (m#'awadlah), sehingga
tidak disyaratkan tempo dalam keabsahan akadnya

Mu'taridl . Akad garah (sewa) juga termasuk akad mw'awadlab, tetapi
ternyata disyaratkan tempo dalam keabsahannya.

Mustadill  : Pensyaratan tempo dalam jdrah bukan untuk keabsahan akad,
akan tetapi untuk memastikan ma'gdd ‘@aih, yakni
kemanfaatan.

3. Menjelaskan bentuk méni’ atau ketiadaan syarat

Bentuk ketiga dari tanggapan mustadill atas sanggahan mu’tarid] yang
berupa takballufu hukmi ‘anil ‘ilat, adalah menjelaskan bentuk mdini’ atau
ketiadaan syarat. Ini berpijak pada pendapat bahwa zekballuf efektif
sebagai perusak jika bukan karena adanya mdini’ atau ketiadaan syarat.

Contoh ketika terdapat madni*:

Mustadill : Pembunuhan dengan benda berat mengharuskan vonis
gishash, sebagaimana pembunuhan dengan benda tajam,
karena merupakan pembunuhan yang disengaja dan tanpa
alasan yang dibenarkan.

Mu'taridl : Bagaimana dengan pembunuhan yang dilakukan ayah
terhadap anaknya, ternyata tidak berkonsekwensi gishdsh?
Mustadill :  Tidak adanya hukum qmba.rb padahal Hllat telah Wu}ud adalah

semata karena adanya méni’ dalam permasalahan ini, yakni
adanya hubungan orangtua-anak, yakni jika orangtua
menjadi penyebab keberadaan anak terlahir ke dunia ini,

% Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’ vol Il hal. 416
* syekh Al-Banani, Hasyiah ‘ala Syarh Jam'i al-Jawami’, vol Il hal. 300
% Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’ vol Il hal. 416
25'Syrel':h Al-Banani, Hasyiah ‘ala Syarh Jam’i al-Jawami’, vol Il hal. 297
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maka anak tidak boleh menjadi penyebab ketiadaan

orangtua.
Hukum : Wajib gishash
Tltar :  Pembunuhan yang disengaja dan tanpa alasan yang
dibenarkan
Malatll : Pembunuhan dengan benda berat mewajibkan adanya

gishdsh atas pembunuhnya, sebagaimana pembunuhan
dengan benda tajam, karena merupakan pembunuhan
yang disengaja dan tanpa alasan yang dibenarkan.

Shirmtmmagdi  :  Pembunuhan yang dilakukan orangtua kepada anaknya,
tidak mewajibkan gishash, karena meskipun %/at telah
wujud, akan tetapi ada méns’ yang menghalangi berlakunya
hukum, yakni adanya hubungan orangtua-anak dalam
pembunuh-terbunuh.

Contoh ketika tidak terpenuhi syarat™:

Maustadil]  :  Wajib mengeluarkan zakat atas pemilik harta zekawi, karena
adanya kepemilikan atas kadar nishab.
Mu'taridl  : Bagaimana dengan sescorang baru saja memiliki harta yang

mencapai kadar sishab, tetapi ternyata tidak wajib
mengeluarkan zakatoya?

Maustadill  : 'Tidak adanya kewajiban mengeluarkan zakat padahal %//ar telah
wujud, adalah karena tidak terpenuhinya syarat, yakni belum
mencapai baw/ (setahun).

Hukum :  Wajib mengeluarkan zakat

Tlat :  Kepemilikan atas kadar nishab

Mabdlatzl  : Wajib mengeluarkan zakat atas pemilik harta zakaws, karena
adanya kepemilikan atas kadar nishab.

Shimmnagdi  :  Seseorang yang baru saja memiliki harta yang mencapai
kadar nishab, tidak wajib mengeluarkan zakatnya, karena
belum terpenuhi syaratnya, yakni belum mencapai ha#/ (satu
tahun).

CEN :u'” -*1- Mu'taridl (pengkritk dalil) tidak berhak
J?:’m\i S gl memaparkan dalil atas wujud %/a, menurut
_;S Y Xe ,d,j'. -‘_9’-; J‘; kebanyakan ulama’, karena dianggap berpindah
e . : jalur (dari 7%rddl menuju istidlal). Al-Amidi
oL L=§ | J63 JESW  mengatakan, (bahwa s taridl boleh ber-istidli)

selama tidak dijumpai dalil yang lebih utama

* svekh Al-Banani, Hasyiah ‘ala Syarh Jam'i al-Jawami’, vol Il hal. 297
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z .u_]'b g.l)'l J-" 02 - (darxipdaija takhallafy untuk merusak dalil
mustadill.

p o< 12422 12 Y< 1. Jika maustadil/ menunjukkan atas wujud e
@ 2734 Ba Jo dj ‘}! - dengan dalil yang juga terdapat pada kasus
R334 Za %8 -a%?]i, 12 obyek takballyf, lalu dia menolak keberadaan
55 cﬁ = i Jf Ulat, kemudian mu’farid/ berkata, “dalilmu
u'uj.alb LJ.UJ S50 JES terbatalkan”, maka pendapat yang benar adalah
b 5‘ bahwa perkataan u'tarid/ tidak perlu didengar,

u‘“—‘ » Y \) karena dia telah berpindah jalur dari kritik atas

2 ]
GLS 2 d'l M‘. %llat menuju kritik atas dalil keberadaan ‘llat.

e JNseNy 4 2j. Mu'taridl tidak berhak memapatkan dalil atas

& sy ketertinggalan hukum. Pendapat ketiga, (dia

C,i il rg__._.].k ul;_ berhak ber-/s#7dldl) jika tidak dijumpai dalil yang
lebih utama.

BEBERAPA TATA ATURAN BERARGUMENTASI TERKAIT
QIYAS

Dalam adu argumentasi, ada sejumlah tata aturan, di antaranya
berkaitan dengan mu’taridl, dan di antaranya berkaitan dengan mustadill.
Teks Jam'ul Jawim:’ di atas menjelaskan tata aturan berkaitan dengan
mu’tarid], berikut kontroversi pendapat para ulama’.

Bolehkah mu’taridl mengajukan argumentasi (istidI4l) atas

keberadaan ‘il/as?

Tatkala mustadill memaparkan %Jat dati sebuah hukum; dan
mu'tarid] menyangkalnya dengan gawadih berpola fakballuful hukmi ‘anil
illat dengan menyodorkan kasus lain yang di dalamnya tidak terdapat
hukum padahal — menurat ms'taridl — Gllat telah wujud; lalu mustadil]
menanggapi sangkalan tersebut dengan menolak keberadaan las
kemudian m#'tarid/ betsikukuh dengan klaim keberadaan %/at dalam
kasus tersebut, maka bolehkah dia memaparkan argumentasi atas
sikapnya bahwa %/at tersebut benar-benar ada? Dalam masalah ini ada
sejumlah versi pendapat.

1. Pendapat pertama, mmu'tarid/ tidak bethak melakukan is#idlal atas
keberadaan %/at. Karena dengan begitu dia berpindah jalur
pembahasan sebelum pembahasan pokok ckar, sehingga akan
menyebabkan melebarnya pembahasan. Pendapat pertama ini
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diungkapkan oleh mayoritas ulama’, dipilih oleh Fakhruddin ar-Rézi
dan Al-Baidlawi’".

2. Pendapat kedua, m#’taridl berhak melakukan #s#d/i/ atas keberadaan
“llat, karena hal ini merupakan pelengkap dati pembatalan /st yang
dipaparkan mustadill.

3. Pendapat ketiga, mu'tarid/ berhak melakukan #stidla/ atas keberadaan
ilat hanya jika hal itu merupakan satu-satunya cara dalam
membatalkan %/at. Tetapi jika masih memungkinkan cara lain dalam
upaya pembatalan %/af, maka istidiil atas keberadaan %/t tidak boleh
dilakukan mu taridl. Pendapat ketiga ini dipaparkan oleh Al-Amudi.

Contoh™:

Mustadill  : Gandum burr adalah komoditas ribawi, karena merupakan
bahan yang ditakar. (= maball at-ta’lil)

Mu'taridl  : Kapur gamping juga ditakar, tetapi bukan merupakan barang
tibawi. (= mapall an-naqdh)

Mustadill~ :  Aku tak setuju bahwa kapur gamping adalah bahan yang

ditakar. Kapur gamping itu ditimbang.

Dalam kondisi ini, meskipun mustadill bersikukuh dengan ketiadaan %at
dalam maball an-naqdli, atan mustadill tidak berusaha menafikan 5/at,
mu'tarid] tidak perlu repot-repot membuktikan keberadaan 9/t dalam
mahall an-naqdli. Karena ada cara lain yang lebih efekdf dalam
membatalkan 9/at yang dipaparkan mustadill daripada pembatalan dengan
pola ‘akhalluf. Yakni dengan memaparkan nash hadis yang menjelaskan
bahwa %/at riba adalah makanan,

Bolehkah mu’taridl melakukan kritik atas dalil keberadaan ‘illat?

Berpijak pada pendapat yang melarang mu tarid] untuk ber-istid/al
atas keberadaan ‘illat, jika mustadill senditi yang memaparkan dalil atas
keberadaan fllat dalam kasus yang menjadi obyek za%l (mahall at-ta’lil),
dan dalil tersebut ternyata menunjukkan atas keberadaan %/t dalam
kasus yang menjadi obyek kritik (mahall an-naqdli), akan tetapi mustadill
memungkiri keberadaan %at dalam obyek kritik tersebut, maka jika
miu'taridl berkata: “Dalilmu terbatalkan”, apakah perkataan ini perlu
didengar? Ada dua pendapat tentang hal ini. Namun sebelumnya, mari
kita simak contoh dati kasus di atas.

3 jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’ vol Il hal. 416
* Syekh Al-Banani, Hasyiah ‘ala Syarh Jam’i al-Jawami’ vol Il hal. 301
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Contoh 1*:

Maustadill

Mu'taridl

Mustadill
Mu'tarid]

Contoh 2*:

Hanafiyah
Mustadill

fi'
Mu’tarid]

Hanafiyah
Mustadill

Syafi’iyyah
Mu'taridl

Gandum burr adalah bahan makanan, dengan bukti bahwa
gandum burr diputar-putar dalam mulut dan dikunyah.
Sehingga, gandum burr adalah komoditas rbawi.

Tlat yang kau kemukakan yakni berupa makanan, terbatalkan
dengan apel. Apel adalah bahan makanan, akan tetapi apel
bukan merupakan komoditas rbawi.

Aku tak setuju bahwa apel adalah bahan makanan.

Dalil yang kau kemukakan tentang kriteria sesuatu itu disebut
makanan, telah terwujud dalam apel. Terbukt, apel juga
diputar-putar dalam mulut dan dikunyah, schingga jelaslah
apel itu makanan. Jika kau mengingkarinya, berarti dalilmu
tentang kriteria sesuatu itu disebut makanan, terbatalkan

Puasa Ramadan sah dengan niat yang dilakukan sebelum
tergelincir matahari, seperti halnya puasa sunnah. Dengan %/az
bahwa keduanya sama-sama ibadah yang berupa “puasa”.
Dalil bahwa %//at berupa “puasa” telah terwujud dalam puasa
Ramadan yang diniati sebelum tergelincir matahari, adalah
bahwa puasa tersebut merupakan “menahan diri (dari yang
membatalkan puasa) yang diniati”

Tllat yang kau kemukakan yakni “puasa”, terbatalkan dengan
puasa Ramadan yang diniati setelah tergelincir matahari, Ini
juga “puasa”, tetapi tidak sah dengan niat setelah tergelincir
matahari.

Aku tak setuju bahwa puasa Ramadan yang diniati setelah
tergelincir matahari, masih disebut “puasa”

Dalil yang kau kemukakan tentang kriteria sesuatu itu disebut
“puasa”, telah terwujud dalam puasa Ramadan yang diniati
setelah tergelincir matahari. Terbukd, di dalamnya ada bentuk
“menahan diri yang diniati”. Sehingga jelaslah hal itu juga
puasa. Jika kau mengingkarinya, berarti dalilmu tentang
kriteria sesuatu itu disebut “puasa”, terbatalkan

Ashl

Far'u

Puasa sunnah
Puasa Ramadan

* bid, hal. 302

* Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’ vol Il hal. 417; Contoh ini, sebagaimana dikutip
Al-‘Aththdr, dikemukakan oleh Syaikh Khalid dalam karya syarah-nya. Hasan bin
Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar vol Il hal. 346. Dalam sebagian literatur
Hanafiyyah, puasa yang diniati setelah tergelincir matahari tidak disebut “puasa” karena
hanya sebagian kecil dari sepanjang hari yang imsak-nya bersamaan dengan niat.
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Hukum :  Sah dengan niat sebelum tergelincir matahari

Tllat :  Berupa “puasa”

Dalil #/ar :  Sesuatu disebut “puasa” jika terdapat “menahan diri dari
yang membatalkan puasa, disertai dengan niat”. = imsak
+ niat

Mdbal a1zl ¢ Puasa Ramadan yang diniati sebelum tergelincir matahari

= Sah, sama seperti puasa sunnah. Karena keduanya
sama-sama berupa “puasa”.

Shinarnagds : Puasa Ramadan yang diniati setelah tergelincir matahari
=> tidak sah. Padahal 9/ telah terwujud (bisa disebut
“puasa”, terbukti bahwa puasa yang diniati setelah
tergelincir matahari = /msak + niat)

Selanjutnya, mengenai sikap m#u'tarid/ yang mengkritik dalil
mustadil] tentang keberadaan %/at, terdapat dua pendapat.

1. Pendapat pertama, yakni pendapat ashabh, bahwa perkataan mu’taridl
tersebut tidak perlu didengar. Katena dengan demikian, dia telah
berpindah jalur pembahasan dari kritik atas %/s# menuju kritik atas
dalil keberadaan %/at. Redaksi Jam'ul Jawimi’ menyebutkan bahwa
pendapat ini adalah pendapat yang benat, sebagai isyarat bantahan
atas ungkapan Ibnul Hajib yang menyatakan bahwa dalam hal tidak
diterimanya perkataan m#’taridl tersebut, masih perlu pengkajian
ulang®.

2. Pendapat kedua, perkataan mu'taridl tersebut perlu didengar. Karena
kritik atas dalil berarti juga kritik atas madliil (obyek penunjukan dalil).
Artinya, kritik atas dalil keberadaan %/t berarti juga kritik atas §/at.
Sehingga berpindahnya jalut pembahasan dalam hal ini bukan
merupakan hal terlarang. Pendapat ini adalah dbdbir dari redaksi kitab
Al-Mahshil*®

Ketentuan di atas berikut &hilafiyah pendapat tentangnya, adalah jika
mu 'tarid/ memfokuskan kritikan pada dalil keberadaan /s saja, yakni
dengan perkataan : ”Dalilmu terbatalkan”. Betbeda halnya jika
mu'taridl mengkritik atas salah satu dari dua hal, dan mengomentari
dengan semisal perkataan berikut: “Jika demikian, maka
konsekwensinya adakalanya terbatalkannya 9/at, atau terbatalkannya
dalil yang menunjukkan adanya 9t dalam far's”. Jika mu'taridl

** Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vol Il hal. 302
% Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’ vol Il hal. 417
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melakukan sanggahan demikian, maka sanggahan ini harus didengar,
dan mustadill harus memberikan tanggapan®’.

Bolehkah mu’taridl ber-istidlil atas ketertinggalan hukum dari

‘illat-nya?

Tatkala mustadill memaparkan %/at dari sebuah hukum; dan
mu’tarid] menyangkalnya dengan gawadih berpola takhallaful hukmi ‘anil
#lat dengan menyodorkan kasus lain yang telah terwujud %/as akan tetapi
— menurut m#'faridl — hukum tidak wujud; lalu mustadill menanggapi
sangkalan tersebut dengan menolak ketiadaan hukum; jika ketiadaan
hukum adalah sesuatu yang disepakati, atau merupakan pendapat
mustadill sendiri, tentu saja dia tidak boleh memungkirinya, dan jika bukan
keduanya, maka penegasan mustadi// akan keberadaan hukum layak
diperhatikan. Selanjutnya, apakah mu'tarid/ boleh mengajukan argumen
yang membuktikan sikapnya bahwa dalam kasus yang disodorkannya
(:bzmztxm naqdl), hukum telah wujud? Ada tiga pendapat tentang hal ini.

1. Pendapat pertama, sebagaimana dipedomani mayoritas ulama’, bahwa
mu’tarid] tidak boleh ber-istidla/ atas ketertinggalan hukum. Karena hal
ini akan menyebabkan berpindah jalur yang akan menyebabkan
bertele-telenya pembahasan, serta menyebabkan berubahnya posisi
mu'taridl menjadi mustadill, demikian pula mustadill akan bertukar
menjadi »u taridl.

2. Pendapat kedua, m#’arid/ boleh melakukan #s#dlil atas ketertinggalan
hukum, agar tuntas tujuannya dalam membatalkan %/af paparan
mistadill.

3. Pendapat ketiga, mu’tarid] boleh melakukan is#idlal atas ketertinggalan
hukum hanya jika merupakan ##dlal merupakan satu-satunya cara
dalam membatalkan %/at. Jika masih ada cara lain yang lebih utama,
semisal dengan memaparkan nash hadis tentang %/at riba yang berupa
“makanan”, maka is#d/a/ tidak boleh dilakukan.

Contoh™:

Mustadill ~ :  Riba dalam gandum b#rr hukumnya haram, karena adanya 7/at
yang berupa “bahan yang ditakar”.

Mu’taridl  : Bagaimana dengan dedak, ini merupakan bahan yang ditakar,
ternyata bukan komoditas ribawi?

Mustadill  : Aku tak setuju bahwa dedak bukan komoditas ribawi. Dedak

itu termasuk komoditas ribawi.

77 Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’ vol Il hal. 417 ; Syekh Al-Banani, Hasyiah ‘ala
Syarh Jam’i al-Jawami’ vol Il hal. 302
7 Syekh Al-Banani, Hasyiah ‘ala Syarh Jam’i al-Jawami‘vol Il hal. 302
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Dalam kondisi ini, meskipun mustadill bersikukuh dengan keberadaan
hukum dalam mahall an-naqdli, atau mustadil] tidak berusaha menegaskan
keberadaan hukum, mw'taridl tidak perlu repot-repot membuktikan
ketiadaan hukum dalam mapall an-nagdli. Karena ada cara lain yang lebih
efektif dalam membatalkan at yang dipaparkan mustadill daripada
pembatalan dengan pola fekhallyf. Yakni dengan memaparkan nash hadis
yang menjelaskan bahwa 9/Jat tiba adalah makanan, yang akan
membatalkan %/at paparan mustadill. Betikut ini nash hadis dimaksud:

G, FL;EJ'L; "-liﬁl\
“Matkanan diperjualbelikan dengan barter makanan, terdapat unsur riba”.

Wajib membuat pengecualian dari takballuf,

de & Syl G4
V)b e et e
£ s 2)’5_1_;]\5’ Slas
I RN i1

HISAT Wt

atas munddbir (yakni mwugallid) secara mutlak,
dan wajib atas nddbir (yakni mujtahid) kecuali
dalam  hal-hal  yang  telah populer
pengecualiannya sehingga menjadi seperti telah
disebutkan. Dikatakan (dalam sebuah versi
pendapat) bahwa wajib membuat pengecualian
secara mutlak. Dan dikatakan (dalam versi
pendapat lain) (bahwa wajib membuat
pengecualian)  kecuali dalam  hal-hal yang

metrupakan pengecualian secara mutlak.

ANTISIPASI DARI SANGGAHAN TAKHALLUF
Berpijak pada pendapat bahwa nagdiu atau takhalluful hukmi ‘anil

7/lat adalah salah satu qawadip atau perusak dalil, maka agar terhindar dari

sanggahan  mu'tarid/  dengan  pola takhallyf,  mustadill  dapat

mengantisipasinya sedari awal, dengan menjelaskan pengecualian dari

paparan 7z /il-nya.

Contoh™:

Seorang mustadill berkata:

Hutkum kewajiban gishash dalam pembunuban, illat-nya adalah karena hal tersebut

merypakab : pembunuhan disengaja, tanpa alasan Jyang dibenarkan, yang terjadi pada

selain ayah yang membunub anaknya”

Ungkapan mustadill “yang terjadi pada selain ayah yang membunub anaknya’
adalah bentuk pengecualian yang menjadi antisipasi dati sanggahan
berupa nagdin. Andaikan mustadill tidak mengatakannya, pastilah s tarid]

o Syaiithr asy-Syingithi, Mudzakkarah Ushul Figh ‘ala Raudlatun Nadhir vol | hal, 277
(Maktabah Syamilah)
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akan mengajukan sanggahan dengan menyodorkan kasus pembunuhan

ayah terhadap anaknya, yang telah dijumpai ‘illat akan tetapi tidak muncul

hukum kewajiban gishish.

Tentang bagaimana tata aturan dalam paparan #’/ ini, apakah
antisipasi mustadil/ dengan menyebutkan kasus pengecualiaan ini, menjadi
sebuah kewajiban, ataukah bukan? Ada empat pendapat tentang hal ini®.
1. Pendapat pertama, bahwa dalam hal ini ada pemilahan:

* Bagi munadhir, pelaku diskusi, yakni mugallid pembela madzhab
imamnya: Wajib melakukan antisipasi dengan menyampaikan kasus
pengecualian secara mutlak, baik kasus pengecualian yang telah
populer (seperti kasus jual beli ardyd), atau kasus yang tidak populer.

* Bagi nddhir, pemikir, yakni mujtahid yang bernalar untuk
argumentasi bagi dirinya sendiri: Wajib melakukan antisipasi dengan
menyampaikan kasus pengecualian, kecuali dalam permasalahan yang
telah populer. Sehingga, dalam permasalahan yang ada kaitannya
dengan jual beli ardyi, seorang mujtahid tidak wajib menyebutkan
kasus ardya sebagai pengecualian dari papatan %’/ nya. Karena kasus
pengecualian yang telah populer seakan telah disebutkan, karena
kemasyhurannya. Pendapat ini disahihkan oleh pengarang Jam’ul
Jawami’.

2. Pendapat kedua, bahwa wajib melakukan antisipasi dengan
menyebutkan kasus pengecualian secara mutlak, baik kasus
pengecualian yang telah populer ataupun yang tidak. Sehingga,
menurut pendapat kedua ini, mujtahid tetap wajib menyebutkan kasus
pengecualian, karena sesuatu yang tak disebutkan tidaklah sama
dengan sesuatu yang disebutkan.

3. Pendapat ketiga, bahwa wajib melakukan antisipasi, kecuali dalam
kasus-kasus pengecualian (mustatsnayid) secara mutlak, baik kasus
pengecualian yang telah populer ataupun tidak.

4. Pendapat keempat, tidak wajib melakukan tindakan antisipasi dengan
menyebutkan pengecualian, secara mutlak. Karena kewajiban mustadill
adalah memaparkan dalil %/a# dari sebuah hukum, dan dia telah
menunaikannya. Adapun nagdlu atau takhallsf, adalah sebagian di
antara mu'Gradlah (sanggahan). Sedangkan mu’dradlah bukanlah dalil.

* Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’ vol Il hal. 418 : Jam’ul Jawami tidak
menyebutkan pendapat keempat yang menyatakan tidak wajib secara mutlak. Lihat As-
Syirbini, Tagrir As-Syirbini, vol Il hal. 303;

JAM'U AL-JAWAMY’; Xajian dan Penjelasan Dua Wshal | 21



Santri salaf press

Pendapat ini adalah pendapat terpilih dari Ibnul Hajib". Dan
ditiwayatkan oleh Al-Hindi dari mayoritas ulama’

1"'” ".

gﬂjfc.»

-fﬁ; s Ls"p:-,
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sebaliknya.

Klaim penetapan terhadap kasus yang
tertentu atau tersamar,
terhadapnya; terbatalkan dengan penetapan
atau penafian yang umum, atau dengan

atau penafian

PEMBUATAN PERNYATAAN INGKARAN / NEGASI
(NAQIDL)
Permasalahan ini dibahas karena betkaitan dengan lalu lintas
diskusi dalam pembahasan qiyas. Dalam teks Jaw'u/ Jawami’ di atas,

tercantum beberapa ketentuan sebagai berikut:
1.

Bahwa klaim penetapan (i#shit, pernyataan positif) terhadap kasus
tertentu (shdrab mu’'ayyanak), dinegasikan dengan penafian (pernyataan

negatif)

yang umum

Bahwa klaim penetapan terhadap kasus tersamar (shiérah mubbamab),
dinegasikan dengan penafian yang umum
Bahwa klaim penafian terhadap shdrah mu'ayyanah, dinegasikan
dengan penetapan yang umum
Bahwa klaim penafian tethadap kasus shirah mubbamah, dinegasikan
dengan penetapan yang umum
Begitu pula kebalikannya (lihat contoh pada tabel no. 5, 6, 7 dan 8)

Berikut tabel bentuk-bentuk klaim dan negasinya berikut contohnya:
Bentuk klaim Bentuk negasi (nagidl)
No. dan contoh dan contoh
Shirah mu'ayyanab, itshat
L, <K 55 Shirah ‘Gmmab, nafi
Zaid adalah penulis i - OL:,",)‘I; Seigd N
Shiirah mubbamah, itsbit Tidak satupun dari
5 Bk A VA B | manusia adalah penulis
. Manusia, yang manapun, adalah
penulis

*! As-Syirbini, Taqrir As-Syirbini, vol Il hal. 303;
* Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’ vol Il hal, 418
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Shirab mn’ayyanab, nafi
i AT
3 et Shitrab ‘Gmmab, itsbis
Zaid bukan penulis E3E ol ﬁ
Shiirah mubbamah, nafi < _
G e Setiap manusia adalah
4. He= u“*j & ols) penulis
Manusia, yang manapun, bukan
penulis
Shiirah mu’ayyanah, itsbit
5. Shiirah ‘Gmmab, naf K55
ey gu-l}h S il N Zaid adalah penulis
Tidak satupun dari manusia adalah Shiirab mubbamab, itsbat
. penulis 256G A
' Manusia, yang manapun,
adalah penulis
Shiirah mu’ayyanab, nafi
7. B N I
Shiirah ‘Gmmab, itsbit Zaid bukan penulis
Sk ol ¥ 70—
. Setiap manusia adalah penulis B u"';j G LS
' Manusia, yang manapun,
bukan penulis

Ketentuan di atas tidak keluar dari tata aturan perumusan fendgud/
(negasi) dalam ilmu logika atau manthig"”.

Dalam Tharigatul Hushdil dipaparkan beberapa contoh penerapan
tanaqud/ terkait diskusi tentang qiyas*:

L Syaikh Ahmad al-Malawi dan Syaikh Muhammad bin Ali ash-Shabban, masing-masing
dalam dalam karya syarah atas nadham Sullam al-Manwraq dan karya hasyiyah-nya,
menyebutkan bahwa contoh pertama yang diistilahkan dengan syakhshiyyah mdijabah
memiliki nagidl berbentuk syakhshiyyah sélibah. Sehingga contoh 3§ %5 bentuk nagid/-
nya adalah _slesy 237455 ; demikian juga sebaliknya. Ini tidak bertentangan dengan paparan
dalam Jam’ul Jawdmi’ di atas. Karena syakhshiyyah sdlibah hanyalah salah satu bentuk
naqidl dari syakhshiyyah mdjabah. Masih ada bentuk nagid! yang lain, yakni kulliyyah
sdlibah. Saat menjelaskan tentang pendapat shahih bahwa qadliyyah muhmalah (contoh
Zs€ 4y, bentuk nagidi-nya adalah kulliyyah (contoh: ey ol & 558 ), karena
muhmalah semakna dengan juz-iyyah. Dengan demikian, bentuk naqidl dari juz-iyyah
(yakni syakhshiyyah) di antaranya adalah kulliyyah. Lihat Muhammad bin ‘Ali ash-Shabban,
Hasyiyah ‘ala syarh as-Sullam Al-Malawf, hal. 110 (Surabaya: Al-Hidayah, tt.)
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1. Nomor (3), yakni bahwa klaim penafian tethadap shirah mu'ayyanah
dinegasikan dengan penetapan yang umum, contohnya adalah diskusi
berikut:
Mustadill
Mu'taridl

Nabidg itu tidak najis, digiyaskan pada anggur
Semua nabidg ita memabukkan (muskir), dan semua yang
memabukkan itu najis. Sehingga nabidy itu najis.

2. Nomor (4), yakni bahwa klaim penafian tethadap shirah mubbamab
dinegasikan dengan penetapan yang umum, contohnya adalah diskusi

berikut:
Mustadill

Sungai si A dengan sungai si B terjadi isy#bih (yakni ada

kemiripan hingga sulit membedakan yang mana yang
merupakan hak masing-masing), maka tidak halal
meminum dari salah satu dari kedua sungai tersebut.
Sebagaimana wadah si A dan wadah si B yang terjadi
isytibah, dengan titikk temu antara keduanya, yakni sama-
sama merupakan kasus #sy/bab.

Mu’tarid]

Pendapat shahih menyatakan bahwa halal hukumnya

meminum dari semua sungai orang lain yangmengalir.

Je éﬂ’i f—&l””* s
6.‘.1 "\) el
L-l&\la.ﬂua 2 .L'L;.:u‘._',_n
S g 08 & g ; &
Gl BLE 4 DS
ﬁ‘ 3 o7 -“ -3 ,’
oL oA U.»"QE’ h-j'l.\T
Ji:ili J.L, " RAT RS

CEN WIS Y

» = . ¢ -0 -4 22

PR VI S LI TS A
um@-\dl..las._g.:_,a 5L58

Di antara gawadih (bentuk-bentuk perusak
dalil) adalah “@-kasrw”. Ini termasuk perusak
dalil, menurut pendapat ashabh, karena al-kasru
adalah bentuk nagdlu atas makna (yakni /ad).
AlKasry adalah pengguguran sifat tertentu
dari %/at, adakalanya dengan menggantinya,
seperti dikatakan tentang shalat &basf “adalah
shalat yang wajib di-gadla’, sehingga wajib
dilakukan secara adi’, sebagaimana shalat
dalam keadaan aman”. Lalu perkataan ini
disanggah, bahwa kekhususan “shalat”
terabaikan, maka hendaklah diganti dengan
“ibadah”. Kemudian perkataan ini (yakni
“ibadah”) disanggah dengan puasa wanita
haid.

Atau tanpa menggantinya, sehigga tak tersisa
kecuali perkataan “yang wajib meng-gadla’-
nya”. Dan tidaklah semua yang wajib di-gad/a’
itu wajib dilakukan secara ad?’, dalilnya adalah
wanita haid

“ Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul hal. 463
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AL-KASRU
Qawidih kedua, al-kasrn, dan sebelum memahami definisinya, kita
simak contoh berikut ini:

Mustadsl] ~ :  Shalat kbauf adalah shalat yang wajib di-gadla’, sehingga wajib

0 dilakukan secara ads’, sebagaimana shalat dalam keadaan
aman.

Mu'taridl ~ : Ungkapan “shalat” dalam%/at yang kau ajukan tidak

berpengaruh dalam hukum. Karena tidak hanya shalat saja

yang ketika wajib di-gadla’ maka wajib dilakukan secara 2da".

Contohnya haji, wajib di-gadla’ sehingga wajib pula dilakukan

secara @da’. Karena itu, ungkapan “shalat” hendaklah
(2] digugurkan, agar bisa mencakup terhadap haji.

> bentuk %ghi’ (pengabaian) atau isgdth (pengguguran)

terhadap sebagian sifat dari %/at murakkabah (illat kompleks).

Mustadill ~ :  Baiklah, shalat &bayf wajib dilakukan secara di’, sebagaimana

e shalat dalam kondisi aman. T/atnya adalah bahwa keduanya
sama-sama wajib di-gadla’.

Mu'taridl  :  Jika demikian, lat yang kau ajukan barusan, tidak efektf

berlaku dalam kasus puasa bagi wanita haid. Puasa bagi wanita

haid wajib di-gadls. Akan tetapi puasa bagi wanita haid tidak
0 wajib dilakukan secara @di’. Tlat telah wujud, akan tetapi

ternyata hukum tidak muncul.

= bentuk nagdlu / takhalluful bukmi ‘anil ‘Hlat.

* Petincian komponen giyas dalam paparan mustadill pada awal mula (0):

Ashl :  Shalat dalam keadaan aman

Far'y :  Shalat £bauf (shalat dalam keadaan takut / bahaya)
Hukum ash/  : Wajib dilakukan secara a4z’

Tlat : _Merupakan shalat yang wajib di-gad/a’

* Kemudian mu'tarid/ mengkritisi %/at, bahwa batasan “shalat” bukan
patokan, karena tidak berpengaruh tethadap hukum. Dengan bukti haj,
yang wajib dilakukan secara add’, karena juga wajib di-gadla’. Kemudian
mi tarid] menawarkan untuk menggugurkan ungkapan “shalat”, (@)

* Perincian komponen qiyas dalam paparan mustadill setelah mu’taridl
melakukan #gha’ / isqith tethadap ungkapan “shalat” (©):

Ashl :  Shalat dalam keadaan aman
Far'u :  Shalat &£hauf (shalat dalam keadaan takut / bahaya)
Hukum ash/  : Wajib dilakukan secara a7’
Tlat : _ Sesuatu yang wajib di-gadla’

* Lalu mu’taridl melanjutkan sanggahan susulan berbentuk nagdlu
(takhalluful hukmi ‘anil ‘illad). Bahwa tidak semua yang wajib di-gadla’ it
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wajib dilakukan secara 2da’, seperti puasa bagi wanita haid. Bagi wanita
haid, puasa wajib di-gadla’, tetapi tidak wajib dilakukan secara adz’.

Sanggahan dalam narasi diskusi di atas adalah bentuk alkasra.
Teks Jam'ul Jawami’ mendefinisikan a/-kasru sebagai berikut:
all 52 g IS
“Menggugurkan sifat tertentu dari ‘Gllat”
Dalam Syarab AlKankab as-Sathi’, Imam As-Suyithi memperjelas
ungkapan Jam'ul Jawami’ dengan definisi sebagai berikut:
5520 dad ozl e cad; BlELY
“Menggugnrkan sifat tertentu dari sifat-sifat llat murakkabah”
Pengguguran itu adalah dengan menjelaskan bahwa sifat tersebut
diabaikan, tak ada pengaruhnya dalam peng- #/at-an®.
Sedangkan Imam Fakhruddin Ar-Razi dan Imam Al-Baydlawi
menjelaskan pengertian a/-kasry sebagai berikut“‘:

2 iz,

A il iz asl 6 pae
“Tidak adanya pengarub salah satu dari dua bagian ‘Gllat, dan melakukan naqdiu pada
_yang lain”

Berdasarkan definisi terakhir, berikut ini illustrasinya:
5,0 Al

Terdapat dua bentuk a/-kasrs, pertama: yakni pengguguran salah satu
sifat komponen %7/at dengan penggantian sifat yang lebih umum, Kedua,
pengguguran salah satu sifat komponen /af tanpa penggantian.

Contoh pengguguran dengan penggantian adalah sebagaimana
narasi diskusi di bawah ini:
Mustadil/  : Shalat khauf adalah shalat yang wajib di-gadla’, sehingga wajib

* Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’ vol Il hal. 419

“ Ibid ; Definisi ini, menurut Syaikh Al-Banani dianggap sebagai pendefinisian yang benar.
Sedangkan pendefinisian Jam’ul Jawadmi’, adalah pendefinisian yang masih butuh
kejelasan, dalam hal ini perjelas melalui paparan contoh. Syekh Al-Banani, Hasyiah ‘ala
Syarh Jam’i al-Jawami’, vol. Il hal. 304.
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o dilakukan secara ada’, sebagaimana shalat dalam keadaan
aman.
Mu'taridl  : Ungkapan “shalat” dalam%/at yang kau ajukan tidak

berpengaruh dalam hukum. Karena tidak hanya shalat saja
yang ketika wajib di-gadla’ maka wajib dilakukan secara 2dd’
Contohnya haji, yang juga merupakan ibadah yang wajib di-
gadla’ sehingga wajib pula dilakukan secara 2dd’. Karena itu,
ungkapan “shalat” hendaklah digugurkan dan diganti dengan
) sifat yang lebih umum, yakni “ibadah”, agar bisa mencakup
terhadap haji.
- bentuk %jghd’ (pengabaian) atau isgath (pengguguran)
terhadap sebagian sifat dari %/lat murakkabah (‘illat kompleks),
dan menggantinya dengan sifat yang lebih umum.

Mustadill  : Baiklah, shalat Abasf wajib dilakukan secara ‘ada’, sebagaimana

) shalat dalam kondisi aman. T/af-nya adalah bahwa keduanya
sama-sama ibadah yang wajib di-gadla’.

Mu'taridl  : Jika demikian, %/at yang kau ajukan barusan, tidak efektif

berlaku dalam kasus puasa bagi wanita haid. Puasa bagi wanita
haid adalah ibadah yang wajib di-gad/a’. Akan tetapi puasa bagi
wanita haid tidak wajib dilakukan secara ‘edd’ T/at telah
wujud, akan tetapi ternyata hukum tidak muncul.

> bentuk nagdlu | takballuful bukmi ‘anil illat.

* Perincian komponen qiyas dalam paparan mustadill pada awal mula (©):

Ashl :  Shalat dalam keadaan aman

Far'u . Shalat £hauf (shalat dalam keadaan takut / bahaya)
Hukum ash/ 1 Wajib dilakukan secara ada’.

Tliat :  Merupakan shalat yang wajib di-gad/a’

* Kemudian mu'tarid] mengkritisi %/at, bahwa batasan “shalat” bukan
patokan, karena tidak berpengaruh terhadap hukum. Dengan bukti haji.
Wajib dilakukan secara @dd’, karena juga wajib di-gad/a’. Kemudian
mu'tarid] menawarkan penggantian, ungkapan “shalat” diganti dengan
sesuatu yang lebih umum, yakni “ibadah”. (@)

* Perincian komponen qiyas dalam paparan mustadill setelah mu'taridl
melakukan ifghd’ / isqath terhadap ungkapan “shalat” (©):

Ashl :  Shalat dalam keadaan aman

Far'n :  Shalat &hauf (shalat dalam keadaan takut / bahaya)
Hukum ash/  : Wajib dilakukan secara add’".

Tilat :  Merupakan ibadah yang wajib di-gad/a’

* Lalu mu’taridl melanjutkan sanggahan susulan berbentuk nagdiu
(takhalluful hukmi ‘anil ‘illat), bahwa terjadi ketertinggalan hukum dalam
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permasalahan puasa bagi wanita haid. Bagi wanita haid, puasa wajib di-
gadla’, tetapi tidak wajib dilakukan secara ada’.

[Mustrasi dari bentuk pertama ini, yakni #gdfh (pengguguran)
dengan ibdil (penggantian) adalah sebagai berikut:

Sedangkan contoh pengguguran tanpa penggantian adalah sebagaimana
narasi di awal pembahasan gewidih bentuk al-kasru. Berikut ini
illustrasinya:

LS\ Ul
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Menurut pendapat shahih, bahwa a/-kasr mempunyai efek
perusak (a/-gddih), karena dalam proses al-kasru terdapat unsur naqd/u atau
kritik dengan adanya fakhalluful hukmi ‘anil ‘illat (ketertinggalan hukum
dari lla)"’. Sedangkan pendapat lain menyatakan bahwa alkasru
bukanlah perusak.

Penerapan kasus sebagaimana definisi a/-&asru di atas, oleh Ibnul
Hajib dan juga Al-Amudi disebut an-nagdlu al-maksir. Sedangkan istilah
al-kasrw oleh keduanya didefinisikan dengan “adanya hikmah dari as,
tanpa adanya %/at dan hukum”. Istilah al-kasrs versi Ibnul Hajib dan Al-
Amudi ini juga disebut dengan istilah nagdlul ma’na, yakni naqdlu terhadap
hikmah. Menurut pendapat rgjih, bahwa nagdlul ma’na ini tidak memiliki
efck perusak, karena tidak mengarah pada /af’. Pendapat lain
mengatakan bahwa naqdlul ma'na berefek merusak, karena kritik atas
maksud dari %/at, yakni hikmah.

Contoh nagdlul ma’na (al-kasru versi Ibnul Hajib dan Al-Amudi):

Mustadill . Seorang musafir yang bermaksiat dengan perjalanannya, boleh
(Hanafiyyah) mengambil keringanan ibadah (jama’ dan gashar shalat, tidak

berpuasa). Karena dia adalah seorang musafir. Sama seperti
musafir yang tidak bermaksiat dengan perjalanannya. Ini
karena adanya hikmah berupa “masyagqab” (kepayahan).

Mu’tarid] . Jika demikian, bagaimana dengan pekerja berat di rumah

(seperti kuli angkut, pemecah kayu)? Mereka mengalami
masyaqqah (kepayahan), tetapi tidak diperbolehkan melakukan
keringanan ibadah.
- Dalam permasalahan ini, hikmah telah wujud, yakni
“masyaqqab”. Sedangkan llat tidak wujud, yakni ‘safar”.
Sehingga hukum (yakni bolehnya melakukan keringanan
ibadah) juga tidak wujud.

%7 pada hakikatnya, al-kasru adalah nagdlu terhadap ‘illat dengan adanya takhalluful hukmi
‘anil ‘illat (ketertinggalan hukum dari ‘illat) yang disebabkan dari adanya ilghd’
(pengabaian) terhadap sebagian elemen ‘illat murakkabah. Nagdlu hanya bisa dilancarkan
setelah adanya pengabaian. Tanpa ada pengabaian, tidak bisa diberlakukan nagdlu. Dalam
‘illat “Shalat yang wajib di-qadla”, tak ada peluang naqdlu. Karena shalat bagi wanita haid
pun, hukumnya tidak wajib dilakukan secara ‘add’, karena tidak ada kewajiban meng-
qadla’-nya. Dari sini dapat disimpulkan bahwa faktor perusak ada pada nagdlu, bukan
ilghd’ atau isqdth. llghd’ atau isqdth hanyalah sasaran antara menuju efek perusak. Lihat
As-Syirbini, Tagrir As-Syirbini, vol Il hal. 304,

%8 Ketiadaan efek perusak ini karena yang diplot sebagai ‘illat bukanlah hikmahnya (dalam
contoh berarti “masyaqqah®), akan tetapi madhinnah (obyek yang diduga memunculkan
hikmah). Dalam contoh, masyagqah atau kepayahan bukanlah variabel terukur, sehingga
diplot-lah variabel terukur yang diduga memunculkan masyaqgqah atau kepayahan, yakni
safar atau perjalanan, yang dapat diukur dengan jarak tertentu.
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Di antara gawidib adalah al-aks (yakni
ketiadaan ‘aks). Al ‘aks adalah ketiadaan hukum
karena ketiadaan %/at. Jika tetap pula muqgabil
(lawan) dati @ks, maka hal itu lebih kuat (dalam
keterbalikan / ‘@ksiyyah)

Dalil dari ‘aks adalah sabda Rasulullah SAW. :
“Bagaimana pendapat kalian, seandainya ia
meletakkan syahwatnya pada yang haram,
apakah ada dosa atasnya? Maka demikian pula
jika ia meletakkan syahwatnya pada yang halal,
maka ada pahala baginya”; sebagai jawaban dari
(pertanyaan shahabat) “Apakah seseorang yang
menyalurkan syahwatnya akan mendapatkan
pahala?”

Ketertinggalan zks adalah perusak dalil
menurut pendapat yang menolak dua fllat.
Dan yang kami kehendaki dari ketiadaan
hukum adalah ketiadaan pengetahuan atau
dugaan, karena dari ketiadaan dalil (petunjuk)
tidak berarti mengharuskan ketiadaan mad/i/
(yang ditunjukkan)

Gl gl Lo 256 Ul
51 el 2 iy 335
S p3E G pl, N3] ZEN

Jadi pse

ADAM AL-‘AKS | TAKHALILUF AL-‘AKS

Qawidih ketiga, ‘adamul ‘aks. Sudah dipahami bersama bahwa salah
satu syarat dari %lat adalah a/-‘ks. Secara harfiah, a/-‘aks bermakna
kebalikan. Dalam kaitannya dengan persyaratan %/at, al-‘aks adalah
ketiadaan hukum karena ketiadaan %/az. Dalam peruntutan nalar, 7/at
menjadi penyebab munculnya hukum. Artinya, dengan adanya %/as,
pastilah dijumpai hukum. Pola ini dikenal dengan sebutan “#hardu’atau
“iththirad’. Dan inipun merupakan syarat dari %/az, yakni bahwa %at
haruslah “muththarid’. Jika pola thardy ini dibalik, maka akan muncul pola
nalar sebagai berikut: “Jika hukum telah wujud, maka pastilah dijumpai
lla?’®. Pola kebalikan ini disebut “a/-aks”.

Karenanya, dalam pembahasan gawadih yang merupakan kritik
atas 9lat, tidak terpenuhinya syarat %/at berupa keharusan “muththarid’

“ pola ini tidak berbeda dengan ungkapan “ketiadaan hukum karena ketiadaan fllat”,
sebagaimana redaksi Jam‘ul Jawdmi’ dalam menjelaskan pengertian al-‘gks.
Penjabarannya adalah sebagai berikut: Bahwa ketiadaan hukum penyebabnya adalah
karena ketiadaan ‘illat. Setiap kali hukum tidak dijumpai, maka ‘illat pun tidak dijumpai.
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dan “mun’akis’ menjadi sebagian dari sekian bentuk gawadih. Ketiadaan
iththirad atau muththarid dikenal dengan takhalluful hukmi ‘anil illat atau
nagdiu. Sedangkan ketiadaan al-‘aks atau mun’akis dikenal dengan ‘adamnl
ks atau fakhalluful ‘aks, sebagaimana pembahasan saat ini. Berikut ini
illustrasi skema persyaratan %lat berupa muththarid dan mun’'akis, serta
tidak terpenuhinya kedua syarat tersebut yang menjadi sebagian di antara
bentuk gawadib.

Pola nalar di atas sebenarnya tidak berbeda dengan teks Jam'u/
Jawimi’ tentang definisi thardu dan ‘aks. Bahwa thardu adalah “tetapnya
hukum disebabkan tetapnya 9/f’. Maknanya adalah “setiap kali dijumpai
Gllat pasti dijumpai hukum”. Qadliyyah (pernyataan) ini memiliki nagid/
(bentuk ingkaran) sebagai berikut: “Tidak selalu, ketika dijumpai ‘illat
akan dijumpai hukum”. Artinya, dalam suatu tempo ditemukan kasus
bahwa ‘illat telah wujud, tetapi tidak dijumpai hukum di sana. Ini adalah
bentuk ‘akhalluful hukmi ‘anil ‘illat, atau nagdlu, sebagaimana paparan
bentuk qawadih yang pertama. Berikut illustrasinya:

(CErans)
D

ETEEED Y T

Selanjutnya, ‘aks adalah “ketiadaan hukum disebabkan ketiadaan
%llat’. Maknanya adalah “setiap kali 9/t tiada, pasti hukum juga tiada.”
Qadliyyah (pernyataan) ini memiliki nagidl (bentuk ingkaran) sebagai
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berikut: “Tidak selalu, ketika %/a¢ tiada, hukum juga tiada”. Artinya,
dalam suatu tempo ditemukan kasus bahwa %/t tidak dijumpai, tetapi
hukum dijumpai. Ini adalah bentuk akballuful ‘aksi, atau ‘adamul ‘aksi,
sebagaimana pembahasan kita kali ini. Berikut illustrasinya:

C@t‘m\}rb;hw d_(,])
@@ il

E;-@*r-\‘fu@‘uﬂi]ﬁ' <)J.-a11 dsfyrs\iijdﬂﬁwo

Argumentasi berpola ‘eks ini berlandaskan sebuah hadis yang
diriwayatkan dalam Shahih Muslim, bahwa sebagian shahabat berkata
pada Rasulullah saw.: “Orang-orang kaya pergi membawa pahala, mereka
shalat sebagaimana kami shalat, mereka berpuasa sebagaimana kami
berpuasa, dan mereka dapat betsedekah dengan kelebihan harta mereka”.
Rasulullah menjawab, “Tidakkah Allah telah menjadikan untuk kalian
sesuatu yang dapat kalian sedekahkan? Sesungguhnya dalam setiap
bacaan #asbih ada sedekah, dalam setiap bacaan takbir ada sedekah, dalam
setiap bacaan fahmid ada sedekah, dalam setiap bacaan tahlil ada sedekah,
amar ma'ruf dan nahi anil munkar juga sedekah, dan dalam kemaluan salah
seorang dari kalian juga ada sedekah”. Para shahabat bertanya, “Wahai
Rasulullah, apakah salah seorang dari kita menyalurkan syahwatnya, dan
baginya ada pahala?” Rasul menjawab:

\;;.Tﬂamji\gw"’*\;uJ;ﬁ)JJ@glaag es 3 Gads I 4
(rl.mﬁell_’_))

“Bagaimana pendapat kalian, jika dia meletakkan syabwatnya dalam seswatn yang
haram, apakab dia menanggung dosa? Demikian pula, jika dia meletakkan syabwatnya
dalam sesuatu yang halal, maka baginya ada pabala”. (HR. Muslim)

Ny

_._-\

Berpijak dari tetapnya hukum dosa karena hubungan badan yang
haram, Rasulullah membuat kesimpulan ketiadaan hukum dosa dari
hubungan badan yang halal. Ketiadaan hukum dosa juga sesuai dengan
kasus “mendapatkan pahala”.
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Pola penynnpulan scbagaimana di atas chkenal dcngan sebutan
giyas ‘aks, sebagaimana akan dipaparkan pada pembahasan tentang istidlal.
Contoh dari takhalluful ‘aks atau ‘adamul ‘aks ini adalah sebagaimana
ungkapan ulama’ Hanafiyyah dalam berargumen tenta.ng ketiadaan adzan
Shubuh sebelum masuk waktunya, sebagai berikut™:

Hanafiyah
Mustadill

Syafi’iyyah
Mu’tarid]

Tidak ada adzan Shubuh sebelum masuk waktu, Karena
Shubuh adalah shalat yang tidak bisa di-gashar. Sebagaimana
shalat Maghrib, tidak dilakukan adzan sebelum masuk waktu
Maghrtib, karena Maghrib adalah shalat yang tidak bisa di-
qashar.

Argumentasi yang kau ajukan tidak tepat. Terbukti dalam
sebagian kasus, hukum telah ditemukan, sementara ‘///a# tidak
dijumpai. Dalam shalat Dhuhur misalnya, hukum “tidak ada
adzan sebelum masuk waktu” telah wujud. Akan tetapi lat
berupa “tidak bisa di-gashar” tidak dijumpai. Artinya, adzan
Dhuhur tetap tidak diperbolehkan dilakukan sebelum masuk
waktunya, meski shalat Dhuhur bisa di-gashar.

Ashl
Far'’u
Hukum
Ulat

Maghrib

Shubuh

Tidak ada kesunnahan adzan sebelum masuk waktu shalat
Shalat yang tidak bisa di-gashar

Argumentasi mustadill terbantahkan dengan pola @damul ‘aks yang
diajukan mu’tarid], yakni bahwa hukum telah wujud, padahal %/ tidak

%0 jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’ vol Il hal. 420.
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dijumpai, dalam kasus shalat Dhuhur. Tidak ada adzan Dhuhur sebelum
masuk waktunya, padahal Dhuhur adalah shalat yang bisa di-gashar.

Selanjutnya, ‘@damul ‘aks termasuk salah satu di antara perusak
dalil (gawddih) menurut para ulama’ yang berpandangan tidak
diperbolehkannya dua %lat untuk satu hukum. Karena jika hukum
muncul hanya disebabkan satu 9%/, maka jika %lat tidak dijumpai,
pastilah hukum juga tidak wujud. Akan tetapi dalam ‘wdamul ‘aks, ada
hukum tanpa keberadaan %/at. Tentu saja hal ini menjadi perusak dalil.

Adapun menurut para ulama’ yang berpandangan bahwa boleh
terjadi dua %Jat atau lebih dalam sebuah hukum, kemunculan hukum
disebabkan salah satu di antara beberapa %atnya. Jika salah satu %/t
tidak dijumpai, masih ada kemungkinan hukum wujud, karena adanya
“lat yang lain. Sehingga menurut kelompok ulama’ ini, ‘adamul ‘aks
bukan merupakan salah satu di antara gawadih.

Kemudian, dari penjelasan di atas, maksud dari ketiadaan hukum
adalah ketiadaan keyakinan atau dugaan akan adanya hukum, bukan
ketiadaan hukum yang sebenarnya. Karena bukan sebuah keniscayaan,
bahwa ketiadaan dalil akan memunculkan ketiadaan hukum. T/at yang
merupakan sebagian dari dalil adanya hukum, ketiadaannya tidak lantas
meniscayakan ketiadaan hukum. Karena dalam argumentasi pembuktian
keberadaan Tuhan, dapat dipastikan bahwa seandainya Allah tdak
menciptakan alam semesta (yang mana keberadaan alam semesta
merupakan dalil keberadaan Allah), maka bukan berarti wujud Allah
menjadi tiada®'.

st L% :.c TRt Di antara gawadih adalah  ‘adamut  ta'tsir
ol &) A3 (V9) 9 2 ‘

Ol @l ,.-..L.c- 4 (ketiadaan pengaruh), yakni bahwa sifat (yang
a3 &b 4 N 9_,]\ diplot sebagai fllat) tidak memuat mundsabah

e i e (keserasian). Karenanya, adamut  ta'tsir
Sl gy a8 "' o dikhususkan pada qiyas makna dan khusus

e tes st aeze st . Dada lat mustanbathah yang mukbtalaf (masih
e Calisddl w‘f} diperselisihkan).

‘Adamut ta'tsir terbagi menjadi empat bagian.
_ (1) Ketiadaan pengaruh dalam sifat, yakni sifat
7 - 4o o 55 . g " .

R NV 3 5 Gs'k  tersebut  berstatus  zhardy.  (2) Ketiadaan
& ‘P‘}@ ,/"’ ’b pengaruh dalam ash/, seperti “Obyek jual beli
3 ;«EJK égs plE E:%_;; A& yang tidak dapat dilihat, sehingga jual beli tidak
sah, sebagaimana memperjualbelikan burung di

*1Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vol. Il hal. 308
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L0 & ,:f i 323 2 angkasa”. Lalu mw'tarid] berkata, “Tidak ada
EJQ g ¥ 58 pengaruhnya, bahwa barang tidak dapat dilihat,
"2 kel S #5s A& karena ketidakmampuan dalam menyerahkan
:PC - = J:p telah cukup (untuk menyebabkan
dolsy  OF esbdll ketidakabsahan jual beli)”. Jadi, bagian kedua

.¢2 . s__ _, iniadalah sanggahan pada ashl.

‘ADAM AT-TA’TSIR

Qawidih keempat, ‘adamut ta'tsir atau ketiadaan fa'tsir (efek atau
pengaruh). Yakni bahwa sifat yang hendak diplot sebagai %/ tidak ada
mundsabah (keserasian) terhadap hukum. Karenanya, bentuk gawddib ini
dikhususkan hanya untuk giyas makna saja, yakni qgiyas yang berbasis
munésabah antara 9lat dan hukum. Sehingga ‘adamut ta’tsir tidak dapat
diterapkan dalam qiyas syabah.

Bentuk gawidih ‘adamut ta'tsir juga hanya diarahkan pada 9lat
miustanbathah yang masih mukhtalaf, yakni %lat yang digali hasil penalaran
ijtihad dan masih diperdebatkan di antara ulama’. Sehingga adamut ta'tsir
tidak dapat diterapkan dalam %/at manshishab (‘illat yang tertera dalam
nash Al-Quran atau hadis) atau ‘et mustanbathah yang mujma’ ‘alaih
(menjadi kesepakatan semua ulama’).

‘Adamut ta’tsir terbagi dalam empat bagian:

1. ‘Adamut ta'tsir dalam sifat

2. ‘Adamut ta’tsir dalam ash/

3. ‘Adamut ta’tsir dalam hukum

4. ‘Adamnt ta’tsir dalam far'n

Bagian pertama, ‘adamut ta’tsir dalam sifat. Yakni bahwa
sifat yang hendak diplot sebagai %/t keberadaannya berstatus thardiy.
Contoh:

Shalat shubuh adalah shalat yang tidak bisa di-gashar, sehingga adzan
Shubuh tidak boleh dilakukan mendahului dari waktu Shubuh,
sebagaimana shalat Maghrib.

Ashl : Maghrib

Far'u :  Shubuh

Hukum  : Tidak ada kesunnahan adzan sebelum masuk waktu shalat
Tllat :  Shalat yang tidak bisa di-gashar

Tllat berupa ketiadaan gashar shalat tidak ada pengaruhnya pada hukum
ketiadaan adzan sebelum masuk waktu shalat. Terbukti, dalam kasus lain,
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semisal Dhuhut, hukum ketiadaan adzan sebelum masuk waktu tetap

wujud, meski shalat Dhuhur dapat di-gashar.

Bagian kedua, ‘adamut ta’tsir dalam ashl Yakni dengan
memunculkan 7/at lain bagi hukum ash/”.

Contoh:

Mustadill . Bay'w! ghaib (menjual barang yang tidak ada di tempat
transaksi) adalah penjualan dengan mabi’ (barang yang dijual)
yang tidak dapat dilihat, schingga hukum jual beli tidak sah.
Sebagaimana menjual burung yang sedang terbang di udara.

Mu'tarid] ~ : 'Tak ada pengaruh dalam ketidakterlihatan barang dalam kasus
ahsl. Karena ketidakmampuan penyerahan telah mencukupi
dalam penyebab ketidakabsahan jual beli.

Ashl i Jual beli burung yang sedang terbang di udara
Far'u ¢ Jual beli barang yang tidak ada di tempat transaksi
Hukum  : Tidak sah

Tllat i Mabi’ (barang yang dijual) tidak dapat dilihat

Tlat berupa ketidakterlihatan mabi’ dalam kasus ash/ tidak ada
pengaruhnya  dalam  ketidakabsahan akad jual beli Karena
ketidakmampuan penyerahan barang telah cukup menyebabkan
ketidakabsahan jual beli. Terbukti, burung yang sedang terbang di udara
dan terlihat oleh mata, tetap tidak sah diperjualbelikan, karena tidak
adanya kemampuan penyerahan barang.

ij;Y 550 f “Ar o ed| 3; (3 Ketiadaan pengaruh dalam hukum. Ini

» Rl ) ,L-%J tertbagi dalam beberapa bentuk. Karena
3306 S 5,2 Y S i (ketiadaan pengaruh dalam hukum) ini
By iy . adakalanya tidak terdapat faedah dalam
&S, s 35l 3 F.gl}if penyebutan sifat, Seperti perkataan mereka
7= 31 = 2 - 21 (lawan diskusi dari ulama’ Hanafiyyah) tentang
RS- PL ) RNy orang-orang murtad, “Mereka adalah orang-

J| 152 zyd g %oz oOrang musyrik yang merusak harta di negeri
ek 395 ‘-'%-’:L 6 oLs kafir barbi, sehingga tidak ada kewajiban ganti
6 YW & 3k rj,_’u: rugi, sebagaimana orang kafir  jarb?’.

] i ~__ Penyebutan lafadh “negeri kafir harbi” dalam

2 Efek qawddih dalam adamut ta’tsir pada ashl menyisakan isykdl, karena dalam contch
argumentasi ketidakabsahan bay’ul ghaib dengan ‘illat “tidak dapat dilihat” sebenarnya
memiliki sisi mundsabah dengan hukum tidak sah. Hanya saja, dengan dimunculkannya
alternatif ‘ilfat yang lain (dalam hal ini “tidak dapat diserahterimakan”), maka sisi
mundsabah dari ‘illat pertama menjadi lemah, Syekh Al-Banani, Hasyiah ‘ala Syarh Jam’i
al-Jawami’, vol. Ii hal. 309.
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pandangan mereka adalah zhards, sehingga tidak
ada faedah dalam penyebutannya. Karena,
ulama’ yang mewajibkan ganti rugi (akibat
perusakan harta orang muslim oleh orang
murtad) juga mewajibkannya meski perusakan
tidak terjadi di negeri kafir harbi. Begitu pula
ulama’ yang meniadakan kewajiban ganti rugi.
Bentuk ini merujuk pada bagian pertama (yakni
‘adamut ta’tsir dalam sifat), karena mw'taridl
menuntut  kejelasan  sisi  pengaruh  dari
terjadinya perusakan di negeri kafir harbi.

Atau dalam penyebutan sifat terdapat faedah
primer (dlaruriyyah), seperti perkataan ulama’
yang mengharuskan pengulangan dalam
bercebok dengan batu, “adalah ibadah yang
berhubungan dengan batu yang tidak didahului
kemaksiatan, sehingga disyaratkan pengulangan

dalam bercebok dengan batu, sebagaimana
melempar jumrah”. Perkataan “yang tidak
didahului  kemaksiatan”  tidak = memiliki

pengaruh dalam ash/ dan far'w, akan tetapi
mustadill terpaksa menyebutkannya agar tidak
disanggah dengan kasus rajam (hukuman
lempar batu hingga mati atas pelaku zina
mtihshan).

Atau (dalam penyebutan sifat terdapat faedah)
yang bukan primer (ghairu dlaruriyyah). Jika
facdah dlaruriyyah tidak ditolerir, maka faedah
ghairu dlarariyyah pun tidak ditolerir. Jika tidak
(vakni jika faedah dlaruriyyah ditolerir), maka
dalam faedah ghairu  dlaruriyyah  terdapat
perbedaan pendapat. Contohnya adalah shalat
Jum’at, adalah shalat yang diwajibkan, sehingga
tidak  membutuhkan  izin  pemerintah,
sebagaimana shalat Dhuhur. Lafadh “yang
diwajibkan” sekedar sisipan, karena jika
dibuang maka sifat tersisa tak terbatalkan.
Akan tetapi lafadh itu disebutkan agar
mendekatkan far'sx pada pada ash/ dengan
menguatkan kemiripan antara keduanya, karena
fardly dengan fardlu lebih mirip.
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Bagian ketiga, ‘adamut ta’tsir dalam hukum. ‘Adamut ta'tsir

dalam hukum terbagi lagi dalam tiga kondisi.

1. Dalam penyebutan sifat yang terkandung dalam %/a#, tidak terdapat
faedah.

2. Dalam penyebutan sifat yang terkandung dalam 9/, terdapat faedah
dlaruriyyah (primer).

3. Dalam penyebutan sifat yang terkandung dalam %/az, terdapat faedah
ghairu dlaruriyyah (bukan primer).

* Contoh 1 (dalam penyebutan sifat tidak terdapat faedah)
Perkataan mustadi// dari kalangan Hanafiyyah :

“Orang-orang murtad yang merusak harta benda orang muslim di negeri
darul harbi, tidak wajib dlamin (ganti rugi) atas mereka. Karena mereka
adalah orang-orang musyrik yang merusak harta benda di negeri daru/
harbi. Sebagaimana halnya orang-orang kafir barbi yang merusak harta
benda orang muslim, tidak ada kewajiban ganti rugi atas mereka.”

Ashl :  Orang-orang kafir harbi yang merusak harta benda orang
muslim

Far'u ¢ Orang-orang murtad yang merusak harta benda orang muslim
di negeri darul harbi

Hukum : Tidak ada kewajiban dlamdin (ganti rugi)

Tiat :  Sama-sama merupakan orang musyrik yang merusak harta
benda di negeri darul harbi

Ungkapan “negeri darul harb?’ dalam adalah sifat #hardy, tidak ada faedah
dalam penyebutannya. Karena para ulama’ yang mewajibkan dlamain
akibat perusakan oleh orang murtad terhadap harta orang muslim, seperti
ulama’ Syaft’iyyah, tetap mewajibkan dlamin meskipun perusakan tidak
terjadi di negeri darul/ harbi. Begitu pula, para ulama’ yang meniadakan
kewajiban dlaman akibat perusakan oleh orang murtad terhadap harta
orang muslim, seperti ulama’ Hanafiyyah, tetap meniadakan dlamin
meskipun perusakan tidak terjadi di negeri dam/ harbi. Artinya,
penyebutan “daru/ harbi’ tidak ada pengaruhnya dalam hukum. Ulama’
yang mewajibkan dlaman tetap mewajibkan dlamin meski perusakan tidak
tetjadi di dam/ harbi. Ulama’ yang meniadakan kewajiban dlamin tetap
meniadakan kewajiban dlamin meski perusakan tidak terjadi di darw/ harbi,
Model ‘adamut ta'tsir semacam ini kembali pada bagian pertama, yakni
bahwa mu'taridl menuntut mustadill untuk menjelaskan sisi fa'tsir dari
penyebutan “darul harb?’.
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* Contoh 2 (dalam penyebutan sifat terdapat faedah dlaruriyyah)
Perkataan dari para ‘ulama’ yang mensyaratkan bilangan (pengulangan)
alam #s#zjmar (cebok dengan media batu):

“Istyjmar adalah ibadah yang berhubungan dengan batu yang tidak
didahului adanya kemaksiatan. Sehingga, dalam is#jmar disyaratkan
bilangan (pengulangan), seperti halnya melempar jumrah”

Ashl :  Melempar jumrah

Far'u 2 Istymar

Hukum  : Disyaratkan bilangan (pengulangan)

Tlat :  Sama-sama merupakan ibadah yang berhubungan dengan
batu yang tidak didahului adanya kemaksiatan.

Penyebutan “tidak didahului adanya kemaksiatan” tidak ada pengaruhnya
dalam ash/ dan far'n. Akan tetapi, mustadill terpaksa menyebutkannya
vagar tidak disanggah dengan kasus eksekusi rgiam atas pelaku zina
mubshan. Karena eksekusi rajam adalah juga ibadah yang berhubungan
dengan batu, akan tetapi tidak disyaratkan pengulangan (dalam rajam,
yang terpenting adalah bahwa pelaku zina m#hshan dilempar dengan batu
hingga mati, tidak ada ketentuan satu kali atau beberapa kali).

* Contoh 3 (dalam penyebutan sifat terdapat faedah ghairu
dlaruriyyah)

“Jum’at adalah shalat yang difardlukan, sehingga dalam mendirikannya
tidak butuh adanya izin dari penguasa, sebagaimana halnya shalat
Dhuhur”

Ashl :  Shalat Dhuhur

Far's :  Shalat Jum’at

Hukum  : Tidak disyaratkan adanya izin penguasa

Tllat : _Sama-sama merupakan shalat yang difardlukan.

Penyebutan “yang difardlukan” tidak memiliki faedah apapun dalam efek
hukum. Seandainya dibuang pun, komponen sifat yang tersisa sebagai
Wat tidak terbatalkan sama sekali. Hanya saja, ungkapan “yang
difardlukan” disebutkan untuk lebih mendekatkan far'’ pada ash/, dengan
penguatan sisi kesamaan, karena ke-fardlu-an dengan ke-fardlu-an lebih
memiliki kemiripan.
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s csz 8 o5t 3 2e1 Yang keempat, ketiadaan pengaruh dalam far's.
% H 1#0 g P P
S S t"d e c‘)] Contoh: “perempuan menikahkan dirinya
‘c,aj yH ,_‘_K Pret \goi5 sendiri dengan lelaki yang bukan sepadan,
hll sehingga akad nikah tidak sah”. Ini sepert
3 g‘f—_jﬁ' _,b; L—«:—'-j_j _;l 4 pembagian kedua, karena tidak ada pengaruh
02t e . dalam membatasi dengan “yang bukan
s Sl Ay 2l .)"i' i sepadan”. Pembagian keempat ini kembali
ol s 22l ) 2oes. pada sanggahan terhadap al-fardlu
Al éwu.' J‘ & (pengandaian), yakni (bahwa a/fard/u adalah)
<L oai oa¥ <A: pengkhususan  sebagian  kasus  yang
P30 OB URET Y iperdebatkan dengan hujah-hujjah, Pendapat
é.::\"uj EG_L;.L'L, &\jﬂ\ ashabh adalah  diperbolehkannya  alfardlu.
46 2 Pendapat  ketiga, boleh dengan syarat
LG-“-‘_) SIS pengembangan masalah, yakni
oT. Lozl %z o1 . ~mengembangkan masalah selain obyek a/fardlu,
5‘-"19 U‘?-"J ' J= S £'L’:’ dengan acuan obyek a/fardlu.

o

&l

Bagian keempat, adamut ta’tsir dalam far’u. Ini karena sifat

tidak betlaku (muththarid) dalam semua kasus yang diperdebatkan sisi
hukumnya. Contohnya adalah argumentasi tentang ketidakabsahan akad
nikah yang dilakukan seorang perempuan yang menikahkan dirinya
sendiri, sebagaimana ungkapan berikut:
“Perempuan yang menikahkan dirinya sendiri, akad nikahnya tidak sah,
karena dia menikahkan diri kepada lelaki yang bukan sepadan.
Sebagaimana perempuan yang dinikahkan oleh walinya kepada lelaki
yang bukan sepadan”

Ashl :  Akad nikah dilakukan oleh wali pihak perempuan

Far'u : Akad nikah dilakukan oleh perempuan untuk menikahkan
dirinya sendiri

Hukum : Tidak sah

Tlat : Sama-sama merupakan pernikahan kepada lelaki yang
bukan sepadan.

Penyebutan batasan “kepada lelaki yang bukan sepadan” tidak memiliki
dampak terhadap hukum. Karena klaim mustadill dari awal mula adalah
ketidakabsahan akad nikah yang dilakukan perempuan untuk
menikahkan dirinya sendiri, secara mutlak, tanpa ada batasan kepada
lelaki yang sepadan atau bukan sepadan. Sehingga dengan penyebutan
batasan “kepada lelaki yang bukan sepadan” dalam %Jsz masih
menyisakan perdebatan tentang status hukum pernikahan oleh
perempuan yang menikahkan dirinya sendiri kepada lelaki yang sepadan.
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‘Adamut ta’tsir bagian ini, sama seperti bagian kedua, yakni ‘adamnut ta'tsir
dalam ashl. Yakni, bahwa hukum fzr's dalam bagian ini digantungkan
tidak pada sifat yang disebutkan, sebagaimana hukum ash/ dalam bagian
kedua juga digantungkan tidak pada sifat yang disebutkan™.

Bagian keempat ini pada ujungnya merupakan sanggahan
tethadap a/fardlu (pengandaian). A/fard/u dalam kaitannya dengan hal ini
adalah pengkhususan sebagian kasus yang diperdebatkan dengan hujjah-
hujjah. Mengacu pada contoh penerapan di atas, alfardu dijelaskan
sebagai berikut. Bahwa klaim hukum ketidakabsahan nikah adalah untuk
semua bentuk pernikahan perempuan untuk menikahkan dirinya sendiri,
secara mutlak, baik kepada lelaki yang sepadan ataupun bukan sepadan.
Kemudian klaim hukum ini dilandasi dengan argumentasi dalam sebagian
kasus saja, dalam contoh ini adalah perempuan menikahkan dirinya
sendiri kepada lelaki yang bukan sepadan. Seakan-akan mustadill
mengajukan klaim bahwa pernikahan perempuan dalam menikahkan
dirinya sendiri adalah batal. Lalu dia berkata, “Aku mengandaikan bahwa
pernikahan perempuan dalam menikahkan dirinya sendiri ini terjadi
dalam kasus pernikahan dengan lelaki yang bukan sepadan. Lalu akan aku
paparkan argumentasinya secara khusus”**,

Berikut ini ilustrasi dari penjelasan a/fardly:

Louall pas ]
tiji.llﬂ.a@a:r&.;'lg-.u J
S g J) Leyy J LS

\ e e o arad

Tentang keabsahan berargumentasi dengan pola alfardlu ini,
terdapat perbedaan pendapat.

1. Pendapat pertama, yakni pendapat ashabh, menyatakan bahwa hal ini
diperbolehkan. Karena terkadang mmstadill tidak cukup terbantu
dengan adanya dalil untuk diterapkan di semua kasus, dan dia tidak
mampu menanggapi sanggahan mw'arid/ dalam sebagian kasusnya

3 Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol. Il hal. 423. Selain itu, di antara keduanya
juga terdapat dibedakan, bahwa dalam bagian keempat ini, obyek klaim ketiadaan
mundsabah adalah sebagian sifat, sedangkan dalam bagian kedua, obyek klaim ketiadaan
mundsabah adalah keseluruhan sifat. Syekh Al-Banani, Hasyiah ‘ala Syarh Jam’i al-
Jawami’, vol. Il hal. 311.

** Ibid, hal. 423.
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karena masih terdapat #syka/, maka dengan pola alfardlu, mustadill
dapat memanfaatkannya untuk bisa sampai pada tujuan yang
dibenarkan (gharadl shahih)™.

2. Pendapat kedua, bahwa a/fard/u tidak diperbolehkan. Ini adalah
pendapat Ibnu Faurak, ia berkata: “Syarat dari dalil adalah menjadi
pertanda atau petunjuk bagi semua kasus yang diperdebatkan, agar
sesuai dengan pokok pembahasan dan mampu menanggapi
sanggahan mu’taridl.”

3. Pendapat ketiga, bahwa alfardls diperbolehkan dengan syarat
pengembangan masalah, yakni mengembangkan masalah selain
obyek alfardlu, dengan acuan obyek alfardlu. Maksudnya, klaim
hukum pada sebagian kasus telah dilandasi argumentasi. Sedangkan
klaim hukum dalam sebagian kasus yang lain belum ada pijakan
argumentasinya. Lantas, klaim hukum dalam sebagian kasus yang
belum ada argumentasinya ini dicarikan pijakan acuan pada sebagian
kasus yang telah dilandasi argumentasi. Yakni dengan cara qiyas
dengan jami’ tertentu; atau diungkapkan perkataan demikian:
“Hukum telah tetap dalam sebagian kasus, maka hendaklah hukum
yang sama juga tetap dalam sebagian kasus yang tersisa, karena tidak
ada yang mengatakan adanya perbedaan antara sebagian kasus
dengan sebagian yang lain”. Kalangan Hanafiyyah juga berpijak pada
pola ini dalam pendapat mereka bahwa perempuan yang
menikahkan dirinya sendiri pada lelaki yang bukan sepadan, hukum
pernikahannya adalah sah, sebagaimana dia menikahkan dirinya pada
lelaki yang sepadan.

it oot ch< 21zl (2. Diantara gawidih adalah “algalby”, yaitu klaim
('it Gfl" ;’h‘, il Yo bahwa argumentasi yang digunakan mmustadill
Jo dUDN G o j:\i:.\ s dalam permasalahan dari sisi argumentasi yang
Z. o if et. . - diterapkannya, justru melemahkan
g ol d Y ade )l Gl pendiriannya, bukan menguatkannya, jika
» 9% 2o- Lz ‘f ¢35 = . argumentasi itu benar. Karena itu, dengan a/
= 0% galbu dimungkinkan adanya sikap menerima
st A Ji337 ai>wo keabsahan argumen. Dikatakan (dalam sebuah
A .» .z », pendapat) bahwa algalbu adalah menerima
SLs) 35 ek 4 Y keabsahan secara mutlak. Dikatakan (dalam

Y pendapat lain) bahwa a/galbs adalah merusak

argumen, secara mutlak

55 Gharadl shahih dalam hal ini adalah bahwa mustadill dapat mencegah serangang gqawddih
berbentuk an-naqdiu al-maksGr yang merupakan naqdlu terhadap sebagian dari ‘llat
murakkabah. Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 470.
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Berpijak pada pendapat terpilih, a/ga/bu dapat
diterima, sebagai pembentur dalil ketika
menerima keabsahannya, dan sebagai perusak
dalil ketika tidak menerimanya. Dikatakan
(dalam sebuah pendapat), bahwa al-galbu adalah
saksi palsu yang menguntungkanmu, bukan
merugikanmu.

“Al-qalbu” terbagi dua bagian. Pertama, untuk
membenarkan  pendapat  m'faridl  dalam
permasalahan yang diperdebatkan, adakalanya
sekaligus membatalkan pendapat mustadill
secara lugas, seperti dalam permasalahan
penjualan fud/ili, adalah sebuah akad (atas hak
milik orang lain tanpa kuasa) schingga tidak
sah, sebagaimana pembelian fudlili. Lalu
mu'tarid] berkata, “penjualan fudlili adalah akad
sehingga sah (untuk pemiliknya) sebagaimana
pembelian”.

Atau tidak bersama pembatalan pendapat
mustadill. Seperti “T'tikaf adalah berdiam diri,
maka dengan sendirinya tidak bisa menjadi
ibadah, seperti halnya wuquf di Arafah”. Lalu

f-:,j:)'l ad LR ‘ B8 JL;.; dikatakan, “Maka tidak disayaratkan dalam
.« .o Dtkaf untuk berpuasa, sebagaimana halnya
- wuquf di Arafah”

AL-QALBU

Qawidih  kelima, al-Qalbu. Secara harfiah,

al-galbu bermakna

pembalikan, Dalam kaitannya beradu argumentasi, secara umum al-galbs
diklasifikasikan dalam dua pembagian®™.

Pertama, al-qalbu yang khusus dalam permasalahan qiyas. A~
qalbu dalam cakupan khusus quas ini, didefinisikan sebagai berikut:

#0 - 37~
L.u.}g.#iln:-

sl oVl B e B Jaiidd g3 O3

j.;.il'. L3 u‘l
ale

“Mu'taridl mengaitkan pendapat yang berbeda dengan mustadil atas ‘illat yang yang
dipaparkannya, dengan menyamakan pada ashl yang oleh mustadill dijadikan sebagai maqis

alath”.

* Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol. || hal. 356
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Yakni, mu'taridl mengatakan, “Aku mendasarkan hukum yang berbeda
dengan hukum yang kau ajukan, dari %/ yang kau paparkan, schingga
hukum yang berbeda juga tetap dalam far's dengan %lat tersebut.
Karenanya, hukum yang kau klaim ketetapannya tidaklah terbukti, sebab
tidak samanya kedua hukum itu dalam far's.”

Kedua, al-qalbu yang umum dalam kritikan atas dalil berupa qiyas
atau selainnya. Pengertian al-galbu sebagaimana dalam Jam'ul Jawimi’
mengacu pada a/-galbu dengan cakupan umum. Yakni didefinisikan
sebagm berikut:

3 A;-_,H aus LLO Vit ﬁ_)l:..ii'- AJLLJJ\ %) J.C.,.uil Y JJJ...\.'I (4 g'! uaju..l'n 53e3
udLﬂ\&:céu\cﬂYQM\Jc JYMYH...LS

Plrtgrsy

“Kiaim dari mu'taridl babwa argumentasi yang digunakan mustadill dalam
permasalaban yang diperdebatkan, dari sisi argumentasi yang sama, justru melemabkan
pendirian mustadill, bukan menguatkannya, jika memang argumentasi itu benar”.

Maksud “Dari sisi argumentasi yang sama” adalah bahwa sisi
argumentasi yang digunakan sebagai is#dlal (pemaparan dalil) oleh
mustadill merupakan sisi argumentasi yang digunakan sebagai 7'%rddl
(sanggahan) oleh mu'taridl. Sehingga jika dalam sebuah dalil terdapat dua
sisi argumentasi, zustadill berargumen dengan salah satu sisi, dan mu taridl
berargumen dengan sisi yang lain, maka hal semacam ini tidak dinamakan
al-qgalbu. Sebagaimana jika sisi argumentasi mustadi/l adalah makna hakikat,
sedangkan sisi argumentasi m#’farid/ adalah makna majaz. Contohnya
adalah #s#d/d/ ulama’ Hanafiyyah atas penyimpulan hukum kewarisan
paman dati jalur ibu, berdasarkan hadis:

A!l t_.-\)ll} \} ot t-))b ‘jri-ll
“Paman dari jalur ibu adalab pewaris orang yang tidak memiliki abli waris”
Lalu mu'tarid] menyanggah bahwa hadis di atas justru menunjukkan
bahwa paman dari jalur ibu bukanlah ahli waris, karena ungkapan hadis
menghendaki bentuk mubalaghah (penyangatan, hiperbolis) dati ketiadaan
status ahli waris pada diri paman jalur ibu. Pola m#balaghah dalam hadis
ini sebagaimana ungkapan :
§ilo ¥ 52 8 2205 435 Y 32 315 541

“Relaparan adalab bekal bagi orang yang tak ada bekal baginya. Kesabaran adalah

rekayasa (upaya penyelesaian masalah) bagi orang yang tak ada rekayasa baginya”.
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Padahal, kelaparan bukanlah bekal; demikian pula kesabaran bukanlah

upaya’. Dalam contoh di atas, mustadill berargumen dengan hadis dari

sisi makna hakikat, sedangkan mu#farid/ menyanggahnya dengan bermodal
hadis itu pula, tetapi dengan sisi makna majaz. Contoh sanggahan
semacam ini bukan termasuk dalam a/-galbu.

Selanjutnya, batasan definisi “jika memang argumentasi itu
benar”, menegaskan pendapat pengarang Jam'ul Jawimi’ tentang
kedudukan al-ga/bu. Dalam hal ini terdapat beberapa pendapat™.

1. Pendapat pertama, bahwa a/-galbu bisa berarti pengakuan kebenaran
argumentasi mustadill, dan bisa pula sebaliknya. Dalam hal kondisi
pertama, argumentasi yang telah diakui kebenarannya oleh m’farid/
justtu  dianggap  melemahkan pendapat  mastadil, bukan
menguatkannya. Dalam hal kondisi kedua, jika argumentasi mustadill
tidak dianggap benar, tentu saja tidak bisa dijadikan sebagai penguat
pendapatnya.

2. Pendapat kedua, bahwa a/lgalbu adalah pengakuan kebenaran
argumentasi mystadill, secara mutlak, baik dalam kenyataannya benar
ataupun tidak. Karena dati sisi bahwa argumentasi paparan mustadill
dijadikan oleh mx'taridl sebagai senjata pelemah pendapat mustadill,
penggunaan argumentasi tersebut berarti pengakuan mu’farid] atas
kebenarannya.

3. Pendapat ketiga, bahwa a/galbn adalah ifsdd (klaim cacat) atas
argumentasi mustadill, secara mutlak, baik dalam kenyataannya benar
ataupun tidak. Karena dari sisi bahwa mu’farid/ tidak menganggap
argumentasi paparan mustadill sebagai penguat pendapatnya, maka
mu'taridl menganggapnya sebagai perusak (w#fsid) argumentasi
tersebut berarti menjadi counter atau sanggahan atas pendapat lawan.

Berdasarkan dua pendapat terakhir, batasan “jika argumentasi itu
benar / sah” tidak dipetlukan lagi.

Selanjutnya, berpijak pada pendapat pertama, bahwa dengan a/-
qalbu masih memungkinkan adanya pengakuan kebenaran argumentasi
mustadill, ada dua pendapat tentang efektivitas a/-galbu :

1) Pendapat pertama, bahwa meski memungkinkan adanya pengakuan
atas kebenaran argumentasi lawan, gawadih berpola al-qalbu ini dapat
diterima.

= Syekh Al-Banani, Hasyiah ‘ala Syarh Jam’i al-Jawamfi’, vol 1l hal. 312.
* Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol. 1| hal. 424
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¥ Dalam kondisi adanya pengakuan kebenaran argumentasi maustadill,
al-qalbu adalah sebentuk mu'aradlah (pembenturan terhadap dua dalil
atau lebih)®, yang karenanya tidak dianggap pencacat (g4dif); dan
respon balik yang dibutuhkan untuk menanggapinya adalah Zazi).
Dalam kaitannya dengan alqalbu yang khusus daam permasalahan
qiyas, kondisi m#’dradlab ini adalah dengan memunculkan giyas
dengan jimi’ (titk temu) dan ash/ sama seperti yang diajukan
mustadill’”.

* Sedangkan dalam kondisi tidak adanya pengakuan atas kebenaran
argumentasi mustadill, al-galby adalah pencacat (gddih)"".

2) Pendapat kedua, bahwa algalbu adalah gawadih yang cacat (fasid), dan
tidak dapat diterima karena a/-galbu adalah sebentuk persaksian palsu
(syabddah az-347r), yang bersaksi menguntungkan pelaku a/-galby
sekaligus merugikannya. Karena pelaku a/-ga/bu di satu sisi menetima
kebenaran argumentasi maustadill, tetapi di sisi lain melakukan
penyimpulan yang berbeda dengan kesimpulan yang diajukan
mustadill, karenanya tidak dapat diterima.

PEMBAGIAN AL-QALBU
Al-Qalbu terbagi menjadi dua bagian.

Pertama : Al-Qalbu untuk membenarkan pendapat mu’taridl.

Ada dua kondisi dalam pembagian pertama ini :

1. AlQalbu yang membenarkan pendapat m#'faridl  sekaligus
membatalkan pendapat mustadill secara eksplisit.
Contoh : Perdebatan seputar status hukum penjualan fudiili ©,
sebagai berikut:

% Mu‘radlah adalah pengajuan dalil dengan kesimpulan yang berbeda dengan kesimpulan

yang didapatkan dari pengajuan dalil lawan. Ada tiga macam bentuk mu’dradlah. (1) lika
dalil yang diajukan mu’aridl (pelaku mu’dradiah) sama persis dengan dalil yang diajukan
mu’allil (pelaku ta’lil), maka bentuk mu’dradlah ini disebut “galbu” atau mu’dradiah bil
qalbi. (2) Jika dalil yang diajukan bukanlah dalil lawan, akan tetapi bentuk (shdrah)nya
sama, maka dinamakan mu’dradlah bil mitsli. (3) Jika bentuknya juga tidak sama, maka
dinamakan mu’dradlah bil ghair. ’
Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol Il hal. 424,

Dalam kondisi ini, seakan tidak terdapat pembalikan (al-galbu) karena mu’taridl
menganggap argumentasi mustadill salah. Namun, dalam hal ini pembalikan diasumsikan
pada anggapan mustadill bahwa argumentasinya benar. Syekh Al-Banani, Hasyiah ‘ala
Syarh Jam’i al-Jawami’, vol Il hal. 314,

Penjualan fudlilf adalah penjualan barang oleh orang yang bukan pemilik barang, bukan
pemegang mandat (wakil) untuk menjual barang, bukan pula pemegang perwalian atas
barang. Pembelian fudldlf adalah pembelian barang untuk orang lain, tanpa berstatus

61

62

46 | JAM’U ALJAWAMY’; Kajian dan Penjelasan Dua Ushul



e - s . T TR AL S L g i S RS S s

Santri salaf press

2

afi’ : Penjualan fudlii/i adalah akad tanpa penguasaan terhadap
Mustadill obyek akad. Sehingga tidak sah, sebagaimana pembelian
Judlili, yakni membelikan sesuatu untuk orang lain tanpa

izinnya, maka tidak sah untuk pihak yang dibelikan.

Hanafiyah : Penjualan fwd/d/i adalah akad. Sehingga sah, sebagaimana
Mutarid] pembelian fudliifi, yakni membelikan sesuatu untuk orang
lain tanpa izinnya, yang juga sah akan tetapi atas nama
dirinya sendiri.
Berikut ini komponen-komponen giyas dalam perdebatan di atas.
Ashl :  Pembelian fudlili
Far'u :  Penjualan fudlili
Hukum : - 'Tidak sah (menurut maustadill)
- Sah (menurut s 7arid))
Tllat :  Sama-sama merupakan akad

Ungkapan mu’taridl yang menyatakan bahwa penjualan fudlilf adalah
sah, sekaligus membatalkan pendapat mustadill yang berpendapat
“tidak sah”.

Al-Qalbu yang membenarkan pendapat zu’taridl tanpa membatalkan
pendapat mustadill secara eksplisit.

Contoh : Perdebatan seputar pensyaratan puasa di saat 7 %&af, sebagai
berikut:

Hanafiyah : I’%kaf adalah berdiam diri. Sehingga, tidak dapat dengan
Mustadill sendirinya bernilai ibadah tanpa dibarengi dengan aktivitas

ibadah®. Sebagaimana wuquf di Arafah, yang bernilai
ibadah karena dibarengi dengan aktivitas ibadah.

sebagai wakil atau wali. Dalam contoh ini, ash/ yang dikehendaki mustadill adalah
penjualan fudldif atas nama orang yang dibelikannya, sehingga tidak sah atas nama orang
lain. Sedangkan ashl/ yang dikehendaki oleh mu’taridl/ adalah penjualan fudldli untuk
dirinya sendiri, sehingga tetap sah, dan penyebutan atas nama orang lain terabaikan.
Sehingga, dalam permasalahan al-qalbu, tidak diharuskan mu’taridl menggunakan ash/
yang sama persis dengan ash/ yang digunakan mustadill; sebagaimana contoh di atas.
Syekh Al-Banani, Hasyiah ‘ala Syarh Jam’i al-Jawami’, vol 1l hal. 315. Tentang penjualan
fudlili atas nama orang lain yang dihukumi sah untuk diri sendiri, dan pengatasnamaan
orang lain terabaikan, ini adalah salah satu wajah (versi pendapat) di kalangan Syafiiyyah
jika tsaman yang digunakan bukan dari fisik harta milik orang yang dibelikan (orang yang
pembeliannya diatasnamakan pada dia), dan tidak pula ada penyandaran dzimmah
kepada orang yang dibelikan tersebut. Zakariya al-Anshari, Ghayah al-Wushul, hal 130
Dalam hal ini, yang dikehendaki oleh mustadill adalah puasa. Mustadill tidak
mengungkapkan pensyaratan puasa secara eksplisit karena dia akan kesulitan mencari
ashl. Dengan mengungkapkan hukum yang secara umum (yakni pensyaratan aktivitas
ibadah), dia menemukan ash/ berupa wuquf di Arafah, yang disyaratkan aktivitas ibadah,
yakni ihram.
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Syafi’iyyah I'tikaf adalah berdiam diri. Sehingga tidak disyaratkan
My tarid/ harus berpuasa. Sebagaimana wuquf di Arafah yang tidak
disyaratkan berpuasa.
Berikut ini komponen-komponen giyas dalam perdebatan di atas.
Ashl Waguf di Arafah
Far'u Itikaf
Hukum - disyaratkan harus dibarengi ibadah; dalam T'tikaf
dibarengi puasa, dalam wuquf dibarengi ihram
(menurut mustadill)
- tidak disyaratkan dibarengi puasa (menurut m# arid))
Tllat Sama-sama berupa aktivitas berdiam diri

Dalam contoh di atas, terdapat pembatalan pendapat mustadill, tapi tidak
secara shariy (eksplisit), karena ungkapan mu'tarid/ membatalkan tidak
disyaratkannya puasa, yang mana hal ini tidak disebutkan oleh mustadill
dalam paparan argumennya. Mustadill hanya menyebutkan bahwa 7%kaf
harus bersamaan dengan aktivitas ibadah. Dan m«farid/ menyanggahnya
dengan ketiadaan pensyaratan puasa.

Kedua, untuk membatalkan pendapat
mustadill, secara spesifik, seperti “(kepala
adalah) anggota wudlu, maka tidak cukup
batas minimal yang bisa digunakan menyebut
namanya, sebagaimana  wajah”. Lalu
dikatakan, “(kepala adalah anggota wudlu)
maka tidak layak dibatasi pembasuhannya
dengan seperempat, sebagaimana wajah”
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Atau secara implisit. Seperti “(jual beli barang
yang tidak wujud) adalah akad imbal balik,
maka sah dengan ketidaktahuan terhadap
obyek jual beli, sebagaimana nikah”. Lalu
dikatakan, “(jual beli barang yang tidak wujud
adalah akad imbal balik), maka tidak
disyaratkan &biyar ru’yah, sebagaimana nikah”
Termasuk dalam kategori ‘“@lgalbn” —
berbeda dengan pendapat Al-Qadli — adalah
“galbul musawah”, seperti: “(wudlu adalah)
bersuci dengan benda cair maka tidak wajib
niat, seperti bersuci dari najis”. Lalu kita
katakan, “maka sama saja, bersuci dengan
benda kering dan benda cair, sebagaimana
bersuci dari najis”
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Kedua : Al-Qalbu untuk membatalkan pendapat mustadill, tanpa
menjelaskan pendapat mu’taridl

Pembatalan pendapat mustadill ini adakalanya dilakukan secara
sharih, yakni dengan dalilah muthabagah. Adakalanya dilakukan dengan
daldlab iltizam.
Contoh yang dilakukan secara sharih : Perdebatan seputar kadar
kepala yang harus diusap saat wudlu, sebagai berikut:

Hanafiyah : Kepala yang harus diusap saat wudlu adalah anggota wudlu,
Mustadill schingga tidak cukup diusap hanya sekadar minimal untuk bisa

disebut dengan nama kepala. Sebagaimana wajah, tidak cukup
dibasuh hanya sekadar minimal untuk bisa disebut dengan

nama wajah.
friyyah : Kepala yang harus diusap saat wudlu adalah anggota wudlu,
Mau'taridl sehingga keharusan mengusapnya tidak boleh dibatasi dengan

seperempatnya. Sebagaimana wajah, yang keharusan
membasuhnya tidak dibatasi dengan seperempat.
Berikut ini komponen-komponen giyas dalam perdebatan di atas.

Ashl :  Wajah dalam pembasuhan saat wudlu
Far'u :  Kepala dalam pengusapan saat wudlu
Hukum : - tidak cukup dengan kadar minimal untuk bisa disebut

dengan namanya (menurut mustadill)
- tidak boleh dibatasi dengan seperempat (menurut ms# ‘aridl)
Tllat : Sama-sama merupakan anggota wudlu.

Dalam perdebatan ini, gawadih yang diajukan mu’taridl berfokus hanya
untuk membatalkan pendapat mustadill, tanpa pembelaan argumentasi
terhadap pendapatnya sendiri. Dan pembatalan ini diungkapkan dengan
sharih, yakni dengan dalilah muthabagab.

Contoh yang dilakukan dengan cara iltizim : Perdebatan seputar
kadar kepala yang harus diusap saat wudlu, sebagai berikut:

Hanafiyah : Jual beli ghaib adalah akad mw'awadlah (tukar menukar),

Mustadill karenanya sah meskipun dengan adanya ketidaktahuan atas
obyek tukarnya, sebagaimana halnya nikah.

Syafi’iyyah : Jual beli ghatb adalah akad mw'awadlab (tukar menukar),

Mu'taridl karenanya tidak ada pensyaratan &bsyar ru’yah (opsi kelanjutan

akad setelah melihat obyek akad), sebagaimana halnya nikah.
Berikut ini komponen-komponen giyas dalam perdebatan di atas.

Ashl : Nikah
Far's :  Jual beli ghaib
Hukum : - sah (menurut mustadil))
- tidak ada pensyaratan &bsyar ru’yab (menurut mu’taridl)
Tllat :  Sama-sama merupakan akad m# 'awadlab.
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Tanggapan mu taridl tentang tidak diperlukannya persyaratan kbiyar ruyah
merupakan pembatalan atas pendapat mustadill dengan cara iltizam.
Karena peniadaan syarat Ahiyar ruyah adalah merupakan peniadaan
keabsahan jual beli ghaib. Karena ulama’ yang menyatakan keabsahan jual
beli ghaib pastilah mensyaratkan kbiyar ru’yah bagi keabsahannya.

QALBU AL-MUSAWAH

Termasuk dalam bagian a/-galby yang membatalkan pendapat
mustadill dengan cara iltizim adalah galbul musiwih. Sebelum memahami
definisi galbul musiwah, ada baiknya kita simak contoh perdebatan tentang
keharusan niat dalam wudlu dan mandi, sebagai berikut:

Hanafiyah : Wudlu dan mandi adalah kegiatan bersuci dengan media

Maustadill benda cair, maka tidak tidak wajib adanya niat, sebagaimana
menghilangkan dari najis®.

af’iyyah : Waudlu dan mandi adalah kegiatan bersuci, maka tidak ada

Mu'taridl bedanya antara bersuci dengan media benda cair ataupun

media benda padat, sebagaimana menghilangkan najis®.

Berikut ini komponen-komponen giyas dalam perdebatan di atas.

Ashl :  Menghilangkan najis
Far'u : Wudlu dan mandi
Hukum : - tidak wajib niat (menurut mustadill)

- hukumnya sama antara bersuci dengan media benda cair
dan media benda padat (menurut m arid))
Tllat :  Sama-sama merupakan kegiatan bersuci.

Dalam perdebatan di atas terdapat contoh gawadih dengan metode a/-
galbu, dalam hal ini adalah galbul musiwih. Qalbul musawah didefinisikan
sebagai berikut :

o gL g5 g 52 i hast g2 N 2 33 O
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% Berbeda halnya dengan bersuci dengan media benda padat (yakni tayammum), yang wajib
adanya niat.

%5 Bersuci dari najis dengan media benda cair (yakni menghilangkan najis) dan bersuci dari
najis dengan media benda padat (yakni istinja’ dengan media batu), hukumnya sama,
yakni sama-sama tidak wajib niat. Karenanya, antara wudlu atau mandi, dengan
tayammum juga hukumnya sama, dalam hal ini sama-sama wajib niat.
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“Babwa dalam segi ashl terdapat dua hukam, salah satunya ditiadakan dari segi far's
menurut kesepakatan dua pibak, sedangkan hukum yang lain dalam segi far's-nya
diperdebatkan di antara kedua belah pibak. Dan ketika mustadill menetapkan hukum
dalam far'u sebagai peng-giyas-an atas ashl, maka mu'taridl berkata, “seharwsnya ada

penyamaan antara dua hukum dalam segi far'u, sebagaimana penyamaan dalam segi
ashl’ss,

Mengacu pada contoh, definisi galbul musawih di atas dijelaskan dalam
tabel berikut *";

Hukum Hukum

dalam segi ashl dalam segi far’u
Hukum Tidak wajib Hukum ini (tidak wajib niat
Pertama niat dalam dalam bersuci dengan media benda
(terkait penghilangan padat) tidak wujud, menurut
thaharah najis dengan kesepakatan dua pihak. Yakni
dengan media benda bahwa ketiadaan kewajiban niat
media padat (yakni, dalam #haharah dengan media benda
benda bahwa dalam padat  (yakni  fayammum) tidak
padat) istinja’ dengan wujud. Artinya, kedua belah pihak

batu, tidak wajib | sepakat bahwa dalam tayammum

adanya niat) tetap wajib niat.
Hukum Tidak wajib Hukum ini (tidak wajib mniat
Kedua niat dalam dalam bersuci dengan media benda
(terkait penghilangan cait) masih diperdebatkan di
thaharah najis dengan antara dua pihak. Yakni bahwa
dengan media benda ketiadaan kewajiban niat dalam
media cair thabarah dengan media benda cair
benda cair) (yakni wudlu dan mandi) masih

diperdebatkan kedua belah pihak.

Dalam hukum far's yang masih diperdebatkan, ketika mustadil/ hendak
menetapkannya (yakni, mengukuhkan bahwa dalam wudlu dan mandi
tidak wajib niat), maka mw#’faridl mengajukan penyamaan antara dua
hukum dalam segi far’u, sebagaimana adanya penyamaan hukum dalam
segi ashl.

5 Zakariya al-Anshari, Ghayah al-Wushul, hal. 131
% prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 474
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Skema berikut adalah ilustrasi dari pengertian galbul muséwih dengan
contoh sebagaimana dijelaskan di atas:
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Tentang legalitas beragumentasi dengan galbul muséawiah, mayotitas
ulama’ menerimanya. Sedangkan Al-Qadli Abu Bakar al-Baqillini
menolaknya. Beliau beralasan bahwa sisi is#idla/ yang digunakan mu’taridl
berbeda dengan sisi 7s#dld/ yang digunakan mustadill. Katena dalam galbul
musawah hukum dari %/at tidak mungkin dinyatakan secara jelas, karena
kesimpulan hukum dalam ash/ adalah penafian (tidak wajib niat dalam
menghilangkan najis), sedangkan kesimpulan hukum dalam far’s adalah
penetapan (wajib niat dalam wudlu dan mandi). Namun, alasan paparan
Al-Qadli ini ditanggapi, bahwa perbedaan kesimpulan hukum ini tidak
memberikan dampak serius, karena hal tersebut tidak sampai meniadakan
prinsip kesamaan dalam sifat yang dijadikan sebagai jdmi’, yakni
thaharah®,

& Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol 1l hal. 426 dan Zakariya al-Anshari, Ghayah
al-Wushul, hal. 131.
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Di antara gawddip adalah “al-gaul bil mijab”.
Dalilnya adalah firman Allah “Dan hanya
milik Allah lah kemuliaan, juga milik utusan-
Nya”, sebagai jawaban dari “Orang mulia
akan mengusir orang hina dari Madinah”. A/
qaul bil mijab adalah menerima dalil dengan
masih tersisanya perselisihan. Sebagaimana
dikatakan terkait pembunuhan dengan benda
berat, “adalah pembunuhan dengan sesuatu
yang biasanya bisa membunuh, sehingga tidak
meniadakan gishdsh, sebagaimana membakar”.
Lalu dikatakan, “kami menerima ketiadaan
pertentangan, akan tetapi mengapa engkau
katakan itu menetapkan gishash?”

Dan sebagaimana dikatakan, “perbedaan
dalam perantara (yakni alat pembunuhan)
tidak mencegah gishdsh, sebagaimana sasaran

(mutawassal  ilaih), berupa pembunuhan,
pemotongan dan lainnya”. Kemudian
dikatakan, “argumentasi diterima, tetapi

pembatalan sebuah penghalang (mdni) tidak
selalu  berakibat ketiadaan penghalang-
penghalang, dan (juga tidak selalu berakibat)

terwujudnya syarat-syarat dan penetap
(menqtadli)’.
Pendapat terpilih, adalah membenarkan

mu'taridl dalam perkataannya, “Ini bukan
pengambilanku”. Dan terkadang mustadill
tidak mengatakan mugaddimah (premis) yang
tidak populer karena khawatir disanggah.
Maka dalam hal ini, algau/ bil méjab bisa
dipaparkan.

AL-QAUL BIL MUJAB

Qawidih keenam, Al-Qanl bil mijab. Pada dasarnya al-Qaul bil mijab
tidak hanya berlaku dalam qiyas saja, melainkan dalam argumentasi
bentuk lain. Secara sederhana diterjemahkan sebagai “pengungkapan
konsekwensi dalil paparan mustadill’. Selanjutnya, sebagaimana dalam
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teks Jam'ul Jawimi’, definisi al-qaunl bil mijab adalah penerimaan dalil
dengan tetap tersisanya perbedaan pendapat. Yakni, bahwa mu taridl
menampakkan tidak adanya keniscayaan dari dalil dalam memutus
sengketa pendapat.

Syahid dari adanya al- gasd bil ng;'ab adalah firman Allah

Gl 42585 50 Ay S @ 31 G 2 e ) 55 3 4
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“Mereka (orang-orang munafik) berkata: "Sesungguhnya jika kita telab kembali ke

Madinah, maka orang yang mulia benar-benar akan mengusir orang yang hina dari

Madinah." Padabal kemuliaan itu banyalah milik Allah, milik rasul-Nya dan milik

orang-orang mukmin, tetapi orang-orang munafik itu tidak mengetabui”. (QS. Al-
Munafigun: 8)

Orang-orang munafik menyangka bahwa mereka akan mampu mengusir
Rasullah saw. dan kaum muslimin dari kota Madinah. Dari klaim ini
mereka mengajukan peryataan (atau semacam dalil) “Orang yang mulia
akan mengusir orang yang hina dari kota Madinah”. Lalu Allah
menanggapi pernyataan merecka dengan semacam penetrimaan, bahwa
“Benar, orang yang mulia akan mengusir orang yang hina dari kota
Madinah”. Akan tetapi dari pernyataan ini tidak serta merta memberikan
kesimpulan bahwa pihak yang bertindak sebagai pengusir adalah orang-
orang munafik, sedangkan pihak yang terusir adalah Rasulullah dan kaum
muslimin. Penyimpulan dari pernyataan tersebut benar, jika telah
diketahui siapakah pemilik kemuliaan. Karenanya, Allah menegaskan,
bahwa “Kemuliaan itu hanyalah milik Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang
beriman”.
Terdapat tiga kondisi munculnya a/-gaul bil mijab®.

Pertama, penyimpulan oleh mustadill dari dalil yang diungkapkannya
dengan sebuah kesimpulan yang disangkanya merupakan mahall an-niza’
(obyek masalah yang diperdebatkan) atau mwlazim-nya (yakni
permasalahan yang menjadi keterkaitan erat dari maball an-niza’); padahal
kenyataannya tidak demikian.

* Contoh: Perdebatan antara Syafi’iyyah dan Hanafiyyah tentang
pembunuhan menggunakan benda berat, apakah mengharuskan adanya

gishash?
Syafi’iyyah : Pembunuhan menggunakan benda berat adalah sebuah
Mustadill pembunuhan dengan alat yang biasanya dapat membunuh,

@ Zakariya al-Anshari, Ghayah al-Wushul, hal. 131
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schingga tidak bertentangan dengan keharusan gishdsh.

Sebagaimana pembunuhan dengan cara membakar.

Hapafiyah : Kami menerima, bahwa tidak ada pertentangan antara
Mu’tarid] pembunuhan dengan benda berat dan kewajiban gishash. Akan

tetapi berdasarkan apa kau katakan bahwa pembunuhan
dengan benda berat menyebabkan gishash?
Pembunuhan dengan benda berat memang tidak bertentangan dengan
keharusan gishash. Akan tetapi hal ini tidak selalu berarti bahwa
pembunuhan dengan benda berat menyebabkan keharusan gishash.
Karena hal yang tidak bertentangan dengan sesuatu, tidak selalu berarti
menyebabkan sesuatu tersebut.

Kedua, penyimpulan oleh mustadill dari dalil yang diungkapkannya
dengan sebuah kesimpulan yang membatalkan suatu obyek yang
disangkanya merupakan dasar pengambilan pendapat pihak lawan atau
pendapat imamnya; sedangkan pihak lawan membantah bahwa obyek
tersebut adalah dasar pengambilan pendapatnya atau pendapat imamnya.
* Contoh: Perdebatan tentang pembunuhan dengan benda berat, apakah
menyebabkan gishdsh ataukah tidak.

Mustadill : Perbedaan dalam wasilah (perantara) pembunuhan? tidak
mencegah (menjadi mdni’) adanya gishdsh, sebagaimana
petbedaan dalam mstawassal ilaih (perbuatan yang menjadi
target dari perantara)’l.

Mu'taridl : Dapat diterima, bahwa perbedaan dalam perantara
pembunuhan tidak mencegah (menjadi mani’) adanya gishdsh.
Akan tetapi pembatalan sebuah mdm’ tidak serta merta
meniadakan bentuk-bentuk mdni’ yang lain, juga tidak serta
merta wujud adanya syarat-syarat dan mugtadli (penyebab).

Selanjutnya, terkait dengan bentuk kedua ini, tatkala mustadil
membuat kesimpulan yang membatalkan sesuatu yang disangkanya
menjadi dasar pengambilan pendapat pihak m#'taridl, lalu pihak ma’taridl
menyanggahnya dan berkata “Ini bukan dasar pengambilanku”, maka

7 Seperti alat pembunuhan atau lainnya. Sehingga perbedaan antara pembunuhan dengan
benda berat dan pembunuhan dengan benda tajam tidak mencegah adanya gishdsh.
Ungkapan mustadill ini berpijak pada persangkaannya bahwa lawan diskusi (dalam hal ini
mu’‘taridl) menolak gishdsh dalam pembunuhan dengan benda berat, karena adanya
perbedaan (taféwut) yang menjadi méni’ (penghalang).

! Mutawassal ilaih, seperti membunuh, melukai, memotong anggota tubuh dan lain-lain.
Perbedaan bentuk perbuatan penganiayaan tersebut tidak menjadi penghalang (méni’)
bagi adanya gishdsh.
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apakah mu'tarid/ dapat dibenarkan dengan ucapannya ini? Terdapat dua
pendapat tentang hal ini:

1. Mu'tarid/ dapat dibenarkan dengan ucapannya tersebut, karena dia
lebih tahu tentang pendapatnya, dan juga sifat ‘@edilab-nya akan
mencegah dia dari berkata bohong. Ini adalah pendapat ashabh.

2. Mpu'tarid/ tidak dapat dibenarkan hingga dia menjelaskan dasar
pengambilan lain yang dia pedomani. Karena terkadang
sebenarnya pendapat mw'farid/ adalah sebagaimana yang telah
dinafikan mustadill, akan tetapi dia menyanggah hanya karena
semata-mata mengingkarinya.

Ketiga dari al-qaul bil migjab, diamnya mustadil/ dari penyebutan

muqaddimab shughra (premis minor) yang tidak populer’’; kemudian

mu'taridl melancarkan serangan qawadih berupa al-qaul bil mijab.

* Contoh: Perdebatan seputar pensyaratan niat dalam wudlu dan mandi.

Mustadill : Sesuatu yang merupakan ibadah, disyaratkan niat di dalamnya,
sebagaimana shalat.

Mpu’tarid/ : Dapat diterima, bahwa sesuatu yang merupakan ibadah,
disyaratkan niat di dalamnya. Akan tetapi hal ini tidak serta merta
menyimpulkan adanya pensyaratan niat dalam wudlu dan mandi.

Dalam contoh di atas, mustadill tidak menyebutkan mugaddimah shughra
(premis minor), yakni ungkapan ‘Wudly dan mandi adalah ibadah”.
Selengkapnya tentang runtutan argumentasi dalam contoh di atas adalah
sebagai berikut:

Mugaddimabh sughra : Wudlu dan mandi adalah ibadah
Muqaddimah kubra  : Sesuatu yang merupakan ibadah disyaratkan niat
Natiah :  Waudlu dan mandi disyaratkan niat

Jika mustadill menyebutkan mugaddimah shughra, maka dalam hal inipun
mu’taridl masih berkesempatan melakukan penolakan (man’s)”, hanya saja
tidak disebut a/-gaul bil mijab.

37 o)) 8 2530 \gtes D1 antara  gawddib  adalah  pembatalan
ML:J @ CMM 5 mundsabah, pembatalan kelayakan efek hukum
o | f\Gd) oMo pada  tujuan, dan  pembatalan  indlibith

G (G

" Jika mugaddimah shughra yang tidak disebutkan merupakan muqgaddimah yang populer,
maka hal ini sebagaimana mugaddimah disebutkan.

2 semisal dengan mengatakan “wudlu dan mandi bukanlah ibadah, akan tetapi kegiatan
pembersihan”
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<N s s 2 (keterukuran) dan dbubir  (kenampakan).
Gt @ 2 Tanggapan atas bentuk ini adalah dengan

.__;’L;:j'l.: Vi e };_ﬁj',j penjelasan.

AL-QADH FI AL-MUNASABAH
Qawidih ketujuh, al-Qadp fi al-munisabah (kritk atas munasababh).

Sebagaimana paparan dalam pembahasan masdliku! ‘illat, bahwa
mundsabah dapat terbatalkan karena adanya mafiadah yang dominan
(rdjibab) atau menyamainya (musawiyah). Maka tatkala  mu'taridl
memunculkan bentuk mafiadah rijibah atau musawiyah, maka pemunculan
ini termasuk dalam salah satu bentuk gawadih. Tanggapan yang harus
diberikan mustadill tatkala mu’taridl melancarkan gawidih bentuk ini, adalah
dengan menjelaskan sisi dominan maslahah daripada mafsadah. Berikut ini
contoh perdebatan terkait a/-gadpu fil mundsabah berikut tanggapannya.

Mustadill : Melulu melakukan ibadah (tanpa menikah) adalah lebih baik
daripada menikah, karena dalam ibadah terdapat penyucian diri.

Mu'taridl : Kemaslahatan tersebut (yakni penyucian diri) akan
menelantarkan  kemaslahatan yang  berlipat-lipat  seperti
mewujudkan  keturunan, memelihara pandangan dan
menundukkan syahwat.

Mustadill : Justru kemaslahatan dalam melulu beribadah tanpa menikah,
lebih unggul daripada bentuk-bentuk kemaslahatan dalam
menikah sebagaimana disebutkan. Ini karena kemaslahatan
dalam ibadah berfokus pada pemeliharaan agama, sedangkan
bentuk-bentuk kemaslahatan dalam menikah berfokus pada
pemeliharaan keturunan.

AL-QADH FI SHALAHIVYAH IFDLA’ AL-HUKMI ILAL
MAQSHUD
Qawidih kedelapan, al-Qadh fi shalihiyyah ifdla’ al-hukmi ilal magshid

(kritik atas kelayakan hukum dalam mengantarkan pada hikmah

pensyari’atan). Bahwa dalam hukum setiap pensyariatan hukum Islam

terdapat hikmah dan tujuan. Jika sebuah hukum yang dirumuskan oleh
mustadill dianggap tidak layak mengantarkan pada hikmah dan tujuan
pensyari’atan, maka hal ini menjadi salah satu di antara bentuk gawadib.

Berikut ini contoh perdebatan terkait a/-qadbu fi shalahiyyab ifdla’ al-bukmi

tlal magshid berikut tanggapannya :

Mustadill  : Penetapan status mahram secara permanen pada hubungan
mertua-menantu layak untuk mengantarkan pada hikmah dan
tujuan penetapan mahram, yakni meniadakan perbuatan tidak
senonoh (zina).
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Mu'taridl  : Penetapan status mahram tersebut tidak layak mengantarkan
pada himah pensyariatan. Bahkan, penetapan status mahram
itu justru akan mengantarkan pada perbuatan tidak senonoh /
zina. Karena nafsu memiliki karakter condong pada hal-hal
yang dilarang.

Mustadill  : Penetapan mahram secara permanen adalah langkah preventif
menutup pintu keinginan liar terhadap mertua, agar menjadi
seperti orang yang tidak disyahwati, sebagaimana ibu kandung.

AL-QADH FI ADH-DHUHUR

Qawidih kesembilan, al-Qadp fi adh-dhubir (kritik atas status dhahir).
Yakni bahwa sebuah %/a# haruslah bersifat dhabir. Tatkala nwustadill
memaparkan sebuah argumentasi qiyas, m#'faridl dapat mengajukan
sanggahan dengan gawidih berbentuk al-gadhu fidh dhubir, yakni dengan
mengklaim bahwa %at yang diajukan mustadill tidak bersifat dhbabir.
Mustadill dapat merespon balik dengan menjelaskan sebuah sifat yang
dhabir.
Contoh: Mustadill berargumen dalam disyariatkannya akad-akad dengan
sebuah %/at berupa “ridla atau kerelaan”. Mu’taridl menyanggahnya
dengan menyatakan bahwa 7idlz adalah sesuatu yang &hafi atau samar,
bukan sesuatu yang dhahir. Maka kemudian mustadil// dapat merespon
balik dengan menyebutkan sebuah sifat yang dhabir, dalam hal ini adalah
shighat.

AL-QADH FI AL-INDLIBATH

Qawidih kesepulub, al-qadbu fil indlibath (kritik atas keterukuran).
Yakni bahwa sebuah %/at haruslah bersifat mundlabith (terukur). Tatkala
mustadill memaparkan sebuah argumentasi qiyas, mw’farid/ dapat
mengajukan sanggahan dengan gawddih berbentuk al-gadbu fidh indlibath,
yakni dengan mengklaim bahwa %/at yang diajukan mustadill tidak bersifat
mundlabith. Mustadill dapat merespon balik dengan menjelaskan sisi
indlibith (keterukuran) sifat tersebut, atau dengan sifat lain yang dapat
membatasinya.
Contoh: Mustadill berargumen dalam disyariatkannya jama’ dan qashar
shalat dengan sebuah %/t berupa “masyagqab atau kepayahan”. Mu’taridl
menyanggahnya dengan menyatakan bahwa masyagqah adalah sesuatu
yang tidak mundlabith (terukur). Maka kemudian mustadill dapat merespon
balik dengan menyebutkan sisi ke-mundlabith-an masyaqqab; atau
menyebutkan sebuah sifat yang dapat membatasi masyaqqah sehingga
menjadi terukur, dalam hal ini adalah safzr atau bepergian.
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Di antara gawidih adalah “alfarqu” (perbedaan
antara ash/ dan far's), bentuk ini kembali kepada
pembenturan pada ash/ atau far's. Dikatakan
(dalam sebuah pendapat) bahwa bentuk ini

kembali pada keduanya secara bersamaan.

Menurut pendapat shahih, alfargs adalah
perusak, meski dikatakan bahwa a/-fargu adalah

dua sanggahan.

Dan (menurut pendapat shahih), tercegah
berbilangnya ash/ karena berakibat melebarnya
pembahasan, meski diperbolehkan dua %lat.
Kemudian para ulama’ yang membolehkan
berbilangnya ash/ menyatakan bahwa jika
diajukan klaim perbedaan (a/fargs) antara far's
dan salah satu di antara beberapa asb/, maka
semacam ini telah mencukupi. Pendapat ketiga,

bahwa hal ini telah mencukupi jika dikehendaki
penyamaan (peng-giyas-an) atas gabungan
semua ashl. Kemudian jika mmustadill hanya
menanggapi satu ash/ saja, terdapat
pendapat dalam permasalahan ini.

gf_.‘_;cd.}i;’.n;ha;s@
55 4213 Jof

du_a

AL-FARQU

Qawidih kesebelas, al-farqs (pembedaan antara ash/ dan far').
Redaksi Jam'ul Jawimi’ tidak mendefinisikan a/fargu, hanya menyatakan
bahwa a/-farqu pada dasarnya adalah bentuk mwa’radlah (pembenturan)
dalam ash/ atau far’s. Penjelasan ini dianggap terlalu sedethana dan
membebani  pembacanya untuk menalatkan senditi pengertian
konkritnya. Karena itu, Ghayatul Wush#l! dan beberapa referensi lainnya
menawarkan definisi konkrit sebagai berikut:

u_;g:f,c’;;t)ﬁjtﬁgbﬁ‘ﬁljﬁt&p\”r&a}dcE_;_..\.*_'lr-in-\a 155
mhﬁ"@‘gﬁ_}‘*éﬁ‘_}w‘ﬂ\r_&’

“Mu'aradlah (pembenturan) dengan memunculkan qgayyid (batasan) dalam ‘illat dari
hukum ashl; atau dengan memunculkan maini’ (penghalang) pada far'n yang menghalangi
tetapnya bukum ashl dalam far'w; atau dengan pemunculan ,&edzm-duarym secara
bersamaan’*.

7 Zakariya al-Anshari, Ghayah al-Wushul, hal. 132.
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Dengan demikian, »#’'Gradlah pada ashl maksudnya adalah dengan
memunculkan gayyid dalam 9zt dari hukum yang ada pada ashl
Sedangkan maksud dari mw#’dradiah pada far's maksudnya adalah dengan
memunculkan mani’ pada far's.

Sebuah pendapat menyatakan bahwa alfargu hanyalah bentuk
mn'dradlab pada ashl sekaligus far's. Sehingga menurut pendapat ini,
mu'aradlah pada ashl saja atau mu’dradlah pada far's saja, belum dapat
disebut alfargs.

* Contoh mu’aradlah pada ashk

Mustadill :  Wajib adanya niat dalam wudlu, sebagaimana tayammum,
(Syafi’iyah) dengan jdm:’ berupa thaharab.

Mu'tarid] : Akan tetapi %/lat dalam ash/ adalah thahirah dengan debu.
(Hanafiyah)

* Contoh mu’aradlah pada far’r

Mustadill :  Seorang muslim harus di-gishdsh akibat membunuh seorang

(Hanafiyah) kafir dgimmi. Sebagaimana pula selain orang muslim yang
membunuh kafir dzimmi. Karena ada jémi’ berupa
pembunuhan dengan faktor kesengajaan dan tanpa alasan

yang dibenarkan.
Mu’tarid! : Akan tetapi dalam far's terdapat keislaman, yang dapat
(Syafi’iyah) mencegah dari diterapkannya gishdsh.

Selanjutnya, mengenai efektivitas alfargu sebagai salah satu
bentuk gawidih, terdapat beberapa pendapat:

1. Pendapat Ashah menyatakan bahwa a/fargu adalah perusak dalil,
meski berpijak pada pendapat yang menyatakan bahwa penamaan a/-
Jargu hanyalah untuk bentuk mu'dradlah terhadap ash/ sekaligus far's
secara bersamaan; atau berpijak pada pendapat lemah bahwa alfargu
adalah dua s#-d/° atau berpijak pada pendapat tentang
diperbolehkannya %/at yang lebih dari satu. Karena alfargy dapat
mempengaruhi sisi kesamaan yang diajukan mustadill. Dan juga,

" Yang dikehendaki su-d/ adalah i’tirdd/ atau sanggahan. Dalam al-farqu bentuk ketiga (yang
berupa mu’dradiah terhadap ashl sekaligus far'u) terdapat perbedaan pendapat. Ada yang
menyatakan bahwa al-farqu adalah satu su-l, dan pendapat lain menyatakan bahwa al-
farqu adalah dua su-dl. Satu su-d/ maksudnya adalah bahwa dalam al-farqu tersebut
terdapat satu maksud, yakni mementahkan sisi kesamaan yang dijadikan pijakan peng-
giyasan oleh mustadill, meskipun terdapat dua mu’dradlah, terhadap ashl sekaligus
terhadap far'u. Sedangkan dua su-d/ maksudnya adalah bahwa bentuk al-fargu tersebut
mengandung mu’dradlah terhadap ‘illat hukum ashl dengan suatu ‘illat, dan juga
mengandung mu’dradlah terhadap far'u dengan ‘illat yang lain yang mustanbathah. Prof
Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 481.
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seandainya alfarqu bukan perusak, pastilah tidak terlarang adanya
tapakkum atau klaim tanpa dasar.

2. Pendapat kedua, alfargs tidak mempengaruhi dalil secara mutlak.
Karena tujuan dari a/fargu adalah ilhig (penyamaan) dengan sebuah
Jami’ meskipun ada jimi’ yang lebih selaras. Ini didasarkan pada
diperolehkannya %at yang lebih dari satu. Hal ini karena, hukum
dalam ash/ jika di- %ati dengan sebuah sifat yang musytarak (dimiliki
bersama) antara ash/ dan far's, kemudian setelah itu di- /s dengan
sifat yang khusus, maka peng- %/st-an kedua ini tidak menghalangi
dari peng-fllat-an pertama. Karena pada akhirnya, hal ini berujung
pada peng-%/atan dengan dua %at. Dan, dari awal telah
diasumsikan kebolehan peng- i/at-an dengan dua %/t tersebut™.

3. Pendapat ketiga, a/fargn tidak mempengaruhi dalil, jika berpijak pada
pendapat bahwa al-farqu adalah dua s#-4/ Karena sanggahan yang
berbeda-beda tidaklah dapat diterima.

Kemudian, respon balik yang dapat diajukan oleh mustadill tatkala
disanggah dengan gawidih berbentuk alfargu, adalah sebagai berikut:
1)  Menolak bahwa sesuatu yang dimunculkan dalam ash/ adalah
bagian dari 7/at.
2) Menolak bahwa sesuatu yang dimunculkan dalam Jar'’s adalah
méni’ atau penghalang dari hukum.

Selanjutnya, bolehkah ada dua ash/ atau lebih bagi sebuah far's?
Ada petbedaan pendapat tentang hal ini. Pendapat pertama, pendapat
shabib  versi Jam'ul Jawimi” menyatakan bahwa hal ini tidak
diperbolehkan, meski berpijak pada pendapat yang membolehkan dua
“lat bagi scbuah ma’lil (obyek yang di- Wlati). Ini karena akan
menimbulkan melebarnya permbahasan. Pendapat kedua, boleh terjadi
secara mutlak, baik dengan terdapat #’addud al-llat ataupun tidak. Yakni
dengan meng-qgiyaskan pada dua ash/ dengan sebuah %t yang wujud
dalam far's; atau dengan dua 5/t yang keduanya wujud dalam far’s”.

" Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Thariqah Al-Hushul, hal, 481.

7 Dalam Ghayatul Wushil, pendapat yang tidak membolehkan sebagaimana versi Jam’ul
Jawdmi® ini, justru merupakan pendapat muqdbil al-ashahh. Pendapat ashahh
sebagaimana dalam Ghayatul Wushul yang juga di-tashih oleh Ibnul Hajib dan yang
lainnya, membolehkannya. Karena dengan demikian akan semakin kuat dugaan adanya
hukum. Sedangkan melebarnya pembahasan sebagaimana alasan tidak bolehnya dua ashl
bagi satu far’u, bukan merupakan kelaziman. Karena melebarnya pembahasan terkadang
tidak terjadi. Zakariya al-Anshari, Ghayah al-Wushul, hal. 132.

8 Abdurrahman Asy-Syirbini, Tagrir As-Syirbini, vol. Il hal. 321.
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Kemudian, berpijak pada kebolehan dua ash/ atau lebih bagi satu

far'u, tatkala mau’tarid] melancarkan counter gawadih berbentuk al-fargu,
yakni mengajukan pembedaan antara far’s dengan salah satu ash/, maka
apakah hal ini telah mencukupi dalam mencacatkan dalil giyas? Tentang
hal ini, terdapat tiga pendapat:

1.

2,
: 8

Telah mencukupi, karena mu’taridl telah berhasil membatalkan sisi
kesamaan antara ash/ dan far’s yang diklaim oleh mustadill.

Tidak mencukupi, karena kemandirian masing-masing dari ash/.

Telah mencukupi jika yang dikehendaki adalah #/bdg (penyamaan)
tethadap gabungan beberapa ash. Berbeda halnya jika yang
dikehendaki adalah masing-masing dari ashlash/ tersebut secara
mandiri.

Selanjutnya, jika m# tarid/ mengajukan pembedaan-antara far'’# dengan

semua ashi-nya, cukupkah maustadill menanggapi salah satu ash/ saja? Ada
dua pendapat tentang hal ini:

1.

2

Telah mencukupi, karena tujuan yang berupa tanggapan atas salah
satu di antara ash/-ash/ tersebut telah tercapai.
Tidak cukup, karena mustadill telah menyanggupi untuk menampilkan
keseluruhan ash/, maka dia wajib pula memberikan tanggapan pada
satu per satu ash/ yang di-fargu oleh mu’taridl.

Di antara gawadih adalah “fasadu! wadli”
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(kesalahan peletakan), dengan dazskripsi
bahwa dalil tidak diperlakukan dalam
kondisi yang layak untuk dipertimbangkan
dalam peruntutan hukum. Seperti menerima
peringanan dati pemberatan, perluasan dari
kesempitan, dan penetapan dari peniadaan.
Contoh: “Pembunuhan adalah kejahatan
maka tidak perlu  diwajibkan
pembayaran kgffarat, sebagaimana murtad”
Termasuk dalam kategori fasédul wadl’i
adalah keberadaan jdz’ (titik temu) yang
oleh  mash atau  ijma’  ditetapkan
pertimbangannya dalam kebalikan dari
hukum. Tanggapan atas keduanya (dua
bentuk fasddul/ wadli) adalah dengan
menegaskan kelayakannya dalam peruntutan

hukum

besar,
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FASADUL WADL’I

Qawadih kedua belas, fasidnl wadli (salah peletakan)”. Yaitu dalil
tidak berada dalam keadaan yang layak untuk diperhitungkan dalam
peruntutan munculnya hukum. Seperti, bahwa dalil layak untuk
memunculkan kebalikan (d/idd) atau negasi (nagid)) dari hukum; atau tidak
layak sama sekali, yakni dalil yang ada berupa sifat yang #hardy, yang tidak
layak diplot sebagai %/at. Sebagaimana beberapa hal berikut:

1. Penyimpulan hukum yang meringankan (fekffjj dari dalil yang
semestinya menimbulkan hukum yang memberatkan (faghizdh);

2. Penyimpulan hukum yang melonggarkan (fa#s?) dari dalil yang
semestinya menimbulkan hukum yang mengetatkan (fzdlig);

3. penyimpulan hukum yang meniadakan (naf) dari dalil yang
semestinya menimbulkan hukum yang menetapkan (isbdd);

4. Penyimpulan hukum yang menetapkan (i#baf) dari dalil yang
semestinya menimbulkan hukum yang meniadakan (naff).

5. Jami’ antara ash/ dan far'u yang direkomendasikan oleh nash atau ijma’
sebagai dasar penetapan dati kebalikan hukum yang diajukan
mustadill.

Sedangkan tanggapan yang bisa diberikan mustadill adalah dengan

menjelaskan atau menegaskan sisi argumentasi yang diinginkannya, yakni

bahwa dalil yang dibawakannya telah memenuhi kelayakan dalam
peruntutan menuju hukum yang diajukannya.
Berikut ini contoh masing-masing dari beberapa bentuk gawadih

Jasadnul wadl'i berikut tanggapan yang bisa diberikan mustadiil

* Contoh penyimpulan hukum yang meringankan (zakhfify dari

dalil yang semestinya menimbulkan hukum yang memberatkan

(taghlidh);

Mustadil/  : Pembunuhan dengan kesengajaan adalah sebuah kejahatan

Hanafiyah berat, karenanya tidak wajib adanya Aaffuras, sebagaimana
tindakan murtad

Mu'tarid/  : Alasan “kejahatan berat” seharusnya justru menyimpulkan

hukum yang memberatkan, bukan malah meringankan,
dengan meniadakan kewajiban &affiraz.

Mustadill ~ : Bahwa dalam permasalahan pembunuhan ini, pemberatan
telah dilakukan dengan penerapan gishdsh, sehingga tidak perlu
diberatkan lagi dengan kaffirat.

” Dinamakan fasddul wadl’i karena karena asal peletakan giyas adalah sesuai dengan
keadaan yang layak bagi peruntutan hukum yang dicari penetapannya. Jika tidak ada
peruntutan hukum, maka rusaklah asal peletakannya. Fasddul wad/’i bukan hanya berlaku
dalam giyas saja, akan tetapi dalam semua bentuk dalil. Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab
as-Sathi’ vol. Il hal. 430 & Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar vol Il hal.365.
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* Contoh penyimpulan hukum yang melonggarkan (rausf) dari
dalil yang semestinya menimbulkan hukum yang mengetatkan
(tadlyig);

Mustadill  : Zakat wajib ditunaikan dengan cara infifiqg (memperhatikan
kepentingan mugakks) untuk tujuan memenuhi kebutuhan
penerima zakat. Karenanya, zakat bersifat farikhi (tidak harus
segera ditunaikan)

Mu'taridl  : Alasan  “memenuhi  kebutuhan”  scharusnya  justru
menyimpulkan hukum yang mengetatkan (mudlayyig), bukan
malah melonggarkan (fa#s7’), dengan menetapkan sifat fardkbi.

Mustadill  : Dalam dalil terdapat sisi ##fig (memperhatikan kepentingan
muzakki) yang memang selayaknya menimbulkan hukum
tarakbhi.

Dalam argumentasi mustadill di atas, terdapat dua sisi, sisi #7#fag dan sisi
pemenuhan kebutuhan. Mpu'taridl memandang sisi pemenuhan
kebutuhan, sehingga menurutnya hukum yang disimpulkan adalah bahwa
zakat bersifat segera, bukan sebaliknya, bersifat farakhi. Akan tetapi
mustadill memandang sisi irtifig, sehingga menurutnya hukum yang
disimpulkan adalah zarakhi.

* Contoh penyimpulan hukum yang meniadakan (nafi) dari dalil

yang semestinya menimbulkan hukum yang menetapkan (itsbdt);

Mustadill ~ : Dalam muathih pada selain barang-barang yang sepele,
bersamaan dengan kerelaan tidak ditemukan adanya shighat,
karenanya jual beli dihukumi sah, sebagaimana dalam muathah
pada barang-barang yang sepele.

Mu'taridl  : alasan  “tidak  adanya  shighat”  seharusnya  justru
menyimpulkan hukum yang meniadakan (#4fi), bukan malah
menetapkan (ifshdf), dengan mengesahkannya. Yakni bahwa
ketiadaan shighat semestinya menimbulkan tidak sahnya jual
beli, bukan malah sebaliknya.

Mustadill  : Hukum keabsahan jual beli didasarkan pada adanya kerelaan,
bukan dati ketiadaan shighat.

* Contoh penyimpulan hukum yang menetapkan (itsb4z) dari dalil

yang semestinya menimbulkan hukum yang meniadakan (nafi).

Mustadill  : Dalam mu’ithih pada barang-barang yang sepele, hanya ada
saling kerelaan, karenanya jual beli tidak sah, sebagaimana
dalam mu’athab pada selain barang-barang yang sepele.

Mu'taridl  : Alasan “hanya ada saling kerelaan” seharusnya justru
menyimpulkan hukum yang menetapkan (#sbaf), bukan malah
meniadakan (#aff), dengan tidak mengesahkan jual beli. Yakni
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bahwa adanya saling kerelaan semestinya menimbulkan
keabsahan jual beli, bukan justru sebaliknya.

Mustadill ~ : Hukum tidak sahnya jual beli didasarkan pada tidak adanya
shighat, bukan dari adanya kerelaan.

* Contoh jimi’ yang direkomendasikan oleh nash sebagai dasar
penetapan dari kebalikan hukum yang diajukan.

Mustadil] ¢ Kucing adalah hewan buas yang bertaring, sehingga air sisa
Hanafiyyah minumannya dihukumi najis; scbagaimana anjing
Mu'tarid] i faktor “hewan buas” scharusnya justru menimbulkan hukum

“suci”, bukan scbaliknya. Karena ada mash  yang
merekomendasikan bahwa faktor “hewan buas” menjadi /at
dari hukum “suci”. Nash tersebut adalah sebuah hadis riwayat
Imam Ahmad dan yang lain, bahwa Rasulullah saw. pernah
diundang ke sebuah rumah yang ada anjing di dalamnya, lalu
beliau menolak datang. Kemudian beliau diundang ke rumah
yang lain, yang ada kucing di dalamnya, lalu beliau
menghadirinya. Saat ditanya tentang alasannya, beliau
menjawab, “Kucing itu hewan buas”

Mustadill : Tidak adanya hukum najis pada sisa air minuman kucing
semata-mata karena adanya mani’ (penghalang)®,

* Contoh jimi’ yang direkomendasikan oleh jjma’ sebagai dasar
penetapan dari kebalikan hukum yang diajukan.

Mustadill  : Mengusap kepala dalam berwudlu adalah  termasuk

Syafi’iyah pengusapan, karenanya disunnahkan adanya pengulangan,
sebagaimana istinja’ yang disunnahkan melakukannya dengan
bilangan ganjil

Mu'tarid] ~ :  Faktor “pengusapan” seharusnya justru menimbulkan hukum

“tidak disunnahkannya pengulangan”. Karena ada jma’

80 Kalangan Hanafiyyah berpendapat bahwa air sisa minuman hewan buas adalah najis. Dan,
karena kucing adalah hewan buas (sebagaimana penegasan hadis), maka semestinya air
sisa minuman kucing juga dianggap najis. Akan tetapi, kalangan Hanafiyyah sendiri sepakat
bahwa air sisa minuman kucing tidak najis. Ini didasarkan pada hadis yang menyatakan
bahwa kucing adalah termasuk hewan yang berkeliaran di sekeliling manusia, sehingga
faktor “berkeliaran” menggugurkan kenajisan. Dan tatkala kenajisan gugur, tersisa hukum
makruh. Status kemakruhan inilah sebenarnya yang menjadi perdebatan. Sebagian di
antara mereka (kalangan Hanafiyyah) menggolongkan ke dalam makruh tahrim, dengan
tetap berpijak pada ‘illat “keharaman dagingnya”; sebagian lagi menggolongkannya
makruh tenzih memandang alasan bahwa kucing adalah hewan yang tidak memelihara diri
dari najis. Berdasar paparan ini, ada kemungkinan bahwa yang dimaksud méni’ dalam
tanggapan mustadill adalah faktor “berkeliaran di sekitar manusia”, yang menghalangi dari
penetapan status najis pada air sisa minuman kucing. Kamal Ad-Din Ibn Al-Hamam, Fath
al-Qadir, vol. | hal. 111-112.
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Mustadill

(sebagaimana dalam sebuah riwayat) yang menyatakan bahwa
pengusapan &buf (sepatu kulit) yang juga terdapat faktor
“pengusapan” tidak disunnahkan adanya pengulangan.

Jami’ dalam permasalahan ini tetaplah “pengusapan”. Adapun
dalam permasalahan pengusapan &4#f yang tidak disunnahkan
adanya pengulangan, semata-mata karena adanya mdni’

(penghalang), yakni bahwa dengan mengulang-ulang

mengusap  &buf akan membatalkannya,
membasuh Abuf

sebagaimana

Oy l..c.\ sy ) 5 LS nash atau ijma’. Bentuk ini

g of  \e.enyy 2y -7 (- - Diantara gawadih adalah fasddul i'tibir, dengan
& L GaeY) 2GS s qawadig x OE0g
- Lj"" ) > “?  deskripsi bahwa dalil bertentangan dengan

lebth umum

e wa e o _ daripada jfasidul wadl'i.  Mu'taridl boleh
o douE 45 o259 JUS mendahulukan fasidal i'%ibir dari sanggahan-

!
=

g
L™

L}._v_;i?-l'! nya.

sanggahan lain, atau mengakhirkannya.

<~ 2 ssgn 2s--. Tanggapan atas fasddul i'tibar adalah kritik atas
o -!gkﬁ i) £8ap

ol 92 sanad dati mash, atau mempertentangkannya
4 1562l (dengan nash lain), atau menolak klaim dhabir
. (dalam daldlah-nya), atau dengan men-fa'wil-

FASAD AL-I’TIBAR

Qawidih ketiga belas, fasadul i’tibar, adalah bahwasanya dalil yang
diajukan menyalahi nash atau ijma’. Fasddul itibar ini tidak tertentu
berlaku pada giyas saja, akan tetapi juga dalil-dalil yang lain. Berikut ini

beberapa contohnya:

1. Contoh fasidul i’tibir dengan ketidaksesuaian terhadap nash

berupa Al-Qur’an:

Argumentasi tentang kewajiban byt an-niyyat (menginapkan malam),
yakni melakukan niat puasa pada malam hari. Mustadill menyatakan
bahwa puasa adé’ di bulan Ramadan adalah puasa fardlu, maka tidak
sah dengan niat yang dilakukan pada siang hari. Sebagaimana puasa
gadla’. Kemudian mu'taridl menyanggahnya, bahwa argumentasi

tersebut bertentangan dengan firman Allah berikut:

Saaldl cEuly el el aeaidly ol suledi &
etadly ol Gwstly SLAHG GuAMGE oA
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‘Sesunggubnya laki-laki dan perempuan yang mm!:m, laki-laki dan perempuan
yang mu'min, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatan, laki-laki dan
perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang khusyuw', laki-laki dan
perempuan yang bersedekaly, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan
perempuan yang memelibara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak
menyebut nama Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala
yang besar”. (OS. Al-Abzab: 35)
Dalam ayat ini Allah meruntutkan adanya pahala yang besar atas
puasa, sebagaimana pula amalan lainnya, tanpa menjelaskan
keharusan melakukan niat di malam hari. Hal ini memberikan
kesimpulan bahwa keabsahan puasa tanpa meletakkan niat di malam
hari.
Contoh fasddul ’tibdr dengan ketidaksesuaian terhadap nash
berupa hadis:
Argumentasi tentang ketidakabsahan gardlu (hutang piutang) dengan
obyek berupa hewan. Mustadill menyatakan bahwa gardiu (hutang
piutang) tidak sah dalam obyek yang berupa hewan, karena tidak
dapat terukur sisi kesamaan dalam kadarnya, sebagaimana pula
bahan-bahan campuran. Kemudian m# farid] menyanggahnya, bahwa
argumentasi tersebut bertentangan dengan hadis benkut

e,”’twu‘)tﬁ.did L:E.b‘)sjj ,v P *!a/ekrl“} ; )J. L}‘:p).-

((‘_’\J@tt')‘;r'b‘“w) 9LJ=3
“Bahwa Rasulullah saw. pernah berhutang | memesan dengan akad salam
berupa anak unta dan mengembalikan/ melunasinya berupa wunta berumur
tujub tabun. Belian bersabda: “Sebaik-baik kalian adalah orang yang paling
baik dalam melunasi hutang”. (HR. Muslim dari Abi Raf?’)
Contoh fasddul i’tibir dengan ketidaksesuaian terhadap ijma’:
Argumentasi tentang ketidakbolehan seorang lelaki memandikan
jenazah isterinya. Mustadill menyatakan bahwa suami tidak boleh
memandikan jenazah isterinya, karena keharaman memandangnya,
sebagaimana wanita ginabiyyah. Kemudian mu#'tarid/ menyanggahnya,
bahwa argumentasi tersebut bertentangan dengan jma’ sukuti, terkait
tindakan Ali bin Abi Thalib ra. yang memandikan jenazah Fathimah
ra., dimana para shahabat mendiamkan tindakan tersebut, sehingga
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tetbentuklah  ijma’  sukuti suami

memandikan jenazah isterinya.

tentang  diperbolehkannya

Selanjutnya, mu’tarid/ dapat mendahulukan sanggahan berupa
fasédul i'tibér sebelum mengajukan sanggahan-sanggahan dalam bentuk
lainnya. Atau sebaliknya, mendahulukan sanggahan-sanggahan lain
sebelum pada akhirnya mengajukan fasadul i’tibar.

Sedangkan tanggapan yang bisa dibetikan oleh mustadill dalam
menangkal sanggahan berupa fasidul i'tibir yang dilancarkan mu’taridl
adalah beberapa hal sebaga berikut:

1. Kritik atas sanad dati nash, dengan klaim mursal atau yang lain.

2. Mu’aridlab, yakni dengan menampilkan rash lain yang muatannya
bertentangan dengan nash yang diajukan mu taridl sebagai sanggahan.
Sehingga, dimungkinkan terjadi fasdguth (saling menggugurkan di
antara dua nash) dan pada akhirnya, kembali ke dalil awal yang
dijadikan argumentasi oleh mustadill.

3. Menolak bahwa nash yang diajukan m#'taridl dengan makna
sebagaimana yang diklaimnya, adalah dhabir.

4. Melakukan ta’wil terhadap nash yang diajukan zu ‘taridl.

=
ER

i 3]'- ézlsv R Di antara gawadih adalah menolak ke- %/at-an

sifat. Ini dinamakan ‘“wuthdlabah bi tashbih al-
llat” (permintaan untuk menguji keabsahan
) :e .. (illah. Menurut pendapat ashaps bahwa
8,5 42N Ala)\  muthilabab b tashiih ol llat dapat diterima. Dan
.. tanggapannya adalah dengan menetapkan ke-

WL aran sifat.

Di antara penolakan (dalam cakupan luas)
adalah menolak sifat dari %lat.  Seperti
perkataan kita dalam penilaian batal puasa

- dengan selain jimak, “Kaffarat diberlakukan
untuk mencegah jimak yang dikhawatirkan
terjadi dalam puasa, sehingga kaffarat terkhusus
pada jimak, sebagaimana hukuman Aadd’. Lalu
dikatakan “(Bukan mencegah dari jimak) akan
tetapi dari pembatalan yang dikhawatirkan

Gie)
- :,’ Py s -t
T Eell =) Tt

M= o

8535
W8 alall a2y pia Lo
gl Ak p3dl 5L ¢
gl 52 a3 HE
Ca5 el @ il

-

B dus 36 4 ol

A 4‘,)3.;;3\ JLL:_M 5

) ST e
ué‘:u‘n :Jifj ‘5:-‘9 ’,'i".

a2

terjadi dalam puasa”. Tanggapan atas bentuk
penolakan ini adalah dengan menjelaskan
penganggapan  kekhususan.  Seakan-akan
myu'tarid] melakukan fangihul manath dan
mustadill melakukan fahgignl manath.
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Dan (di antara penolakan) adalah menolak
hukum ashl. Tentang keberadaannya dalam
mematahkan  mustadill, terdapat beberapa
pendapat. Pendapat ketiga, Al-Ustadz (Abu
Ishaq al-Isfirayini) berkata, “(penolakan hukum
ashl dapat ~mematahkan  mustadill)  jika
keberadaannya dhahir’. Al-Ghazali berkata,
“dipertimbangkan kebiasaan di tempat tersebut
(dalam menentukan kekalahan mustadil)”. Abu
Ishaq asy-Syairazi berkata, “perkataan ww'taridl
tidak didengar”,

Jika kemudian mustadill menampilkan dalil atas
hukum ash/, maka mu’taridl belum dinyatakan
kalah, menurut pendapat terpilih, akan tetapi
dia boleh kembali mengajukan sanggahan.
Terkadang dikatakan, “Kami tidak menerima
hukum ash/’; “Kami menerima (hukum ashl),
tetapi kami tidak menerima bahwa hukum ash/
itu bisa dijadikan acuan giyas”; “Kami
menerima (bahwa hukum as4/itu bisa dijadikan
acuan qiyas), tetapi kami tidak menerima
bahwa hukum ash/ di- %at’’; “Kami menerima
(bahwa hukum ash/ di- i/ati), tetapi kami tidak
menerima bahwa sifat ini adalah %/at-nya”;
“Kami menerima (bahwa sifat ini adalah /s
nya), tetapi kami tidak menerima adanya sifat
tersebut dalam ash/’; “Kami menerima (adanya
sifat dalam ash)), tetapi kami tidak menerima
bahwa sifat tersebut bisa dikembangkan”;
“Kami menerima (bahwa sifat tersebut bisa
dikembangkan), tetapi kami tidak menerima
adanya sifat dalam far’%”’. Kemudian dijawab
dengan metode-metode tanggapan yang telah
diketahui.

Dari  keterangan ini, diketahui bolehnya
pengajuan sanggahan-sanggahan dari satu
macam bentuk, begitu pula dari berbagai
macam  bentuk, meski berantai, yakni
sanggahan setelahnya mengharuskan
penerimaan atas obyek sanggahan sebelumnya.
Karena penerimaan tersebut hanyalah sebatas
pengandaian saja. Pendapat ketiga merincinya.

JAM'U AL-JAWAMP; Xajian dan Penjelasan Dua Ushul | 69



Santri salaf press

AL-MUTHALABAH BI TASH-HIH AL-ILLAT

Qawidih kempat belas, al-Muthilabah bi tash-hih al-5llat (tantatan
pengujian /al) atau muthilabah saja, atau dalam nama lain disebut man’s
liyyat al-washfi (penolakan ke-f%llat-an sifat). Adalah sebuah sanggahan
yang menolak klaim bahwa sifat tertentu yang diajukan mustadill adalah

Glat dati hukum yang diperdebatkan. Tentang keabsahan muthilabah ini

sebagai gawddih, terdapat dua pendapat:

1. Pendapat ashahh menyatakan bahwa muthilabah dapat diterima.
Karena jika demikian, pastilah mustadill akan berpegangan dengan
apapun sifat yang disukainya sebagai f%/at karena dia aman dari
penolakan lawan.

2. Dikatakan dalam pendapat lain, bahwa muthalabah tidak dapat
diterima, karena akan menyebabkan pelebaran pembahasan, sebab

adanya penolakan terhadap setiap sesuatu yang diasumsikan sebagal
Gllat.

Sedangkan tanggapan yang dapat diberikan mustadill atas qawidih
berbentuk muthilabah ini adalah dengan menetapkan %/t dengan salah
satu di antara masilikul Gllat yang ada.

Selanjutnya, terkait dengan muthilabah yang merupakan sebentuk
man’s (penolakan), ada beberapa bentuk man’s yang juga merupakan
bentuk-bentuk gawddih. Paparan penjelasannya sebagaimana sub
pembahasan berikut:

1. Man’u washfil ‘llat (penolakan terhadap sifat darti ‘Gllat)
Maksudnya adalah penolakan bahwa sebuah sifat secara khusus
dipertimbangkan sebagai bagian dari %/#. Contohnya adalah argumentasi

Syafi'iyyah tentang pembatalan puasa dengan selain hubungan badan

(jimak) tanpa petlu kaffarat, sebagaimana alur diskusi berikut:

Mustadill  : Kaffarat diberlakukan langkah pencegahan dari jimak yang

Syafi’iyah dikhawatirkan terjadi dalam puasa. Karenanya, kaffarat
haruslah dikhususkan bagi pelanggaran perbuatan jimak.
Sebagaimana add yang juga dikhususkan bagi pelaku jimak
dengan cara zina.

Mutaridl  : Kami tidak menerima jika Aafférat diberlakukan hanya sebagai
langkah pencegahan dari jimak secara khusus. Akan tetapi
sebagai langkah pencegahan dari segala bentuk pembatalan
puasa yang dikhawatirkan terjadi.
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Berikut komponen dalam giyas di atas®':

Ashl :  Hadd

Far'u 1 Kaffarat

Hukum : Wajib adanya kekhususan badd / kaffarat
Tllat :  Sebagai langkah pencegahan dari jimak

Berbeda dengan man’u ‘iliyyat al-washfi atau muthalabah, dalam man’s washfil
tat tidak terdapat perbedaan pendapat dalam keabsahannya sebagai
qawadih, yakni bahwa semua ulama’ sepakat menerimanya. Syaikh Asy-
Syirbini dalam Tagrirat-nya atas syarah Jam'ul Jawam:i’, menyatakan bahwa
barangkali alasan penerimaan man'u washfil %llat dengan kesepakatan bulat
ini karena tidak terjadinya pelebaran pembahasan, karena minimnya %/az-
%llat yang merupakan gabungan sifat-sifat™.

Kemudian, tanggapan yang harus diberikan mustadil/ adalah dengan
menegaskan kekhususan sifat yang diplot sebagai sifat. Dalam contoh di
atas, mustadill menegaskan kekhususan “perbuatan jimak” sebagai faktor
kunci dalam keharusan kgffaraz. Bukan semata-mata perbuatan yang
membatalkan puasa. Ini karena Sydri’ (dalam hal ini Rasulullah saw.)
meruntutkan  hukum kewajiban  kaffdrat dari perbuatan jimak,
sebagaimana dalam sebuah hadis, bahwa ada seseorang yang melapor
kepada beliau bahwa dia telah melakukan jimak di siang hari bulan
Ramadan, lalu Rasul menyuruhnya untuk melakukan kafférat.

Dalam hal ini, seakan-akan mu’tarid/ melakukan tangibu! manath
dengan membuang  kekhususan-kekhususan pada obyek dan
menggugurnya dari faktor yang menjadi pertimbangan hukum.
Sedangkan mustadill seakan-akan melakukan (tabgigul manath dengan
menjelaskan kekhususan sifat pada sebuah obyek untuk dijadikan sebagai
faktor pertimbangan hukum.

2. Man’u hukmil ashli (penolakan terhadap hukum ashal)
Contohnya adalah perdebatan tentang status akad zarah (persewaan,
jasa) setelah pelaku akad meninggal dunia, sebagai berikut:

Mustadill  : Ijarah adalah akad atas kemanfaatan, sehingga batal dengan

Hanafiyah adanya kematian, sebagaimana nikah.

Mu’taridl  : Nikah tidak batal dengan adanya kematian, akan tetapi sekadar
telah usai.

81 prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 486
8 Abd Ar-Rahman As-Syirbini, Tagrir As-Syirbini, vol Il haal. 326
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Berikut komponen dalam giyas di atas™:

Ashl ¢ Nikah
Far'u : Ijarah
Hukum  : - Batal akibat adanya kematian (versi mustadi/))
- Tidak batal akibat adanya kematian (versi m# tarid)
Tllat i Akad atas kemanfaatan

Apakah bentuk sanggahan ini dapat diterima? Ada dua pendapat
menyikapi hal ini: Pendapat pertama, yakni pendapat ashabh
menyatakan bahwa man'u hukmil ashli dapat diterima. Pendapat kedua,
yakni pendapat yang diriwayatkan dari Syaikh Abu Ishaq asy-Syairazi,
bahwa man'u hukmil ashli tidak dapat diterima. Karena mu'taridl tidak
fokus melakukan sanggahan terhadap obyek utama, yakni penetapan
hukum dalam far's, akan tetapi justru mempermasalahkan hukum ashal.

Selanjutnya, berdasarkan pendapat pertama yang menyatakan bahwa
man’u hukmil ashli dapat diterima, maka apakah dengan bentuk sanggahan
ini, mustadil/ begitu saja dinyatakan kalah? Ada beberapa pendapat tentang
hal ini,

1. Pendapat pertama, yakni pendapat yang unggul, menyatakan bahwa
mustadill belum dinayatakan kalah. Karena bentuk sanggahan ini
hanya menolak mugaddimah atau premis dari qgiyas, maka tatkala
mustadill disanggah, dia bisa menanggapinya dengan membuktikan
bahwa hukum ash/ adalah sebagaimana yang dia paparkan. Mustadill
baru dinyatakan kalah jika dia tidak mampu membuktikan hukum
ashl sebagaimana dia klaimkan.

2. Pendapat kedua, bahwa mustadill telah dinyatakan kalah. Karena
dengan demikian, mustadil/ tidak dapat membuktikan hukum ash/
sebagaimana dia  klaimkan. Dan andaikan ia  hendak
membuktikannya, pastilah dia telah berpindah dari jalur pembahasan
yang semestinya (yakni penetapan hukum dalam far’%) menuju
pembahasan yang lain (yakni penetapan hukum ash)).

3. Pendapat ketiga, yang dipedomani oleh Al-Ustadz Abu Ishaq al-
Isfirayini, bahwa mustadill dinyatakan kalah jika penolakan hukum
ashl ita merupakan sesuatu yang jelas yang diketahui kebanyakan
J#qaha’, berbeda halnya jika hanya diketahui oleh beberapa orang
J#qaba’ saja. Dalam sebagian periwayatan, sebagaimana diriwayatkan
oleh Ibnu Burhan, bahwa dalam kasus ketika hukum ash/ diketahui
banyak fugaha’, ada pemilahan lagi. Yakni jika mustadill berkata, “jika

¥ prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 487

72 | JAM’'U AL-JAWAMY; Kajian dan Penjelasan Daa Ushal



Santri salaf press

kau menetimanya, kalau tidak maka aku akan berpindah
pembahasan”, maka dengan perkataannya ini dia belum dianggap
kalah.

Pendapat keempat, yang dipedomani oleh Imam Al-Ghazali bahwa
yang menjadi standar adalah lokasi di mana diskusi dilakukan, jika di
lokasi tetsebut mustadill dianggap kalah dengan adanya man’u hukmil
ashli, maka dia telah dianggap kalah. Dan jika tidak, maka dia belum
dianggap kalah. Karena dalam perdebatan ada kebiasaan tersendiri di
masing-masing daerah terkait aturan-aturan mainnya, maka
hendaklah diikuti.

Kemudian sebaliknya, jika setelah diajukan man’s hukmil ashli oleh

mu'taridl, dan ternyata mustadill menyuguhkan dalil guna membuktikan
pendapat awalnya, maka apakah mu#'tarid/ dianggap kalah semata-mata
akibat adanya dalil lanjutan yang disodorkan mustadill ini? Ada dua
pendapat tentang hal ini.

1.

Mu’tarid] belum kalah. Dia berhak mengganti argumentasinya dan
menyanggah dalil yang diajukan mustadill, karena bisa jadi
argumentasinya-lah yang benar. Ini adalah pendapat terpilih versi
Jar'ul Jawami’.

Mpu'tarid/ dianggap kalah, sehingga tidak berhak lagi mengajukan
sanggahan, karena dia telah dianggap keluar dari alur diskusi sehingga
berpaling dari pokok pembahasan.

Berikut ini ungkapan-ungkapan penolakan yang dilakukan secara

berantai:

1;

Kami tidak menerima hukum ash/ sebagaimana disebutkan.

2. Kami menetima hukum ashl ini, akan tetapi kami tidak menerima jika

hukum ini termasuk di antara hukum-hukum yang berlaku giyas di
dalamnya. Mengapa tidak dikatakan bahwa dalam hukum ini terdapat
perselisihan tentang berlakunya giyas di dalamnya?

Kami menerima bahwa hukum ini termasuk di antara hukum-hukum
yang berlaku giyas di dalamnya, akan tetapi kami tidak menerima jika
hukum ini dapat di-%/a#. Mengapa tidak dikatakan bahwa hukum
tersebut /a'abbuds?

Kami menerima bahwa hukum ini dapat di-‘illati, akan tetapi kami
tidak menerima bahwa sifat ini adalah %/afnya. Mengapa tidak
dikatakan bahwa 7/at-nya adalah sifat yang lain?

Kami menerima bahwa sifat ini adalah %/af-nya, akan tetapi kami
tidak menerima bahwa sifat ini ada pada as#/.
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6. Kami menerima bahwa sifat ini ada pada ash/, akan tetapi kami tidak
menetima jika sifat ini muta’addi. Mengapa tidak dikatakan bahwa sifat
ini gashir.

7. Kami menerima bahwa sifat ini mufa’addi, akan tetapi kami tidak
menerima bahwa sifat ini ada pada far's.

Penolakan-penolakan di atas, tiga yang pertama berhubungan dengan
hukum ash/, empat yang terakhir berhubungan dengan %la#, sebagian
tetkait dengan ash/, sebagian terkait dengan far’s. Tanggapan yang dapat
dilontarkan oleh mustadil/ adalah dengan menyangkal masing-masing dari
penolakan tersebut dengan caranya masing-masing, jika mustadill
menghendakinya. Jika tidak demikian, mustadil/ dapat langsung
menanggapi sanggahan terakhir saja, karena yang terakhir diajukan
dengan pengandaian penerimaan poin-poin sebelumnya.

Contoh penerapan™:

Mustadill : Buah pohon bidara adalah barang ribawi, dengan %/a# bahan

yang ditakar, sebagaimana kurma

Mu'tarid/ : 1. Kami tidak menerima bahwa kurma adalah barang ribawi.

2. Kami menerima bahwa kurma adalah barang ribawi, akan
tetapi kami tidak menerima bahwa hukum ini termasuk di
antara hukum-hukum yang di dalamnya berlaku giyas.

3. Kami menerima bahwa hukum ini termasuk di antara
hukum-hukum yang di dalamnya berlaku qiyas, akan tetapi
kami tidak menerima bahwa hukum ini dapat di- %as.
Mengapa tidak dikatakan bahwa hukum tersebut /a'abbudi?

4. Kami menerima bahwa hukum ini dapat di-%/a#, akan
tetapi kami tidak menerima bahwa “bahan yang ditakar”
adalah 9/at-nya. Mengapa tidak dikatakan bahwa %/lat-nya
adalah sifat yang lain?

5. Kami menerima bahwa “bahan yang ditakar” adalah %/as-
nya, akan tetapi kami tidak menerima wujudnya 7/lat
tersebut pada kurma,

6. Kami menerima wujudnya %/at tersebut pada ash/, yakni
kurma, akan tetapi kami tidak menerima bahwa %/at
tersebut dapat mengembang (m#fa’addi) pada obyek yang
lain, buah pohon bidara misalnya. Mengapa tidak dikatakan
bahwa  %lat tetsebut adalah gdshir (tidak dapat
mengembang)?

7. Kami menerima bahwa %/at tersebut muta’addi, akan tetapi
kami tidak menerima wujudnya %/at tersebut pada fars,
yakni buah pohon bidara.

# Syekh Al-Banani, Hasyiah ‘ala Syarh Jam’i al-Jawami, vol Il hal. 328
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Dari paparan di atas, diketahui bahwa boleh mengajukan

beberapa sanggahan. Jika beberapa sanggahan tersebut dari satu macam
bentuk saja, maka tidak ada perbedaan pendapat tentang bolehnya hal ini.
Seperti pengajuan beberapa an-nagdlu sekaligus, atau beberapa mu’dradlah
dalam ash/ ataupun far’n secara sekaligus. Karena beberapa sanggahan
tersebut tak ubahnya satu sanggahan saja, baik berantai ataupun tidak.

Sedangkan jika beberapa sanggahan tersebut dari berbagai

macam bentuk, seperti an-naqdlu, ‘adamut ta’tsir dan mu'dradlah, maka
dalam hal ini ada perbedaan pendapat.

1.

Pendapat pertama, sebagaimana dipedomani mayoritas ulama’,
bahwa sanggahan dari berbagai bentuk tersebut diperbolehkan,
meski disampaikan secara berantai. Penyampaian sanggahan secara
berantai maksudnya bahwa sanggahan setelahnya mengharuskan
adanya penerimaan atas obyek sanggahan sebelumnya. Hal ini
karena penetimaan tersebut hanyalah sebatas pengandaian saja.
Pendapat kedua, tidak diperbolehkan secara mutlak, karena akan
menyebabkan melebarnya pembahasan. Sehingga harus fokus pada
satu sanggahan saja.
Pendapat ketiga, terdapat perincian. Jika sanggahan-sanggahan
tersebut disampaikan tidak secara berantai, maka diperbolehkan.
Tetapi jika disampaikan secara berantai, maka tidak diperbolehkan,
karena dengan mengajukan sanggahan kedua, berarti m#7arid/ telah
menerima pernyataan mustadill pada sanggahan pertama. Berikut
contohnya:

1 | Kami tidak menerima ketetapan hukum pada ashl

2 Andaikan hukum pada ash/ telah diterima, maka kami tidak
menerima bahwa ‘%//at-nya adalah demikian
Dengan disampaikannya sanggahan kedua, berarti mmu’farid] telah
menerima pernyataan pada sanggahan pertama, yakni bahwa
mu'taridl telah menerima bahwa hukum dalam ash/ adalah
sebagaimana dinyatakan mustadill. Karenanya, sanggahan pertama
menjadi tak berguna, dan tentu saja tidak berhak untuk dijawab oleh
mustadidl. Namun, mayoritas ulama’ menanggapi bahwa penerimaan
tersebut hanyalah sebatas pengandaian saja. Bukan penerimaan yang
sebenarnya, yang schingga menjadikannya tidak berguna,
sebagaimana diklaim oleh pendapat ketiga ini.

Berikut ini contoh-contoh penyampaian sanggahan-sanggahan,

baik dari satu bentuk ataupun beberapa bentuk, secara berantai ataupun
tidak:
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* Sanggahan-sanggahan dari satu macam bentuk secara berantai:
> Apa yang telah disebutkan bahwa hal itu adalah e, di-nagdis

dengan hal demikian. Dan seandainya diterima, maka hal itu di-nagd/u
dengan hal demikian.
* San an-sanggahan dari satu macam bentuk secara tidak berantai:

> Apa yang telah disebutkan bahwa hal itu adalah sz, di-nagdlu
dengan hal demikian, dan juga di-»agd/u dengan hal demikian.
* Sanggahan-sanggahan dari beberapa macam bentuk secara berantai:

> Apa yang telah disebutkan berupa sifat, tidak ditemukan dalam
ashl. Dan seandainya diterima, maka hal itu di-m#'Gradlab dengan hal
demikian.
*_Sanggahan-sanggahan dari beberapa macam bentuk secara tidak
berantai:

—> Sifat ini di-negdls dengan hal demikian, atau tidak ada s ’%sir
karena hal demikian.

; g NG| \le; Di antara gawddip adalah ikbtilifudl didbith fil
2 .b._:haj\ = - Le*::’ ashli wal far’i (perbedaan tema dalam ash/ dan
334 r_:\;_} &_;-;J'rj S| far's), karena tidak adanya kepercayaan pada
s .,  jami.  Tanggapannya  adalah  dengan
Aol 43\3\ P s @@-‘Lj menjelaskan bahwa jami~nya adalah kadar
s ¢ JF L, _.,: kesamaan (algadrul musytarak), atau bahwa efek

Fl-- - 24 AT e
2\5 =La3}“ UL;’}I' JJ‘““'H pada hukum adalah sama, bukan tanggapan

C"éuf"” AR dengan mengabaikan perbedaan.

IKHTILAF ADL-DLABITH

Qawidih kelima belas, ikbtilif adl-dlibith atau perbedaan dlibith®
antara ash/ dan far's, dikarenakan tidak adanya keyakinan terhadap jam?’,
baik dari sisi keberadaannya maupun kesamaannya.

Contohnya adalah perdebatan tentang saksi palsu yang
menyebabkan orang lain dibunuh, apakah menyebabkan gishash ataukah
tidak. Mustadill menyatakan bahwa saksi palsu menyebabkan terbunuhnya
orang yang dipersaksikannya. Karena itu dia wajib dikenakan gishash.
Sebagaimana seseorang yang memaksa orang lain untuk membunuh.
Lalu mu’tarid/ menyanggah,bahwa dlabith dalam ash/ adalah “pemaksaan”,

& Yang dikehendaki dlébith dalam hal ini adalah sifat yang memuat atas hikmah yang
menjadi tujuan, meski bukan dzatiyah dari ‘illat, seperti masyaqqah yang memuat hikmah
berupa kemudahan. /bid, hal. 330; Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol
Il hal. 373.
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sedangkan dlabith dalam far's adalah “persaksian”. Karenanya, mu'taridl

mengajukan sanggahan dengan salah satu di antara dua sanggahan:

1. Di manakah letak jami’ (pemersatu) di antara dlabith dalam ash/ dan
dlabith dalam far'u?

2. Meski sama-sama menyebabkan pada tujuan (yakni bahwa penerapan
vonis gishash dalam kasus pemaksaan dan persaksian palsu sama-
sama bermuara pada hifdbun-nafii atau perlindungan jiwa), tetapi di
manakah letak kesamaannya? Bukankah pola hubungan sebab-akibat
(yakni bahwa dengan memvonis gishash akan tercapai tujuan hifdbun-
nafsi) dalam dlabith “pemaksaan” lebih besar daripada pola sebab-
akibat dalam dlabith “persaksian palsu’?

Kemudian tanggapan bisa diberikan dengan salah satu dari dua cara:

1. Menjelaskan bahwa jiminya adalah al-gadrul musytarak (kadar yang
menjadi faktor kesamaan) di antara kedua dlabith tersebut. Dalam hal
ini adalah fasabbub (perantara penyebab pembunuhan), dan hal ini
mundlabith (terukur) secara urf>.

2. Menjelaskan bahwa pola hubungan sebab-akibat dalam dlabith dari
far’u, sama seperti pola hubungan sebab-akibat dalam dlabith dari ash.
Bahkan dalam contoh di atas, sebagaimana diungkapkan oleh Al-
Adludl, pola hubungan sebab-akibat dalam far’s lebih dominan
daripada ashl.

Keterangan :

1. Tanggapan nomor (1) mengacu pada sanggahan nomor (1); dan
tanggapan nomor (2) mengacu pada sanggahan nomor (2).

2. Tanggapan belum cukup hanya dengan mengabaikan selisih /
petbedaan. Karena adanya perbedaan terkadang diabaikan
sebagaimana “Orang pandai di-gishash karena membunuh orang
bodoh”, perbedaan sifat pandai dan bodoh diabaikan dalam hal
adanya konsekwensi gishish; Dan, terkadang perbedaan menjadi
pertimbangan, sebagaimana “Orang merdeka tidak di-gishdsh karena
membunuh budak”.

% Karena al-qadrul musytarak ini berperan sebagai jémi’ atau ‘illat, maka harus mundlabith.
Karenanya, meski terdapat hikmah dalam masing-masing dldbith, akan tetapi jika salah
satunya tidak mundiabith, maka tidak akan mungkin terwujud al-gadrul musytarak yang
layak dijadikan jémi’. Contoh: Boleh men-jama’ shalat karena hujan, sebagaimana boleh
men-jama’ shalat karena bepergian. Lalu giyas ini disanggah, bahwa dlébith dalam ashl
adalah “safar” dan dldbith dalam far'u adalah “masyaqqah”. Dalam keduanya terdapat
hikmah, yakni keringanan. Akan tetapi di antara keduanya tidak terdapat faktor kesamaan
(al-gadrul musytarak) yang layak menjadi jdmi’, karena dldbith “masyagqgah” bukanlah
sesuatu yang mundlabith. Abd Ar-Rahman As-Syirbini, Tagrir As-Syirbini vol Il hal. 330.
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Sanggahan-sanggahan kesemuanya kembali pada
penolakan.  Pendahluannya  adalah  istifsdr
(permintaan penjelasan), yakni permintaan untuk
menyebutkan makna lafadh jika terdapat
ungkapan asing atau sisi m#mal. Dan menurut
pendapat  ashaph, bahwa pembuktian klaim
keduanya (terdapat ungkapan asing dan sisi
mumal) adalah tugas mw'taridl. Dia tidak dibebani
kewajiban membuktikan berimbangnya arahan
makna-makna dari lafadh (dalam klaim muimal).
Mzu'taridl  (jika dia bermurah hati
membuktikannya) cukup mengatakan ‘“Pada
dasarnya tidak ada yang dominan di antara
makna-makna”.

Kemudian  mmustadil/ menjelaskan  ketiadaan
keduanya (yakni ungkapan asing dan sisi mujmal),
atau menjelaskan lafadh dengan pemaknaan yang
mubtamal (kemungkinan makna yang dapat
diterima secara bahasa); dikatakan (dalam sebuah
pendapat) atau dengan pemaknaan yang bukan
mubtamal. Tentang diterimanya klaim dbabir dalam
makna yang ditujunya, sebagai penolakan klaim
niyjmal, sebab tidak dhabir dalam makna yang lain,
terdapat perbedaan pendapat.

HAL-HAL TERKAIT QAWADIH"

Dalam kaitannya dengan gawddih, ada bentuk-bentuk sanggahan
dengan istilah tertentu. Dalam keterkaitannya dengan pembahasan dalam
teks Jam’ul Jawimi’ di atas, setidaknya ada dua bentuk sanggahan, man’s

dan m#’dradlah.

Secara harfiah, man’u bermakna mencegah atau menolak. Secara
istilah, 7an’u adalah menuntut dalil atas mugaddimah dari dalil.

Contoh:

Mustadill memaparkan argumentasi bahwa dalam wudlu wajib
adanya niat. Dia menyatakan bahwa wudlu adalah ibadah. Dan

el Sebagaimana diutarakan oleh Syaikhul Islam, penjelasan tentang hal ini selayaknya
diakhirkan, setelah pemaparan seluruh bentuk qawddih, termasuk tagsim yang akan
dijabarkan setelah penjelasan tentang ini. Hanya saja, penjelasan tentang hal ini
diletakkan sebelum pemaparan bentuk gawddih berupa tagsim, karena ada keterkaitan
erat dengan bentuk gawddih tersebut secara spesifik.
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dalam setiap ibadah wajib adanya niat. Karenanya, dalam wudlu
wajib adanya niat. Lalu m#’%aridl menyanggahnya dengan
menyatakan bahwa dia menolak / tidak setuju jika wudlu adalah
ibadah. Berikut ini ilustrasinya:

A | Muqaddimah sughra | 2> Whudlu adalah ibadah

B | Muqaddimahkubra | = | Dalam setiap ibadah wajib adanya niat

C Natijah > Dalam wudlu wajib adanya niat

Mu’tarid] : Saya menolak jika wudlu adalah ibadah. Mana
dalilnya?

Mu'tarid] menuntut dalil atas mugaddimab dari dalil. Mugaddimab

dalil dalam hal ini adalah (A).

Sedangkan mu'dradlah, secara harfiah berarti mempertentangkan
atau membenturkan. Dan secara istilah adalah menampilkan dalil yang
memberikan kesimpulan yang merupakan negidl (negasi) atau dlidd
(antonim) dari kesimpulan yang dipaparkan mustadill.

Contoh:

Mustadill memaparkan argumentasi tentang bocah perempuan

yang tidak memiliki ayah dan kakek, hak perwalian nikah atasnya

dipegang oleh para wali selain ayah dan kakek, sebagaimana
halnya bocah perempuan yang memiliki ayah atau kakek, dengan
sebuah 7/at “sifat bocah”.

Mu’tarid] menyanggahnya dengan memaparkan dalil lain, bahwa

“sifat bocah” mengharuskan perwalian nikahnya tidak boleh

dipegang oleh saudara, sebagaimana perwalian dalam pengurusan

hartanya, dengan %/at “keterbatasan rasa kasih sayang”®. Skema
berikut adalah ilustrasi pengertian m# Gradlab

% As'0d bin Umar at-Taftazani, Syarh At-Talwih ‘ala at-Taudlih, vol Il hal. 185.
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Selanjutnya, sebagaimana dipaparkan Tajuddin As-Subuki dalam
teks Jam'ul Jawimi’, bahwa semua bentuk 7i%rad/ atau sanggahan (yang
dikendaki dalam hal ini adalah semua bentuk gawdidih) bermuara pada
bentuk man's (secara harfiah: penolakan). Sedangkan menurut Ibnul
Hajib dan mayoritas ulama’ pakar debat, bahwa bentuk-bentuk 7%ridl
bermuara pada salah satu di antara man's atau mu'gradiah. Hal ini karena
tujuan maustadil/ dalam mengukuhkan klaimnya terwujud dengan
keabsahan muqaddimah agar layak sebagai “saksi”, dan dengan
keterhindaran dari hal-hal yang bertentangan (mu'aridl), agar persaksian
muqaddimab tersebut bisa efektif berlaku. Sedangkan tujuan mu'taridl
dalam meruntuhkan klaim mustadill terwujud dengan sanggahan atas
keabsahan dalil melalui penolakan atas wmugaddimah atau melalui
pembenturan dengan dalil yang mampu membandinginya. As-Subuki dan
sebagian ulama’ yang menyatakan bahwa semua 7%4rid/ bermuara hanya
pada bentuk man’s saja, menegaskan bahwa pada hakikatnya, m# Gradlah
adalah menolak (man’s) Gllat dari berlaku secara efektif untuk
memunculkan hukum.

Kemudian, bentuk pendahuluan dari 7%rid/ adalah #stifsar, yakni
permintaan untuk menyebutkan makna sebuah /gfadh sekira mu'taridl
menganggapnya gharib (asing) atau mujmal (global). Dan, pembuktian
bahwa sebuah lafadh adalah gharib atau mujmal, menjadi beban tanggung
jawab dari mu'taridl, karena hukum keasalan adalah ketiadaan keduanya.
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Menurut sebagian pendapat, pembuktian status gharib atau mujmal dari
sebuah lafadh dibebankan atas mustadill, agar argumentasinya menang,
Dan, berpijak pada pendapat bahwa pembuktian status gharib atau mujmal
dibebankan pada mw'taridl, dia tidak diharuskan menjelaskan sisi
kesamaan arahan makna dari sebuah lafadh agar bisa disebut mumal,
karena hal tersebut sulit dibuktikan. Dan seandainya mu’taridl mau
bermurah hati dengan menjelaskan sisi kesamaannya, maka dia cukup
mengatakan, “Hukum keasalan adalah tidak adanya perbedaan di antara
sekian arahan makna lafadh ini”, meskipun dalam menanggapi ini,
mustadill juga berkilah senada, “bahwa hukum keasalan adalah tidak
adanya status majmal’.

Dan tatkala sanggahan mw'tarid] telah tuntas, mustadill
menanggapinya dengan menjelaskan ketiadaan status gharib dan mujmal.
Yakni dengan mengatakan bahwa lafadh yang diungkapkannya adalah
dhabir dalam makna yang dikehendaki oleh mustadill. Seperti contoh

dialog berikut:

Mustadill ~ :  Wudlu adalah bentuk ibadah, maka wajib adanya niat.

Mu'tarid]  : Lafadh “wudlu” diungkapkan untuk makna “aktivitas
kebersihan” dan makna “pekerjaan-peketjaan yang khusus”.

Mustadill  :  Hagigat syariiyyah dari lafadh “wudlu” adalah makna kedua

(yakni pekerjaan-pekerjaan yang khusus).

Atau, mustadil] dapat menanggapinya dengan menjelaskan lafadh
dengan sebuah makna yang mubtamal (makna yang bisa menjadi arahan
makna lafadh tersebut secara bahasa).

Dalam sebuah pendapat, bahkan mustadill boleh mengarahkan
lafadh pada makna yang bukan mshtamal. Hal ini, menurut pendapat
tersebut, karena pada akhirnya mustadill berbicara dengan bahasa baru,
dan hal ini tidak tetlarang, berdasarkan bahwa bahasa adalah sebuah
istilah. Contohnya adalah dialog berikut:

:  Aku melihat “asad”
Apa makna “asad”?
“Asad” adalah keledai
: “Keledai” bukanlah makna yang mubtamal dari lafadh “asad”
:  Ini adalah istilahku sendiri
Akan tetapi pendapat ini ditolak, bahwasanya hal tersebut akan membuka
pintu kebebasan penafsiran sekehendak hati.

Jika mustadill mengajukan klaim atas status dhdhir pada makna
yang dikehendakinya hanya kearena tidak adanya status dhdbir pada
makna lain yang tidak dikehendakinya, maka dalam hal ini terdapat
perbedaan pendapat, apakah klaim mustadill tersebut dapat diterima

- w
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ataukah tidak. Lebih mudahnya, permasalahan ini diilustrasikan dalam

contoh dan dialog berikut:
Mustadill  : Lafadh A maknanya adalah B
Mu'taridl  :  Tidak, lafadh A itu mujmal, karena bisa diarahkan pada makna

B dan juga makna C

Maustadill  :  Jika lafadh A itu mujmal, maka berarti lafadh A dengan makna

C ita bukan makna yang dhabir.

Mu'taridl  : Ya.

Mustadili  : Saya sepakat tentang itu. Berarti, jika makna C bukan makna
yang dhahir dari lafadh A, tentu lafadh A ita dbihir dalam
makna B.

Mu'tand] @ ...P%?

Tentang pola argumentasi mustadill semacam ini, terdapat

perbedaan pendapat dalam menyikapinya.

1

Argumentasi tersebut dapat diterima. Ini karena keduanya telah
sepakat dalam hal ketiadaan status dhahir dalam makna C. Jika lafadh
A dengan makna C bukanlah makna dhdhir, maka andaikan lafadh B
juga bukan merupakan makna dhdbir, tentu saja akan terjadi status
mumal. Dan, hukum keasalan adalah ketiadaan mujmal. Sehingga,
untuk menghindari mujmal, maka seharusnya makna B adalah dbabir
pada lafadh A.

Argumentasi tersebut tidak dapat diterima. Ini karena setelah mu taridl
menjelaskan sisi m#jmal, maka klaim dhibhir tidak berpengaruh.
Ketiadaan status dhahir pada makna C tidak serta merta meniscayakan
tetapnya status dhahir pada makna B, karena bisa jadi keduanya
sama-sama bukan makna dhdhir. Syaikhul Islam Zakariyya al-Anshari
menyatakan bahwa pendapat ini adalah yang benar, sebagaimana
diungkapkan oleh Al-Kamal ibnul Himam dan yang lain®.

]'.:»1! | :}; j:aj ;-: 32| a3 Di antara gawadih adalah at-tagsim, yakni

keberadaan lafadh berkisar antara dua hal,

1o 23~ FLIIT 2y |

g yn ok | u;.}ﬁ 0o 135%s salah satunya tercegah. Pendapat terpilih

S menyatakan bahwa fagsim bisa diajukan.

30

Tanggapan atas fagsim adalah bahwa lafadh

. 8 ;g"l qf \ia
5 t—’"’f 1=""] o :"’3”-’ dicetak (untuk menunjukkan makna yang
et‘_’.]\gi:bij _;j_jeu;jn;-’ dikehendaki) meski secara #rf (kebiasaan),

atau bahwa lafadh itu dhdhir — meski dengan
qarinah — dalam makna yang dikehendaki.

® Syekh Al-Banani, Hasyiah ‘ala Syarh Jam’i al-Jawami’, vol Il hal. 333.
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AT-TAQSIM 3

Qawidih keenam belas, tagsim, adalah keberadaan lafadz yang
ditampilkan dalam dalil berkutat pada dua makna atau lebih, secara
seimbang, dan salah satu atau di antaranya tercegah, sedang. Menurut
Syaikhul Islam, fagsim bermuara pada bentuk /s#ifsdr bersamaan dengan
man’u tethadap wujud %/at dalam salah satu kemungkinan makna lafadh.

Sedangkan tanggapan yang dapat diberikan oleh maustadil/ adalah
bahwa lafadh tersebut dicetak untuk menunjukkan makna sebagaimana
dikehendaki mustadill, meski secara wrf saja, sebagaimana lafadh tersebut
dicetak untuk makna tertentu secara /ghat. Atau, bahwa lafadh tersebut
adalah dhdbir dalam makna yang dikehendaki mmustadill, meski dengan
bantuan adanya garinah, sebagaimana sebuah lafadh dapat berstatus dhahir
tanpa bantuan garinah. Dalam menyatakan tanggapan, mustadil/ harus
menjelaskan sisi wad/7 dari periwayatan para imam ahli /4ghat, atau sisi
dbahbir dalam makna yang dikehendakinya.

Berikut ini contoh gawadih berbentuk fagsim;,

Mustadill  : Wudlu adalah sebuah bentuk ibadah. Maka dalam wudlu wajib
adanya niat. Sebagaimana tayammum.
Myu'taridl  : Wudlu adakalanya bermakna “aktivitas kebersihan” atau

“pekerjaan-peketjaan yang khusus”. Makna pertama tercegah
bahwa itu adalah ibadah. Sedangkan makna kedua dapat
diterima bahwa itu adalah ibadah, akan tetapi tidak dapat
memberikan kesimpulan tentang wajibnya niat.

Mustadill  :  Lafadh “wudlu” dengan makna bagiqat syar’iyyah adalah makna
kedua. .

Di bawah ini adalah ilustrasi skema-dati contoh di atas:
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Contoh lain™: Istidli/ tethadap tetapnya kepemilikan bagi
pembeli dalam masa &hbiyar syarat, dengan wujudnya penyebab
kepemilikan, yakni jual beli yang dilakukan oleh ahlinya (yakni orang yang
memenuhi syarat melakukan jual beli) pada tempatnya (yakni obyek yang
layak  dipesjualbelikan). Kemudian m#’%arid/ menyanggah, bahwa
penyebab kepemilikan adakalanya mutlaknya jual beli (yakni sembarang
bentuk jual beli), atau jual beli yang mutlak, yang tidak ada pensyaratan di
dalamnya. Yang pertama tercegah (karena tidak semua bentuk jual beli
menyebabkan adanya kepemilikan). Dan yang kedua dapat diterima
(yakni bahwa jual beli tanpa adanya pensyaratan, dapat menyebabkan
adanya kepemilikan), akan tetapi hal ini bukanlah pokok pembahasan
(karena pokok pembahasan adalah jual beli di masa &hsydr syarat, yakni
jual beli dengan adanya pensyaratan opsi melanjutkan jual beli atau tidak).
Di bawah ini adalah ilustrasi skema dari contoh di atas:
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* Syekh Al-Banani, Hasyiah ‘ala Syarh Jam'i al-lawami’, vol Il hal. 333-334.

84 | JAM’U AL-JAWAMY; Xajian dan Denjelasan Dua Ushul




Santri salaf press

Contoh lain”: Mustadill menyatakan bahwa perempuan mukallaf
adalah perempuan yang berakal, sehingga akad nikah yang dilakukannya
adalah sah, sebagaimana lelaki. Lalu m#'taridl menyanggah, bahwa yang
dimaksud “perempuan berakal” adakalanya perempuan yang
berpengalaman, atau perempuan yang memiliki ide dan rencana bagus,
atau perempuan yang memiliki akal secara alamiah (yakni bukan orang
gila). Dua kemungkinan makna yang pertama tercegah, yakni tidak layak
diplot sebagai %/at. Sedangkan kemungkinan makna ketiga dapat
diterima, akan tetapi argumentasi dengan makna ini tidak memadahi.
Karena perempuan yang masih bocah juga memiliki akal secara alamiah,
akan tetapi tidak sah melakukan akad nikah. Ini adalah contoh dari zardid
(rnengutatkan) sebuah lafadh dalam lebih dari dua arahan makna. Di
bawah ini adalah ilustrasi skema dari contoh di atas:

=
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Dhahir dari paparan teks Jam’ul Jawami’ yang menyebutkan
bentuk tanggapan yang dapat diberikan mustadill tatkala disanggah dengan
qawddih bentuk fagsim, adalah bahwa arahan makna yang tercegah (af
mamnii)) bukanlah makna yang dikehendaki mustadill. Sedangkan makna
yang dikehendaki mustadill tidak dicegah oleh mu’taridl (bisa jadi diterima/
musallam, atau tidak dikomentari/ maskdf). Kesimpulan dikuatkan oleh

" bid.

JAM'U AL-JAWAMY’; Kajian dan Penjelasan Daa Ushul | 85



Santri salaf press

Al-Mahalli dalam katya syarab-nya atas Jam'sl Jawami®. Kejelasan tentang
hal ini bisa dilihat pada contoh pertama (tentang istidlal kewajiban niat
dalam wudlu) beserta ilustrasi skemanya.

Al-Banani menganalisis bahwa contoh kedua (tentang istidlal
kepemilikan di masa &ké#yar) dan contoh ketiga (tentang istidlal status
keabsahan akad nikah oleh perempuan dewasa) tidak selaras jika berpijak
pada dhahir penjelasan Jam'ul Jawimi’ dan karya syarah Al-Mahalli. Kedua
contoh itu akan sesuai jika berpijak pada bahwa makna yang tercegah
oleh mu’tarid/ adalah makna yang dikehendaki oleh mustadill. Pendapat ini
selaras dengan penjelasan eksplisit dari Az-Zarkasyi dan para
pengikutnya, serta pendapat yang dicenderungi oleh Al-Banani”.

Selanjutnya, menurut pendapat terpilih, Zagsim dapat diterapkan
sebagai gawidih, karena tidak sempurnanya dalil akibat adanya zagsim.
Yakni, bahwa dengan semata-mata menawarkan arahan makna lain selain
yang dikehendaki mmustadill, wtidlal yang diterapkan mustadill menjadi
tersanggah karena lafadh yang menjadi pijakan #szdlal dianggap tidak jelas
mengarah pada yang dikehendaki. Pendapat lain menyatakan bahwa
tagsim tidak efektif sebagai gawadih, karena sanggahan salah sasaran.
Yakni bahwa dalam ‘tagsim, man’s yang dilancarkan mu’taridl tidak
mengarah pada arahan makna yang dikehendaki oleh mustadill.

Selanjutnya, penolakan tidak bisa ditujukan
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pada periwayatan pendapat, akan tetapi pada
dalil, adakalanya sebelum tuntasnya dalil,
karena penolakan atas pendahuluan dari dalil
tersebut; atau setelah tuntasnya dalil. Yang
pertama (yakni saat dall belum tuntas)
adakalanya penolakan semata, atau bersamaan
dengan sandaran pendapat. (Penolakan plus
sandaran pendapat) seperti “Kami tidak
menerima hal demikian, mengapa tidak yang
demikian saja?”, atau “Ini akan menjadi
demikian hanya jika demikian”. Yang pertama
ini (yakni saat dalil belum tuntas) dinamakan
mundaqadiah. Jika pihak penolak menampilkan
hujjah atas klaim ketiadaan pendahuluan dalil,
maka tindakan ini adalah ghashab (mengambil
alth posisi mastadil), yang tidak iterima oleh
para ulama’ mubagqig.

*2 Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’, vol Il hal. 334
5 Syekh Al-Banani, Hasyiah ‘ala Syarh Jam'i al-Jawami’, vol 1| hal. 333-334.
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Yang kedua (yakni saat dalil telah tuntas),
adakalanya besertaan dengan penolakan dalil,
berpijak pada ketertinggalan hukumnya, maka
disebut an-nagdly  al-ijmali, atau besertaan
dengan penerimaan dalil akan tetapi ber-is#idla/
dengan sesuatu yang menafikan ketetapan
madliil (obyek penunjukan dalil), maka disebut
mu'dradlab, dengan mu'tarid/ mengatakan, “apa
yang kau sebutkan, meski menunjukkan (atas
apa yang kau katakan), tetapi menurutku
terdapat hal yang menafikannya”. Dengan ini,
mu'tarid] berubah posisi sebagai mustadil.
Mustadill asal yang ditolak klaimnya, wajib
melakukan pertahanan dengan menampilkan
dalil.

Jika mun’tarid/ melakukan penolakan untuk yang
kedua  kalinya, maka seperti  halnya
permasalahan yang telah lewat, dan demikian
seterusnya (dalam penolakan ketiga, keempat
dan seterusnya) hingga melemahkan pihak
pemapat lat (yakni mustadill) jika dia dianggap
kalah dengan penolakan-penolakan; atau
meyakinkan pihak penolak (yakni zwfarid)) jika
telah sampai pada sebuah fakta keniscayaan,
atau keyakinan yang telah masyhur.

SANGGAHAN DENGAN MAN’UDAN YANG LAIN

Man’s, sebagaimana teks Jam'ul Jawimi’, tidak dapat meng-counter
terhadap periwayatan pendapat, akan tetapi terhadap dalil dari pendapat
yang diriwayatkan. Dan, yang dikehendaki dari “man’s” dalam teks Jan'ul
Jawami’ di atas adalah semua bentuk 7%rid/ atau sanggahan, baik berupa
man’n dengan pengertiannya sebagai sebuah istilah khusus dari sebentuk
sanggahan atau yang selainnya.

Yakni, bahwa tatkala mustadill meriwayatkan beberapa pendapat
ulama’, maka periwayatan ini tidak dapat disanggah, hingga mustadil/
menjatuhkan pilihan tethadap salah satunya dan ber-istdla/ atas pendapat
yang dipilihnya tersebut. Akan tetapi sasaran dari #’%rad/ adalah dalil, baik
sebelum tuntas dan sempurnanya dalil ataupun setelahnya. Dalil yang
belum tuntas, yakni bahwa 7’4réd/ diarahkan pada mugaddimah dari dalil.

Kategori pertama, yakni sanggahan atas klaim sebelum
tuntasnya dalil, disebut dengan istilah mundqadiah. Tetbagi dalam dua
kondisi.

1. Sanggahan dengan menyertakan sandaran pendapat pribadi mu taridl.

JAM’U AL-JAWAMY’; Kajian dan Penjelasan Dua Ushul | 87



Santri salaf press

Contoh: .

- Kami tidak menerima hal semacam ini (A), mengapa tidak
demikian (B) saja?

- Kami tidak menerima hal semacam ini (A), hukum menjadi
semacam ini (A) hanya jika permasalahan adalah demikian (X).

2. Sanggahan tanpa menyertakan sandaran pendapat pribadi mx aridl.
Contoh:

- Kami tidak menerima hal semacam ini (A).

Jika dalam proses adu argumentasi, mu'faridl menampilkan hujjah

(melakukan  pembuktian) atas  ketiadaan  mugaddimah  yang

disanggahnya, maka hal semacam ini berarti ghashab atau mengambil

alih peran mustadill, dan para ulama’ muhaqqiq dari para pakar debat
mengabaikan tindakan ini, artinya bahwa tindakan s tarid/ tersebut
tidak berhak untuk mendapatkan tanggapan.
Kategori kedua, adalah sanggahan atas klaim setelah tuntasnya
dalil. Juga terbagi dalam dua kondisi.

1. Sanggahan atas klaim disertai dengan penolakan (man’s) terhadap
dalil (waugaddimah), berdasar adanya takhalluful hukmi. Ini disebut
dengan an-naqdlu al-jjmali.

Contoh:

- Klaim yang kau sebutkan adalah tidak benar, karena tertinggalnya
hukum dalam permasalahan demikian.

Disebut “jmali’karena fokus man’s tidak tertentu. Berbeda halnya

dengan an-naqdin at-tafshili, yang merupakan man’s setelah tuntasnya

dalil, yang berfokus pada mugaddimab tertentu.

2. Sanggahan atas klaim hukum disertai dengan penerimaan (askn)
tethadap dalil (maugaddimah), dan istidlil dengan kesimpulan yang
menafikan tetapnya madlil (kesimpulan mustadil). Ini disebut
mu’aradlah.

Contoh:

- Apa yang kau sebutkan, meskipun dapat menunjukkan atas klaim
yang kau ajukan, akan tetapi aku memiliki dalil lain yang
menafikannya.

Dalam kategoti mu'Gradlab ini, mw'taridl berpindah peran menjadi

mustadill, dan sebaliknya, mustadill berubah menjadi mu’taridl.

Kemudian, dengan adanya i%ridl, mustadill berkewajiban

memberikan tanggapan pembelaan dengan menyertakan dalil, tidak
cukup hanya sekedar memberikan tanggapan berupa penolakan
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(man’d). Jika mu'taridl mengajukan sanggahan kedua, maka
sebagaimana proses yang lalu (petincian sebelum dan sesudah
tuntasnya dalil). Demikian pula jika ada siklus penolakan dan
tanggapan yang ketiga, keempat dan seterusnya, hingga
terkalahkannya  mustadill dengan  sanggahan-sanggahan, atau
penerimaan mu'arid/ jika telah sampai pada batas kesimpulan yang
bertaraf kebenaran niscaya (dlaruri atau keyakinan yang telah
masyhut, sehingga tak mungkin lagi mu’taridl menyanggahnya.

- .23 < ’Lizj'. QOiyas adalah bagian dari agama. Pendapat
% UMJ LE RPN ketiga, bahwa (géyas adalah bagian dari agama)

d_aj'. d),j, u,_, J\;j_: dos tatkala menjadi satu-satunya cara. Qias juga

bagian dar ushul figh, berbeda dengan
ou_jé—'n FL-\J G)L-'»— pendapat Imam Haramain

dr Al JIU -—H 2 _’ Hukum dari magis — berkata As-sam’ani —

dinyatakan bahwa “Itu adalah agama Allah”,

))’

LJi, Sl N+ 5 gLH‘- Apo j;l JL‘H dan tidak boleh dinyatakan bahwa “Allah

3Eoe” w7

e ;’:aUS S5 ol 8

. . . , mengatakannya”
W A6 J\&
Kemudian giyas itu fardlu kifayab, yang menjadi
Sardlu ‘ain atas mujtahid yang
a2l CL""J' J._&_,_;_ J" membutuhkannya.

URAJAN PENUTUP

Dalam uraian penutup ini, terdapat beberapa poin pembahasan

sebagai penghujung tentang qiyas. Secara berurutan terpapar dalam sub-

sub bab berikut ini.
QIYAS MERUPAKAN BAGIAN DARI AGAMA

Bahwa qiyas adalah merupakan bagian dari agama. Temasuk di

antara ulama’ yang berpegang pada pendapat ini adalah Syaikh Abul

Jabb

ar’*. Pendapat ini beralasan bahwa qjyas itu diperintahkan oleh Allah

melalui firman-Nya:

(s :_2d) L& J,tuﬂ

“Maka ambillah pelajaran, wahai orang-orang yang mmjpmgyaf pandangan”

* jala

3

| as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’ vol Il hal. 440.
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Berikut ini skema logis dari penyimpulan di atas:

Mugaddimah sughra : Qiyas adalah sesuatu yang diperintahkan
Mpugaddimah kubra : Sesuatu yang diperintahkan adalah bagian dar
agama

Natijah : Qiyas adalah bagian dari agama

Dalil dari muqaddimah sughra tertera sebagaimana dalam ayat di atas.
Sedangkan dalil dati muqaddimah kubra adalah sebagai betikut: bahwa
agama adalah setiap sesuatu yang dengannya Allah SWT ditaati. Yakni
bahwa dengan melakukan sesuatu itu, seseorang dianggap mentaati Allah
SWT.

Menurut pendapat lain, bahwa qiyas bukan merupakan bagian
dari agama. Karena yang layak disematkan sebagai bagian dari agama
adalah setiap sesuatu yang #abit (tetap) dan mmustamirr (betlanjut).
Sedangkan qiyas tidaklah demikian, karena tetkadang qiyas tidak
dibutuhkan. Sehingga, dalam hal ini qiyas tidak maustamirr meskipun fsabit.
Pendapat ini dipedomani oleh Abul Hudzail.

Pendapat ketiga menengah-nengahi. Bahwa qiyas adalah
merupakan bagian dari agama, jika merupakan satu-satunya dalil pemutus
permasalan hukum, dikarenakan tidak ada dalil selainnya. Lain halnya jika
keberadaan qiyas bukan satu-satunya dalil pemutus hukum, dikarenakan
masih ada dalil lain, sehingga keberadaan qiyas tidak dibutuhkan.
Pendapat ini dipegang teguh oleh Al-Juba’i”.

QIYAS MERUPAKAN BAGIAN DARI USHUL FIQH

Menurut pendapat populer, qiyas merupakan bagian dari ushul
figh. Imam Haramain berbeda pendapat tentang hal ini. Menurutnya,
karena ushul figh adalah dalil-dalil figh, sementara dalil hanyalah untuk
sesuatu yang memiliki dimensi kebenaran gazh’i atau pasti. Sedangkan
qiyas hanya menunjukkan dimensi kebenaran dhanni atau asumsi.
Berdasar hal ini, Imam Haramain mengatakan bahwa qiyas disebutkan
dalam kitab-kitab ushul figh karena tujuan para pakar ushul dalam
mengukuhkan hujjahnya bergantung pada pemaparan qiyas. Alasan yang
dikemukakan Imam Haramain ini ditepis, bahwa qiyas terkadang
memiliki dimensi kebenaran gasb%. Juga tidak benar jika dalil hanya
terkhusus untuk sesuatu yang berdimensi gazh i saja.

% Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’ vol Il hal. 440.
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PRODUK QIYAS MERUPAKAN AGAMA / SYARIAT ALILAH
Abul Mudhoffar As-Sam’ani mengatakan bahwa produk giyas, yakni

hukum dari magis (obyek masalah yang digiyaskan) boleh kita sebut
sebagai “agama Allah dan Rasul-Nya” atau “syari’at Allah dan Rasul-
Nya”. Akan tetapi tidak boleh kita katakan “perkataan Allah” atau
“perkataan Rasulullah”. Karena produk qiyas adalah hasil is#inbarth, bukan
nash.

HUKUM AKTIVITAS QIYAS
Bahwa aktivitas qiyas adalah fardlu &ifayah yang harus dijalankan oleh

salah seorang dari mujtahid jika orang-orang mugallid tengah
membutuhkannya, yakni tatkala mereka membutuhkan solusi hukum,
dan hanya qiyas jalan keluarnya. Maka dalam hal ini, salah seorang
mujtahid harus segera melakukan aktivitas giyas untuk menjawab
kebutuhan masyarakat mugallid. Aktivitas giyas menjadi fardlu ‘ain jika
seorang mujtahid dihadapkan pada sebuah masalah hukum, dan dia tidak
menemukan dalil selain giyas.

1212 pwd\f g.2- sz -4~ Qiyas terbagi dal jyas kbafi d yas jali.
d?’l-‘:g‘l’:f’)f}_?ﬁ) Qiyas terbagi dalam g#yas kbaff dan giyas jali

22 @i\; 135 S;é.'. 13
A 33 s el
gl gy dHY
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QOpyas jali adalah qgiyas yang dipastikan ketiadaan
pembeda, atau ada pembeda dengan
kemungkinan yang lemah. Sedangkan gsyas
khafi adalah selain giyas jali.

Dikatakan (dalam sebuah pendapat), bahwa
qiyas jali adalah qiyas ini (qiyas yang dipastikan
ketiadaan pembeda, dan qiyas yang ada
pembeda dengan kemungkinan yang lemah),
dan giyas khafi adalah giyas syabah, dan giyas
wadlih berada di antara keduanya. Dan
dikatakan (dalam pendapat lain) bahwa giyas jali
adalah giyas awlawi, giyas wadlib adalah giyas
musawi, dan giyas kbafi adalah géyas adwan.

Qiyas ‘illat adalah qiyas yang dijelaskan secara
tersurat keberadaan %lat-nya. Dan giyas dalilah
adalah giyas yang dihimpun di dalamnya hal
yang menjadi keniscayaan dari ez, lalu
dampaknya, lalu hukumnya.

Dan, qiyas dalam makna asal adalah
menghimpun kesamaan dengan mengabaikan
pembeda.
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PEMBAGIAN QIYAS
A. Berdasar kuat lemahnya qiyas : qiyas jaliy, qiyas khafiy dan
qiyas wddlih

Berdasar kuat lemahnya, qiyas terbagi menjadi giyas jaliy dan giyas
khafiy. Qiyas jaliy didefinisikan dengan salah satu dari dua pengertian
berikut:

1. Qjyas yang dapat dipastikan tidak adanya firig (pembeda antara ash/
dan far's). Yakni, faktor pembeda dapat dipastikan terabaikan.
Maksudnya, faktor pembeda dapat dipastikan tidak akan
mempengaruhi terhadap kesamaan hukum antara ash/ dan far's.
Contoh:

Peng-qiyasan budak perempuan terhadap budak laki-laki dalam

ketentuan hukum  sirdyah. Sirdyah adalah menjalarnya status

kemerdekaan budak akibat pemerdekaan oleh salah satu pemiliknya.

Kejelasannya adalah sebagai berikut: Seorang budak dimiliki oleh dua

orang (misalnya, atau lebih) dalam sebuah persekuan kepemilikan.

Tatkala salah seorang pemiliknya (misalkan A) memerdekakannya,

sedangkan pemilik yang lain (misalkan B) tidak memerdekakannya,

maka si budak merdeka sebatas kadar kepemilikan A yang
memerdekakannya. Adapun sisanya (yakni kadar kepemilikan B yang

tidak memerdekakannya) tidak ikut merdeka. Akan tetapi jika A

adalah orang kaya (yakni memiliki harta sekadar uang yang bisa untuk

menebus harga dari sisa kepemilikan atas budak yang dimiliki B),

maka A wajib menebusnya dari B dan si budak merdeka secara

penuh. Dan hak kewarisan wa/i’ ada pada A. Ketentuan ini tercantum
dalam sebuah hadis yang secara tekstual menggunakan redaksi %bd

(budak laki-laki). Kemudian, budak perempuan (amad), ketentuan

hukumnya disamakan. Faktor pembeda berupa jenis kelamin antara

laki-laki dan perempuan, dipastikan tidak mempengaruhi terhadap
kesamaan hukum di antara keduanya dalam ketentuan sirdyah.

2. Qiyas yang keberadaan firig-nya memiliki peluang kemungkinan yang
lemah. Artinya, keberadaan faktor pembeda antara ash/ dan far's kecil
kemungkinan mempengaruhi kesamaan hukum antara ash/ dan far'u.
Contoh:

Peng-qiyasan hewan ternak yang buta terhadap hewan ternak yang

kabur pandangan matanya, dalam hal ketidakabsahan sebagai hewan

kurban.
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Sedangkan giyas khafiy adalah qiyas yang bukan kategori g#yas jaliy.

Yakni qiyas yang pengaruh hukum oleh faktor pembeda di dalamnya

memiliki peluang kemungkinan yang kuat.

Contoh: peng-qiyasan pembunuhan dengan benda berat terhadap

pembunuhan dengan benda tajam, dalam hal kewajiban gishash. Imam

Abu Hanifah menyatakan bahwa tidak ada gishash dalam pembunuhan

dengan benda berat.

Tentang pengertian giyas jaliy dan giyas khafly, terdapat alternatif

pendapat yang lain. Di antaranya sebagai berikut: !

QOiyas ja! iy diartikan sebagaimana pengertian pada pendapat terdahulu,
yakni giyas yang dapat dipastikan tidak adanya firig; atau giyas yang
keberadaan firig-nya memiliki peluang kemungkinan yang lemah.
Sedangkan giyas khafiy adalah géyas syabah. Pendapat ini menambahkan
bentuk qiyas yang lain, yakni giyas wadlih, yakni qgiyas yang berada di
antara giyas jaliy dan giyas khafiy.

- Qiyas jaliy adalah qiya aulawiy, seperti peng-qiyasan pemukulan orang
tua terhadap perkataan kotor (#2fff); Oiyas wadlip adalah giyas musawi,
seperti peng-qiyasan pembakaran harta anak yatim terhadap
memakan harta mereka; Sedangkan giyas khafiy adalah giyas adwan,
seperti peng-qiyasan apel terhadap gandum burr dalam status ribawi.

Betdasarkan versi pendapat pertama, pengertian giyas jaliy mencakup
pada giyas anlawi dan musawi.

B. Berdasarkan 9llat : qiyas ‘illat, qiyas dalilah dan qiyas £7
-ma’nal ashl ;

Selanjutnya, berdasarkan %/at-nya, qiyas terbagi dalam tiga kategori,
yakni giyas ‘illat, qiyas dalilah dan qiyas fi ma'nal ashl. Karena, dalam qiyas
adakalanya disebutkan jimi’ (pemersatu) atau disebutkan ilghd’ al-firig
(pengabaian firig/pembeda). Yang kedua disebut givas fi ma’nal ashi.
Sedang yang pertama, jika jémi’ yang disebutkan adalah %/af, maka ini
disebut giyas lat. Atau jika jami’ yang disebutkan adalah hal-hal sebagai
berikut secara berurutan: kelaziman (keniscayaan) dari %/af, atau dampak
dari %lat, atau hukum dari %//af, maka ini disebut giyas dalilah. Berikut ini
penjelasannya:

1. Qiyas Glat

Qiyas Gllat adalah qiyas yang disebutkan keberadaan 9/t-nya.
Maksudnya, bahwa yang bertindak sebagai jémi’ dalam qiyas tersebut
adalah %/at itu sendiri, bukan kelaziman %/af, dampak, atau hukumnya.
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Contoh:

“Nabidy (minuman dari perasan selain anggur) itu haram, sebagaimana
khamr (minuman dari perasan anggur), karena memabukkan”

Dalam ungkapan di atas, disebutkan %/at-nya secara eksplisit, yakni
ungkapan “memabukkan”.

2. Qiyas dalilah

QOiyas dalalah adalah giyas yang di dalamnya disebutkan salah satu dari
beberapa hal berikut secara berurutan: kelaziman (keniscayaan) %/af, atau
dampaknya, atau hukumnya.

Contoh giyas dalilah yang disebutkan kelaziman %//at
“Nabidy ita haram, sebagaimana kbamr, dengan jami’ berupa adanya

2

aroma menyengat
Tlat dalam qiyas di atas adalah “memabukkan”. Akan tetapi dalam

ungkapan di atas, 7/at tersebut tidak disebutkan secara eksplisit. Yang
disebutkan justru sesuatu yang menjadi kelaziman dari %/a#, sebagai jami*-
nya, yakni ungkapan “aroma menyengat”. Aroma menyengat adalah
kelaziman atau keniscayaan dari “memabukkan”. Karena setiap minuman
memabukkan pastilah memiliki aroma menyengat.

Contoh giyas dalilah yang disebutkan kelaziman 5//at
“Pembunuhan dengan benda berat mengharuskan adanya gishish,

sebagaimana pembunuhan dengan benda tajam, dengan jimi’ berupa
dosa”.

Tllat dalam qiyas di atas adalah “pembunuhan dengan kesengajaan dan
kesewenang-wenangan”. Akan tetapi dalam ungkapan di atas, 7lat
tersebut tidak disebutkan secara eksplisit. Yang disebutkan justru sesuatu
yang menjadi dampak dari %la#, sebagai jami-nya, yakni ungkapan
“dosa”. Dosa adalah dampak dari “pembunuhan dengan kesengajaan dan
kesewenang-wenangan”.

Contoh giyas dalilah yang disebutkan hukum 9//at:

“Tangan beberapa orang harus dipotong akibat mereka memotong
tangan satu orang, sebagaimana beberapa orang harus dibunuh akibat
mereka membunuh satu orang, dengan jimi’ berupa adanya kewajiban
diyat atas mereka, tatkala hal tersebut dilakukan tanpa unsur
kesengajaan.”

Tllat dalam qiyas di atas adalah “tindakan pemotongan” untuk kasus
pettama (magis) dan “tindakan pembunuhan” untuk kasus kedua (magis
‘wlaih). Akan tetapi dalam ungkapan di atas, %/ tersebut tidak disebutkan
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secara eksplisit. Yang disebutkan justru sesuatu yang menjadi hukum dari
llat, sebagai jami-nya, yakni ungkapan “kewajiban diyaf’. Kewajiban
diyat adalah hukum dari “tindakan pemotongan” atau “tindakan
pembunuhan” yang keduanya tanpa disertai unsur kesengajaan.

Disebut qiyas dalalah, karena sesuatu yang disebutkan dalam giyas
ini sebagai jimi’, meski bukan berupa %/at, akan tetapi dapat
menunjukkan pada 7/at.

3. Qiyas fima’nal ashl

Qiyas fi ma’nal ashl adalah menghimpun ash/ dan far'n dengan
meniadakan farig. Dinamakan demikian karena far's dalam qiyas ini tak
ubahnya seperti ash/, karena ketiadaan firig di antara keduanya®. Qiyas in
juga dinamakan g#yas jaliy, atau ilgha’ al-firig.
Contoh:
Kencing di wadah, lalu menuangkannya dalam air yang diam; Ini
digiyaskan terhadap kencing di air yang diam, dalam hal sama-sama
merupakan hal yang terlarang. Tentang kencing di air yang diam, hadis
Rasulullah menjelaskan pelarangan hal ini, sebagaimana hadis riwayat
Muslim dari Jabir ra. Sedangkan kencing di wadah lalu menuangkannya
dalam air yang diam, memiliki dampak yang tak beda, sehingga dalam

hukumnya juga sama-sama terlarang.

% Dalam Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar disebutkan, penamaan dalam
giyas ini adalah sebuah istilah. Akan tetapi, ada baiknya mengkaji makna ungkapan ini
sebelum dijadikan sebagai nama, agar tampak adanya keserasian. Kata sandang “fi”
bermakna sababiyyah, dan lafadh “ma’na” merujuk pada arti hikmah. Sehingga al-qiyds fi
ma’nal ashl artinya adalah giyas yang disebabkan oleh adanya hikmah dari ashl yang ada
pada far’u. Karena keberadaan hikmah dalam far’u menimbulkan dugaan keberadaan ‘iflat
di dalamnya. Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar vol Il hal. 381
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Istidlal adalah dalil yang bukan berupa nash,
bukan ijma’, dan bukan pula qiyas. Maka di
antara yang termasuk dalam kategori istidlal
adalah giyas igtirani, qiyas istitsnd’s, giyas ‘aks,
dan perkataan kita “dalii yang ada
berkonsekwensi demikian, dan tidak sesuai
dengannya dalam kasus demikian, karena
terdapat sifat yang tidak ada dalam kasus yang
diperdebatkan”, maka permasalahan yang
diperdebatkan tetaplah dalam keasalannya.

Begitu pula, (termasuk dalam Zs#dlal)
ketiadaan hukum karena ketiadaan sumber
pengambilan (dalil), seperti perkataan kita
”Sebuah hukum mengharuskan adanya dalil.
Jika tidak, pastilah terjadi pembebanan
terhadap orang yang lupa. Dan, tidak ada dalil
setelah diteliti, atau berdasarkan keasalan”
Begitu pula, (termasuk dalam  #s#dlal)
perkataan  fugaha, “Telah  ditemukan
penyebab (mugiadli), atau penghalang (mdini),
atau tidak ditemukan syarat”; berbeda dengan
pendapat mayoritas ulama’.

Bab ini membahas tentang dalil-dalii yang keberadaannya
mukhtalaf fih atau masih diperdebatkan di kalangan ulama. Disebut juga
dengan istidlal, karena dalil-dalil yang dibahas dalam bab ini, digunakan
oleh seorang alim (yakni mujtahid) dengan cara #s#idla/, dan tidak memiliki
dalil yang gath’, tidak pula disepakati oleh semua ulama. Teks Jam'u/
Jawami’ menjelaskan pengertian is#idlal dengan ungkapan berikut : “Dalil
yang bukan nash (Al Qur’an dan as-Sunnah), bukan ijma’ dan bukan qiyas
(yakni qiyas syari, bukan qiyas manthigi _y) Hal-hal yang termasuk dalam
kategori istidlal adalah sebagai berikut: :

1. Qiyas iqtiriniy dan qiyas istitsna-iy
Dua bentuk giyas ini adalah merupakan gias manthigiy. Qiyas
manthigiy adalah ucapan yang tersusun dari pernyataan-pernyataan, yang
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jlka  diakui kebenarannya, pastilah dengan sendirinya akan
berkonsekwensi pada ucapan yang lain (yakni kesimpulan). Sesuatu yang
menjadi konsekwensi (a/-/agim) tersebut (yakni natijah atau nagidi-nya), jika
disebutkan dalam qiyas secara fz'/ (tekstual, eksplisit), maka disebut giyas
istitsna-jy. Dan  jika penyebutannya hanya secara guwwah (makna
kandungan, implisit) saja maka disebut gzyas gtiraniy.

Contoh giyas iqtirdniy

Pt ko ED
Mugaddimah 1 bk
Setiap nabidy adalah sesuatu yang memabukkan

Fi.- e 3 D -
Mugqaddimah 2 (5> ZF &
Dan setiap sesuatu yang memabukkan itu haram

: st B
Natijah *
Setiap nabidy itn haram
Bentuk qiyas ini dinamakan géyas igtiraniy karena berbarengannya
semua komponennya. Yakni, bahwa komponen-komponen dalam
qiyas, mulai mugaddimab-muqaddimah hingga natijah, semuanya
bersambung, tanpa dipisah oleh huruf is#izsna’.

Contoh giyas istitsnd-iy (yang disebutkan natijah-nya)

Jika nabidz itu memabukkan, maka #abidy itu haram
:S s ;:Sj

Akan tetapi nabidy itu memabukkan

Bl 7

Natijah st

Maka nabidy itu haram

Mugaddimah 1

Mugaddimah 2

Contoh giyas istitsn-iy (yang disebutkan naqidl dari natijah-nya)
Muqaddimah gt - ul.j_’,i.;[ j

1 Jika nabid ita mubah, maka nabidy itu tidak memabukkan
Mugaddimah _;S—:-:‘ f_ﬂ

2 Akan tetapi nabidy itu memabukkan

Natijah

Maka nabidg itu tidak mubah
| 8558 >< ey 20568 |
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Bentuk qiyas ini dinamakan giyas istitsnd’iy karena terdapat huruf
istitsna’ (untuk pengecualian) yakni lafadh :,lb] (bermakna “akan
tetapi”).

2. Qiyas ‘aks

Yakni penetapan ‘wks (kebalikan) dari hukum sesuatu pada
sesamanya, karena saling berkebalikan dalam %/atnya. Tentang
keabsahan ber-istid/il dengan giyas ‘aks ini, di kalangan ashhab Syafi’iyyah
terdapat dua wajah, sebagaimana diungkapkan Syaikh Abu Ishaq asy-
Syairazi dalam kitab Al-Mulakbkhash. Dalam kitabnya yang lain, yakni 4/
Muhadzdzab, beliau menyatakan bahwa qiyas ‘aks sah digunakan untuk
ber-istidldl. Imam Asy-Syafi’i juga menggunakannya dalam banyak kasus
permasalahan.

Sebagaimana paparan terdahulu, dalam hadis riwayat Muslim, bahwa
seorang shahabat bertanya, “Apakah seseorang yang memenuhi
syahwatnya (dalam sesuatu yang halal) bisa mendapatkan pahala?”” Rasul
menjawab, “Bagaimana menurut kalian, andaikan orang itu meletakkan
syahwatnya dalam sesuatu yang haram, bukankah dia mendapatkan
dosa?” Berdasarkan hadis di atas, jika seseorang menyalurkan syahwatnya
dalam sesuatu yang haram akan mendapatkan dosa, tentu saja sebaliknya,
takala dia menyalurkan syahwatnya dalam sesuatu yang halal, pastilah
juga akan mendapatkan pahala.

Contoh lain adalah is#id/al yang digunakan Allah dalam firman-Nya:

(AT : lusdl) VS B i Tp355 o) A2 e 50 OB 33
Seandainya Al-Qur’an itu berasal dari sisi selain Allah, pastilah mereka
akan menemui di dalamnya pertentangan yang banyak (QS. An-Nisa'’: 82)

Yakni, tatkala di dalam Al-Qur’an tidak terdapat pertentangan, maka hal
ini menunjukkan bahwa Al-Qut’an itu berasal dari sisi Allah.
3. Al-Baqiy

Penamaan “al-bagiy untuk bentuk #s#dlal ini diungkapkan oleh Imam
As-Suytthi dalam ALKankabus Sathi”. Bentuk istidial dimaksud adalah
ungkapan berikut: “Dalil menunjukkan demikian. Akan tetapi tidak
demikian dalam kasus tertentu karena alasan tertentu. Alasan tertentu ini
tidak tetdapat dalam kasus yang diperdebatkan. Karenanya, kasus yang
diperdebatkan ini tetap dalam hukum semula sebagaimana dalil
menunjukkannya”.

! Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol Il hal. 444
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Contoh: Dalil menunjukkan bahwa perempuan tidak boleh menikah
secara mutlak (baik menikahkan dirinya sendiri, ataupun dinikahkan oleh
walinya). Karena dengan menikah, seorang perempuan dianggap
merendahkan dirinya, yakni dengan menawarkan dirinya untuk dijima’
oleh lelaki yang akan menjadi suaminya, dan “tawaran-tawaran” lainnya.
Akan tetapi ketidakbolehan ini tidak berlaku dalam kasus perempuan
yang dinikahkan oleh walinya, dengan alasan bahwa sang wali memiliki
akal sempurna untuk mempertimbangkan kemaslahatan pada diri
perempuan asuhannya untuk dia nikahkan. Alasan ini tidak ditemukan
dalam kasus yang diperdebatkan, yakni perempuan yang menikahkan
dirinya sendiri. Karena keterbatasan akal perempuan untuk menimbang
kemaslahatan dirinya dalam menikah. Karenanya, perempuan
menikahkan dirinya sendiri, tetap dalam hukumnya semula sebagaimana
ditunjukkan dalil, yakni tidak boleh.

4. Ketiadaan hukum karena ketiadaan dalil

Setelah berupaya maksimal dalam melakukan penelitian, mujtahid
tidak menjumpai dalil. Tidak dijumpainya dalil yang menyiratkan dugaan
ketiadaan dalil ini, adalah petunjuk atas ketiadaan hukum. Pendapat
semacam ini berbeda dengan pendapat mayoritas ulama’ yang
menyatakan bahwa tidak dijumpainya dalil tidak begitu saja
menyimpulkan ketiadaan wujud dalil.

Contoh #stidldl semacam ini adalah seperti ungkapan berikut: “Sebuah
bukum mengharuskan adanya dalil, jika tidak, maka sama bhalnya dengan
memberikan beban taklif kepada orang lupa. Sementara, tidak ada dalil yang
mendasari hukum yang kan klaim, setelab diteliti, atan berdasar kesimpulan
hukum keasalan”

5. Sekedar ucapan: “ada muqtadli, maka ada hukum?”

Mugqtadli, secara mudah dialihbahasakan dengan “penyebab”. Jika
seseorang berargumentasi tentang status hukum sesuatu dengan sekadar
mengatakan bahwa ada mugtadli, atau ada mani’ (penghalang), atau tidak
ada syarat, maka menurut teks Jam'u/ Jawimi’, ucapan ini telah cukup
sebagai bahan argumentasi atas ada atau tidak adanya hukum. Ada
mugtadli, maka ada hukum; ada mdni’, maka tidak ada hukum,; atau tidak
ada syarat, maka tidak ada hukum; tanpa menjelaskan dalil yang mana
yang menjadi m#qtadli, hal apa yang menjadi mdni’, atau syarat apa yang
tidak terpenuhi. Pendapat ini bertentangan dengan pendapat mayoritas
ulama’, sebagaimana juga direkomendasikan oleh Syaikh Zakariyya Al-
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Anshari dalam Ghayatul Wushif. Mayoritas ulama’ berpandangan bahwa
ucapan di atas bukanlah dalil, akan tetapi klaim dalil. Akan bisa menjadi
dalil jika pemaparnya menjelaskan bentuk mugtadli yang mana, atau
bentuk mani’ yang bagaimana, atau syarat mana yang tidak terpenuhi.
Tentang mugtadli dan mini’, harus dibuktikan wujud keberadaannya,
sedangkan tentang syarat, tidak perlu pembuktian ketiadaannya, karena
telah bersesuaian dengan hukum keasalan (yakni bahwa hukum asal
adalah tidak adanya sesuatu).

AL LniN: i‘fw Permasalahan : Istigra’ bil juz’iy ‘alal  kully
Lé‘):L  alpged . - (pengamatan atas unit-unit untuk menetapkan
W B 58 & fg“ ‘_L; hukum atas keseluruhan) jika berupa is#igri’ yang
¢ .,. lamm (sempurna), yakni atas keseluruhan kecuali
AUy \'l L kasus yang diperdebatkan, maka statusnya gazh’s
3o } g dipex et N 4 b? U
scerdF 4 ~s g g mMmenurut mayoritas ulama’. Atau jika berupa
Last J".)"s b 3 n’.‘-"]""’ istigrd’ yang nagish (kurang, tidak sempurna),
o yakni atas sebagian besar jugyit (anggota/ per
‘-9. uh”fL ! fs L‘ 6 individu), maka statusnya dbanniy. Dan, ini
g E:‘\.JL 331 d\_:l.\ <-4y dinamakan ilhigul fardi bil aghlab (menyamakan
satu dengan kebanyakan)

TENTANG ISTIQRA’

Istigra’ adalah pengamatan atas unit-upit permasalahan secara
khusus, kemudian menetapkan kesimpulannya pada permasalahan secara
umum atau keseluruhan. Is#igri’ serupa dengan metode berpikir secara
indukdif.

Contoh sederhana:

Jika “Zaid”, “Umar” dan “Bakar” adalah jug’ atau unit-unit
permasalahan khusus dari &#/liy atau permasalahan umum yang berupa
“santri Ponpes Al-Barokah”, maka pola berpikit model istigri’ adalah
sebagai berikut:

- Zaid mendapatkan nilai ulangan 100

- Umar mendapatkan nilai ulangan 100

- Bakar mendapatkan nilai ulangan 100

Dari hasil pengamatan pada Zaid, Umar dan Bakar ini, kemudian
disimpulkan:

“Bahwa Santti Ponpes al-Barokah mendapatkan nilai ulangan bagus”

2 Zakariya al-Anshari, Ghayah al-Wushul, hal. 502.
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Istigrd’ terbagi dalam dua bagian, istigrd’ timm (sempurna) dan
istigra’ nagish (kurang, tidak sempurna). Istigrd’ timm, berarti bahwa
pengamatan atau penelitian dilakukan pada semua unit / jug% di bawah
cakupan £#//y. Dalam konteks contoh di atas, penelitian dilakukan pada
semua anak yang menjadi santri Ponpes Al-Barokah. Sedangkan dalam
istigrd’ naqish, obyek pengamatan hanya sampel, tidak keseluruhan santri
Ponpes Al-Barokah.

Dalam konteks is#tid/a/ dalam ushul figh, istigra’ timm adalah
pengamatan pada semua sug7 di bawah cakupan &#liy kecuali
permasalahan yang sedang diperdebatkan. Istigra’ témm ini, menurut
mayoritas ulama’, merupakan dalil yang ga#h7y. Pendapat lain menyatakan
bahwa istigra’ timm bukanlah dalil gath’y, karena ada kemungkinan
permasalahan yang diperdebatkan tersebut berbeda hukumnya dengan
permasalahan lain yang menjadi jug7y dari kwlli, meski kemungkinannya
kecil. Pendapat pertama menyanggah, bahwa kemungkinan kecil ini sama
halnya dengan tidak ada. Karena kemungkinan-kemungkinan agliyyah
tidak mencacatkan teori ddiyyak’.

Sedangkan istigra’ ndgish berari bahwa pengamatan atau
penelitian dilakukan pada kebanyakan unit / jug% di bawah cakupan
kulliy, yang bukan merupakan permasalahan yang sedang diperdebatkan.
Istigra’ naqish ini merupakan dalil dbanniy, karena ada kemungkinan bahwa
J#3ly yang tidak menjadi obyek pengamatan memiliki hukum berbeda.
Istigra’ naqish ini juga dinamakan #hagul fardi bil aghlab.

sy2 0 oy e-12 fiE Jifte - Permasalahan: Ulama’ di kalangan kita
Pluazal Bilde Ji ala berkata : Istishhdb (keberlanjutan) atas
¢ . iy , ketiadaan yang asal, ittishhab  atas

291 5 pgaadl 5 2LoY) 33| keumuman, is#ishhib  atas  mash  hingga
o= r)dj i L}:"’ f datangnya pengubah, dan #s#ishbdb atas
2oy %2 y-. =csf s, 7, sSesuatu yang ketetapannya ditunjukkan
t_f“n Js &5 j-"-” 355 dl syara’ karena wujud dari sebabnya, adalah
byjjah secara mutlak. Dikatakan (dalam
5d a5l 323 a2l Je sebuah pendapat) bahwa istishhdb adalah
ey 490 JE hujiah  dalam  addafs, bukan arrafs.
Ser < s tay . 7 .. (ztws Dikatakan (dalam pendapat lain) bahwa
e 8s5 A @ J35 GBS joihhah adalah hujjah dengan syarat tidak
) bertentangan dengan dhdbir, secara mutlak

B A5 N 5 Lois 1s: (baik dbdhir yang ghalib ataupun tidak).
. )% Y ol 28 J5 Dikatakan (dalam pendapat lain) bahwa
istishbdb adalah hujjah dengan syarat tidak

* Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol Il hal. 386
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bertentangan dengan dbdbir yang ghalib,
dikatakan (dalam sebuah pendapat): secara
mutlak (baitk dbahir yang ghalib yang
memiliki sebab ataupun tidak); dikatakan
(dalam sebuah pendapat): dhabir yang ghalib
yang memiliki sebab, agar terkecualikan
permasalahan air kencing yang jatuh di air
yang banyak, lalu air tersebut ditemukan
berubah, dan dimungkinkan perubahan itu
karena air kencing. Pendapat yang benar
adalah gugurnya hukum asal jika dekat
masanya (dengan ketiadaan perubahan), dan
berpegangan pada hukum asal jika jauh
masanya (dengan ketiadaan perubahan).

Istishhab terhadap keadaan ijma’ dalam
permasalahan £hilaf (yang diperdebatkan),
tidak dapat dijadikan A#jah, berbeda dengan
pendapat Al-Muzani, Ash-Shairafi, Ibnu
Suraij dan Al-Amidi.

Maka diketahui bahwa istishhab adalah
tetapnya sesuatu di masa kedua, karena
tetap di masa pertama, karena ketiadaan hal
yang layak untuk mengubahnya.

Adapun tetapnya sesuatu di masa pertama
karena tetap di masa kedua, maka ini
disebut  istishhab  maglib.  Terkadang
dikatakan dalam ber-i#d/d/ dengannya,
“Sesuatu yang tetap pada hari ini andaikan
tidak tetap pada masa kemarin, maka

gs‘,’-a-:*’ s PR O pastilah sesuatu itu tidak tetap. Dan istishhab
oz 2x§ s2f o 5.« o pada hari kemarin berkonsekwensi bahwa
_}5.’:' & ."“L: el 34 sesuatu itu pada saat sekarang tidaklah
] i;-, Jas auis u"‘ﬂl =u§ tetap. Dan kenyataannya, tidak demikian.
} "7 77  Maka penalaran ini menunjukkan bahwa
Eo  sesuatu itu adalah tetap”
TENTANG ISTISHHAB

Istishhab secara bahasa berart thalab al-mushahabah (tantutan
untuk bersama). Sedangkan secara istilah, terdapat beberapa definisi
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istishhab berdasarkan beberapa bentuknya. Secara umum, istilah Zstishhib
merujuk pada makna keberlanjutan status sesuatu. Bentuk #s#dla/ ini
populer digunakan oleh kalangan ulama’ Syafi’iyyah, tidak bagi kalangan
ulama’ Hanafiyyah. Karenanya, untuk lebih tepat dalam memetakan
khilafiyah para ulama’, berikut ini penjelasan tentang bentuk-bentuk
istishhab
Ada sejumlah bentuk is#ishhib, yang legalitas penggunaannya
sebagai argumentasi mengundang ragam pendapat di antara para ulama’.
Berikut ini dipaparkan macam-macam bentuk zstishhib
1. Istishhib al-‘adam al-ashliy Qa‘\)l FL’J'. Slsuazll), atau istishhab terhadap
hukum asal ketiadaan.
Yakni menganggap tiada terhadap sesuatu yang ditiadakan oleh akal,
dan tidak ditetapkan oleh syara’. Seperti kewajiban puasa Rajab,
syara’ tidak menetapkannya, sedangkan akal meniadakannya. Karena
hukum keasalan adalah terbebasnya manusia dari beban kewajiban
apapun, hingga terdapat dalil yang mewajibkannya. Hukum
“ketiadaan kewajiban” dalam puasa Rajab yang telah disimpulkan
oleh akal, dianggap berlanjut (is#ishhab) hingga dijumpai hukum yang
menjelaskan kewajiban puasa tersebut. Is#ishhib dengan pengertian ini
adalah hujjah, secara pasti.

2. Istishhab tethadap keumuman hingga ada dalil yang men-fakhshish,

atau #stishhab terhadap terapan nash hingga ada dalil yang me-nasakh.
Istishhab semacam ini adalah hujjah, secara pasti.

3. Istishbab terhadap sebuah hukum yang ditunjukkan oleh dalil karena

adanya sebab. Seperti, bahwa status kepemilikan muncul karena
terjadinya pembelian, adanya beban tanggung jawab (dzimmah) karena
adanya transaksi gardlu (hutang piutang); Status kepemilikan dianggap
berlanjut selama tidak diketahui adanya pemindahtanganan, demikian
pula beban tanggung jawab dianggap berlanjut selama tidak diketahui
adanya pelunasan.

Dalam menyikapi bentuk #s#ishhab ini, para ulama’ berbeda pendapat.

1) Secara mutlak merupakan hujjah (pendapat ulama’ Syafi’iyyah)

2) Secara mutlak bukan hujjah (pendapat sebagian mutakallimin,
pendapat ulama’ Hanafiyyah sebagaimana keterangan Imam Ar-
Razi)

3) Merupakan hujjah untuk membiarkan sesuatu tetap pada keadaan
sebelumnya, bukan untuk menetapkan sesuatu yang sebelumnya
tidak ada. Penjelasan ini sama dengan “bahwa is#ishhab adalah

JAM’U AL-JAWAMY’; Kajian dan Penjelasan Dua Ushul | 103



Santri salaf press

bujjah  dalam  ad-dafu (menolak), bukan dalam arrafu
(menghilangkan)”.
Contoh:
Dalam permasalahan mafgid (orang hilang yang tak diketahui
kabarnya, hidup atau mati), istishhab (menganggap berlanjut) pada
status hidupnya sebelum menghukuminya mati, berfungsi sebagai
hujjah yang 4dfi’ (menolak) dari mewaris hartanya. Akan tetapi
istishhab tethadap status hidupnya tidak bisa berfungsi sebagai
hujjah yang rdfi’ (menghilangkan), karena mafgid tidak bisa
mewaris harta kerabatnya yang meninggal, sebab status hidupnya
masih diragukan. Sehingga #stishhdb tidak bisa menetapkan
kepemilikan baru pada mafgid, karena hukum asal adalah
ketiadaan kepemilikan terhadap harta kerabatnya.

4) Merupakan hujjah, dengan syarat tidak berbenturan dengan
dhabir, Jika betbenturan, maka yang diterapkan adalah dhahir. Ini
adalah pendapat yang mapih dari gaw/ Imam Asy-Syafi’i.
Selanjutnya, dalam pendapat tentang pensyaratan ini,
berkembang ragam pendapat tentang perinciannya:

- Sebagian pendapat menyatakan bahwa dbabir dalam
pensyaratan ini dimutlakkan, baik dhéhir yang ghalib ataupun
tidak.

- Pendapat lain menyatakan bahwa dbihir tersebut haruslah
ghalib, baik berpijak pada sebuah penyebab ataupun tidak.

- Pendapat lain menyatakan bahwa dhahir yang ghalib tersebut
haruslah berpijak pada sebuah penyebab. Pendapat terakhir ini
diungkapkan agar contoh berikut ini tidak masuk dalam
cakupan diberlakukannya #s#ishhab. Yakni, jika kita melihat dari
kejauhan seekor kijang yang mengencingi air yang banyak.
Lalu air tersebut dijumpai berubah. Ada kemungkinan
perubahan tersebut disebabkan air kencing, dan ada
kemungkinan pula disebabkan karena hal lain yang tidak
menjadikan najis, semisal karena telah lama menggenang.
Maka dalam permasalahan ini, kita menghukumi kenajisan air
tersebut, berdasarkan penyebab yang dhahir yang ghalib
(kemungkinan besar) menjadi faktor perubahan air yang
banyak tersebut. Is#ishhab terhadap hukum keasalan bahwa air
adalah suci, tidak diberlakukan. Ini berbeda dengan contoh-
contoh kasus di mana sisi dhabir diabaikan, dan tetap
berpegang pada keberlanjutan hukum keasalan. Hanya saja,
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pendapat yang benar versi Jam'ul Jawimi’ dalam contoh kasus
ini adalah pemerincian berdasarkan jarak waktu dalam
kronologi pengamatan terhadap air. Jika sejak terakhir kali
melihat kondisi air sebelum berubah, hingga menyaksikan
adanya perubahan air, jarak waktunya dekat, maka yang
hukum keasalan tidak berlaku. Tetapi jika jarak waktunya jauh,
maka yang menjadi pijakan adalah faktor dhahir.

4. Istishhdb terhadap kondisi obyek ijma’ dalam permasalahan yang
diperselisihkan. Yakni, dalam sebuah kondisi, disepakati sebuah
hukum melalui ijma’, lalu kondisi berubah sehingga tetjadi perbedaan
pendapat. Istishhab berupaya mempertahankan hukum yang telah
disepakati dalam ijma’ meski kondisi telah berubah.

Menurut mayotitas ulama’, istishhdb bentuk ini tidak dapat dijadikan
sebagai argumentasi’. Ini berbeda dengan pendapat sejumlah ulama’
yang menggunakannya sebagai argumentasi, seperti Imam Al-
Muzani, Ash-Shairafi dan Ibnu Suraij.

Contoh:

Sesuatu yang keluar dari selain dua jalan (saluran depan dan belakang)
tidak membatalkan wudlu, sebagai bentuk istishhib (menganggap
berlanjut) terhadap hukum “tidak batalnya wudlu” sebelum
keluarnya. Tidak batalnya wudlu saat sebelum keluarnya sesuatu dari
dua jalan, ini adalah hukum yang disepakati melalui ijma’.

5. Istishbab maqlib atau istishhib terbalik, yakni tetapnya sesuatu di zaman
pertama karena menetap di zaman kedua’. Seperti diungkapkan:
“Takaran yang ada saat sekarang ini adalah sama seperti takaran pada
masa Rasulullah saw., dengan melalui pola nalar #stishhib maqlib,
yakni dengan menerapkan keberlanjutan keadaan masa sekarang

* Menurut Syaikh Tajuddin as-Subuki dalam Syarh Mukhtashar, ini karena telah munculnya
hal baru yang layak menjadi faktor pengubah. Lihat Abd Ar-Rahman As-Syirbini, Tagrir As-
Syirbini, vol Il hal, 351,

® Imam Tagiyyuddin As-Subuki menyatakan bahwa para ulama’ Syafi'iyyah mencontohkan
hanya satu kasus saja, yakni seseorang (A) yang membeli barang, kemudian datang orang
lain (B) yang mengklaim bahwa barang yang dibeli itu adalah miliknya, dengan membawa
saksi dengan argumentasi mutlak. Dalam hal ini A bisa meminta ganti rugi ke penjual (C),
karena meskipun ada kemungkinan terjadinya pemindahan kepemilikan dari A ke B, akan
tetapi kemungkinan ini tidak dianggap. Dengan memberlakukan istishhdb maqlib,
dinalarkan bahwa pada saat klaim diajukan, tidak terdapat pemindahan milik dari A ke B.
Maka pada saat sebelumnya, pemindahan milik juga tidak terjadi, karena andaikan terjadi
pastilah pada saat klaim diajukan, pemindahan milik itu juga terjadi, padahal tidak
demikian adanya. Lihat Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’ vol Il hal 446.

JAM’U AL-JAWAMY’; Kajian dan Penjelasan Dua Ushul | 105



Santri salaf press

untuk masa yang telah lalu”. Untuk memperjelas sisi is#dla/ dari
istishhab maqlib, terkadang diungkapkan dalih berikut:

Andaikan takaran yang ada pada hari ini bukan merupakan takaran
yang ada pada hari kemarin, maka pastilah takaran yang ada pada hari
ini tidak wujud pada hari kemarin. Dan jika pada hari kemarin tidak
wujud, tentunya hari inipun takaran tersebut tidak wujud. Pada
kenyataannya, pada hari ini takaran tersebut wujud. Sehingga takaran
yang ada pada hari ini juga merupakan takaran yang ada pada
kemarin,

sesuatu tidaklah dituntut untuk menampilkan
) Mi}b dalil jika dia mengklaim keyakinan dlariri. Jika
) . .~ tidak (yakni jika dia tidak mengklaim keyakinan
&4 QIS Y 6,375 dlanin), maka dia dituntut menampilkan dalil,
i g5 menurut pendapat ashabh.

T ifl:; Permasalahan: Orang yang meniadakan
|

sz, ¢ 25 qsf 228} » 7. Dan wajib mengambil yang paling minimal dari

"\f) dﬁi l' JJL: Asel w5 pendap;t yanggc]aiajukan, %al:;l pembahasan ini

L P Jj’j %% telah lewat. Dan apakah wajib mengambil yang

6 2. . _ .z ..z« Dpaling ringan, ataukah yang paling berat,

Jisal :;9-'« CA% N 51 J&Y  ataukah tidak wajib sesuatu apapun? Tentang
i hal ini, terdapat beberapa pendapat.

PENIADAAN, HARUSKAH MENAMPILKAN DALIL?

Tatkala seorang mujtahid mengklaim ketiadaan sesuatu yang
diketahui secara dlaririy, maka dia tidak dituntut untuk menampilkan dalil
atas ketiadaan tersebut. Ini karena, dengan ‘eddlah atau integritas
moralnya, seorang mujtahid dianggap jujur dalam pernyataannya. Di sisi
lain, sebuah pengetahuan yang berdimensi dlaririy tentu tidak asing, yang
sehingga tidak butuh ditampilkannya dalil untuk membuktikannya. Klaim
ketiadaan yang diajukannya juga bersesuaian dengan hukum keasalan
ketiadaan sesuatu.

Berbeda halnya jika ketiadaan tersebut diketahui tidak secara
dlaririy, misalkan berdimensi pengetahuan nadbarsy, atau tidak diketahui
sama sekali, maka dalam hal ini mujtahid diharuskan membuktikan
ketiadaan tersebut dengan dalil.

PENGAMBILAN HUKUM DARI YANG PALING MINIMAL
Sebagaimana pernah disinggung dalam pembahasan tentang
ijma’, bahwa al-akhdzn bi agalli ma gila atau pengambilan hukum dari yang
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paling minimal, adalah sebentuk is#dli/ yang wajib digunakan.
Contoh: Dalam menentukan diyat (denda) yang harus dibayar akibat
membunuh kafir dgimmi, para ulama’ dari kalangan shahabat berbeda
pendapat. Sebagian menyatakan bahwa djyat-nya seperti diyat karena
membunuh orang Islam (100 %). Sebagian yang lain berpendapat bahwa
diyat-nya separuh diyat muslim (50 %). Sebagian lainnya mematok besaran
diyat sepertiga diyat muslim (33,33 %). Dengan metode al-akbdu bi agalli
ma gil, diambil keputusan bahwa dijyat-nya adalah sepertiga dari diyat
seorang muslim.

Hampir serupa dengan pola is#idla/ ini, adalah al-akhdgu bil akhaff.
Yakni, tatkala sebuah dalil mennyimpulkan penerapan alakbaff (yang
lebih ringan) atau al-atsqal (yang lebih berat); atau jika terdapat perbedaan
pendapat ulama’ terkait sebentuk penentuan hukum yang ringan dan
yang berat, manakah yang harus diambil? Dalam hal ini terdapat
perbedaan pendapat di antara ulama’:
1. Wajib mengambil hukum yang paling ringan, berdasarkan firman

Allah:

(VAo :3,31) 723 2y 4 3, 4
Allah menghendaki kemudahan bagi kalian (QS. Al-Bagarah: 185)
2, Wajib mengambil hukum yang paling berat, karena lebih banyak
pahalanya, dan juga lebih hati-hati.
3. Boleh kedua-duanya, tidak ada kewajiban mengambil yang paling
tingan atau yang paling berat, karena hukum keasalan adalah tidak
adanya kewajiban.

€ 1% 1.2z2y .§f; Permasalahan: Para ulama berselisih pendapat,
oy Js apakah Nabi Muhammad A/-Musthafa shallallabu

‘alaihi wa sallasn sebelum kenabian dibebani

de 4y 1o kLl
S Gl g
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(melakukan peribadatan) dengan syariat tertentu?
Dan, ulama yang mengiyakan berbeda pendapat.
Dikatakan (dalam sebuah pendapat): dengan
syari’at Nabi Nuh. Dikatakan (dalam pendapat
lain): syari’at Nabi Ibrahim. Dikatakan (dalam
pendapat lain): syari’at Nabi Musa. Dikatakan
(dalam pendapat lain): syari’at Nabi Isa.
Dikatakan (dalam pendapat lain): sesuatu yang
tetap bahwa hal itu adalah syari’at (tanpa
menentukan syariat Nabi tertentu). Ini adalah
beberapa pendapat. Pendapat tetpilih adalah
menangguhkan permasalahan dari segi pokok
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R ')L..:'L‘:' masalah penetapan, dan segi cabangan masalah

2 *“  penentuan pendapat-pendapat yang ada. Dan

»o.3 _assy, Setelah kenabian, tentang menganutnya Nabi

C"J el Muhammad pada syariat sebelumnya adalah
tercegah.

SYARIAT KAUM SEBELUM KITA

Syar'n man qablani atau syariat sebelum kita, yakni syariat yang
telah ada sebelum Nabi Muhammad SAW diangkat sebagai utusan Allah
dengan membawa syariat Islam, menjadi salah satu poin pembahasan
dalam ranah ushul figh, khususnya terkait dengan #stidlal. Apakah syariat
sebelum kita bisa dijadikan sebagai rujukan dalam pengambilan hukum
ataukah tidak.

Sebelum mengarah ke pembahasan berikut kontroversi pendapat
di dalamnya, perlu ditegaskan di sini, bahwa yang menjadi pembahasan
dalam hal ini adalah furs’ atau cabangan syariat, bukan ushul atau prinsip
prinsip syariat yang berupa konsep ketuhanan dan tauhid. Karena prinsip
ajaran yang dibawa oleh semua nabi dan rasul adalah konsep tauhid atau
keesaan Tuhan.

Selanjutnya, untuk menguraikan permasalahan syar’s man
qablani ini, para ulama’ ushul figh membaginya dalam dua fokus
permasalahan. Pertama, sebelum diangkat menjadi rasul, apakah
Baginda Muhammad SAW. dituntut untuk menjalankan syariat
terdahulu ? Kedua, pasca pengangkatan beliau sebagai Rasul, apakah
beliau beserta umatnya dibebani untuk menjalankan syariat terdahulu?

Pada masa pra kenabian, apakah Baginda Muhammad SAW.
terbebani menjalankan syariat nabi sebelumnya? Terdapat tiga pendapat
mengenai hal ini:

1. Ya, Baginda Muhammad SAW. terbebani menjalankan syariat nabi
sebelumnya. Pendapat ini direkomendasikan oleh Ibnul Hajib dan
Al-Baidlawi.

2. Tidak, Baginda Muhammad SAW. tidak terbebani menjalankan
syariat nabi sebelumnya. Pendapat ini diriwayatkan oleh Al-Qadli
Abu Bakar al-Baqilani dari mayoritas ulama’ mutakallimin.

3. Menangguhkan permasalahan, karena tidak adanya dalil dari nash
maupun ijma’ dan juga argumentasi logis, yang memadahi untuk
mengarahkan pada penentuan pendapat antara “ya” ataupun “tidak”.
Pendapat ini adalah pendapat terpilih versi Jam'ul Jawami’.

108 | JAM’U AL-JAWAMY’; Xajian dan Penjelasan Dua Ushul



Santri salaf press

Selanjutnya, pendapat yang menyatakan bahwa Baginda
Muhammad SAW. tetikat dengan pembebanan syariat tertentu dari
syatiat-syariat terdahulu, berbeda pendapat mengenai penentuan syariat
yang mana yang diikuti oleh Baginda Muhammad SAW. sebelum menjadi
rasul. Berikut ini ragam perbedaan pendapat tersebut beserta alasannya’:
= Syariat yang dijalankan adalah syariat Nabi Adam AS. karena
merupakan syariat yang pertama kali.

Syariat Nabi Nuh AS., berdasarkan firman Allah SWT.

(W ) 52l) Bl ey 25 G o3l e L& £ 53
Dia telah mensyari‘atkan bagi kamu tentang agama,
_yakni apa yang telab diwashiatkan-INya kepada Nub.
»  Syariat Nabi Ibrahim AS berdasarkan pada firman Allah :

(A: O e JT) 15581 5 .'d\_', & 1353 35550 _,,m mal il J}'. ol
Sesungguhnya orang yang paling dekat kepada Ibrabim ialah orang-orang yang
mengikutinya dan Nabi ini (Mubammad) dan orang-orang yang beriman.
= Syariat Nabi Musa AS. karena beliaulah yang Nabi yang diberikan
wahyu dalam sebuah Kitab, yakni Taurat.

=  Syariat Nabi Isa AS. karena Nabi Isa AS. adalah nabi yang paling
dekat masanya dengan Nabi Muhammad SAW. dan yang me-naskh
terhadap syariat sebelumnya.

=  Syariat seluruh Nabi terdahulu kecuali yang sudah di-naskh.
Pendapat ini sebagaimana yang tertera dalam kitab A-Mulakbkbash.

= Tidak ditentukan pada salah satu dari syari’at-syari’at terdahulu.
Sebagaimana diriwayatkan A/Nawawi dalam AlZawa’id dan AL
Randlah.

= Tidak diketahui syari’at mana yang dipakai, sebagaimana yang
diriwayatkan oleh Ibn al-Qusyairi.

Sedangkan pasca kenabian, apakah Baginda Muhammad SAW.,
dan juga umatnya, terbebani dengan melaksanakan syariat kaum
terdahulu? Dalam hal in juga terdapat beragam pendapat, sebagai berikut:
- Jika pada pra kenabian dinyatakan bahwa Rasulullah saw. tidak
dibebani menjalankan syariat terdahulu, maka pada pasca kenabian
ketentuan ketiadaan pembebanan ini tentu lebih dominan.

- Jika pada pra kenabian dinyatakan bahwa Rasulullah saw. dibebani
menjalankan syariat terdahulu, maka pada pasca kenabian, mayoritas
ulama’ tetap menegaskan ketiadaan pembebanan ini. Hanya saja,

€ Az-Zarkasyi, Al-Bahr al-Muhith, vol. IV him. 347.
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kalangan ulama’ Asy’ariyyah menyatakan bahwa ketiadaan
pembebanan ini disimpulkan secara nagliy (dogmatik). Sedangkan
kalangan ulama’ Mu’tazilah menyatakan bahwa  ketiadaan
pembebanan ini disimpulkan secara ag/iy (rasional, penalaran akal).
Minoritas ulama’ menyatakan bahwa Rasulullah saw. dan juga
umatnya, terkena pembebanan syari’at terdahulu, yakni hukum-
hukum dari syariat terdahulu yang belum di-naskh, sebagai bentuk
istishhab  terhadap hukum-hukum sebelum kenabian Baginda
Muhammad saw.

Permasalahan: Hukum dari hal-hal yang

vl i ::'ij; i
@L“J p== Lk bermanfaat dan hal-hal yang membahayakan
gy ;;E‘-__}EJ"JESWE sebelum betlaku syariat (Islam), telah lewat

pembahasannya. Adapun setelah berlakunya

L&l J,,’a'. & caq..a]'__ A syariat, menurut pendapat shabih, bahwasanya

hukum asal hal-hal yang membahayakan adalah

(174 2% . 1»' o s
JG . @L“‘H) r:’.)"gl' haram; dan hal-hal yang bermanfaat adalah

JieofJi 218 204y halal. Asy-Saikh al-Imam (orang tua pengarang)
ol rb"‘\“ & " berkata: “kecuali harta-harta kita”

HUKUM ASAL SESUATU

Sebelum terutusnya Rasul, tidak ada hukum apapun terkait

dengan perbuatan hamba. Status hukum segala sesuatu ditangguhkan
hingga terutusnya Rasul. Ketentuan ini sebagaimana dipaparkan dalam
bab terdahulu.

Adapun setelah terutusnya Rasul, tentang hukum asal sesuatu,

para ulama’ berbeda pendapat tentang hal ini:

1.

Pendapat pertama, yakni pendapat shahih, sebagaimana
direkomendasikan oleh teks Jam’ul Jawimi’, bahwa sesuatu yang
berbahaya hukum asalnya adalah haram, dan sesuatu bermanfaat
hukum asalnya adalah halal. Kehalalan sesuatu yang bermanfaat ini
berdasarkan pada firman Allah:

(va5,2dl) s L,@}Yl‘éueél‘j.\;g;m_’,i
“Dialah yang menjadikan untnk kalian semsua yang ada di muka bumi”
Allah menuturkan ayat ini dalam kerangka imtinan (pemberian
anugerah). Dan tidaklah dijadikan sebagai sebuah anugerah kecuali
sesuatu yang diperbolehkan. Sehingga, hukum asal dari hal-hal yang
bermanfaat adalah boleh atau halal. Sedangkan dalam kaitannya
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bahwa hukum asal sesuatu yang berbahaya adalah haram, terdapat
sabda Rasulullah SAW dalam HR. Ahmad dan Ibn Majah;
S Y5555 9
Tidak ada perbuatan merusak dalam agama,
terhadap diri sendiri dan orang lain.
Syaikh al-Imam, yakni Syaikh Taqiyyuddin As-Subuki menyatakan
bahwa dari ketentuan di atas dikecualikan harta. Yakni bahwa harta
sebenarnya termasuk dalam kategori sesuatu yang bermanfaat. Akan
tetapi beliau menyatakan bahwa secara dhakir, hukum asal harta

adalah haram, berdasarkan sabda Rasulullah SAW HR. Bukhati dan
Muslim:

(EMAH ) W RN REN oy 18236, &)

Sesunggubnya darab kalian, barta kalian, kebormatan kalian, haram atas kalian
Karenanya, keumuman ayat dalam QS. Al-Baqarah: 29 di-tekhshish
oleh hadis di atas.

Imam  As-Suylithi mengomentari pengecualian dari  Syaikh
Tagiyyuddin As-Subuki di atas dengan pertimbangan sebagai
berikut: Bahwa klaim yang diajukan bercakupan umum, sedangkan
dalil yang ditawarkan bersifat khusus, karena dalil tersebut mengacu
pada jenis harta tertentu, bukan pada semua harta. Sehingga, jika kita
menemukan sebuah harta di hutan atau lokasi serupa, maka dalam
hadis tersebut tidak terdapat keterangan yang menegaskan
keharamannya. Dan, seandanya dikaitkan dengan status kepemilikan
orang lain terhadap sebuah harta sehingga harta tersebut adalah
haram bagi kita, misalnya, maka hal ini tidak bertentangan dengan
ketentuan hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah mubah.
Karena keharaman harta milik orang lain adalah karena sesuatu yang
baru, yakni keterkaitan hak orang lain’.
Pendapat kedua, bahwa hukum asal segala sesuatu adalah terlarang,
kecuali sesuatu yang diperbolehkan oleh syariat. Pendapat ini
berpandangan bahwa segala sesuatu di alam ini, baik materi maupun
kegunaannya adalah milik Allah semata. Melakukan sesuatu berarti
sama halnya dengan memakai hak milik Allah, sehingga perlu izin
dari-Nya, yakni dengan adanya dalil yang membolehkannya.
Pendapat ketiga, bahwa hukum asal segala sesuatu adalah
diperbolehkan, kecuali sesuatu yang dilarang oleh syariat. Pendapat
ini berpandangan bahwa segala sesuatu diciptakan Allah adalah

7 Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’ 11/449
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untuk dimanfaatkan.

Seandainya tdak diperkenankan untuk

memanfaatkannya, pastilah ciptaan-Nya sia-sia.
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Permasalahan: Tentang istihsdn, Imam Abu
Hanifah memakainya, dan ulama’-ulama’ yang
lain mengingkarinya.

Istibsan ditafsiri dengan “dalil yang muncul di
benak  mujtahid yang tidak mampu
diungkapkan hakikatnya”. Definisi ini ditolak,
dengan alasan bahwa jika dalil tersebut nyata
ada, maka seharusnya dipertimbangkan.

Dan (istibsdn juga ditafsiri) dengan “berpindah
dari satu bentuk giyas ke bentuk qiyas yang
lebih kuat”; dan tidak ada perbedaan pendapat
dalam permasalahan ini. Atau “berpindah dari
suatu dalil ke tradisi”; definisi ini ditolak,
karena jika terbukti bahwa tradisi tersebut
adalah sebuah kebenaran, maka tentu saja telah
ada dalil yang menjelaskannya. Jika tidak
terbukti kebenarannya, maka tradisi tersebut
ditolak.

Maka seandainya ##ibsin yang diperdebatkan
itu nyata ada, barangsiapa  yang
menggunakannya, berarti dia telah
memberlakukan aturan sendiri. Adapun #s#hsan
(penilaian baik) yang dilakukan Imam Asy-
Syafi’i terhadap “bersumpah atas mushaf”, dan
“diskon angsuran dalam akad Aitabal”, dan
yang semisalnya, maka hal ini bukanlah
termasuk istibsan yang diperdebatkan.

maka

TENTANG ISTIHSAN

Istihsdn adalah sebuah metode istidial yang banyak memantik
reaksi komentar pata ulama’ penekun disiplin ilmu ushul figh. Imam Abu
Hanifah dan para pengikut madzhabnya seringkali ber-Aujah dengan
istihsan, sedangkan ulama’ lain mengingkarinya. Ramainya perdebatan
seputar penggunaan bentuk #s#idlil ini sebenarnya bermula dari kurang
dipahaminya maksud dari kedua belah pihak, yang pro maupun yang
kontra, tentang hakikat dari Z#fhsdn itu sendiri. Karenanya, langkah
pertama sebagai pembuka pembahasan tentang #s#ihsan adalah tentang
definisi atau pengertian dari is#zhsan.
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Ada beragam ungkapan untuk mendefinisikan istihsin. Beberapa

di antaranya adalah sebagaimana paparan teks Jam 'ul Jawami*

1. Istihsin adalah dalil yang muncul di benak mujtahid yang tidak
mampu diungkapkan hakikatnya.
Definisi ini disangkal, bahwa jika dalil tersebut jika nyata terbukti di
hadapan seorang mujtahid, maka semestinya dalil tersebut
diperhitungkan. ~ Ketidakmampuan  mengungkapkannya  tidak
mempengaruhi diperhitungkannya dalil tersebut®.

2. Istihsan adalah berpindah dari satu bentuk qiyas ke bentuk giyas yang
lebih kuat’;
Al-Isnawi mencontohkan is#hsén dengan pengertian ini dengan kasus
anggur kering (nab) yang haram dipetjualbelikan (lebih tepatnya
barter) dengan anggur basah (z4bib), baik masih berada di pohonnya
ataupun tidak, ini diqiyaskan pada permasalahan kurma basah (ruthab)
yang haram dibarterkan dengan kurma kering (famr). Kemudian
syariat memberikan ketinganan dengan diperbolehkannya barter
ruthab yang masih ada pada pohonnya dengan famr. Kemudian
dengan metode qjiyas, pembolehan ini juga diterapkan pada barter
7nab dan abib. Sehingga qiyas terdahulu yang mengharamkan praktik
barter Ynab dengan zabib ditinggalkan dan beralih pada giyas yang
membolehkannya’. Pengalihan ini disebut istihsan.
Dalam definisi kedua ini, tidak ada perdebatan tentangnya. Artinya,
semua ulama’ sepakat bahwa qiyas yang paling kuat yang harus
menjadi prioritas untuk diamalkan.

3. Istipsan adalah berpindah dari suatu dalil ke tradisi.
Contoh: diperbolehkannya penggunaan jasa persewaan kamar mandi
dengan tanpa ketentuan kadar lamanya penggunaan, kadar air yang
digunakan, dan kadar imbalan jasa yang harus diberikan. Transaksi
jasa kamar mandi ini telah menjadi tradisi yang dibiasakan
menyimpang dari dalil. Yakni dalil umum bahwa dalam transaksi
sewa atau garah haruslah disertai dengan kejelasan-kejelasan tertentu.
Definisi ketiga ini disangkal, bahwa jika tradisi tersebut adalah
sesuatu yang benar (semisal telah berlaku di zaman Rasulullah saw.,
dan beliau mendiamkannya, atau telah berlaku setelzh masa

® Imam Al-Ghazali dalam karyanya, Al-Mankhal berkata: “Esensi syariat, jika telah muncul
dalam benak, maka lisan akan berucap untuk mengungkapkannya. Karenanya, sesuatu
yang tidak dapat diungkapkan, berarti tidak dapat dinalar akal pikiran”. Lihat Hasan bin
. Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol. Il hal. 395.
Ibid

JAM’U AL-JAWAMY’; Xajian dan Penjelasan Dua Wshul | 113



Santri salaf press

Rasulullah saw., dan para ulama’ membiarkannya tanpa
pengingkaran) maka tentu saja telah ada dalil yang melandasi
berlakunya tradisi tersebut'’. Dan sebaliknya, jika tradisi tersebut
bukan merupakan sesuatu yang benar, maka tentu saja harus ditolak.

Dari paparan beberapa definisi is#ifsén dan contoh-contohnya,
menjadi jelaslah bahwa scbenarnya tidak ada i#hsn yang harus
diperdebatkan. Hal pokok yang harus menjadi pijakan adalah bahwa tata
aturan syariat semuanya harus berdasar legalitas nash. Ijma’ dan qiyas
sebagai dalil, secara argumentatif juga telah mendapatkan rekomendasi
dari nash. Akal tidak sedikitpun mendapatkan peran sebagai penentu baik
dan buruk sesuatu. Karenanya, kalaupun ada secara nyata, bentuk
penerapan istibsin yang diperdebatkan, maka penentuan baik buruk
semata berdasar akal adalah sebentuk zzsy»#” atau pemberlakuan aturan
sekehendak sendiri. Sebagaimana ungkapan populer Imam Asy-Syafi’i
dalam menolak metode istihsan:

Barangsiapa yang ber-istihsin, maka ia telah membuat syari‘at baru
Selanjutnya, meski Imam Asy-Syafi'i menolak keras penggunaan
istihsén sebagai dalil, namun sebagaimana diriwayatkan para pengikutnya,
beberapa kali beliau melontarkan ungkapan “/s#ihsin” dalam mengambil
kesimpulan hukum. Ungkapan “istihsan” beliau ini bukanlah termasuk
istibsdn yang menjadi bahan kontroversi. Ungkapan ini hanyalah
ungkapan harfiah semata yang landasannya bukan akal, melainkan adanya
dalil tertentu yang tidak beliau ungkapkan. Berikut ini beberapa masalah
yang di dalamnya Imam Asy-Syafi’'i melontarkan ungkapan “%#ibsan” g
Dalam masalah bersumpah dengan mushhaf, Imam Asy-Sy aﬁ'
mengatakan: “Saya melihat sebagian hakim bersumpah menggunakan
mushhaf, ini adalah baik.”
- Dalam masalah diskon angsuran &itabah, Imam Asy-Syafi'i
mengatakan: “Aku menganggap baik tentang disisakannya
angsuran akad k##ibah (sebagai modal) untuk mukatat”.

1% palam hal ini, seharusnya bukan metode istihsén yang menjadi fokus pembahasan, akan
tetapi sunnah taqririyyah dari Rasulullah saw., atau ijma’ ulama’, tepatnya jjma’ sukdti.

1 pz-7arkasyi, Al-Bahr al-Muhith, vol. IV him 394 dan. Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-
Sathi’, vol. Il hal, 451.
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Dalam penentuan kadar mut'ah Imam Asy-Syafii berkata: “Saya
menganggap baik bahwa kadar mut‘ah (pemberian suami kepada
istrinya karena terjadi peceraian) adalah tiga ditham.”

penentuan masa gufah (hak pemilikan paksa) Imam Asy-Syafili
mengutarakan: “Saya menganggap baik (bahwa masa sufah

adalah) tiga hari.”
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Permasalahan: Qaul Shahabat bukanlah
merupakan hujjah atas shahabat yang lain,
sesuai kesepakatan para ulama’. Begitu pula,
bukan merupakan hujjah atas selain shahabat,
Syaikh al-Imam (orangtua pengarang) berkata:
“kecuali dalam masalah #a'abbud?’. Dan tentang
bertaglid pada qaul shahabat, terdapat dua
pendapat. (Salah satu pendapat menyatakan
tidak boleh) karena tidak adanya jaminan atas
(keaslian) madzhab shahabat, karena tidak
tertbukukan. Dikatakan (dalam pendapat lain)
bahwa (gan/ shahabat adalah) hujah di atas
giyas. Dan jika dua shahabat berbeda pendapat,
maka seperti dua dalil. Dan dikatakan (dalam
pendapat lain), bahwa gaw/ shahabat (adalah
hujjak) di bawah giyas. Dan tentang kebolehan
qaul shahabat dalam men-takhshish keumuman,
terdapat dua pendapat.

Dikatakan (dalam sebuah pendapat), bahwa
ganl shahabat adalah hujjah jika tersebar luas.
Dikatakan (dalam pendapat lain), bahwa gan/
shahabat adalah hujjah jika menyalahi giyas.
Dikatakan (dalam pendapat lain), bahwa gan/
shahabat adalah hujjah jika berhimpun dengan
qiyas yang mendekatkan.

Dikatakan (dalam sebuah pendapat), bahwa
ganl dua syaikh (yakni Abu Bakar ash-Shiddigq
dan Umar bin Khaththab) saja (yang menjadi
hujjah). Dikatakan (dalam pendapat lain), gan/
khalifah yang empat. Diriwayatkan dari Imam
Asy-Syaft’i, kecuali Ali bin Abi Thalib.

Adapun kesamaan pendapat Imam Asy-Syafi’i
terhadap Zaid bin Tsabit dalam permasalahan
faraidl (figh watis), maka hal itu dikarenakan
karena adanya dalil, bukan karena taglid.
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TENTANG QAUL SHAHABAT

Permasalahan qaul shahabat sebagai sebuah metode istid/a/ terbagi
dalam dua permasalahan,

Permasalahan pertama, kehujjahan gan/ salah seorang shahabat
terhadap shahabat yang lain. Dalam permasalahan ini, semua ulama’
sepakat bahwa qaul salah seorang shahabat bukanlah hujjah bagi
shahabat yang lain.

Permasalahan kedua, kehujjahan gaw/ shahabat terhadap selain
shahabat. Dalam permasalahan kedua ini, terdapat beberapa pendapat.

1. Pendapat pertama, yakni pendapat yang benar dan merupakan gan/
Jadid Tmam Asy-Syaf’i, bahwa gau/ shahabat bukanlah hujjah bagi
generasi setelahnya. Hal ini karena perkataan seorang mujtahid secara
mandiri bukanlah hujjah. Syaikh Taqgiyyuddin As-Subuki melontarkan
pengecualian tethadap permasalahan-permasalahan yang berdimensi
ta’abbudi atau dogmatis. Secara dhabir, perkataan shahabat dalam
permasalahan fe'abbudi ini tidak lain bersandar pada taugif atau
pengajaran dari Rasulullah saw. Ada sebuah riwayat bahwa Sayyidina
Ali bin Abi Thalib pernah melakukan shalat di waktu malam hari
sebanyak enam raka’at, dalam setiap raka’atnya beliau melakukan
sujud sebanyak enam kali. Imam Asy-Syafi’i mengomentari riwayat ini
dengan mengatakan, “Seandanya riwayat ini fwbis (ditetapkan
keberadaannya) dari Sayyidina Ali, maka pastilah aku juga berpendapat
sama. Karena dalam hal ini tidak ada peran qiyas, maka secara dhabir
beliau melakukannya berdasarkan fangif (pengajaran dari Rasul)”.

Dan, jika qaul shahabat bukan hujjah, bolehkah sekadar bertaqlid
padanya? Dalam hal ini terdapat dua pendapat. Para ulama’ muhagqiq,
sebagaimana dikatakan Imam Haramain, menyatakan bahwa tidak
diperkenankan ber-fag/id pada shahabat, bukan karena madzhab
shahabat kualitasnya sebawah para imam mujtahid pendiri madzhab
empat, akan tetapi semata-mata karena keberadaan madzhab shahabat
belum dapat dipertanggungjawabkan kesahihan riwayat atau keutuhan
konsepnya, karena tidak terbukukan secara rapi. Berbeda halnya
dengan empat madzhab yang pendapat-pendapatnya terbukukan
secara rapi dalam kitab-kitab karya para ulama’ pengikut masing-
masing. Sehingga redaksi kitab yang satu menjadi penjelas terhadap
redaksi kitab yang lain, menjadi peng-gayyid terhadap yang mutlak,
atau pen-fakhsish terhadap yang umum. Demikian Ibnu as-Shalah
memberikan alasan. Beliau juga menegaskan bahwa ketidakbolehan
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bertaglid ini bukan hanya pada madzhab shahabat saja, akan tetapi
mencakup pada semua ulama’ yang madzhabnya tidak terbukukan.
Ibnu as-Subuki menyatakan bahwa pendapat ashahb adalah bolehnya
bertaglid pada shahabat. Akan tetapi beliau menambahkan bahwa
pada hakikatnya tidak ada perbedaan pendapat tentang hal ini. Karena
pangkal permasalahan adalah validitas periwayatan pendapat mereka.
Jika periwayatannya betul-betul valid (4wbsif), maka boleh bertaqlid
pada mereka, dan tidak ada perbedaan di antara ulama’ tentang hal ini.
Akan tetapi sebaliknya, jika periwayatan pendapat shahabat tidak
valid, maka tidak boleh bertaglid pada mereka. Sekali lagi, bukan
karena pendapat mereka tidak layak ditaqlidi, akan tetapi semata-mata
karena lemahnya periwayatan.

Syaikh Waliyyuddin menyatakan bahwa yang dikehendaki bahwa
madzhab shahabat tidak #wbit dengan sebenar-benar fswbiit adalah
bahwa terkadang sebuah pendapat shahabat memiliki persyaratan
yang tidak diketahui, atau sebuah pendapat shahabat diarahkan dalam
kondisi tertentu, meskipun sebenarnya pendapat shahabat tersebut
tsubiit atau tetiwayatkan secara valid'.

2. Pendapat kedua, bahwa qaul shahabat adalah hujjah secara mutlak. Ini

adalah pendapat Imam Asy-Syafi’i dalam gau/ gadim, pendapat Imam
Malik dan Imam Abu Hanifah®. Berdasarkan pendapat kedua ini, di
manakah kedudukan qaul shahabat jika dibandingkan dengan giyas?
Sebagian ulama’ menyatakan bahwa qaul shahabat harus
diptioritaskan daripada qiyas. Sehingga tatkala terdapat gaw/ dari dua
orang shahabat saling #'4md/ (berbenturan), maka kedua gqaul
shahabat tersebut diperlakukan layaknya dua dalil, salah satunya harus
di-farjih dengan dalil tertentu.
Sebagian ulama’ menyatakan bahwa meski merupakan hujjah,
kedudukan qaul shahabat masih berada di bawah gjiyas. Berpijak pada
hal ini, dapatkah qaul shahabat men-takhshish keumuman sebuah dalil?
Sebagian pendapat mengiyakannya, karena qaul shahabat adalah hujiah
gyariyah, sehingga layak pula bertindak sebagai pen-takhshish.
Pendapat lain menyatakan bahwa qaul shahabat tidak dapat men-
takbsish dalil yang bernuansa umum, karena para shahabat ketika
menemukan  sebuah dalil dengan cakupan umum, mereka
meninggalkan pendapatnya sendiri.

2 Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’ vol Il hal. 452
B Ibid, hal. 453
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3. Pendapat ketiga, qaul shahabat adalah hujjah jika telah tersebar dan
tidak ditentang dengan pendapat yang berbeda, jika tidak demikian,
maka qaul shahabat bukan hujjah. Dalam pendapat ini, jika telah
terpenuhi syarat-syarat ijma’ sukuti, maka qaul shahabat adalah hujjah.
Jika tidak, maka sebaliknya. Di sinilah sisi lemah pendapat ini'.

4. Pendapat keempat, gan/ shahabat adalah hujjah jika menyalahi qgiyas.
Karena shahabat pengujarnya tidak akan menyalahi qiyas kecuali
karena berdasar sebuah dalil. Berbeda halnya jika bersesuaian dengan
qiyas, maka bisa jadi pernyataan itu adalah pendapat pribadinya,
bukan hujjah.

5. Pendapat kelima, bahwa ga#/ shahabat adalah hujjah jika berhimpun
dengan qiyas Zaqrib. Contohnya adalah putusan shahabat Utsman bin
Affan tentang jual beli dengan pensyaratan lepas tanggung jawab dari
segala cacat. Beliau memberikan putusan bahwa dengan pensyaratan
tersebut, penjual lepas tanggung jawab dari cacat tersembunyi yang
tidak diketahuinya dalam obyek berupa hewan, bukan yang lain.
Terkait hal ini, Imam Asy-Syafi memberi alasan : “Karena dalam
keadaan sehat dan sakit, hewan selalu menyerap asupan makanan,
karenanya jarang sekali hewan terhindar dari cacat yang nampak
maupun cacat yang tersembunyi”. Sehingga penjual lepas tanggung
jawab dari cacat yang tersembunyi yang tidak diketahuinya, sebab
adanya perjanjian lepas tanggung jawab, yang dibutuhkannya sebagai
pengukuh tetapnya transaksi.

Penamaan qiyas Zagrib, sebagaimana penjelasan Al-Mahalli dalam karya
syarh-nya atas Jam'ul Jawimi’, karena ada upaya mendekatkan (dengan
teori analogi) terhadap pendapat shahabat Utsman bin Affan yang
berbeda dengan konsckwensi giyas fabgiq dan giyas ma'na, yang
menyimpulkan bahwa penjual sama sekali tidak lepas dari tanggung
jawab adanya cacat, karena tidak diketahuinya mubra’ minku (obyek
cacat yang dilepas tanggung jawabnya) .

Sedangkan kesimpulan dari penjelasan Al-Mawardi, bahwa penamaan
qiyas fagrib adalah karena adanya upaya mendekatkan far’s pada
sebuah ash/, melebihi kedekatannya pada ash/ yang lain. Dan,
ungkapan Imam Asy-Syafi’i mengandung pendekatan sebagaimana hal
tersebut'’. Berikut ini skema qjiyas ##g77b dengan alasan penamaannya

 Abd Ar-Rahman As-Syirbini, Tagrir As-Syirbini, vol Il hal. 355.
5 Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh Jam’i al-Jawami’ vol 1l hal. 356.
16Tentang penamaan giyas
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sebagaimana penjelasan Al-Mawardi dengan contoh sebagaimana di
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Far’u lebih dekat untuk disamakan dengan ash/ (B) daripada ash/

Jika far'w disamakan dengan ash/ (A), maka dengan adanya
perjanjian lepas tanggung jawab dari segala cacat, seorang penjual tetap
tidak bisa lepas dari tanggung jawab adanya cacat. Karena seseorang
tidak akan bisa lepas tanggung jawab dari sesuatu yang tidak diketahui.
Sebagaimana penjual barang bukan hewan yang mengadakan perjanjian
lepas tanggung jawab dari cacat yang tersembunyi, maka dia tidak bisa
lepas dari tanggung jawab adanya cacat.

Berbeda halnya jika far'n disamakan dengan ash/ (B), maka dengan
petjanjian lepas tanggung jawab dari segala cacat, seorang penjual bisa
lepas dari tanggung jawab cacat yang tersembunyi. Karena jarang sekali
hewan terhindar dari cacat, schingga keberadaan cacat seakan telah
maklum. Sebagaimana halnya berlepas tanggung jawab dari cacat benar-
benar yang telah maklum (diketahui, yakni bukan tersembunyi) pada
obyek hewan.

6. Pendapat keenam, bahwa secara khusus, ga#/ Abu Bakar ash-Shiddiq
dan Umar bin Khaththab radliyallibu anbuma adalah hujjah, bukan
selain keduanya. Ini berdasarkan sabda Rasulullah saw.:

(gailo) 3285 2t of 258 e i 36
Tkentilah dua orang sepeninggalken, Abu Bakar dan Umar (HR. Turmudzi)
7. Pendapat ketujuh, bahwa secara khusus, ga#/ salah satu dari empat
Khulafa’  ar-Rasyidin, yakni Abu Bakar ash-Shiddigq, Umar bin
Khaththab, Utsman bin Affan dan Ali bin Abi Thalib radbyallihu

anhum adalah hujjah, bukan selain dari mereka. Ini berdasarkan sabda
Rasulullah saw.:

(arTolyy) Gand (e Gaasld)) A 2225 82 2o
Ikutilah sunnabkn, dan sunnah Khulafa’ ar-Rasyidin setelabkn (HR. Abmad)
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8. Pendapat kedelapan, gaw/ salah satu dari empat khalifah kecuali Ali bin

Abi Thalib. radliyallabn anku adalah hujjah. Pendapat ini diriwayatkan
dari Imam Asy-Syafi'i. Imam Al-Qaffal mengomentari, bahwa
dikecualikannya Ali bin Abi Thalib ini bukan karena kalahnya kualitas
beliau dibanding kualitas ijtthad ketiga khalifah yang lain, akan tetapi
karena saat Shahabat Ali bin Abi Thalib menjabat sebagai khalifah,
beliau pindah ke Kufah, dan di sisi lain shahabat-shahabat yang
dulunya sering dimintai pertimbangan pendapat oleh tiga khalifah
terdahulu banyak yang telah wafat. Sehingga, dijadikannya ga#/ tiga
orang khalifah pertama sebagai hujjah lantaran gaw/-gan/ tersebut hasil
pertimbangan para shahabat senior, schingga seakan-akan gaw/-gan/
tersebut merupakan qaul mayoritas shahabat. Berbeda halnya dengan
gan/ Ali bin Abi Thalib.
Demikianlah, bahwa ga#/ shahabat menurut ga#/ jadid Imam Asy-
Syafi’i bukanlah hujjah mandiri. Adapun fakta bahwa pendapat Imam
Asy-Syafi’i dalam permasalahan faraid/ atau hukum-hukum waris
seringkali sama seperti pendapat Zaid bin Tsabit, maka hal tersebut
bukan karena beliau bertaqlid, akan tetapi karena semata adanya dalil-
dalil yang dijadikan landasan pencetusan hukum. Yakni, bahwa hasil
tjtthad yang dicetuskan oleh Imam Asy-Syafi’i kebetulan sama dengan
hasil ijtthad yang dilakukan oleh Zaid bin Tsabit. Rasulullah saw.
bersabda:

(gl elyy) el 85 535 (il 30 LI
Orang yang paling pandai di antara umatku dalam
bidang faraidl adalah Zaid bin Tsabit. (HR. Tirmidz)

Permasalahan: Ilham adalah menyusupkan
sesuatu dalam hati, yang kepadanya jiwa merasa
tenteram; dengannya Allah Ta’ala
mengistimewakan sebagian dari para kekasih

B bt i o
iyl janc)

(wali)-Nya. Ilham bukan merupakan hujjah,
karena tidak adanya jaminan kebenaran dari
orang yang bukan ma’shum (terpelihara dari
segala dosa/kesalahan) atas gerak hatinya,
Berbeda dengan pendapat sebagian kaum
shufiyah.

TENTANG ILHAM

Syaikh  TAjuddin

as-Subuki dalam teks Jam’ul Jawami’

mendefinisikan ilham sebagai berikut: “Menyusupkan sesuatu dalam hati,
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yang kepadanya jiwa merasa tenteram”. Definisi lain datang dari Abu

Zaid dalam kalangan Hanafiyyah, sebagaimana diriwayatkan As-Sam’aniy

dalam kitab Qawithi’ al-Adillah bahwa ilham adalah “sesuatu yang

menggerakkan  hati  dengan ilmu yang mengajakmu untuk
mengamalkannya tanpa ber-istidla/ dari ayat, dan tanpa olah pikir dari
hujjah”"". Ilham diberikan Allah kepada sebagian dari para kekasih atau
wali-Nya.

Ada beberapa pendapat tentang legalitas mengamalkan ilham,
sebagai berikut :

1. Pendapat pertama, sebagaimana dipegang teguh mayoritas ulama’,
menyatakan bahwa ilham tidak dapat dijadikan sebagai hujjah, karena
tak adanya jaminan bebas dari susupan syaithan terthadap detak hati
seseorang yang tidak ma’shim (terpelihara dari salah dan dosa, yakni
para nabi).'®

2. Pendapat kedua, sebagaimana dinyatakan oleh sebagian kaum shufi,
bahwa ilham adalah hujjah bagi diri sendiri, bukan bagi orang lain.
Sedangkan itham yang terjadi pada orang yang ma’shim seperti Nabi
saw., maka ia adalah hujjah bagi diri sendiri dan orang lain,
sebagaimana wahyu. Termasuk di antara ulama’ yang dikenal
menyatakan  kehujjahan ilham adalah Imam Syihabuddin as-
Suhrawardiy. Beliau menyatakan bahwa ilham adalah ilmu yang datang
pada nafsu yang tenang dan bersih. Dalam hadis terdapat ungkapan
berikut :

e 528 Oly GuiZ w‘ e &)
Sesunggubnya dalam umatkn terdapat orang-orang yang diberi ilbam.
Dan sesunggubnya Umar adalab salah satu dari mereka. 1°
Lalu As-Suhrawardiy menyitir ayat 8 surat Asy-Syams di atas,
kemudian mengomentari, bahwa nafsu bisa mendapatkan ilham, dan
nafsu yang terilhami dengan pengetahuan dari Allah adalah nafsu yang
sifat-sifatnya berganti, dari nafsu amarah menjadi nafsu muthmainnah,

7 Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’ vol. Il hal. 455

® Dikatakan dalam sebuah pendapat, bahwa ilham dapat diamankan dari gangguan
syaithan, yakni dengan mengukurnya dengan timbangan tata aturan syara’. Jika sesuai
dengan syara’, maka ilham tersebut dapat diterima, dan jika tidak sesuai, maka detak hati
tersebut tertolak. Syekh Al-Banani, Hasyiah ‘ala Syarh Jam’i al-Jawami’, vol Il hal. 357
* Hadis ini juga teriwayatkan dengan redaksi lain, diriwayatkan di antaranya oleh Imam
Bukhari dan Muslim. Muhaddats dalam hadis tersebut ditafsirkan dengan “orang yang
diberi ilham”, yakni orang-orang yang dibukakan pengetahuan pada batin hatinya yang
dipicu faktor dari dalam dirinya, bukan dari faktor inderawi dari luar dirinya. Lihat Al-
Ghazali, lhya’ Ulumiddin, vol. Il hal. 24,
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yakni nafsu yang tenang. Di penghujung paparannya, As-Suhrawardiy
menjelaskan bahwa ilham tidak untuk konsumsi umum, ilham hanya
terbatas bagi diri sendiri®.

3. Pendapat ketiga, dalam kitab Al-Kaukab as-Sathi’, Imam As-Suyuthi
menambahkan pendapat lain, yang disuarakan oleh sebagian kaum
Jabbatiyyah, bahwa ilham adalah hujjah, sebagaimana wahyu yang
didengar dari Nabi shallallihu ‘alaihi wa sallam. Mereka berdalih dengan
beberapa argumentasi':

1. Firman Allah SWT. dalam ayat-ayat sebagai berikut:
(A= V5 peatd) BI5ESS 55,25 G236 L BISE g LS5
Demi jiwa, dan penyempurmaannya. Maka Allah mengilhamkan
kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya.

(190 : plas¥1) e 535 7 248 gl of 4l 3 58
Maka barangsiapa yang dikebendaki Allab untuk diberi petunjuk,

maka Allah akan melapangkan dadanya untnk menerima Lslam
2. Sabda Rasulullah SAW.

00 g0 S5 8815 ¢ 3201 K213 1,800
Hati-hatilah terbadap firasat orang mukmin, maka
sesunggubnya dia memandang dengan cabaya Allah

Byl AN G §f5 838 3)30 3 5 G S
Dosa adalah sesuatu yang meresap dalam bati, maka tinggalkanlah,
mesRipun orang-orang menasihatimu, meskipun mereka menasibatimu.

Dalam hadis di atas, Rasulullah menjadikan syabddab (persaksian,
rekomendasi) hati tanpa hujjah sebagai sesuatu yang lebih utama
daripada fatwa. Maka dengan demikian, ilham adalah benar adanya,
dan ia merupakan wahyu batin. Hanya saja, tatkala seorang hamba
bermaksiat kepada Tuhannya, dan dia beramal berdasarkan hawa
nafsunya, maka dia akan dihalang-halangi dari £aramab ini.
Pernyataan di atas disanggah, bahwa dalam ayat-ayat Al-Qur’an
dan hadis-hadis di atas sama sekali tidak terdapat sisi argumentatif
yang melandasi pendapat diterimanya ilham sebagai hujjah. Karena
yang dikehendaki dari ayat 8 Surat Asy-Syams bukanlah
menyusupkan sesuatu dalam hati tanpa dalil, akan tetapi petunjuk

*Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’ vol |1 hal. 455.

! bid. Dalam kitab Al-Kaukab al-Munir, sebuah karya ushul figh buah pena ulama’ madzhab
Hanbali, pendapat semacam ini diungkap oleh sebagian ulama’ Hanafiyyah. Lihat
Tagiyyuddin Abu al-Baga’ al-Futlhiy (Ibnu an-Najjar), Al-Kaukab al-Munir, hal, 106.
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pada kebenaran dengan dalil. Hal ini sebagaimana jawaban
shahabat Ali bin Abi Thalib radliyallibu ‘anbu, tatkala beliau ditanya
oleh Abu Juhaifah, “Apakah di sisi Anda ada sesuatu dari
Rasulullah selain Al-Qur'an?” Beliau menjawab, “Tidak, demi
Tuhan yang membelah biji dan menciptakan jiwa, kecuali Allah
memberikan pada hamba sebuah kepahaman tentang kitab-Nya””.

10 ) 2 g 8-z Penutup: Al-Qadli Husain berkata: Pondasi
nsd I Je p

" HOL“Q",‘M i gl bangunan figh berdiri di atas (1) “Bahwa
N 2\ & LL{-, adiall s tcyakh-;an tidak daq::a:J di:ﬂaglgtl:an dengan
" .. B eraguan”; (2) “H erbahaya harus
Jin Al kel Jcsjé dihilangkan”; (3) “Kepayahan akan menarik
ot wai s ez cg..s kemudahan”; (4) “Kebiasaan menjadi acuan
Al Jead) £ 22301 penetapan hukum”; Dikatakan (dalam sebuah
2 & 1 . 5.8 d “dan bah mua perkara
T < 135-&2 pen apat) wa  se¢ P
Bl 554 g3 bergantung tujuannya”

KAIDAH-KAIDAH FIQH
Pembahasan tentang istid/a/ dalam kitab ini diakhiri dengan

paparan tentang kaidah-kaidah figh, karena ada kemiripan antara kaidah
dan dalil. Kaidah tidak terbatas dalam bab-bab tertentu, berbeda dangan
dlabith, demikian Syaikhul Islam menyatakan.

Pondasi bangunan figh tetbangun atas lima kaidah, yang di
atasnya terbangun sekian banyak permasalahan cabangan figh.

Pertama, bahwa keyakinan tidak bisa dihilangkan dengan
keraguan. Maksudnya, bahwa dari sisi kebetlanjutan hukum yang
diakibatkan dari keyakinan, munculnya keraguan tidak dapat
menafikannya. Seperti halnya seseorang yang yakin telah melakukan
wudlu, lalu muncul keraguan, apakah dia telah ber-hadats atau tidak.
Dalam hal ini dia harus mengambil sisi keyakinannya, yakni bahwa dia
masih dalam keadaan suci, tidak harus berwudlu lagi jika ingin melakukan
shalat misalnya.

Kedua, bahwa dlarar (dampak negatif) harus dihilangkan. Sepert
adanya kewajiban mengembalikan barang yang di-ghasab (dikuasai tidak
secara sah); kewajiban ini demi menghilangkan dampak negatif yang
dialami pemilik barang akibat tidak dapat mengakses kemanfaatan barang
yang secara sah menjadi miliknya.

2 1bid, hal 106, Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol Il hal. 455, dan As-Syafi'l, Al-
Umm vol VIl hal. 675.
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Ketiga, bahwa masyaqqah (kepayahan) menyebabkan kemudahan.
Seperti diperbolehkannya melakukan jama’ dan gashar shalat, serta tidak
berpuasa, dalam rangka perjalanan, dengan syarat dan ketentuan berlaku.

Keempat, tradisi / kebiasaan menjadi faktor penentu hukum.
Seperti halnya dalam penentuan batas minimal dan maksimal masa haidl.

Kelima, sebagaimana ditambahkan oleh sebagian ulama’, bahwa
betbagai hal bergantung pada kesengajaan. Di antara cabangan
permasalahannya adalah kewajiban niat dalam wudlu, shalat, puasa, dan
ibadah-ibadah lainnya yang mengharuskan adanya niat. Pengarang Jam ul
Jawémi’ memasukkan kaidah kelima ini dalam cakupan kaidah pertama,
karena jika suatu perbuatan tidak disengaja melakukannya, maka
keyakinan yang muncul adalah tidak dianggapnya perbuatan tersebut.
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KITAB KEENAM ; TA’ADUL DAN TARJIH
05 JEadl § sl LS

w} &5 4.so; Tidak mungkin terjadi persebandingan antara
L\Sj L‘m C " dua dalil ga#h’, begitu pula (tidak mungkin terjadi
\‘J\ 3 ba')f‘l persebandingan antara) dua tanda dalam
Jc .4 @ o kenyataan sebenarnya, menurut pendapat shahih.
Jag ’_’5: QLLB > Z)| Jika disangka terjadi persebandingan (ta'ddul),
4 " £ . maka boleh memilih (salah satu dalam
35 BB 3 2386 mengamalkannya), atau saling menggugurkan,
o i adl B oF ) ;s ¢ Aatau menangguhkan permasalahan, atau bolch
‘-}‘L’*\_,H d_}‘*f"-;-"')" ‘--5-5_}H memilih dalam kewajiban-kewajiban dan saling
,2, .z, menggugurkan dalam selainnya. Ini adalah
J i L”j‘:‘ $ ks L‘”“J]'J beberapa pendapat.

TENTANG TA’ADUL

Bab ini menjelaskan tata cara ber-istidla/ tatkala terjadi fa'drud/
antara dua dalil. Dalam sebagian kitab ushul figh, bab ini memang
dijelaskan dalam judul pembahasan “/z'@mmdl’. Keduanya merujuk pada
makna yang sama. Hanya saja, istilah #2'ddn/ digunakan tatkala dua dalil
yang berbenturan berkekuatan sama dan saling sebanding, sehingga tidak
ada celah jam'n atau tapih. Sedangkan istilah #'drud/ kebanyakan
digunakan untuk dalil-dalil yang secara dhabir berbenturan, akan tetapi
ada celah jam’s (upaya kompromi) atau farih .

Sebagai bekal memahami pengertian za'ddn/ dan ta’drudl, berikut
ini dipaparkan pengertian keduanya. Tentang fa'drud), terdapat dua
definisi sebagai berikut:

B oot Je ot s

Persinggungan dua dalil dengan cara saling mencegah

Dalam ungkapan lain disebutkan bahwa definisi /z'r#d/ adalah :

5591 ot U 18 RS ot iz it AN G5 e
Saling mencegabh di antara dua da,’x! secara mutlak, yakni salah satunya menunjukkan
makna yang berbeda dengan yang ditunjukkan dalil lain.

! Ungkapan “ta’ddul” dalam redaksi kitab asalnya (yakni syarh Zakariya al-Anshari, Ghayah
al-Wushul dan matan Lubbul Ushil) diperjelas dengan ungkapan “ta’drud!”. Prof Dr KH.
Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 514.
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Sedangkan 7 'ddul didefinisikan sebagai berikut :
a5 K 5 S G, 53 Jaua

Ta’ddul adalab penyamaan dan persebandingan dari segala sisi.

TA’ADUL DUA DALIL QATH’IY

Kemudian, secara agliy, tidak mungkin terjadi 7z%du/ antara dua
dalil gath%y. Salah satu dalil menunjukkan makna yang bertentangan
dengan makna yang ditunjukkan oleh dalil yang lain. Karena jika hal
demikian boleh terjadi, pastilah kedua madii/ (kandungan makna yang
ditunjukkan oleh dalil) sama-sama berlaku, dan tetjadilah berkumpulnya
dua hal saling bertentangan (fandfiy), dan hal semacam ini adalah
mustahil. Karenanya, tidak mungkin ada dalam wujudnya, dua dalil yang
qathiy yang saling bertentangan. Seperti dalil yang menunjukkan atas
kebaruan alam, dan dalil yang menunjukkan atas keabadian alam.

Ketentuan kemustahilan #2%dul antara dua dalil gazh’% ini
mencakup kasus fz'@du/ antar dua dalil ‘@gliy, atau antar antar dua dalil
nagliy, atau antara dalil ‘aghy dan dalil nagliy. Jam'ul Jawimi’ tidak
menjelaskan /a'ddul antara dalil gath’y dan dalil dpanniy. Ini karena, jika
pertentangan gath'ty — dhanniy terjadi dalam selain dalil #agliy, maka tentu
saja dhann (asumsi) yang terbangun akan dengan sendirinya sirna akibat
kepastian dari kebalikan asumsi tersebut. Ibnul Hajib mencontohkan,
semisal Zaid diduga ada di rumahnya, berdasarkan bahwa mobil beserta
ajudannya ada di depan pintu rumah. Lalu dengan mata kepala dilihat
jelas bahwa ternyata Zaid sedang berada di luar rumah. Maka asumsi
keberadaan Zaid di dalam rumah yang ditunjukkan dengan adanya mobil
yang parkir di depan rumah berikut ajudannya, dengan sendirinya sirna
begitu disaksikan keberadaan Zaid yang sedang ada di luar rumah.
Karenanya, tidak ada #a'drud/ dalam hal ini. Sedangkan jika pertentangan
qathty — dhanniy terjadi dalam dalil naghy, maka dalil dbanniy tetap pada
daldlah (penunjukan)nya di saat dalilah dalil gath’iy, hanya saja dalil qath’iy
yang harus dikedepankan, karena lebih kuat. Demikian, sebagaimana
dijelaskan pula oleh Ibnu as-Subuki dalam Syarh Minkif.

Sedangkan 72'4du/ antara dua amirah (pertanda penunjukan, yakni
dalil dhanniy), jika terjadi dalam pemikiran seorang mujtahid, maka tentu
saja hal itu mungkin terjadi. Adapun dalam kenyataannya sebenarnya,

2,i'\z-Zarkas\,ri, al-Bahr Al-Muhith vol. IV hal, 407, Wizarat al-Awqaf bi al-Kuwait, Al-Mausi‘at
al-Fighiyyah, vol. XII hal. 184, dan Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol. Il hal.
459
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apakah memang benar-benar telah tetjadi 7a'ddu/ di antara keduanya? Ada

dua pendapat mengenai hal ini.

Pendapat pertama, bahwa hal tersebut mungkin saja tetjadi.
Pendapat ini sebagaimana direkomendasikan mayoritas ulama’, dan
dipedomani oleh Ibnul Hajib dan Al- Amudi, karena tidak ada hal yang
mencegah kemungkinan terjadinya.

Pendapat kedua, scbagaimana direkomendasikan oleh Jam'n/
Jawimi’, bahwa hal ini tidak mungkin terjadi, karena ketidakmungkinan
terjadi fadrudl (pertentangan) di antara kalam Sydri’ (penentu syatiat,
Allah dan Rasul-Nya). Ibnu Khuzaimah berkata, “Aku tidak pernah tahu
ada dua hadis diriwayatkan dati Rasulullah saw. dengan sanad yang sama-
sama shahih dan saling bertolak belakang. Siapa pernah menemukannya,
maka datangkanlah, maka aku akan menyelaraskan di antara keduanya™.
As-Subuki mempetjelas ungkapan Ibnu Khuzaimah di atas dalam Man'u/
Mawini’, yakni barangsiapa yang memiliki sejumlah pembahasan masalah
dalam fa’irudl, maka datangkanlah, aku akan menjelaskan kekeliruannya
dalam menyangka adanya /a’imdl. Jika tidak, bagaimana mungkin akan
diselaraskan dua dalil yang secara hakikat saling bertentangan?
Persangkaan (adanya f#2'érud)) hanyalah muncul dari kecacatan dalam
memahami, atau kecacatan pada sanad.

Berpijak pada pendapat yang tidak memungkinkan terjadinya
ta’ddnl di antara dua amdrab atau dalil dbanniy, pada kenyataan sebenarnya,
jika dalam pemikiran seorang mujtahid #zddu/ tetap terjadi, maka langkah
apakah yang harus ditempuhnya? Ada beberapa pendapat tentang hal ini.
1. Pertama, boleh memilih salah satu dari keduanya untuk diamalkan,

atau diputuskan sebagai vonis peradilan; pilihan dalam fatwa juga
diserahkan pada mustafti (peminta fatwa). Pendapat ini dipedomani
oleh Al-Qadli Abu Bakar, Ali, Ibnu Abi Hasyim, Al-Baydlawi dan
Imam Haramain.

2. Kedua, keduanya saling menggugurkan, sehingga kedua dalil tidak
dipakai, dan berpindah pada pemakaian dalil lainnya. Ini
sebagaimana ketika terjadi #2'dmud/ (pertentangan) di antara dua
bayyinah (bukti, saksi). Al-Baydlawi meriwayatkan bahwa pendapat
ini diungkapkan oleh sebagian fugaha’. Syarh Jam’ul Jawami’
merekomendasikan bahwa vetsi ini adalah yang paling mendekati
kebenaran.

3.  Ketiga, menangguhkan pengamalan kedua dalil hingga tampak adanya
faktor farjih yang menggunggulkan salah satu dari kedua dalil
tersebut.
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4. Keempat, boleh memilih di antara dua dalil jika permasalahannya
terkait kewajiban-kewajiban, seperti bolehnya memilih salah satu dari
bentuk kaffarat sumpah. Jika tidak, maka kedua dalil gugur,
sebagaimana halnya /'drud/ antara hukum mubah dan haram’,

oV a5 & Ol
i 435 22fee o

Je Js 38 0
Gy e wlajle

Jels _,3'- A J6 @

e

1

FACIFLI VRS E‘_".)I'
fad g2 JEd
W A OB B

3 -0

Jika diriwayatkan dari seorang mujtahid dua
pendapat yang terjadi secara beriringan (yakni tidak
bersamaan), maka pendapat yang akhir itulah (yang
dianggap) pendapatnya. Jika tidak demikian, maka
(yang dianggap pendapat mujtahid tersebut adalah)
pendapat yang disebutkan olehnya dengan isyarat
tapjih. Jika mujtahid tidak menyebutkannya, maka
dia dianggap orang yang orang ragu (di antara
kedua pendapatnya itu). Keragu-raguan ini terjadi
pada diri Imam Asy-Syafi'i dalam belasan tempat
permasalahan. Dan ini menunjukkan atas
keluhuran derajat keilmuan dan keberagamaannya.
Kemudian Syaikh Abu Hamid al-Isfirdyini berkata:
Pendapat yang berbeda dengan Imam Abu
Hanifah di antara kedua pendapat Imam Asy-
Syafi’i adalah lebih unggul daripada pendapat yang
bersesuaian dengan Imam Abu Hanifah. Al-Qaffal
membaliknya. Dan menurut pendapat ashabh, harus
dilakukan #azjih (terhadap dua pendapat Imam Asy-
Syafi’i tersebut), dengan penalaran. Jika farih juga
mengalami kebuntuan, maka (penentuan mana
yang lebih unggul dari kedua pendapat itu) harus
ditangguhkan.

RAGAM PENDAPAT MUJTAHID BAGI PENGIKUTNYA

Pendapat mujtahid adalah hujah bagi mugallid atau pengikutnya,
sebagaimana lebih lanjut dijelaskan dalam pembahasan tentang taqlid.
Terkait dengan pembahasan #%rudl, jika di mata mujtahid, fa’dmdl tetjadi
antar dalil syara’ berupa ayat Al-Qur’an atau hadis, maka di mata mugallid,
ta’drud/ terjadi antara dua pendapat berbeda dati imam mujtahidnya.

Jika terdapat periwayatan dua pendapat berbeda dari seorang
mujtahid, maka dalam menyikapi hal ini, ada sejumlah pemilahan:

? Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol. Il hal, 460.
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1) Jika dua pendapat tersebut diungkapkan pada waktu yang berbeda®,
maka yang dianggap sebagai pedapat mujtahid tersebut adalah
pendapatnya yang terakhir, sedangkan pendapat yang diungkapkan
pertama kali, dianggap telah dicabut.

2) Jika dua pendapat mujtahid tersebut diungkapkan secara bersamaan®,
maka yang dianggap sebagai pendapat mujtahid tersebut adalah
pendapat yang diungkapkan dengan isyarat farih dari mujtahid
tersebut terhadap salah satu pendapatnya. Isyarat #s7ih semisal
dengan ucapannya, “Pendapat yang ini lebih mirip dengan benar”;
atau dengan tindakan mujtahid yang men-#4fri’ (mencabangkan, atau
mengembangkan permasalahan)

3) Jika dua pendapat muijtahid tersebut diungkapkan secara bersamaan,
dan dia tidak mengungkapkan isyarat Zarih terhadap salah satu
pendapat tersebut, maka dia dianggap orang yang orang ‘araddud
(ragu di antara kedua pendapatnya itu)’. Keragu-raguan ini terjadi
pada diri Imam Asy-Syafi’i dalam belasan tempat permasalahan, yakni
16 atau 17 permasalahan, sebagaimana dituturkan Imam Abu Hamid
al-Marwaziy. Dan, faraddud ini justru menunjukkan atas keluhuran
derajat keilmuan dan keberagamaannya. Dikatakan luhur derajat
keilmuannya, karena faraddud dalam dua pendapat tanpa men-Zazih
pada salah satunya, muncul dari kedalaman analisisnya yang akurat,
sehingga tidak berhenti pada satu kondisi saja. Sedangkan dikatakan
luhur derajat keberagamaannya, karena dia berani mengambil sikap
taraddud dalam dua pendapat dengan tanpa men-/farih, tanpa
mempedulikan cibiran publik yang biasanya memandang sikap
tersebut sebagai keterbatasan daya pikir seseorang.

* Tolok ukur “tg’dqub” atau beriringannya dua pendapat adalah terlontarnya pendapat
tersebut dari pernyataan mujtahid sendiri. Bukan waktu di mana pendapat itu
diriwayatkan oleh para muridnya. Lihat Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyigh al-‘Athar,
vol Il hal. 402.

® Jika dijanggalkan, bagaimana mungkin seseorang mengucapkan dua pendapat dalam waktu
yang bersamaan, padahal ucapan itu pelafalan, dan pelafalan mustahil keluar secara
bersamaan. Maka, penjelasan dari bersamaannya dua pendapat ini adalah bahwa
mujtahid semisal berkata, “Dalam permasalahan ini terdapat dua pendapat, yang pertama
begini, yang kedua demikian”. Lihat Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol
Il hal. 402

® sama seperti dalam kasus ketiga, yakni tatkala tidak diketahui kronologi kemunculan dua
pendapat dari seorang mujtahid tersebut, tentang apakah muncul dalam waktu yang
bersamaan ataukah tidak. Atau diketahui bahwa kedua pendapat tersebut muncul dalam
waktu yang berbeda, akan tetapi tidak diketahui, pendapat mana yang muncul lebih awal,
mana yang muncul belakangan, maka dalam hal ini, mujtahid tersebut dianggap taraddud
di antara dua pendapatnya itu. Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 515.
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Secara khusus terkait dua pendapat berbeda dati Imam Asy-

Syafi’i, terdapat sejumlah versi pendapat dalam men-fazifh-nya. Berikut ini
ragam pendapat dalam menyikapinya:

4)

5)

6)

Bahwa pendapat Imam Asy-Syafi’i yang berbeda dengan pendapat
Imam Abu Hanifah dinilai lebih unggul daripada pendapat Imam
Asy-Syafi’i yang bersesuaian dengan pendapat Imam Abu Hanifah.
Karena Imam Asy-Syafi’i berbeda pendapat pastilah berdasarkan dalil
tertentu. Penilaian ini dinyatakan oleh Syaikh Abu Hamid Al-
Isfirayini.

Kebalikan dari penilaian di atas, yakni bahwa pendapat Imam Asy-
Syafi’i yang bersesuaian dengan pendapat Imam Abu Hanifah dinilai
lebih unggul daripada pendapat Imam Asy-Syafii yang berbeda
dengan Imam Abu Hanifah. Ini karena pendapat yang bersesuaian
tersebut dianggap kuat, karena banyaknya ulama’ pengujarnya.
Penilaian ini disampaikan oleh Al-Qaffil, dan disahihkan oleh An-
Nawawi'. Hanya saja, pendapat ini disanggah, bahwa kekuatan
sebuah pendapat muncul dari dalil.

Bahwa farjih di antara dua pendapat harus dilakukan berdasarkan
penalaran. Jika #arjih mengalami kebuntuan, maka penentuan
keunggulan salah satu dari dua pendapat juga harus ditangguhkan,
hingga nampak faktor maragjih (yang men-tarjih).

& R 2 o3 O B . . ¥ s :
J5s w & Y‘J ‘—’iﬁ Dan jika tidak diketahui ada ga#/ (pendapat) dari

seorang mujtahid dalam sebuah permasalahan, akan
. tetapi ada ga#/ darinya dalam permasalahan lain

Lh—!""g'; Qo= Pa g yang secrupa, maka gaw/nya dalam masalah lain

yang serupa itu adalah gau/ mujtahid yang di-fakbry

J° L C:""‘) ﬂ}; P (dalam permasalahan yang dibahas), menurut

3 .ty

pendapat asbabh. Dan menurut pendapat ashabh,

g o g
cii N é-"\‘""_) C"’\”' ganl tersebut tidak dialamatkan sebagai milik

Sey &L 5 Gl o)

mujtahid tersebut secara mutlak, akan tetapi
dialamatkan secara mugayyad (yakni dibatasi dengan
embel-embel label “mukharraf’). Dari perbenturan

-

bl _;-;T L;:S i.5)\xe scbuah nash (qanl tekstual dari mujtahid) terhadap

3 nash lain dalam permasalahan yang serupa,
2 _;EJ\ &35 muncullah beberapa tharigab.

” An-Nawawi mensahihkan pendapat tersebut dalam kitab Syarh Al-Muhadzdzab, berpijak
pada teorinya bahwa tarjih didasarkan pada suara mayoritas. Lihat Jalal as-Suyuthi, Syarh
Al-Kawkab as-Sathi’, vol. Il hal. 461.
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TENTANG TAKHRI]
Takhrij berasal dari akar kata 735 (bermakna harfiah keluar),
diimbuhkan tambahan berupa penggandaan huruf, menjadi

%2 (8) ¢ (Bl 5=

yang dalam kaitannya dengan pembahasan ini bermakna “menerangkan
arti atau maksud dari permasalahan™,

Secara istilah, fakhrij didefinisikan sebagai berikut:
Lia 5550 3 play) 25 J:cf,u,r&\;.\ A

Menghasilkan bukum dengan cara pencabangan masalab atas
nash imam mujtahid dalam permasalaban lain yang serupa °.

Artinya, jika dalam sebuah kasus baru, tidak ditemukan pendapat
seorang imam mujtahid yang menjelaskan status hukumnya, akan tetapi
ada wmash atau teks pendapat dari imam mujtahid tersebut yang
menjelaskan kasus lain yang serupa dengan kasus baru, lalu para
pengikutnya (mujtahid madzhab) mencabangkan atau mengembangkan
status hukum kasus baru tersebut berpijak pada pemutusan hukum
imamnya dalam kasus yang lain yang serupa, maka pencabangan
semacam ini disebut fakbrj.

Tentang bolehkah #kbrij dilakukan? Dan bisakah produk hukum
takhryj itu disandarkan pada imam mujtahid, alias bisakah dianggap
sebagai pendapatnya layaknya pendapat yang disampaikannya secara
tekstual? Terdapat beberapa pendapat dalam hal ini:

1. Pendapat pertama, sebagaimana dipedomani mayoritas ulama’, bahwa
takhrij boleh dilakukan, akan tetapi produk zzkhrij tersebut tidak bisa
disandarkan pada imam mujtahid kecuali secara mugayyad (terbatasi)
dengan penyebutan label “makbarrg’ (hasil takhrij). Maksudnya,
bahwa produk hukum hasil kb tidak dapat disebut sebagai “gan/
sang imam”, akan tetapi boleh menyebutnya sebagai “qau/ mukbarraj
sang imam”. Yakni, penyebutannya sebagal ga#/ sang imam hanya
boleh ketika diembel-embeli label “mukbarra’, agar tidak tercampur
dengan qaul manshiish.

2. Pendapat kedua, bahwa produk fakbrjj sama sekali tidak boleh
disandarkan pada imam mujtahid, karena yang bisa disebut sebagai
gaul seorang mujtahid adalah pendapat yang secara eksplisit dia
nyatakan, karena kelaziman dari sebuah pendapat madzhab bukanlah

¥ Lihat Kamus Al-Munawwir hal. 330.
° Wizarat al-Awqéaf wa al-Syu’dn al-Islamiyyah bi al-Kuwait, Al-Mausi‘at al-Fighiyyah vol IV
hal. 111
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madzhab itu sendiri. Di sisi lain, ada kemungkinan sang mujtahid
menyebutkan perbedaan mendasar dalam dua kasus tersebut (kasus
induk yang ada penyikapan eksplisit dari #ash imam mujtahid, dan
kasus baru yang dicarikan hukumnya melalui metode #akhri).

3. Pendapat ketiga, bahwa produk zakhrij boleh disandarkan pada imam
mujtahid, baik penyebutannya secara mutlak (tanpa embel-embel label
“mukharraf’) ataupun secara muqayyad (dengan embel-embel label
“mukharrai’). Karena produk fekhrij ini telah dijadikan sebagai gau/
sang imam mujtahid.

Terkadang Imam mujtahid mencetuskan nash hukum tertentu
dalam sebuah kasus, dan dalam kasus lain yang serupa juga mencetuskan
nash hukum yang betbeda atau bertentangan, dan tidak tampak adanya
perbedaan mendasar dalam kedua permasalahan tersebut. Dari sinilah
muncul beberapa tharigah dalam madzhab. Para ulama’ madzhab lantas
berbeda sikap. Sebagian tetap mengakomodir kedua #ash tersebut, karena
menganggap kedua kasus memiliki titik perbedaan. Sebagian lagi ada
yang men-zakhrij dari nash dalam kasus pertama untuk diterapkan dalam
nash kedua, dan sebaliknya, sehingga dalam masing-masing dari kedua
kasus tersebut terdapat dua gaw/, yakni gan/ dengan periwayatan (yakni
qaul manshish) dan qanl dengan cara takhrij (yakni qaul mukbarra).

Contoh sederhana, semisal sang imam mujtahid menyatakan nash
tentang halalnya #abidy (minuman dari perasan selain anggur). Di
kesempatan lain menyatakan nash tentang haramnya kbamr (minuman
dari perasan anggur). Dalam dua kasus ini, yakni nabidy dan khamr,
terdapat kemiripan, akan tetapi sang imam mencetuskan hukum yang
berbeda. Lantas pata ulama’ madzhab pengikutnya berbeda sikap.
Sebagian mengukuhkan cetusan imamnya dengan hukum yang berbeda,
yakni &hamr hukumnya haram, dan nabidz hukumnya halal, karena kedua
kasus memang memiliki titik beda. Sebagian yang lain melakukan zakhrij
terthadap #ash dalam kasus nabidy untuk diterapkan dalam kasus &hamr,
sehingga menyimpulkan hukum halal untuk &hamr berdasar gan/
mukharrgj. Demikian pula sebaliknya, fekhrij dilakukan terhadap nash
dalam kasus Abamr untuk diterapkan dalam kasus #nabidg, sehingga
menyimpulkan hukum haram untuk nabidy berdasar qaul mukbarra.
Dengan demikian, dalam kasus nabidg, terdapat dua riwayat mengenai
hukumnya, halal, berdasar gau/ manshiish, dan haram berdasar gan/
mukharraj. Sedang dalam kasus kbamr juga terdapat dua riwayat, haram
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berdasar qaul manshiish, dan halal berdasar gaul/ mukharrai.”’ Berikut ini
tabel yang menjelaskan kesimpulan akhir dari harigab-tharigah
sebagaimana dalam contoh sederhana di atas:

Kasus 1 (Nabidz) Kasus 2 (Khamr)
Mashish Munkharraj Mashiish Mukbarraj
Tharigah 1 Halal - Haram -
Thariqah 2 Halal Haram Haram Halal

Selanjutnya, di antara ulama’ madzhab ada yang men-Zaz7p di antara qaul-
qaul tersebut. Sebagian men-tariih qaul manshish dalam masing-masing
kasusnya, karena memandang bahwa kedua kasus terdapat titik beda.
Sebagian lagi ada yang men-tarjih ganl manshiish dari salah satu kasus, dan
men-zarjih qanl mukharraj untuk kasus yang lain, dan tentu saja

dipaparkannya faktor yang menjadi muragib-nya.

R 21 gl gl
J65 G2l i Jads
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el 363 ke BBy funs
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Tapih adalah penguatan terhadap salah satu
dari dua dalil dbanniy. Dan, mengamalkan
dalil yang unggul adalah wajib. Al-Qadli
Abu Bakar al-Bagillani berkata: “kecuali
pendapat yang di-fazih dengan dbann”
karena tidak ada ftarih dengan dhann
menurutnya. Al-Bashri berkata: “jika salah
satunya di-far7h dengan dhann, maka boleh
memilih salah satunya”.

Dan tidak ada tarih dalam dalil-dalil gazh .
Yang datang lebih akhir (dari dua #ash yang
saling berbenturan) adalah rdsikh (yang me-
naskh). Jika nmash yang lebih  akhir
diriwayatkan secara @hdd, maka nash inilah
yang diamalkan, karena kebetlanjutan nash
mutawatir juga sebatas dhann.

Menurut pendapat ashabb, ftarjih dapat
dilakukan dengan banyaknya dalil dan

E'Bj_l '5 petiwayat,

TENTANG TARJIH DAN MENGAMALKAN AR-RAJIH
Tarjih adalah penguatan tethadap salah satu dari dua dalil dbanniy

yang saling berbenturan, dengan menggunakan salah satu dari faktor-
faktor penguat. Adanya faktor murajjih menjadikan salah satu dari dua

“®syekh Al-Banani, Hasyiah ‘ala Syarh Jam'i al-Jawamf’, vol. Il hal, 361.
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dalil tersebut akan unggul. Dan, mengamalkan dalil yang unggul (rdih)
adalah wajib dalam penisbatannya dengan dalil yang diungguli (warib).
Artinya, ketika ada dalil yang r@jh maka mengamalkan dalil marih ita
dilarang, baik keunggulan tetsebut bertaraf gath’y atau hanya sebatas
dhanny.

Al-Qadli Abu Bakar al-Bigilliniy menyatakan, bahwa
pengamalan dalil r4iih adalah wajib jika keunggulannya bertaraf gazh%y
seperti dikedepankannya dalil nash atas qiyas. Sedangkan jika sebatas
dbanniy, seperti sifat-sifat, kondisi, banyaknya dalil dan semisalnya, maka
tidak wajib, bahkan tidak boleh mengamalkannya, dan beralihlah pada
dalil selain keduanya. Ini berpijak pada pendiriannya yang mengharuskan
tarjih bertaraf gath’y. Sedangkan Abu Abdillah al-Bashriy menyatakan,
jika farjih bertaraf dhanny, maka boleh memilih pengamalan di antara dua
dalil tersebut.

Selanjutnya, jika kronologi kemunculan dua #nash yang saling
ta’érud] diketahui, maka nash yang kemunculannya lebih akhir menjadi
nasikh (dalil pe-nasakh) terhadap nash yang kemunculannya lebih awal,
baik keduanya berupa ayat Al-Qur’an, atau keduanya berupa hadis, atau
antara ayat Al-Qur’an dan hadis, tentunya dengan syarat sebagaimana
dalam pembahasan nasakh. Jika lebih akhirnya sebuah mash diketahui
secara gath’iy atau teriwayatkan secara mmutawatir, maka ketentuan yang
mengharuskan #ash tersebut sebagai ndsikh bisa diterima. Begitu pula jika
lebih akhirnya sebuah #ash diketahui secara dbanny atau teriwayatkan
secara ahad, karena kebetlanjutan dari ketiadaan perbenturan dengan dalil
lain itu sekedar asumsi (madbniin).

Kemudian, bisakah #ar) dilakukan dengan banyaknya dalil atau
banyaknya petriwayat? Para ulama’ berbeda pendapat tentang hal ini.
Menurut Imam Asy-Syafi’i, Imam Malik dan mayoritas ulama’, bahwa
tayjih dapat dilakukan dengan banyaknya dalil atau banyaknya periwayat.
Yakni jika salah satu dari dua dalil yang berbenturan (#'drudl) semakin
banyak didukung dalil lain, atau semakin banyak periwayatnya, maka dalil
tersebut diunggulkan, karena hal tersebut dapat menguatkan dugaan
(dhann).

Pendapat lain menyatakan bahwa /Zz77h tidak dapat dicapai
melalui kuantitas atau jumlah yang banyak, sebagaimana saksi dari dua
kedua belah pihak yang bersengketa. Salah satu pihak yang didukung
banyak saksi tidak lantas dimenangkan atas pihak lain yang jumlah
saksinya sedikit''.

" perbedaan pendapat terkait banyaknya periwayat lebih lemah jika dibandingkan dengan
perbedaan pendapat terkait banyaknya dalil. Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’,
vol Il hal. 464.
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R O Lok | T bt | ¢f. Dan (menurut pendapat ashah), bahwa
Ufj] < M) L'Mjb 0 mengamalkan dua dalil yang saling berbenturan
_f,]j L:_E,_};,_h, ,_IL;J\ Qﬁubll du:-j mc§ki dati sisi yang berbeda, lebih utama
ey daripada mengabaikan salah satunya, meskipun
S\ Q56 &2 dalil as-summah yang berhadapan dengan dalil Al-

Qur'an.

8 ﬁ 2y Al-Qut’an tidak didahulukan atas as-sunnah, as-
| 3
w & ULS-H 4 sunnah juga tidak didahulukan atas Al-Qur’an,
C’)L‘z- 5_:_\_; .,L_-._Mji. \jj berbeda dengan pendapat para ulama’ yang

menyangka demikian,

Lgeiels)

-

MENGAMALKAN DUA DALIL YANG BERBENTURAN

Ketika dua dalil yang saling berbenturan masih mungkin untuk
dikompromikan, maka mengamalkan keduanya meski dari satu sisi
tertentu, adalah lebih baik daripada mengabaikan salah satunya, dengan
cara men-Zarjip dalil lain. Meskipun yang terjadi adalah antara dalil as-
sunnah yang yang berhadapan dengan dalil Al-Qur'an. Demikian
pendapat ashabh menyatakan. Versi pendapat lain menyatakan bahwa
tarjip-lah yang harus ditempuh. Contohnya adalah dua dalil yang saling
berbenturan berikut ini:
Dalil pertama, hadis Rasulullah saw.

(sl ol3) 545 388 &3 QLS
Apapun kulit (binatang) jika disamak, maka sunggub telah suci. (HR. Tirmidzi)
Dalil kedua, hadis Rasulullah saw.

(CXVFIPEAR _,Jli a'l_,_)) ";') u'UbLn Z:.:J'- 'l_,,m N
angan alian memantaatiean _rematzx 1 bangkai, dengan kulit atay uratmya.
wanlab kali % dari bangkat, dengan kuli 1)
(HR. Abu Dawnd dan Tirmidzi)

Hadis pertama menyimpulkan bahwa segala kulit jika disamak
maka akan menjadi suci, termasuk kulit bangkai binatang. Sedangkan
hadis kedua menyimpulkan bahwa semua bagian dari bangkai haram
dimanfaatkan, termasuk kulit dari bangkai yang telah disamak. Lalu, para
ulama’ mengarahkan penerapan hadis kedua pada kulit bangkai yang
belum disamak, sedangkan kulit bangkai yang telah disamak dapat
dimanfaatkan karena telah berstatus suci.

Ketentuan tentang keharusan mengkompromikan dua dalil yang
saling ta'arud/ ketlka mungkin dilakukan, ini tak terkecuali dalam
permasalahan tatkala benturan terjadi antara dalil as-sunnah yang
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berhadapan dengan dalil Al-Quran. Dan memang, terkait dalil dari ayat
Al-Qur’an dan as-sunnah, tidak ada yang lebih menjadi prioritas di antara
keduanya. Al-Quran tidak lebih didahulukan daripada as-sunnah. Begitu
pula as-sunnah tidak lebih didahulukan daripada Al-Qur’an. Ini berbeda
dengan pendapat sejumlah ulama’ yang beranggapan tidak demikian.

Sebagian ulama’ menyatakan bahwa Al-Quran  harus
dikedepankan daripada as-sunnah. Mereka berdasar dengan hadis Mu'adz
bin Jabal tatkala mendapatkan pembekalan Rasulullah saw. sebelum
diutus ke sebagai gadli ke daerah Yaman. Ketika Rasulullah menanyakan,
apa yang dijadikannya dasar pengambilan keputusan, Muadz menjawab,
Al-Qur'an. Baru kemudian ketika tidak ditemukan ayat Al-Qut’an yang
menjelaskannnya, Muadz menyatakan beralih kepada sunnah Rasul-Nya.
Dan, Rasulullah pun merestui jawaban ini. Hadis ini diriwayatkan oleh
Abu Dawud dan yang lain.

Sedangkan sebagian ulama’ lainnya yang menyatakan bahwa as-
sunnah lah yang harus dikedepankan, berpegangan pada firman Allah :

(88 :Jell) 1) 335 Lo 8 580 58N aed) Ll
Kami menurunkan kepadamu Adz-Dzikr (ALQur'an) agar kamn
menerangkan kepada manusia tentang apa yang diturunkan kepada mereka.

Akan tetapi, sebagaimana paparan di atas, bahwa kompromi dua
dalil ber-z'drudl tetap dipetlakukan terhadap dalil as-sunnah yang
berhadapan dengan dalil Al-Qur'an. Contohnya adalah hadis Rasulullah
saw.:

(555 5 05 22 S5 5 34
Laut itu airnya swci dan bisa mensucikan, dan bangkainya halal (HR. Abu Dawnd)

Hadis di atas bet-fa'dmdl dengan firman Allah berikut:
ot ol WAk ol U Al L g iy 5
(o : plas¥1) ey 86 Los < 5TSARS S 518
Katakan: "Tiadalah aku peroleh dalam wakyu yang diwabyukan kepadaks, sesuatu yang

dibarambkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalay makanan itu bangkas,
atay darah yang mengalir atan daging babi karena sesunggubnya semua ity kotor...”

Hadis di atas menyimpulkan bahwa babi laut itu halal karena termasuk
binatang laut. Sedangkan ayat di atas menyimpulkan babi laut itu haram,
karena meski binatang laut, tetap saja binatang itu bernama babi. Maka
diadakanlah kompromi, dengan mengarahkan penerapan ayat Al-Qut’an
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di atas hanya pada babi darat, karena tatkala diungkapkan kata “babi”,
yang sekilas dengar akan dipahami adalah bahwa yang dimaksud adalah

babi darat.

[

u\ riliij )_w :,@

8 5586 G 5

, i ] .I /'fr’
)J«.I.J

85 Al

Jika tidak mungkin (mengamalkan dua dalil yang
berbenturan sama sekali), dan diketahui mana
dalil yang turun lebih akhir, maka yang akhir
itulah yang me-naskh. Jika tidak tidak diketahui
mana yang lebih akhir, maka dikembalikan ke
selain dari keduanya.

Jika dua dalil yang saling berbenturan itu muncul
berbarengan, maka harus memilih salah satu jika
tidak mungkin mengkompromikan (a/jan’s) dan
juga tidak mungkin men-Zazip. Jika kronologinya

&:"——'—\;'lj é: & J-g:i tidak diketahui, dan memungkinkan terjadi
25 s o2, Maskh, maka merujuk untuk berpegangan pada

p Laie J) ax selain dari keduanya, Jika tidak memungkinkan
el '.'xju | -s§ naskh, maka mujtahid bisa memilih di antara
= o = keduanya, jika tidak memungkinkan jam’s dan

5 _"\_;f 5 4 é,@_:i”j tarjih. Jika salah satu dari keduanya lebih umum,
© = maka sebagaimana penjelasan yang terdahulu

55 \GSG 22\ (dalam bab takhshish)

KESULITAN MENGAMALKAN
BERBENTURAN

Jika tidak memungkinkan mengamalkan kedua dalil yang
berbenturan dengan cara jam's (kompromi), maka dalam hal ini ada
beberapa kondisi yang menuntut penyikapan berbeda'*:

Kondisi pertama, diketahui mana dalil yang muncul lebih
dahulu dan mana dalil yang muncul lebih akhir, maka dalil yang akhir
itulah yang me-nasakh terhadap dalil yang muncul lebih awal. Ini dengan
syarat jika kedua dalil memenuhi kriteria nasakh”. Jika tidak, maka
keduanya gugur dari pengamalan (fasdgu#h) dan berpindah pada dalil lain
selain keduanya.

Kondisi kedua, diketahui bahwa kemunculan dua dalil tersebut

DUA DALIL YANG

™ Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol Il hal. 465
3 Dalil yang memenuhi kriteria nasakh adalah dalil yang tidak bermuatan tentang akidah
keyakinan. Syekh Al-Banani, Hasyiah ‘ala Syarh Jam’i al-Jawami’, vol Il hal. 363.
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berbarengan', maka harus memilih salah satu dari keduanya, karena tidak
mungkin lagi melakukan jaz’s maupun farjih".

Kondisi ketiga, tidak diketahui kronologinya kemunculan dua
dalil ber-ta'drudl, maka jika keduanya merupakan dalil yang memenuhi
kriteria nasakh, maka harus beralih pada dalil lain selain keduanya',
karena tidak mungkin mengamalkan satu di antara keduanya. Dan jika
kedua dalil tersebut tidak memenuhi kriteria nasakh, maka langkah yang
harus ditempuh adalah sebagaimana ketika kedua dalil kemunculannya
berbarengan, yakni harus memilih salah satu dalil ketika tidak mungkin
ditempuh upaya jaz’u maupun tarih’.

Ketentuan dalam tiga kondisi di atas diberlakukan tatkala kedua
dalil setara dalam tingkat keumuman (‘@) dan kekhususannya (khdsh).
Jika salah satu dalil lebih umum, maka ketentuannya mengacu
sebagaimana ketentuan dalam pembahasan fakhsish.

s gzenji#t2 s¢.s %%, . Permasalahan: Tuazih dilakukan berdasarkan
22 "’Luﬁ\)f)hi CT—"" il isnad yang a/i (minim perantara rawi), keunggulan
A3 0y Azdlg L_S_}.";“ rawi dalam figh, bahasa, dan nahwu, sifat wira'i-

e ~  nya, kecermatan, dan kecerdasannya; meskipun
Sy 93 atksy  aklby hadis yang mapih diriwayatkan dengan teks (dan

» . .4 . ,,. hadis yang @b diriwayatkan dengan makna).
2ACY Annasy 22Ul & e arjih  juga akukan berdasarkan kuatnya
#3835 w5y 1l £ 250 Tupih juga dilakukan berdasarkan kuatny

s et B ek ingatan, ketiadaan bid’ah, dan kemasyhuran sifat
SN 8 A 25N Ydilab-nya,

14 Berbarengannya kemunculan dua dalil ber-ta’drud! dengan ketidakmungkinan jam’u
menurut Al-Amudiy hal ini tidak dapat dibayangkan terjadi secara nyata, meski sebagian
ulama’ menganggapnya mungkin. Az-Zarkasyi, al-Bahr Al-Muhith, vol. V hal. 326.

®® Jika masih memungkinkan upaya tarjih, maka upaya ini harus ditempuh. Lihat Zakariya al-
Anshari, Ghayah al-Wushul hal. 142,

18 yakni harus memilih dalil ketiga yang bertentangan dengan keduanya, yang di dalamnya
terdapat faktor murajjih. Lihat Syekh Al-Banani, Hasyiah ‘ala Syarh Jam’i al-Jawami’, vol li
hal. 363.

Y7 Jika masih memungkinkan upaya tarjih, maka upaya ini harus ditempuh. Lihat Zakariya al-
Anshari, Ghayah al-Wushul hal. 142. Dari tiga catatan kaki terakhir, dapat dikompromikan
perbedaan penjelasan antara teks Jam’ul Jawdmi’ dan Ghayah al-Wushul. Dalam Ghayah
al-Wushul dijelaskan bahwa dalam selain kondisi pertama (kondisi pertama adalah kondisi
di mana diketahui mana dalil yang muncul lebih dahulu dan mana dalil yang muncul lebih
akhir), fokus diarahkan pada murajjih, yakni ditempuh upaya tarjih. Selain kondisi pertama
mencakup beberapa kondisi, yakni (a) kedua dalil kemunculannya berbarengan, (b) tidak
diketahui bahwa salah satu dalil muncul lebih akhir (c) diketahui bahwa salah satu dalil
muncul lebih akhir, akan tetapi yang mana di antara keduanya yang muncul lebih akhir (d)
diketahui mana-mana dalil yang kemunculannya lebih akhir, akan tetapi kemudian
terlupakan. Jika upaya tarjih pun menemui jalan buntu, maka beralih pada langkah-langkas
sebagaimana papara teks Jam’ul Jawédmi’.
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AI-MURAJJIHAT (FAKTOR-FAKTOR PEN- TARJIH)

Upaya farjih di antara beberapa dalil dapat dilakukan dengan

mempertimbangkan sekian banyak faktor yang telah dipaparkan dalam
teks Jam'ul Jawami'. Fakor-faktor itu secara garis besar dikelompokkan
dalam kategori-kategori berikut'®:

1

PR it e dd 1O

Tarih berdasarkan sanad, atau keadaan rawi (periwayat).
Tarjih berdasarkan matan, atau keadaan obyek periwayatan.
Tarjih berdasarkan madliil (obyek penunjukan /afadh hadis).
Tarjih berdasarkan faktor luar.

Tarjih antar ijma’,

Tarih antar giyas berdasarkan ash/.

Tarih antar giyas berdasarkan 7/at.

Tarih antar hadid (batasan-batasan).

PERTAMA; TARJTH BERDASARKAN SANAD

Tarjih-tayih yang dilakukan berdasarkan sanad atau keadaan rawi

(periwayat) dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut.

1.
2

Banyaknya rawi (periwayat), sebagaimana paparan terdahulu.

Mata rantai sanadnya ‘@/y (secara harfiah : tinggi).

Hadis dengan mata rantai sanad yang @4y adalah hadis dengan
sedikitnya perantara. Contoh :

Hadis X diriwayatkan oleh mujtahid Z dari B yang meriwayatkan
dari shahabat A yang meriwayatkan dari Rasulullah saw.

Hadis Y diriwayatkan oleh mujtahid Z dari D yang meriwayatkan
dari C yang meriwayatkan dari shahabat A yang meriwayatkan dari
Rasulullah saw. Berikut skema hadis dengan mata rantai sanad “aliy:

[ Rasulullah saw. ] [ Rasulullah saw. ]
v v
[ Shahabat A J [ Shahibat A ]
v
([ rawis ) [ Ré‘:i c |
v =
[ Muthidz ) [ ik ]
[ Mujtahidz |

|
|
18

Muhammad al-Jauhariy, Hawdsyi al-Jauhariy, tercetak bersama Zakariya al-Anshari,

Ghayah al-Wushul hal. 142,
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g0 kg

10.

11,

Hadis X memiliki mata rantai sanad yang 4ky jika dibandingkan
dengan had Y, karena perantara antara mujtahid Z dengan
Rasulullah saw. pada hadis X lebih sedikit jika dibandingkan dengan
perantara antara mujtahid Z dengan Rasulullah saw. pada hadis Y.
Ini karena semakin sedikit perantara, semakin minim kesalahan
dalam mentransfer materi hadis.

Tingkat penguasaan 7@/ terhadap ilmu figh", karena dengan bekal
penguasaan figh, seorang 74w dapat membedakan mana yang boleh
diberlakukan dengan dhahir hadis dan mana yang tidak.

Tingkat penguasaan 74w/ terhadap ilmu bahasa, karena dengan bekal
penguasaan bahasa, seorang rdwi lebih tahu terhadap penggunaan
lafadh-lafadh dari hadis yang diriwayatkannya, sehingga tingkat
kesalahannya lebih minim.

Tingkat penguasaan rawi terhadap ilmu nahwu (tata bahasa Arab),
karena dengan bekal penguasaan ilmu nahwu, seorang riui lebih
dapat menghindarkan diri dari ungkapan-ungkapan yang salah,
sehingga kemungkinan kesalahan lebih dapat diminimalisir.

Tingkat wara’ (kehati-hatian dalam keberagamaan) yang dimiliki tawi.
Tingkat dlabth atau kecermatan riwi.

Tingkat kecerdasan rawi

Tingkat ingatan rawi

Katena dati adanya sifat wara’, dlabth, kecerdasan dan ingatan yang
tajam dari diri 7aws, akan muncul dugaan kuat bahwa dia adalah
orang yang jujur dengan riwayat hadisnya.

Selanjutnya, ketentuan farih mulai dari nomor 3 sampai nomor 9 ini
tetap diberlakukan meskipun hadis yang 77ji4 karena ketujuh faktor
ini diriwayatkan sekadar dengan riwayat i/ ma’ni, sedangkan hadis
yang marjih diriwayatkan dengan riwayat bi/ Jafdbi.

Namun, dalam pendapat lain, jika sebuah hadis diriwayatkan dengan
riwayat bi/ lafdhi, maka ketujuh faktor di atas tidak dapat diandalkan
sebagai faktor murajih.

Ketiadaan perilaku bid’ah dari réwi. Yakni bahwa rawi adalah orang
yang baik akidahnya.

Tingkat kemasyhuran 74wi sebagai seorang yang memiliki sifat adalah.
Dengan dua faktor di atas, seorang rawi dianggap kredibel atau
terpercaya dalam periwayatan hadis.

- Penguasaan ilmu figh ini maksudnya adalah penguasaan bab figh khusus untuk

permasalahan figh yang diriwayatkannya dalam hadis. Abd Ar-Rahman As-Syirbini, Tagrir
As-Syirbini, vol Il hal. 364.
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.2 &.s .+& Dan bahwa riwi adalah seorang yang di-tazkiyab
| P G RO g yang T~
Y 5 = (dianggap layak sifat ‘@ddlab-nya) secara

J-::é : -4y Jyhas C_’gf’ langsung (oleh mujtahid); atau lebih banyak

orang yang men-fagkiyah-nya; dan yang dikenal
i 7~ nasabnya. Dikatakan (dalam sebuah pendapat):
dan yang masyhur nasabnya.

2 31 T2 escefy s -. Dan melalui fazkiyah secara sharih (jelas,
F_&&;_\J;%;Jdﬁ@f) yang ul fazkly {

eksplisit) lebih diunggulkan atas adanya vonis
als i""nf a53\ps, hukum berdasar kesaksian rdwi, dan adanya
AR l.@..,e pengamalan hadis dari hasil periwayatan rdwi.

12.

13.

14.

Tagkiyah (uji kelayakan riwi) dengan pola i&htibir atau dilakukan
sendiri oleh mujtahid, lebih diunggulkan daripada fagkiyah dengan
pola tkbbar (rekomendasi pihak lain)

Tazkiyah adalah uji kepatutan tentang @ddlah (keadilan, integtitas
moral) dari seorang periwayat hadis, schingga hadis yang
diriwayatkannya dianggap layak pakai katena besar dugaan
periwayatnya adalah seorang yang jujur dalam meriwayatkan hadis.
Tagkiyah memiliki banyak pola. Pola zhtibar adalah pola fagkiyah
yang dilakukan sendiri oleh mujtahid pengguna hadis dengan
mengenal atau mengetahui langsung bahwa rawi adalah seorang yang
memiliki sifat adalah. Sedangkan pola ikbbar adalah pola fazkiyah
melalui rekomendasi atau keterangan dati orang lain bahwa rawi
adalah seorang yang memiliki sifat adilah. Tentu saja pemberi
rekomendasi ini juga merupakan orang terpercaya. Hadis yang pola
tazkiyah terhadap rawi-nya dengan menggunakan pola ikhtibar lebih
diunggulkan daripada hadis dengan pola agkiyah berapa ikhbir.
Banyaknya pemberi rekomendasi fagksyab pada seorang rawi.

Jika pola tagkiyah menggunakan pola ikhbar, maka hadis yang riwi-
nya di-fagkiyah oleh banyak muzakki (pemberi rekomendasi tazkiyah)
lebih diunggulkan daripada hadis yang rdwinya mendapatkan
rekomendasi dari sedikit mugakék:.

Tagkiyah dengan penilaian secara Zashrih (cksplisit) lebih diunggulkan
daripada tazkiyah dengan penilaian secara dlimniy (implisit) dengan :

- Menggunakan persaksiannya sebagai landasan vonis peradilan.

- Mengamalkan hadis hasil petiwayatannya

Tazkiyah dengan penilaian secara zashrih adalah penilaian dati seorang
muzakki terhadap rawi dengan semisal pernyataan berikut : “Rawr ini
adalah seorang yang memiliki sifat sddlah”. Sedangkan fagkiyah
dengan penilaian secara dlimniy adalah penilaian dari seorang mugakki
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135.

terhadap raw/ tidak dengan ungkapan lugas, akan tetapi melalui
tindakan muzakki yang mengesankan bahwa 72w/ adalah seorang
yang memiliki sifat adalah.

Tindakan muzgakki tersebut bisa berupa menggunakan persaksian
rawi sebagai landasan vonis peradilan. Dalam hal ini muzakki
memegang jabatan gad/i yang diharuskan memutus vonis dalam
pengadilan berdasarkan keterangan saksi. Sedangkan saksi haruslah
seorang yang memiliki sifat ada/ah. Dengan digunakannya persaksian
rawi sebagai pijakan putusan pengadilan, sama halnya gadli
menganggap rawi adalah orang yang memiliki sifat adalah.

Bentuk tindakan lain dari mugakk: yang secara tidak langsung sama
dengan penilaian fagkiyah secara lugas adalah pengamalan hadis yang
diriwayatkan oleh rdwi. Dalam hal ini, mugakki adalah seorang
mujtahid. Mujtahid yang mengamalkan kandungan hadis yang
diriwayatkan oleh seorang rdw/ sama halnya mujtahid telah
menganggap bahwa rawi tersebut adalah seorang yang memiliki sifat
adilah, sehingga dia mengamalkan isi kandungan hadisnya. Andai
rawi hadis tersebut bermasalah, tentunya mujtahid tidak akan
mengamalkan hadis tersebut.

Bahwa rawi adalah orang yang dikenali nasabnya. Ini karena rawi
yang dikenali nasabnya lebih dipercaya. Pendapat lain, sebagaimana
dinyatakan oleh Ibnul Hajib dan Al-Amudiy, bahwa kemasyhuran
nasab rawi juga menjadi petimbangan farih. Masyhur adalah sisi lebih
dari sekadar dikenali. Kedua ulama’ ini memberi alasan, karena
orang yang nasabnya masyhur akan melakukan pemeliharaan diri
dari hal-hal yang mengurangi kemasyhurannya, berbeda dengan
orang yang nasabnya tidak masyhur®. Akan tetapi menurut pendapat
ashabh, kemasyhuran nasab bukanlah faktor zarih, sebagaimana
dalam teks Jam’ul Jawami’.

« 2 ;5:\3 7 :92;':]\ 3”,_3 Dan dihafalkannya hadis yang diriwayatkan;

penuturan sebab (kemunculan hadis); pijakan

033 il e K}f-?uj 5 berdasar hafalan, bukan tulisan; dhdbir-nya
s SRt _:,.L; B _,,1.13_} @;LESJ\ jalan periwayatan; pendengaran terhadap hadis

U\-;*-Z-;t-";-:;&‘}%mj tanpa media penghalang.

2 jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol Il hal. 466.
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16.

17.

18.

18

20.

Bahwa rawi adalah orang yang hafal terhadap hadis hasil
petiwayatannya. Hadis yang diriwayatkan oleh orang yang hafal
tethadap teks hadisnya lebih diunggulkan daripada hadis yang
diriwayatkan oleh orang yang tidak hafal teks hadisnya, karena
hafalnya riwi menunjukkan perhatiannya yang lebih terhadap hadis
yang diriwayatkannya itu.

Bahwa rawi adalah orang yang menuturkan sebab-sebab kemunculan
kbabar. Hadis yang dituturkan besertaan dengan sebab-sebab
kemunculan &habar lebih diunggulkan daripada hadis yang tidak
disertakan sebab-sebab kemunculannya. Karena ada sisi perhatian
lebih dalam obyek hadis yang diriwayatkannya.

Bahwa rawi adalah orang yang berpegangan pada hafalannya tatkala
meriwayatkan hadis. Ini lebih diunggulkan daripada rawi yang
berpegangan pada catatan tulisan”. Hal ini karena acuan tulisan
sangat memungkinkan mengalami perubahan, dengan tambahan
atau pengurangan. Sedangkan adanya kemungkinan Zg#bab
(kekacauan hafalan) dan kelupaan dalam kasus rdwi yang
berpegangan pada hafalan di saat meriwayatkan, dianggap tidak ada
atau diabaikan,

Tingkat kekuatan metode tahammul (rekam) hadis.

Sebagaimana dipaparkan dalam pembahasan tentang &habar, bahwa
dalam periwayatan hadis, ada beberapa metode rekam atau fabamniul.
Di antara beberapa metode tersebut ada pemeringkatan, seperti
bahwa metode sami’ berada di peringkat pertama dan lebih
diunggulkan daripada metode jdzah. Metode sama’ dengan semisal
rawi berkata : “saya mendengarkan si Fulan (guru si rawi)
berkata...”, atau : “si Fulan menceritakan kepadaku bahwa...”
Sedangkan metode ijazah adalah adanya pemberian izin dari guru
kepada murid untuk meriwayatkan hadis.

Bahwa rawi mendengarkan hadis langsung melalui  musyafabalh
(berhadap-hadapan atau face # face dengan gurunya). Ini lebih
diunggulkan daripada riwi/ yang mendapatkan hadis dengan

f

™ Eaktor tarjih ke-18 ini berbeda dengan faktor tarjih ke-16. Faktor tarjih ke-18 ini mengacu
pada kebiasaan rdwi tanpa memandang hafalannya pada hadis-hadis tertentu. Yakni
bahwa hadis yang diriwayatkan oleh rdwi yang memiliki kebiasaan berpegangan pada
hafalan ketika meriwayatkan, lebih diunggulkan daripada hadis yang diriwayatkan oleh
rawi yang berpegangan pada catatan tulisan ketika meriwayatkan. Sedang pada faktor
tarjih ke-16 mengacu pada hafalan rdwi terhadap hadis tertentu yang diriwayatkannya,
tanpa memandang kebiasaannya. Syekh Al-Banani, Hasyiah ‘ala Syarh Jam’i al-Jawami’, vol
Il hal. 364.
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mendengarnya dari balik tabir. Seperti riwayat Al-Qasim bin
Muhammad dari Aisyah, “bahwa Barirah telah dimerdekakan,
sedangkan suaminya seorang budak”, dan riwayat Al-Aswad dari
Alisyah, “bahwa suaminya adalah orang yang merdeka”. Riwayat Al-
Qasim lebih diunggulkan karena beliau mendengar hadis tersebut
tanpa ada tabir penghalang, sedangkan Al-Aswad mendengarkannya
dari balik tabir®,

= “J  dan bahwa réwi adalah scorang lelaki, berbeda
cing. «1eokiy (27, .z dengan pendapat Al-Ustadz Abu Ishaq al-
G5 S LMs 15555 Isﬁrgz?xyfm,p dan pendapat ketiga adalah bzhwa
. ¢ rawi lelaki diunggulkan dalam selain hukum
10 Fﬁ;l J;E‘- a3 é.f—-_}.’l permasalahan wanita; dan bahwa réws adalah
o orang yang merdeka (bukan hamba sahaya);
137 aYUN ~2{&27 (722 dan bahwa réwi adalah orang yang masuk Islam
35 FLE\H e e belakangan, dan dikatakan (dalam sebuah
pendapat) bahwa yang diunggulkan adalah rdwi
yang masuk Islam lebih dahulu; dan bahwa raws
adalah orang yang merekam hadis setelah
2\ menjadi mukallaf;

i Al j@f Cr“ Ry Dan bahwa riwi adalah para shahabat senior;

p— Py 33z
o) }L.:a-v_‘.',a_} tdslla

21. Tingkat senioritas shahabat periwayat hadis. Hadis yang
diriwayatkan oleh shahabat-shahabat senior atau para pembesar
shahabat lebih diunggulkan daripada hadis yang diriwayatkan
shahabat lainnya. Ini karena para shahabat senior itu memiliki
kedekatan dengan majelis Rasulullah saw., juga karena tingkat
keberagamaan mereka yang lebih dibandingkan lainnya. Shahabat Ali
bin Abi Thalib radliyallihu anhu seringkali mengambil sumpah pada
para periwayat hadis, akan tetapi di sisi lain beliau menerima begitu
saja hadis yang diriwayatkan oleh Shahabat Abu Bakar ash-Shiddiq
tanpa meminta untuk bersumpah.

22. Jenis kelamin periwayat hadis. Hadis yang diriwayatkan oleh rawi
laki-laki lebih unggul daripada hadis yang diriwayatkan oleh rawi
perempuan. Ini karena secara umum, kaum lelaki lebih cermat dalam
pengamatan &babay”’. Namun dalam hal ini terdapat pendapat yang
berbeda. Pendapat kedua, sebagaimana dipelopori oleh Al-Ustadz

2 jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol Il hal. 467,
* Dalam faktor tarjih dengan jenis kelamin réwi laki-laki ini secara dhahir berbenturan
dengan faktor tarjih
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23,

24,

Abt Ishaq al-Isfirayiniy, bahwa jenis kelamin tidak menjadi faktor
tapjih, Karena faktor kecermatan yang menjadi alasan dalam
menempatkan jenis kelamin laki-laki sebagai faktor Zazih hanyalah
terjadi secara kasuistik dalam satu per satu hadis yang diriwayatkan,
sementara dalam kenyataannya banyak raws perempuan lebih cermat
daripada kebanyakan 72w/ laki-laki. Karenanya, faktor jenis kelamin
laki-laki ini bukanlah merupakan faktor tarjth. Az-Zarkasyi
mendukung pernyataan Al-Isfirayiniy ini, dan mengatakan bahwa
pendapat kedua inilah yang benar. As-Sam’ani dalam Qawathi’ al-
Adillah menyatakan bahwa pendapat kedua inilah yang menjadi
pegangan madzhab Syafii, Bahkan Ilkiya meriwayatkan bahwa
pendapat ini merupakan kesepakatan ulama’. Pendapat ketiga,
bahwa periwayatan 7iwi perempuan lebih diunggulkan dalam
hukum-hukum  permasalahan  perempuan, sedang  dalam
permasalahan selainnya periwayatan rawi laki-laki lebih diunggulkan.
Periwayat hadis merupakan orang yang merdeka. Ini karena, dengan
kemuliaannya, orang merdeka lebih memelihara kehormatannya,
lebih dari pemeliharaan kehormatan oleh seorang budak. Hanya saja,
Az-Zarkasyi dan As-Sam’ani menentang ketentuan fazjih ini. Az-
Zarkasyi berkata, “Pendapat ini (kemerdekaan sebagai faktor farih)
adalah pendapat yang lemah, sebagaimana dalam faktor jenis
kelamin”. As-Sam’ani berkata, “Faktor kemerdekaan tidak memiliki
pengaruh dalam kuatnya dugaan kebenaran riwayat”.”

Periwayat hadis merupakan shahabat yang masuk Islam belakangan.
Yakni bahwa hadis yang diriwayatkan oleh shahabat yang masuk
Islam belakangan lebih diunggulkan dari hadis yang diriwayatkan
oleh shahabat yang masuk Islam lebih dahulu. Ini karena hadis yang
diriwayatkan oleh shahabat yang masuk Islam belakangan, secara
dhahir kemunculannya lebih akhir dari hadis yang diriwayatkan oleh
shahabat yang masuk Islam lebih dahulu. Pendapar kedua,
sebaliknya, yakni hadis yang diriwayatkan oleh shahabat yang masuk
Islam lebih dahulu lebih diunggulkan dari hadis yang diriwayatkan
oleh shahabat yang masuk Islam belakangan. Ini karena shahabat
yang masuk Islam lebih dahulu keislamanannya lebih mengakar,
sehingga lebih berhati-hati dalam metiwayatkan hadis. Tbnul Hajib
memilih pendapat kedua ini dari sisi kepribadian 74w, dan memilih
pendapat pertama dari sisi faktor luar. Ibnul Hajib memandang
permasalahan ini dari dua sisi, sehingga tidak ada kontradiksi dalam

% Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol Il hal, 467.
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25.

pernyataan beliau, sebagaimana dikomentatkan sebagian ulama’.
Pendapat ketiga, disuarakan oleh kalangan ulama’ Hanafiyyah,
sebagaimana diriwayatkan oleh As-Sam’ini, bahwa tidak ada fapih
dengan lebih akhirnya keislaman seorang shahabat, karena shahabat
yang masuk Islam lebih dahulu, keislamannya juga berlangsung
hingga akhir hayat Rasulullah saw. Meski demikian, As-Sam’ani tetap
mendukung pendapat pertama. Karena hadis yang diriwayatkan olech
shahabat yang masuk Islam belakangan, bisa dipastikan
kemunculannya lebih akhir. Sedangkan hadis yang diriwayatkan oleh
shahabat yang masuk Islam lebih dahulu, ada kemungkinan
kemunculannya lebih awal, dan ada kemungkinan lebih akhir.
Sesuatu yang dapat dipastikan lebih utama daripada sesuatu yang
masih memiliki dua kemungkinan®,

Periwayat merekam hadis (fahammul) setelah menjadi mukallaf, Dalam
ungkapan lain, tidak menggunakan “setelah menjadi mukallaf”, akan
tetapi “setelah menjadi baligh”™. Ini karena seseorang yang telah
mukallaf atau baligh, lebih cermat dalam rekam peristiwa (fabammil)
dibanding seseorang belum mukallaf atau belum baligh. Karenanya,
dalam permasalahan fahammul sebelum mukallaf atau sebelum baligh,
masih terdapat perbedaan pendapat di antara ulama’ tentang
kebolehannya.

. 0 . ’fj PR
S ALY lie e

+z . dan bahwa riwi bukan scorang mmudallis; dan
bahwa réwi tidak memiliki dua nama; dan

L

Caloy ¢ Vs el bahwa riwi adalah orang yang berkaitan

langsung dengan peristiwa; dan orang yang

;jj ¢ J._:.;iﬂ._a Bsl73 2813l menjalani peristiwa; dan yang meriwayatkan

hadis secara redaksional; dan riwayat yang tidak

3 ‘3%3{.3 t_}“’\‘” L,—,QQB ;:S-‘:’ diingkari oleh #aw7 sumbernya; dan bahwa

o =y hadis tersecbut tercantum dalam dua kitab
(bl g hih (Bukthasi dan Muslim).

26. Periwayat hadis bukan seorang mmdallis (orang yang melakukan

pengaburan)”. Karena kepercayaan kepada rawi yang bukan mudallis

2 syekh Al-Banani, Hasyiah ‘ala Syarh Jam’i al-Jawami’, vol |l hal. 365 dan Jalal as-Suyuthi,
Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol Il hal. 467.

% jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol Il hal. 468.

Ysehagaimana paparan terdahulu, tadlis dikategorikan dalam tadlis asy-syuyikh
(pengaburan terhadap guru), tadlis al-isndd (pengaburan terhadap mata rantai
periwayatan) dan tadlis al-mutdn (pengaburan terhadap matan atau materi hadis). Tadlis
yang tidak dapat diterima adalah tadlis al-mutdn, yang dalam istilah ilmu hadis seringkali
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27

28.

lebih kuat daripada kepercayaan kepada mudallis yang dapat diterima.
Mudallis yang dapat diterima adalah mudallis isnad.

Periwayat hadis tidak memiliki dua nama®. Yakni bahwa hadis yang
diriwayatkan oleh seorang rawi yang memiliki satu nama lebih
diunggulkan daripada hadis yang diriwayatkan oleh rawi yang
memiliki dua nama. Hal ini karena réwi yang memiliki dua nama, ada
kemungkinan salah satu namanya sama dengan nama @i lainnya
yang ternyata lemah. Dengan memiliki hanya satu nama,
kemungkinan ini bisa diminimalisir. Berdasarkan alasan ini, tatkala
sebuah hadis tertera diriwayatkan dari nama yang sama-sama dimiliki
oleh riwi ‘4dil yang memiliki dua nama, dan juga dimiliki oleh rawi
lemah, akan tetapi bisa dipastikan bahwa nama itu ternyata merujuk
pada rawi ‘4dil dengan dua nama, maka dalam hal ini kedudukan
hadis tersebut tidak lagi mazjith.”

Periwayat hadis merupakan orang yang bersentuhan langsung
dengan peristiwa. Sehingga, hadis yang diriwayatkan oleh ran7 yang
bersentuhan langsung dengan petistiwa, lebih diunggulkan daripada
hadis yang periwayatnya tidak bersentuhan langsung dengan
peristiwa.

Contoh: Dua hadis tentang akad nikah Rasullah saw. dengan
Maimunah radliyallahu anbu.

Hadis pertama : diriwayatkan oleh Turmudzi dari Abu Raff
“Bahwa Rasulullah saw. menikahi Maimunah dalam keadaan halal
(tidak sedang ihram) dan berbulan madu dalam keadaan halal”. AbG
Rafi’ berkata: “Dan aku menjadi perantara di antara keduanya”.
Hadis kedua : ditiwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, dari Ibnu
Abbas, “Bahwa Rasulullah saw. menikahi Maimunah dalam keadaan
beliau adalah muhrim (sedang ihram)”. Dalam sebuah riwayat
Bukhari, “Bahwa Rasulullah saw. menikahi Maimunah, sedangkan
beliau dalam keadaan sedang ihram, dan berbulan madu sedangkan
beliau dalam keadaan halal, dan Maimunah wafat di tanah Sarif”.
Kedua hadis ini saling bertentangan. Dan hadis pertama diunggulkan
daripada hadis kedua, karena periwayatnya, yakni AbG Raft,
merupakan orang yang bersentuhan langsung dengan peristiwa,

disebut sebagai idrdj (hadisnya disebut mudraj). Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-
Hushul, hal. 522

# Yang dikehendaki dari “nama” adalah mencakup pula lagab (julukan) dan kun-yah. Prof Dr
KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 523

2 syekh Al-Banani, Hasyiah ‘ala Syarh Jam’i al-Jawami’, vol Il hal. 366.
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29.

30.

31,

yakni sebagai perantara di antara Rasul dan Maimunah. Sedangkan
hadis kedua tidak digunakan karena periwayatnya, yakni Ibnu Abbas,
tidak terlibat langsung dalam peristiwa tersebut.

Petiwayat hadis merupakan pelaku peristiwa. Hadis yang
diriwayatkannya lebih diunggulkan daripada hadis yang diriwayatkan
bukan oleh pelaku peristiwa.

Contoh: Dua hadis juga tentang akad nikah Rasullah saw. dengan
Maimunah radliyallihu anbu.

Hadis pertama : diriwayatkan oleh Abu Dawud, dari Maimunah
beliau berkata: “Rasulullah menikahiku, dan kami berdua dalam
keadaan halal di tanah Sarif”. Juga hadis yang diriwayatkan Muslim
dari yazid bin Al-Asham, dari Maimunah, bahwa Rasulullah saw.
menikahi Maimunah, sedang Rasul dalam keadaan halal.

Hadis kedua : diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, dari Ibnu
Abbas, “Bahwa Rasulullah saw. menikahi Maimunah dalam keadaan
beliau adalah muhrim (sedang ihram)”. Dalam sebuah riwayat
Bukhati, “Bahwa Rasulullah saw. menikahi Maimunah, sedangkan
beliau dalam keadaan sedang ihram, dan berbulan madu sedangkan
beliau dalam keadaan halal, dan Maimunah wafat di tanah Sarif”.
Kedua hadis ini saling bettentangan. Dan hadis pertama diunggulkan
daripada hadis kedua, karena periwayatnya, yakni Maimunah, adalah
pelaku peristiwa pernikahan. Sedangkan hadis kedua tidak digunakan
karena periwayatnya, yakni Ibnu Abbas, bukan pelaku peristiwa.
Selanjutnya, terkait periwayatan yang berbeda ini, Sa’id bin
Musayyab — sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Dawud -
mengatakan, “Ibnu Abbas telah salah menduga tentang pernikahan
Rasulullah saw. dan Maimunah, dalam keadaan beliau sedang ihram”
Hadis teriwayatkan secara /afadh (tekstual). Ini lebih diunggulkan
daripada hadis yang teriwayatkan secara ma’na (substansial), Karena
dengan petiwayatan secara /afadh, obyek hadis yang diriwayatkan
tertutupi dari celah kekeliruan sebagaimana mungkin terjadi dalam
hadis yang diriwayatkan secara ma'na.

Mateti petiwayatan hadis oleh seorang rawi tidak diingkari syaikh
(sumber riwayat)-nya. Hadis semacam ini lebih diunggulkan daripada
hadis yang diingkari oleh syaikh sebagai sumber riwayatnya, dengan
semisal syaikh mengatakan, “Aku tidak pernah meriwayatkan hadis
kepada dia (raws)”. Karena dugaan kebenaran pada hadis pertama
lebih kuat.
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32. Hadis tercantum dalam dua kitab shahih, yakni Shahih Bukhari dan
Shahih Muslim. Hadis yang tercantum dalam dua kitab shahih ini
lebih diunggulkan daripada hadis yang tercantum dalam kitab shahih
selain keduanya, meski hadis tersebut telah sesuai dengan kriteria
shahih versi Bukhari dan Muslim. Ini karena kaum muslimin telah
sepakat menerima hadis-hadis dalam kedua kitab shahih tersebut.
Dari  ketentuan ini, muncul sejumlah ketentuan terkait
pemeringkatan hadis berdasarkan pencantumannya dalam kitab-
kitab shahih hadis, sebagai berikut™:

7) Hadis yang tercantum dalam shahih Bukhari sekaligus dalam
shahih Muslim lebih diunggulkan daripada hadis yang tercantum
dalam shahih Bukhari saja.

8) Hadis yang tercantum dalam shahih Bukhari saja lebih
diunggulkan datipada hadis yang tercantum dalam shahih Muslim
saja.

9) Hadis yang tercantum dalam shahih Muslim saja lebih
diunggulkan daripada hadis yang telah memenuhi kriteria shahih
versi Bukhari dan Muslim, akan tetapi tidak tercantum dalam
keduanya.

10)Hadis yang telah memenuhi kriteria shahih versi Bukhari dan
Muslim lebih diunggulkan daripada hadis yang telah memenuhi
kriteria shahih versi Bukhari saja.

11)Hadis yang telah memenuhi kriteria shahih versi Bukhati saja
lebih diunggulkan daripada hadis yang telah memenuhi kriteria
shahih versi Muslim saja.

12)Hadis yang telah memenuhi kriteria shahih versi Muslim lebih
diunggulkan daripada hadis yang telah memenuhi kriteria shahih
versi selain keduanya.,

13)Hadis yang di-takhtij oleh Ibnu Khuzaimah lebih diunggulkan
daripada hadis yang disahihkan Ibnu Hibban dan Al-Hakim.

14)Hadis yang disahihkan Ibnu Hibban lebih diunggulkan daripada
hadis yang disahihkan oleh Al-Hakim.

‘_;-’-_)EG J;-gju J _’}ﬂh'_’) Dan bahwa hadis tersebut merupakan &babar

e <, . qawhlalu fi'; lalu fagrir; dan redaksi hadis yang
sladl i N ‘c:eﬂﬁ fasih, bukan yang lebih fasih menurut pendapat
J,é J‘_i;..:j\j N tlE-. ashahh; dan hadis yang memuat tambahan; dan

* jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol Il hal. 468.
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ot ,_}; ‘E:'if 3-25]5 cESL‘:): hadis yang dismnPaﬂ{an dengan logztc Quraisy;

fs ol 3 wobi o d dan hadis madaniy (turun setelah hijrah); dan

ol Sl Sardly (3l hadis yang mengesankan keluhuran Nabi
I ade dbl 15 28  shallallibu ‘alaibi wa sallarm,

o

KEDUA; TARJTH BERDASARKAN MATAN

Tapjih-tayih yang dilakukan berdasarkan matan dipengaruhi oleh
faktor-faktor sebagai berikut:
1. Matan hadis merupakan kbabar ganli (ucapan Nabi), lalu &habar fi'li

(perbuatan Nabi), lalu khabar tagriri (persetujuan Nabi).

Yakni bahwa berdasarkan ketiga variabel ini, hadis di-arih

berdasarkan ketentuan berikut:

1) Hadis yang matan-nya betupa &habar ganli lebih diunggulkan
daripada hadis yang matan-nya berupa kbabar fi'li atau kbabar
tagriri. Katena ucapan lebih kuat daldlah (penunjukan)-nya atas
pensyariatan daripada perbuatan dan persetujuan®’.

2) Hadis yang matan-nya berupa khabar fi’/i lebih diunggulkan
daripada hadis yang matan-nya berupa khabar tagriri. Karena
perbuatan lebih kuat dalilah (penunjukan)-nya atas pensyariatan,
daripada persetujuan.

2. Hadis berisi ungkapan yang fasih.

Hadis semacam ini lebih diunggulkan daripada hadis yang berisi

ungkapan tidak fasih, karena ada kemungkinan hadis ini yang tidak

fasih ini diriwayatkan secara ma'na saja. Ini jika perbandingan tetjadi
antara matan yang fasih dan tidak fasih.

Jika keduanya fasih, dan salah satunya lebih fasih, apakah faktor

lebih fasih dapat menjadi acuan #ay#p? Dalam hal ini terdapat

perbedaan pandangan. Pendapat pertama, bahwa faktor lebih fasih
bukanlah acuan i), sebagaimana ditekomendasikan dalam Jam'u/

Jawdmi’ sebagai pendapat ashabh. Pendapat kedua, bahwa faktor

lebih fasih menjadi acuan farjfh. Karena Rasullah saw. adalah orang

yang paling fasih. karenanya, jauh dari kebenaran bahwa ucapan
yang diriwayatkan dari Rasullah tidak lebih fasih. Akan tetapi,
pendapat kedua ini disanggah, bahwa bukan hal yang jauh dari

* Ini karena perbuatan Nabi kemungkinan merupakan kekhususan yang berlaku pada diri
beliau, tidak pada umatnya. Sedangkan khabar taqriri mengandung lebih banyak
kemungkinan-kemungkinan, tidak sebagaimana dalam khabar fi’li. Karenanya, tentang
status penunjukannya atas pensyariatan, dalam khabar tagriri terdapat perbedaan
pendapat ulama’. Syekh Al-Banani, Hasyiah ‘ala Syarh Jam’i al-Jawami’, vol Il hal. 366.
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kebenaran, jika Rasul berbicara tidak dengan ungkapan yang paling
fasih, apalagi jika beliau sedang betbicara dengan orang-orang yang
tidak memahami ungkapan paling fasih. Rasul berbicara dengan
orang-orang di penjuru Arab dengan bahasa yang dapat mereka
pahami.

3. Hadis yang memuat tambahan.
Hadis semacam ini lebih diunggulkan daripada hadis yang tidak
memuat tambahan. Karena hadis yang memuat tambahan tentu saja
ada surplus informasi. Seperti dua hadis riwayat Abu Dawud yang
menjelaskan tentang jumlah takbir dalam shalat %/ atau shalat hari
raya. Salah satu hadis menjelaskan bahwa takbir dalam shalat %
adalah tujuh kali. Hadis yang lain menyatakan empat kali. Imam Abu
Hanifah menggunakan hadis kedua, sebagai bentuk prioritas
tethadap jumlah yang lebih sedikit.

4. Hadis yang tersampaikan dengan logat Quraisy.
Hadis semacam ini lebih diunggulkan daripada hadis yang
tersampaikan  dengan logat selainnya. Karena hadis yang
tersampaikan  dengan logat selain  Quraisy ada kemungkinan
metupakan periwayatan bi/ ma'na.

5. Merupakan nash madaniy.
Nash madaniy lebih diunggulkan daripada nash mak#ksy, karena lebih
akhir kemunculannya. Yang dikehendaki dari nash madaniy adalah
nash yang kemunculannya setelah peristiwa hijrah ke Madinah. Dan
yang dimaksud nash makkiy adalah nash yang kemunculannya
sebelum peristiwa hijrah ke Madinah.

6. Hadis yang menunjukkan keluhuran derajat Rasulullah saw.
Hadis semacam ini dianggap muncul belakangan. Hal ini karena
derajat Rasulullah saw. semakin bertambah dati waktu ke waktu,
schingga hadis yang isinya menunjukkan ketinggian derajat beliau,
dianggap sebagai hadis yang muncul belakangan.

AR PR 32 &4-i- Dan nash yang di dalamnya disebutkan

Jall r&_-l-’ I a4 5,8 3 yang y o

o S-‘ . 5 ‘J hukum bersama %/lat-nya; dan nash yang di

Je Ul 58S as 1’-3.35.1]5 dalamnya penyebutan %/a lebih dahulu dari

<o 21-1%) -&z- 2 i, Penyebutan hukumnya. Dan an-Nagsyawani

5435 n'l i ‘ : membaliknya; dan nash yang di dalamnya
1”5"@ )T JoagS4s GE  terdapat ancaman atau penguatan
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7. Nash yang di dalamnya disebutkan hukum besertaan dengan /az-
nya.
Nash semacam ini lebih diunggulkan daripada nash yang di dalamnya
hanya disebutkan hukumnya saja, tanpa disebutkan %/a-nya.
Contoh :
Hadis pertama :

(gl 188 s 085 5
Barangsiapa mengganti agamanya, maka bunublah dia! (HR. Bukbars)

Hadis kedua:

(eder gize) oGl 2 g8 52 85 (15 e 21 (2 4
Babwasanya Rasulullah shallallibu ‘alaibi wa sallam melarang membunuh wanita
dan anak-anak (HR. Bukbari dan Muslim)

Hadis pertama lebih diunggulkan karena di dalamnya terdapat /s
dari vonis mati yang selaras, yakni murtad atau keluar dari agama
Islam. Sedang hadis kedua tidak terdapat sifat-sifat yang selaras
dengan larangan membunuh. Karenanya, hadis kedua yang melarang
membunuh wanita, diarahkan pada wanita kafir harbi saja,
sedangkan wanita murtad, harus dibunuh, sesuai dengan penerapan

hadis pertama.

8.  Nash yang dalam penyebutan %/a#nya lebih dahulu dari hukum.
Yakni bahwa #nash yang di dalamnya disebutkan %/af terlebih dahulu
daripada hukumnya, lebih diunggulkan daripada nash yang
disebutkan hukumnya terlebih dahulu daripada %/at-nya. Karena hal
ini lebih menunjukkan atas keterkaitan erat antara hukum dengan
“llat-nya. Demikian Imam Ar-Riziy memaparkan dalam karyanya,
AFMahshil.  Pendapat lain, sebagaimana dipaparkan An-
Naqsyawaniy, berkebalikan dari pernyataan di atas. Yakni bahwa
nash yang disebutkan hukumnya terlebih dahulu daripada %/at-nya,
lebih diunggulkan daripada 7ash yang di dalamnya disebutkan sz
tetlebih dahulu daripada hukumnya. An-Nagsyawaniy beralasan
bahwa hukum jika diungkapkan - terlebih dahulu, maka pikiran
pendengar akan segera mencati Matnya. Dan jika 9lat telah
ditemukan, maka pikiran akan tertambat kepada /st tersebut dan
tidak mencari %at lainnya. Sedangkan sifat atau et jika
diungkapkan terlebih dahulu, maka pikiran pendengar akan mencari
hukumnya. Dan jika hukum telah ditemukan, maka ada dua
kemungkinan:
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1) Terkadang telah dianggap cukup dengan sifat atau %as
terdahulu jika mundsabah antara keduanya sangat kuat. Seperti
dalam ayat berikut:

358 Al ) 52 Ve S a5 L 5,015 5,503

(vA :5a5U)) ;,i,.
Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan
keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai
siksaan dari Allah. Dan Allab Maha Perkasa lagi Maba Bijaksana. (OS.
Al-Maidah: 38)

Antara hukum potong tangan dengan %at berupa mencuri,
terdapat mundsabab (keselarasan) yang sangat kuat.

2) Terkadang belum dianggap cukup dengan sifat atau ‘ilas
terdahulu, akan tetapi dicari ‘#at yang lain.
) atlly atanyd Llbe oua J) a5y L sl @l g

QEEFCIN) VS IR PERNES o SR eS|

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat,
maka basublah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan wsaplah
kepalamu dan (basublah) kakimu sampai dengan kedwa mata kaki (OS. Al-
Maidah: 6)

Antara hukum keharusan berwudlu dengan ‘#at berupa
“hendak melakukan shalat” tidak ada mundsabah (keselarasan)
yang kuat, sehingga perlu dikuatkan dengan ‘st lain berupa
“sebagai bentuk pengagungan terhadap Dzat yang disembah”.
Nash yang di dalamnya terdapat ancaman atau penguatan.
Nash semacam ini lebih diunggulkan daripada nash yang di dalamnya
tidak terdapat ancaman atau penguatan.
Contoh pertama, yakni nash yang memuat ancaman, adalah hadis
Nabi saw.:

8T 3 & <% E bzr M By ae el - o

(bl olyy) 2125 0l 80 L5 a2 485 GR35 50

Barangsiapa yang berpuasa (puasa sunnah) pada hari syakk (diragukan tentang

masuknya dalam bulan Ramadan) maka dia telah durbaka pada Abul Qasim
(Rasulullah) shallallibn ‘alaibi wa sallam. (HR. Bukbhari).

Hadis di ini memuat ancaman vonis “durhaka” bagi orang yang
berpuasa sunnah pada hari syekk. Hadis ini lebih diunggulkan
daripada hadis-hadis yang berisi anjuran berpuasa sunnah.
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Contoh kedua, yakni nash yang mengandung penguatan (fa’k7d),
adalah hadis berikut: :
4 3= T - 2y o- r,"a,a/se,af
G K8 T K8 2l o) ik s e sl
Manapun perempuan yang menikabkan dirinya sendiri tanpa izin walinya, maka
nikabnya batal, maka nikabnya batal (HR. Abu Dawud).

Hadis ini mengandung penguatan dalam bentuk pengulangan
kalimat “maka nikahnya batal, maka nikahnya batal”. Karenanya
hadis ini lebih diunggulkan datipada hadis berikut:

cur. 8 - i~ - £ 3 2E3
(cn o1,) &5 5o Gy §51 2V
Janda lebih berbak atas dirinya daripada walinya. (HR. Muslinm).

y e Gl 22 A s, Dan nash yang memiliki cakupan umum secara
¢ Je Lyt 583 mutlak (didahulukan) atas sash yang memiliki
P ogy » 5 .g, Sebab; nash yang dmm dengan bentuk syarat
¢ t"l'i!) . ";‘?“J" S Yl ";'“-““Jl' (didahulukan) atas @mm dengan bentuk nakirah

oy o = .t .¢. Yyang di-nafikan, menurut pendapat ashabh; dan
L2l 58l e L_):’_,:J'l amm dengan bentuk nakirah yang di-nafikan
’ - (didahulukan) atas bentuk-bentuk dz lainnya.

a4l e a5 "c;,'xn Je Dan jama’ yang di-ma'nfarkan (didahulukan)

- ) ) atas lafadh G dan 32 ; dan ketiganya (yakni
ey G de O3l X5 jama’ yang di-ma’rifatkan, lafadh & dan lafadh

ot et . % 5 (didahulukan) atas kata jenis yang di-
Sl U'—"":L b Je L'S" r ma’rifat-kan, karena adanya kemungkinan kata
7 SR W NP jenis yang di-ma’rifat-kan bermakna ‘@hdiy (telah
& B3 16 eeall JUY  diketahui). Para ulama’ berkata: “Dan lafadh
s . ,  ‘@mm yang belum di-takhshish (didahulukan atas
B s $xigy 2% lafadh ‘@mm yang sudah di-zakhshish)”. Sedang

menurut saya, sebaliknya. Dan lafadh ‘@mm
Lausy vang sedikit di-zakhshish (didahulukan atas
T lafadh ‘@mm yang banyak di-fakhshish).

10. Nash yang bercakupan umum dengan keumuman secara mutlak,
lebih diunggulkan daripada sash bercakupan umum yang memiliki
sebab atau latar belakang kemunculannya, kecuali dalam kasus yang
menjadi sebab kemunculan. Ini karena dalam menyikapi #ash
bercakupan umum yang memiliki sebab, terdapat kontroversi
pendapat. Sebagian ulama’ memposisikan nash yang redaksinya ‘am
tersebut  terbatas hanya pada shdrab  as-sabab (kasus yang
melatarbelakangi kemunculannya). Sedangkan shirah as-sabab harus
disikapi dengan nash bercakupan umum yang memiliki latar belakang
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i

kemunculan, katena statusnya adalah dipastikan masuk (ga#h jyyatnd
dukhbiil) dalam cakupan nash tersebut. Berikut ini ilustrasinya:

Nash 'Am 1 Nash 'Am 2.

O 00ROO

Keterangan:

Nash ‘Am 1:

» Keumuman mencakup semisal kasus A, B dan C.

= Muncul tanpa ada latar belakang apapun (keumumannya mutlak).

= Semisal kesimpulan hukum dalam #nash ‘e 1 adalah haram.

Nash ‘Am 2:

= Keumuman mencakup semisal kasus A, B dan C.

= Muncul dengan latar belakang semisal kasus C.

= Semisal kesimpulan hukum dalam nash ‘am 2 adalah halal.

Ketika nash ‘am 1 dan nash ‘am 2 saling ber-ta’arudl, dalam hal ini nash
‘am 1 menunjukkan hukum haram, dan #ash am 2 menunjukkan
hukum halal, maka ferjih harus dilakukan. Yakni dengan
mengunggulkan nash ‘am 1 | kecuali dalam shirah as-sabab atau kasus
yang menjadi sebab / latar belakang kemunculan nash ‘am 2. Dalam
hal ini, shdrah as-sabab adalah kasus C. Adapun dalam shirah as-sabab
diberlakukan dengan hukum dari nash ‘am 2, karena dapat dipastikan
masuk (qath yyatud dukhiil) dalam cakupan nash ‘am 2 tersebut.

Dalam penerapannya, hukum haram (sebagaimana ditunjukkan oleh
nash ‘am 1) mencakup pada kasus A dan kasus B. Sedangkan dalam
kasus C diterapkan hukum halal (sebagaimana ditunjukkan oleh #ash
‘Am  syarthiy diunggulkan atas ‘am nakirah manfiyyah, menurut
pendapat ashabh.

Am syarthiy atau ‘am yang menggunakan piranti syarat seperti lafadh
5 dan lafadh &, lebih diunggulkan daripada @7 yang menggunakan

pola nakirah manfiyyah (isim nakirah yang dinafikan). Karena ‘Am
syarthiy memberikan fungsi #’/ (peng-%llat-an), berbeda dengan
nakirah manfiyyab.

Pendapat lain menyatakan sebaliknya, karena nakirah manfiyyah jauh
dari target fakhshish, karena keumumannya kuat, berbeda halnya
dengan ‘am syarthiy.
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12

‘Am nakirah manfiyyah diunggulkan atas bentuk-bentuk @ lainnya,
seperti lafadh yang di-wa'rifatkan dengan alif dan lam atau dengan
idlafah. Karena nakirah manfiyyah memiliki makna %m secara wadly,
menurut pendapat ashahh sebagaimana paparan terdahulu, berbeda
halnya dengan lafadh yang di-ma’rifatkan dengan alif dan lam atau
dengan #dlifah, yang keumumannya berdasarkan garinah, menurut
kesepakatan para ulama’.

13. Jama yang di-ma’rifarkan dengan alif-lam atau dengan idlifah,

diunggulkan atas lafadh 3% dan lafadh G yang bukan merupakan
piranti syarat (seperti lafadh ‘2 dan lafadh G yang merupakan pirant
utifham). Karena Jama’ yang di-ma’rifatkan dengan alif-lam atau
dengan idlifab tidak dapat di-fakbshish sampai tersisa satu unit,
berbeda halnya dengan lafadh ’: dan lafadh G yang merupakan
piranti stifham.

14. Jamd yang di-ma’rifatkan dengan alif-lam atau dengan idlifah, dan

15

16.

juga lafadh 32 dan lafadh G yang bukan merupakan piranti syarat,
keduanya diunggulkan atas isim jenis yang di-ma’rifat-kan dengan
alif-lam atau dengan idlifah. Karena isim jenis yang dirangkai alif-
lam, ada kemungkinan berfungsi sebagai ahdiy (telah diketahui),
bukan keumuman. Berbeda halnya dengan lafadh s dan lafadh G
yang tidak mungkin diarahkan pada fungsi @hdjy. Sedangkan jama’
yang terangkai alif-lam, kecil kemungkinan diarahkan pada fungsi
ahdiy.

Lafadh ‘@mm yang belum di-fakhshish diunggulkan atas lafadh amm
yang sudah di-#akhshish. Ini karena dalam lafadh @mm yang sudah di-
takhshish, terdapat perbedaan pendapat tentang sisi kehujjahannya.
Pendapat lain menyatakan sebaliknya, karena lafadh ‘amm yang
kemasukan #ekhshish itulah yang dominan. Sesuatu yang dominan itu
lebih utama. Hal ini karena lafadh “mm yang kemasukan fakhshish,
kemungkinannya kecil jika kemasukan zzkhshish untuk kali yang
kedua. Betbeda halnya lafadh 4mm yang tetap pada hukum
keumumannya, yang kemungkinan besar untuk kemasukan takhshish.
Pendapat kedua ini dipilih oleh pengarang Jam’u! Jawimi’ dan Al-
Hindiy.

Lafadh ‘@mm yang sedikit di-zakhshish diunggulkan atas lafadh ‘@mm
yang banyak di-fakhshish. Karena lafadh ‘amm yang kemasukan
lakhshish dianggap lemah sebab status kehujjahannya masih
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dipetdebatkan. Dan, lafadh ‘@mm yang sedikit di-Zakbshish tentunya
kadar lemahnya lebih rendah daripada lafadh @ yang banyak di-
takhshish. Az-Zarkasyi berkata, “Selayaknya dalam permasalahan ini
juga tetjadi kemungkinan beda pendapat sebagaimana permasalahan
sebelumnya””.

Eju}h tl‘:_’ ;L;’*’:;.ib Dan dalilab igtidli’ (didahulukan) atas dalalah

©

T

o

~~ isyarah dan imd’; Keduanya (yakni dalilah isyirah
O\ars; Gl dan ind) diunggulkan atas dua mafbim (yakni
& .. mafbim muwifagab dan mafbiim mukbilafah); Dan
ey ‘;_’}1; )i-ﬁ;” mafbim muwifagah (diunggulkan) atas mafbim
sy s < .. ex ot mukbilafah.  Dikatakan  (dalam  sebuah
use Jeds Aaledl pendapat) : sebaliknya.

i

18.

19.

Nash dengan dalilah igtidla’ lebih diunggulkan daripada #ash dengan
dalilah isyarah maupun daldlah ima’. Karena madlil ‘alaih pada dalilah
iqtidla’ adalah sesuatu yang menjadi tujuan utama yang menjadi kunci
penentu kebenaran atau keabsahan pernyataan. Sedangkan mad/il
‘@laih pada dalilah imd’ adalah sesuatu yang menjadi tujuan utama
yang tidak menjadi kunci penentu kebenaran atau keabsahan
pernyataan. Dan madlil ‘alaib pada dalilab isyarah adalah sesuatu yang
bukan merupakan tujuan utama.

Dua dalalah di atas (daldlah isyarab dan ima’) lebih diunggulkan
daripada dua mafbim (yakni mafbim muwifagah dan  mafhim
mukhilafah). Karena daldlah isyarah dan imid’ menempati posisi
manthiig (eksplisit, tekstual), tidak sebagaimana mafbinm.

Mafhiim muwifagah lebih diunggulkan daripada mafhim mukbalafab.
Karena mafbiim mukbilafah dianggap lemah, sebab masih
diperdebatkan kehujjahannya.

Pendapat lain menyatakan sebaliknya, yakni bahwa mafbim
mukbilafah lebih diunggulkan daripada mafbim muwifagqah. Karena
mafbim mukbilafah berfaidah 7a’sis atau merintis opini baru yang
berbeda aras dengan manthig-nya. Beda halnya dengan mafhim
mukbilafab yang searas dengan manthig-nya. Lebih jelasnya, kita
simak dua contoh berikut:

Contoh mafbim mukhilafab :

3 AU g
Dalam kambing yang mernmput, ada kewajiban akat.

*2 jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol Il hal. 471.
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Secara manthiig, hadis di atas menunjukkan kewajiban zakat dari
kambing yang merumput. Dan secara mafbim, hadis di atas
menunjukkan tidak adanya kewajiban zakat dati kambing yang diberi

makan.
Contoh mafhiim muwifagah :

(GEPPR) IS AR T
Dan janganiah berkata “ab” (perkataan menyakitkan) kepada kedua orang tua).

Secara manthiiq, ayat di atas menunjukkan keharaman berkata
menyakitkan (%) kepada orang tua. Dan secara mafbiim, ayat di atas
menunjukkan keharaman memukul orang tua.

Menurut pendapat kedua di atas, mafbim mukhbilafah lebih
diunggulkan, karena sebagaimana dalam contoh di atas, mafbim
mukhilafah menunjukkan sesuatu yang beda dati manthig-nya. Jika
manthig-nya menunjukkan hukum wajib zakat, maka dalam mafbim
miukhilafah-nya menunjukkan hukum tidak wajib zakat. Sedangkan
mafbiim muwéifagah, sebagaimana contoh di atas, menunjukkan
sesuatu yang sama dengan manthig-nya. Jika manthig-nya
menunjukkan hukum keharaman 4}, maka mafbim muwifagah-nya
juga menunjukkan hukum keharaman, yakni keharaman memukul.

= §Jy +- sz~ Dan dalil yang mengalihkan dari hukum asal
e "}ﬂ\“ &= (didahulukan atas dalil yang mengukuhkan
- s s  s.4, hukum asal) menurut mayoritas ulama’. Dan

I Je &l ‘_;.75"'-4' \ dalil yang n‘ienetapkan (djcirahuluka.n) atas dalil
: yang meniadakan; Menurut pendapat ketiga,

] B! Qif\_j_} ‘,f';'._‘,:., lii_l'@j keduanya sama; Menurut pendapat keempat,
(bahwa dalil yang menetapkan didahulukan atas

&E;jl'j sME)| dalil  yang meniadakan) kecuali dalam

permasalahan cerai dan pembebasan budak.

KETIGA ; TARJTH BERDASARKAN MADLUL

Tayyib-tayjih yang dilakukan berdasarkan madlil (obyek penunjukan
lafadh hadis) dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut:
1. Dalil yang mengalihkan dari hukum asal
Sebagaimana pendapat mayoritas ulama’, dalil yang muatannya
mengalihkan dari hukum asal lebih diunggulkan daripada dalil yang
mengukuhkan hukum asal. Hukum asal yang dimaksud dalam hal ini
adalah bari'ah ashliyyah (hukum asal lepas pembebanan). Karena nash
yang mengalihkan dari hukum asal, menunjukkan hukum syara’ yang
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menambahi hukum keasalan. Berbeda halnya dalil yang muatannya
bersesuaian dengan hukum asal. Contohnya sebagai berikut :
Hadis pertama:

(haoa) Ll 85 2
Barangsiapa menyeniub batang kemaluannya, maka bendaklah dia berwudlu.

Hadis kedua:

3 -5 W\ fis E G'S;J,'f Z - 8- J»)'E‘ B w4 €. ’?z

}L&l\ldbgﬂbjgﬁbibfawyj?)db Jg\._.l.c-ctiﬂd_aml

Ll fg 4 .

(i il ol y,) Whis dail

Bahwasanya Rasulullah shallallibu ‘alaihi wa sallam ditanya oleh seorang lelaks,

“Orang yang menyentub kemaluannya, apakah wajib wudlu atasnya?” Rasul
menjawab, “Tidak, itu hanyalah sepotong dari tubuhmn”.

Hadis pertama lebih diunggulkan daripada hadis kedua, karena hadis
pertama mengalihkan dati hukum asal. Yakni, bahwa hukum asal
adalah tidak wajib melakukan wudlu. Hadis pertama mewajibkan
wudlu, sedangkan hadis kedua tidak mewajibkan wudlu.

Namun demikian, ada pendapat lain yang menyatakan sebaliknya.
Dalil yang menetapkan (a/-mutsbit)

Yakni, bahwa dalil yang menetapkan harus didahulukan atas dalil
yang menafikan (an-n4fiy). Ini karena dalam dalil yang mutshit terdapat
sisi tambahan informasi. Ini adalah pendapat pertama dari sekian
perbedaan pendapat dalam permasalahan ini.

Pendapat kedua, sebaliknya, yakni dalil yang menafikan harus
didahulukan karena dikuatkan oleh hukum asal.

Pendapat ketiga, keduanya sama kuat, karena faktor maurajib-nya
sama.

Pendapat keempat, dalil mutshit diunggulkan, kecuali dalam
permasalahan  talak dan pemerdekaan. Maka dalam dua
permasalahan ini, dalil yang menafikan lebih diunggulkan. Karena
hukum asal adalah ketiadaan talak dan ketiadaan pemerdekaan. Ibnul
Hajib meriwayatkan sebuah pendapat bahwa dalam permasalahan
talak dan pemerdekaan pun, dalil mu#sbit tetap harus didahulukan.
Karena dalil mutsbit dalam kedua permasalahan ini bersesuaian
dengan hukum asal. Yakni bahwa hukum asal adalah ketiadaan
hubungan suami istri dan ketiadaan sifat perbudakan pada diri
manusia.
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B 235 Y1 e g
A E Ay s
2 Je L« ey
A5 L @E;
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3 gl o aag

G 3 a5 @l
(.;"o’ d)ﬂﬂua’.ﬁ f;_n}i;l
g ald &2

£=';\j\

Dalil yang berisi larangan (didahulukan) atas
dalii yang memerintahkan; Dalil yang
memerintahkan (didahulukan) atas dalil yang
membolehkan; Dalil yang betrbentuk kalimat
berita (didahulukan) atas dalil yang berbentuk
kalimat perintah dan larangan; Dalil berupa
kalimat berita yang berisi larangan (didahulukan)
atas dalil berupa kalimat berita yang berisi
pembolehan.  Menurut  pendapat  ketiga,
keduanya sama. Kewajiban dan kemakruhan
(didahulukan) atas kesunnahan; Kesunnahan
(didahulukan) atas mubah menurut pendapat
ashabh.  Dalil  yang  meniadakan  Jadd
(didahulukan atas dalil yang menetapkan jadd),
berbeda dengan pendapat sekelompok ulama’.
Dalil yang diketahui %/at-nya (didahulukan atas
dalil yang tidak diketahui %/at-nya). Hukum
wadl’i (didahulukan) atas hukum #z&/f;, menurut

pendapat ashabh.

Dalil yang betisi larangan harus didahulukan atas dalil yang
memerintahkan. Ini karena adanya larangan bertujuan untuk
menolak mafsadah (kerusakan, hal negatif), sedangkan perintah
bertujuan untuk menarik kemaslahatan. Perhatian syara’ dalam
menolak mafsadah itu lebih besar daripada menarik kemaslahatan.
Dalil yang memerintahkan harus didahulukan atas dalil yang
membolehkan. Karena ada unsur kehatian-hatian dengan menuntut
terwujudnya sesuatu.

Dalil yang memuat pembebanan (#e&Z%)) yang berbentuk kalimat
berita didahulukan atas dalil berbentuk kalimat perintah dan
larangan. Karena adanya tuntutan yang berbentuk kalimat berita
dianggap lebih kuat daripada berbentuk kalimat perintah atau
larangan. Sebab kalimat berita menunjukkan kepastian tetjadi.

Dalil berupa kalimat berita yang berisi larangan harus didahulukan
atas dalil berupa kalimat berita yang berisi pembolehan, dalam
rangka kehati-hatian. Pendapat dua menyatakan sebaliknya, karena
dalam pembolehan, ada dukungan hukum asal berupa peniadaan
beban. Pendapat ketiga, keduanya sama kuat, karena kesamaan
faktor muragjib-nya.

Kewajiban dan kemakruhan didahulukan atas kesunnahan. Sebab
dalam kewajiban terdapat tindakan kehati-hatian, sedangkan dalam
kemakruhan terdapat tindakan antisipasi atau celaan.
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10.

11.

Kesunnahan didahulukan atas mubah menurut pendapat ashabbh,
dalam rangka kehati-hatian. Pendapat lain menyatakan sebaliknya,
karena karena dalam mubah, ada dukungan hukum asal berupa
peniadaan tuntutan.

Dalil yang meniadakan sanksi hedd didahulukan atas dalil yang
menetapkan sanksi fadd. Karena dalam dalil peniada hadd terdapat
unsur kemudahan dan keringanan, serta ketiadaan kesempitan, yang
mana hal ini sesuai dengan ayat-ayat berikut:

(VAo :5,0) 7Ll 2y 5,3 ¥ ol 2y bl Ay

Allab menghendaki kemndaban bagimu, dan fidak menghendaki kesukaran bagimn

(VA:é\)@};&@ﬁ\érﬁw’ Ji C};;-L'nj
Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamsu dalam agama suatu kesenpitan

Pendapat kedua, sebagaimana dipedomani oleh para ulama’
mutakallimin, bahwa dalil penetap hadd didahulukan, karena ada sisi
ta’sis.

Pendapat ketiga, keduanya sama. Sebagaimana direkomendasikan
oleh Imam Al-Ghazali.

Dalil yang diketahui %Jat-nya didahulukan atas dalil yang tidak
diketahui %/at-nya. Karena dalil yang diketahui %/at-nya lebih
menarik untuk diikuti, serta lebih berfaidah dalam penggqiyasan.
Hukum wad/7 didahulukan atas hukum #z&/f;, menurut pendapat
ashabh. Karena hukum wad/i tidak bergantung pada pemahaman
manusia sebagai obyek hukum dan tidak pula bergantung pada
kemungkinan untuk melaksanakannya. Tidak sebagaimana dalam
hukum Zak/ifi.

\:\fj ‘_:,S-T )L!:’ :3253.5 Dalil yang bersesuaian dengan dalil lain

(didahulukan atas dalil yang tidak bersesuaian

38T 5T Gz 5T So;2  dengan dalil lain). Begitu pula, (didahulukan dalil

yang bersesuaian dengan) hadis mwrral, qaul

o B8 . coEl B 2
2N 3 AV 5185231 shahabat, atau amaliah penduduk Madinah, atau

mayoritas ulama’, menurut pendapat ashabh.

f‘_.%l_;uij\ @2‘5;‘ k) )63 Pendapat ketiga terkait dalil yang bersesuaian

dengan qaul shahabat, (dalil tersebut

ui_?_ji, s &5 5K &) didahulukan) jika qaul shahabat diistimewakan

= 5 . oleh nash, seperti pendapat Zaid bin Tsabit
c28\5all 3 .;\_55 dalam permasalahan faraid.
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Pendapat keempat, (dalili yang bersesuaian
dengan qaul shahabat didahulukan) jika shahabat
tersebut adalah salah satu dari Abu Bakar dan
Umar, secara mutlak. Dikatakan (dalam sebuah
pendapat) kecuali jika bertentangan dengan
pendapat Mu’adz bin Jabal dalam permasalahan
halal dan haram; atau bertentangan dengan Zaid
bin Tsabit dalam permasalahan faraid); atau yang
seperti dua kasus tersebut.

Imam Asy-Syafi’T berkata: “(Diunggulkan) dalil
yang  bersesuaian  dengan  Zaid  dalam
permasalahan faraidl, lalu yang bersesuaian
dengan Muadz (dalam permasalahan faraid)), lalu
Ali (dalam permasalahan faraid), lalu Muadz
dalam hukum-hukum selain farwid/, lalu Ali

KEEMPAT ; TARJIH BERDASARKAN FAKTOR LUAR.

Tayih yang dilakukan berdasarkan faktor luar dipengaruhi oleh
kesesuaian dengan dalil lain. Yakni bahwa dalil yang sesuai dengan dalil
lain, lebih diunggulkan daripada dalil yang tidak bersesuaian dengan dalil
lain. Karena dengan persesuaian dengan dalil lain, dbann (dugaan atau
asumsi) menjadi lebih kuat. Seperti dua hadis yang menjelaskan tentang
pelaksanaan shalat Shubuh oleh Rasulullah saw. Dalam satu hadis yang
ditiwayatkan oleh Aisyah ra. dijelaskan bahwa shalat Shubuh dilakukan
segera. Dalam hadis yang lain dijelaskan bahwa shalat Shubuh dilakukan
saat langit mulai terang. Hadis Aisyah lebih diunggulkan, karena
bersesuaian dengan dalil lain yang menjelaskan keutamaan shalat di awal
waktu, sebagaimana ditunjukkan oleh ayat berikut:

(tva:s,adl) olal il

Peliharalab semua shalat (QS. Al-Bagarab: 238)

(dalam hukum-hukum selain faraid))”.

Termasuk dalam kategori dalil lain yang dapat menguatkan
sebuah dalil sebagai faktor Zarjih adalah beberapa hal yang keberadaannya
sebagai dalil mandiri masih diperdebatkan. Yakni beberapa hal yang
sebagai berikut:

a. Hadis mursal
b. Qaul shahabat
c. Amaliah penduduk Madinah

d. Amaliah mayotitas ulama’,
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Pendapat kedua, bahwa hadis mursal, qaul shahabat, amaliah
penduduk Madinah dan amaliah mayoritas ulama’ tidak dapat dijadikan
sebagai penguat sebuah dalil sehingga menjadi faktor za7ih, karena hal-hal
tersebut bukanlah hujjah.

Pendapat ketiga, khusus terkait qaul shahabat, bisa menjadi
penguat dan kesesuaian dengannya bisa menjadi faktor femih dengan
syarat jika pendapat shahabat tersebut direkomendasikan oleh nash,
seperti pendapat Zaid bin Tsabit dalam permasalahan fzraidl.

Pendapat keempat, masih terkait qaul shahabat, bisa menjadi
penguat, dan kesesuaian dengannya“bisa menjadi faktor farih dengan
syarat jika shahabat tersebut adalah salah satu dari dua syaikh, yakni Abu
Bakar ash-Shiddiq dan Umar bin Khaththab, secara mutlak (tanpa
pengecualian). Pendapat lain mengecualikan jika berbeda dengan
pendapat Mu’adz bin Jabal dalam permasalahan halal haram, atau jika
berbeda dengan pendapat Zaid bin Tsabit, atau jika berbeda dengan
pendapat Ali bin Abi Thalib dalam permasalahan peradilan.

Terkait dengan hal ini, Imam Asy-Syafi'i radliyallihn anbu
memberikan batasan-batasan, sebagai berikut:

3) Jika dalam sebuah permasalahan faraid/ terdapat dua &babar yang saling
bertentangan, maka diunggulkanlah &babar yang bersesuaian dengan
pendapat Zaid bin Tsabit. Jika dalam permasalahan tersebut tidak
dijumpai pendapat Zaid, maka diunggulkanlah A&habar yang
bersesuaian dengan pendapat Mu’adz bin Jabal. Jika dalam
permasalahan tersebut juga tidak dijumpai pendapat Mu’adz, maka
diunggulkanlah £habar yang bersesuaian dengan pendapat Ali bin Abi
Thalib.

4) Jika dalam sebuah permasalahan selain fzra/d/ terdapat dua kbabar yang
saling bertentangan, maka diunggulkanlah khabar yang bersesuaian
dengan pendapat Mu’adz bin Jabal. Jika dalam permasalahan tersebut
tidak dijumpai pendapat Mu’adz, maka diunggulkanlah kbabar yang
bersesuaian dengan pendapat Ali bin Abi Thalib.

Liir- . 2ey 1e &yaN|e Ijma’ (didahulukan) atas nash. Ijma’ shahabat
Gl 2 Je gy ma ( j

?— . 4 ‘ua:j’ LLi T ;i) (didahulukan) atas ijma’ selain shahfbat,. Ijma’

t\}i} ‘E"P _;_u:- Je e EA | sr‘:lur_ul? _umat (didahulukan) atas _1]m2,1 yang
T e e W S diselisihi oleh orang awam. Ijma’ yang

POC JE1| B VA UKJ'! pelakunya telah meninggal dan ijma’ yang tidak

Gr 2se badn sl didahului perbedaan pendapat (didahulukan)
g B u";‘“‘JJ ¢ 5\ atas selain dari keduanya. Dikatakan (dalam

Aop _,:\.E- tlé g_;s')i% B Fj sebuah pendapat) bahwa ijma’ yang didahului
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T LI | 13- perbedaan pendapat lebih kuat. Dikatakan
d23 « 63l O Je23 dalam pendapat lain), keduanya sama-sama
p P ya

g kuat.

e - ,“..- Pendapat ashah menyatakan adanya kesamaan
D e @2 C‘N" antara Al-Qur’an dan assunnah yang sama-
?m Q’;J'&j ,,5:_:,3 ‘-.—’ES 5o sama mutawatir. Pendapat ketiga menyatakan
d © ,, didahulukannya assunnah.
L2

KELIMA ; TARJIH TERKAIT IJMA’

Tarjih-tayjih yang dilakukan terkait dengan ijma’ dipengaruhi oleh
faktor-faktor sebagai berikut:

1. Bahwa ijma’ lebih diunggulkan daripada nash, baik berupa ayat Al-
Qur'an ataupun as-sunnah. Karena dalil berupa ijma’ aman dari
nasakh, berbeda dengan nash.

2. Ijma’ shahabat lebih diunggulkan daripada ijma’ selain shahabat,
seperti ijma’ generasi tabi’in. Ini karena kualitas moral generasi
shahabat lebih baik daripada generasi selainnya. Selain itu, karena
ada pendapat yang menyatakan bahwa hanya ijma’ shahabat-lah yang
memiliki kehujjahan.

3. Ijma’ scluruh umat lebih diunggulkan daripada ijma’ ulama’ yang
diselisihi oleh kalangan awam dati umat. Ini karena ijma’ model
kedua  masih  diperdebatkan  kehujjahannya,  sebagaimana
diriwayatkan oleh Al-Amudiy.

4. Ijma’ yang generasi pesertanya telah habis, lebih diunggulkan
daripada ijma’ yang generasi pesertanya belum habis. Ini katena
adanya perbedaan pendapat tentangan sisi kehujjahan ijma’ bentuk
kedua.

5. Ijma’ yang tidak didahului dengan perbedaan pendapat itu lebih

diunggulkan daripada ijma’ yang didahului dengan perbedaan
pendapat. Karena kehujjahan ijma’ dengan model pertama disepakati
oleh para ulama’, sedangkan ijma’ model kedua masih diperdebatkan
status kehujjahannya.
Pendapat kedua, menyatakan sebaliknya. Yakni bahwa ijma’ yang
didahului perbedaan pendapat itu lebih diunggulkan datipada ijma’
yang tidak didahului perbedaan pendapat. Ini karena dalam ijma’
yang didahului perbedaan pendapat, kemudian terjadi kesepakatan
bulat, pastilah muncul dari kajian mendalam oleh para peserta ijma’
terhadap dasar pengambilannya.
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Pendapat ketiga, keduanya sama kuat, karena faktor murajjih dari
keduanya sama®.

23 5 55k S 4250
L:.;T ufl;éj" g’\_{, Ll& :\3”_3 ‘J_,ﬁy giyas yang berada di jalurnya, yakni

s¢.s.  Qiyas diunggulkan dengan kuatnya dalil
dari hukum ash; dengan keberadaan

: . ,,.. bahwa far's berupa sesuatu yang sejenis
Lo Ui e asid  dengan ashl.

KEENAM ; TARJIH ANTAR QIYAS BERDASARKAN ASHL

Tarjih yang dilakukan antar qiyas berdasarkan ash/, dipengaruhi

oleh faktor-faktor sebagai berikut:

1.

Kekuatan dalil dari hukum ash/.

Qiyas yang dalil hukum ash/nya kuat itu diunggulkan atas qiyas yang
dalil hukum ash/nya lemah. Misalnya, qiyas pertama, dalil dari
hukum ash/-nya memiliki penunjukan secara manthiq, sedangkan
qiyas kedua, dari dari hukum ashinya memiliki penunjukan secara
mafhim. Maka qiyas pertama lebih diunggulkan datipada qiyas kedua.
Karena dugaan akan semakin kuat dengan kuatnya dalil.

Qiyas berada pada jalurnya (sanan al-qiyas)

Maksud dati sanan al-giyas dalam hal ini adalah bahwa far'’s berupa
sesuatu yang sejenis dengan ash/*. Sehingga qiyas dengan kriteria
demikian lebih diunggulkan daripada qiyas yang tidak memenuhi
kriteria semacam ini. Karena antar sesama jenis tentu lebih mirip.
Contoh :

Qiyas 1: Dalam permasalahan pelukaan yang berkonsekwensi di
bawah ganti rugi pelukaan mddlibah (luka yang menembus tulang),
tanggung jawab pembayaran ada pada ahli waris ‘agilsh. Karena
digiyaskan pada ganti rugi pelukaan midlibab.

Far'u :  Pelukaan di bawah pelukaan mdidlihah
Ashl . Pelukaan widlihab
Hukum ash/ : Gant rugi dibebankan atas ahli waris agilah

Qiyas 2: Menurut Hanafiyyah, pelukaan yang berkonsekwensi di
bawah ganti rugi pelukaan miédlibab, ganti ruginya tidak menjadi
tanggung jawab ahli waris @gilah. Ini karena diqiyaskan pada gharamait
al-amwal (gant rugi perusakan harta).

3 prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul hal. 533.
# Pengertian sanan al-giyas dalam permasalahan ini berbeda dengan pengertian dalam

pembahasan giyas sebagaimana paparan terdahulu.
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Far'u :  Pelukaan di bawah pelukaan midlihab
Ashl : Perusakan atas harta
Hukum ash/ : Ganti rugi tidak dibebankan atas ahli waris agilah

Qiyas 1 diunggulkan atas giyas 2. Karena dalam qiyas 1, far's dan
ashl-nya masih dalam jenis yang sama, yakni jindyah ‘alal badan
(pelukaan atas anggota badan). Sedangkan dalam qiyas 2, far'’s dan
ashinya berada pada jenis yang berbeda, yakni far’ merupakan
pelukaan atas anggota badan, sedang ash/ merupakan perusakan atas
harta benda.

E,E.H 31 ?jlgj'l.: ,!. .—.‘1.5 Status gqathi tentang keberadaan 9laf, atau

dugaan kuat tentang keberadaannya. Dan giyas

L Tl :)ij it ":%'. yang keberadaan masalikul ‘%llat-nya lebih kuat

(lebih diunggulkan); giyas yang mempunyai dua

old fe g;ugf 15, ‘6331!1 ashl (diunggulkan) atas qgiyas yang mempunyai

satu ashl. Dikatakan (dalam sebuah pendapat)

Jé ij;iij N J.éj J..::‘ bahwa hal tersebut tidak menjadi faktor penentu

keunggulan; Qiyas dzatiyah (diunggulkan) atas

BRLIN 2885 &i82  qiyas hukmiyah, Imam As-Sam’ani membaliknya,

Py

karena hukum berbanding hukum lebih

:i:.:j Fs—a’i-'l.: E&a’i—'l :Jf\,' menyerupai.

333 ‘ijf ﬁf li-tgj Dan qiyas yang keberadaan %lutnya lebih

sedikit sifat-sifatnya (adalah lebih diunggulkan).

et Gl it :2"”3 2z Dikatakan  (dalam  sebuah  pendapat),

£ . kebalikannya. Dan qiyas yang lat-nya

‘ 't‘}'l Gles« »°3) .3 berkonsekwensi pada kehati-hatian  dalam

Je Gl g o e Dun yang llat-oya memiliki ashl
yang bercakupan umum.

KETUJUH ; TARJTH ANTAR QIYAS BERDASARKAN ILLAT

Tayih yang dilakukan antar giyas berdasarkan %/a#, dipengaruhi

oleh faktor-faktor sebagai berikut:

1

Qiyas yang keberadaan ‘Ylatnya dapat dipastikan (gath’h)
didahulukan atas qiyas yang keberadaan %/atnya masih bertaraf
dhanniy (dugaan, asumsi).

Qiyas yang keberadaan %/atnya berada dalam taraf dugaan kuat,
didahulukan atas giyas yang keberadaan 9/atnya dalam taraf dugaan
lemah.

Qiyas yang keberadaan masilikul Gllat-nya lebih kuat, didahulukan
atas qiyas yang keberadaan masiliku! ‘illat-nya lebih lemah.

Qiyas yang memiliki dua as4/ didahukan atas qiyas yang memiliki
satu ash/. Pendapat lain menyatakan bahwa faktor ini tidak
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berpengaruh dalam fapih. Perbedaan pendapat dalam masalah ini
sama seperti petbedaan pendapat dalam menyikapi banyaknya dalil
sebagai faktor farih.

Qiyas yang ‘ilat-nya berupa dzatiyyah didahulukan atas qiyas yang
Wlat-nya hukmiyyah, karena bersifat lebih menetapkan. Namun, As-
Sam’iniy membaliknya, karena antar hukum lebih memiliki
kemiripan. Antar %/lat datiyyah seperti faktor “tha’mu” (makanan)
dan “iskar’ (memabukkan), sedangkan antar %lat hukmiyyah sepert
keharaman dan kenajisan.

Qiyas yang %lat-nya memiliki sedikit sifat didahulukan atas giyas
yang Gllat-nya memiliki banyak sifat, karena lebih aman. Pendapat
lain menyatakan sebaliknya, karena lebih banyak memilki kemiripan.

Qiyas yang 9llat-nya berkonsekwensi kehati-hatian dalam hukum
fardlu. Karena antara kehati-hatian dan hukum fardlu terdapat sisi
keselarasan.

Qiyas yang %/latnya mencakup semua bagian dari ash/, lebih
dikedepankan dari qiyas yang %/at-nya mencakup ash/ dalam bagian
atau keadaan tertentu, karena llat yang mencakup semua bagian ash/
akan lebih banyak faidahnya datipada %/a# yang tidak mencakup
keseluruhan bagian ash/. Contoh:

Dalam pembahasan riba, burr (gandum) distatuskan sebagai ribawi
karena adanya 9lat “thu’my”’ (makanan) menurut Syafi’iyyah.
Sedangkan menurut Hanafiyyah, %at-nya adalah “g4/’(makanan
pokok). Unsur “makanan” akan selalu ditemukan dalam semua
bagian atau keadaan dari gandum, banyak ataupun sedikit.
Sedangkan unsur “makanan pokok” hanya akan ditemukan dalam
gandum jika dalam keadaan banyak saja. Jika gandum sedikit, maka
unsur “makanan pokok” tidak ada, karena gandum yang sedikit tidak
dapat menguatkan tubuh, padahal “makanan pokok” adalah
makanan yang dapat menguatkan tubuh.

A = JJ‘: Llé gfe:’“j Dan qiyas yang disepakati atas peng-‘%/at-an

ashl-nya (lebih diunggulkan); dan yang %/at-nya

Lasl3e JD J }.é:g}ﬂ iig\_}ﬂ\j bersesuaian dengan banyak ash/ (diunggulkan)

atas lat yang bersesuaian dengan satu ashl.

53.3}1]'[9 Js wslg ‘_’}..ai Dikatakan (dalam sebuah pendapat): dan %lat

\F .s» s, _sizs  yang bersesuaian dengan ‘at lain, jika
olle 55 Ol 5l Al diperbolehkan adanya dua %Ja (lebih
diunggulkan).

9

Qiyas yang peng-7lat-an ashinya disepakati, lebih dikedepankan
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daripada qiyas yang peng-%at-an ashi-nya belum disepakati. Karena
qiyas yang peng-‘illat-an ashl-nya belum disepakati, dianggap lemah
karena kehujjahannya masih diperdebatkan.

10. Qiyas yang %latnya bersesuaian dengan banyak ash/ lebih
dikedepankan daripada giyas yang %at-nya yang bersesuaian dengan
satu ashl.

Contoh: Pengusapan sebagian kepala dalam wudlu, apakah
disunnahkan fats/is (pengulangan tiga kali)? Dalam hal ini terdapat
dua peng-qiyas-an.

Qiyas 1: Pengusapan sebagian kepala dalam wudlu digiyaskan pada
tayammum dan mengusap £b#ff (sepatu), maka tidak ada tuntunan
tatslits (pengulangan tiga kali).

Qiyas 2: Pengusapan sebagian kepala dalam wudlu digiyaskan pada
anggota wudlu lainnya, maka disunnahkan za#s/iss.

Qiyas 1 diunggulkan atas qiyas 2 karena dalam qiyas 1 terdapat
persesuaian dengan dua ash/, sedangkan dalam qiyas 2 terdapat
persesuaian hanya dengan satu ash/*

1. Qiyas yang 9llat-nya bersesuaian dengan %/at lain, jika diperbolchkan
adanya dua %/at, lebih diunggulkan daripada yang tidak bersesuaian
dengan %//at lain.

Deskripsi dari faktor farjfh ini adalah bahwa dalam sebuah
permasalahan terdapat dua ash/ dengan hukum berbeda. Salah satu
ash/ memiliki dua %/at, sedangkan ash/ yang lain memiliki satu %/at.
Dan, far'’n berkutat dengan kemungkinan untuk disamakan dengan
kedua ash/ tersebut karena adanya ketiga /st di dalamnya. Maka
apakah keberadaan dua %lat yang ada pada ashl pertama bisa
menjadi faktor Zarjip? Dalam hal ini, terdapat dua pendapat™.

Pendapat pertama, sebagaimana direkomendasikan dalam Ghdyatul
Wushii, hal tersebut menjadi faktor /arjih sehingga peng-giyas-an
pada ash/ pertama lebih diunggulkan, karena di dalamnya terdapat

& Hanya saja, dalam faktor tarjih ini mensyaratkan ketiadaan pembatalan atas ashi-ash/ yang
mendukungnya. Jika terdapat pembatalan, maka faktor tarjih ini. tidak berlaku. Dalam
permasalahan ini, dua ash/ dalam giyas 1 dibatalkan dengan adanya faktor pembeda. Yakni
bahwa tayammum adalah aktivitas yang mengandung unsur tasywih (menjelekkan,
mengotori), karena tayammum adalah mengusapkan debu, berbeda halnya dengan
mengusap kepala dalam wudlu yang dilakukan dengan air, sehingga ada unsur
pembersihan. Sedangkan dalam pengusapan khuff, titik beda terletak pada unsur "harta”,
karena yang diusap adalah khuff atau sepatu, berbeda halnya dengan pengusapan kepala

- dalam wudlu. Prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul, hal. 535,

Ibid
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dua /at.

Pendapat kedua, bahwa keberadaan dua %/at dalam sebuah ash/
bukalah metupakan faktor farjfh. Sebagaimana perbedaan pendapat
tentang farjih berdasarkan banyaknya dalil pendukung. Teks Jam'u/
Jawami’ tidak mengajukan rekomendasi terkait dua pendapat di atas.

353 Dan qgiyas yang %/at-nya tetap melalui ijma’

= 9 atle &8 qiyas yang y p jma’,

UAJ E \l 3 lalu nash, yang keduanya gath’sy; kemudian
s G L@j{, WL;_;J'I ijma’, lalu nash yang keduanya dbanny,
b - kemudian #a’, 1alu sabru, lalu munisabab, lalu

15536 42206 1 AL )A_.J'U syabah, \alu dawarin.

157 E\ANGE 29 Dikatakan  (dalam  sebuah  pendapat,
JJJ ‘tL?N W= Jﬁ} mengenai tata urutan di atas), nash (terlebih

L;L_, 5 ‘”L:_i}l_, ol i‘,\ dahulu), lalu ijma’ . Dikatakan (dalam
pendapat lain), dawarin (terlebih dahulu),
8% lalu mundsabah, sedang masalik sebelum
munasabah dan sesudahnya, tata urutannya
sepert yang telah lewat.

12. Qiyas yang penetapannya %/at berdasarkan beberapa hal berikut
secara berurutan, sesuai dengan beberapa versi pendapat serta alasan
yang melandasinya. Berikut tabelnya :

Versi pendapat pertama Versi pendapat alternatif
1. Ijma yang gath’iy 1. Nash yang gath’sy
2. Nash yang qath’ty 2. Ijma yang qath’iy
3. Ijma yang dbhanniy 3. Nash yang dbanniy
4. Nash yang dhanniy 4. Ijma yang dbhanniy

Keterangan: Keterangan:
Ijma’ didahulukan atas #ash | Nash didahulukan atas ijma’

karena ijma’ tidak dapat di- | karena nash adalah asal dari
nasakh. Berbeda halnya dengan | ijma’, dan sisi kehujjahan ijma’

nash yang dapat di-nasakh. ditetapkan melalui zash.
5. Ima’ 5. Ima’

6. Sabru 6. Sabru

7. Mundasabah 7. Dawarin

8. Syabah 8. Mundsabab

9. Dawarin 9. Syabab
Keterangan: Keterangan:

o Ims’ didahulukan karena | Dawarin  didahulukan  dari
mcnu_njukkan ke-%llat-an mundsabah katena dawarin
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secara /afdhiy, dan peringkat | menunjukkan atas  mmththarid
sebawahnya menunjukkan | dan mun'akis dalam %/at, beda
ke-illat-an secara ‘aglyy. halnya dengan mundsabah.

e Sabry didahulukan karena
menunjukkan atas
peniadaan mu’arid/ (faktor
penentang) dengan
membatalkan hal yang layak
sebagai that, tidak
scbagaimana mundsabah.

® Syabah  diakhitkan  dari
mundsabab karena
keberadaan syabah ditolak
oleh mayoritas ulama’.

e Syabah didahulukan atas
dawaran  karena  syabah
memiliki kedekatan dengan
mundsabah.

. éj\jﬁ\ ':La 2253) e Qiyas makna (diunggulkan) atas qiyas daldlab;

<2

Js ol 5;1:-, j)’jj\ j}'j atas qiyas murakkab, jika dapat diterima. Al-

qiyas yang bukan murakkab (diunggulkan)

Lo y Ustadz Abu Ishaq al-Isfirayini membaliknya.

g_,e_.;:j'qj SEN £y Sifat hagigiy (diunggulkan), lalu sifat wrf,

i o lalu sifat syar'dy wajids, lalu sifat syary; sifat

&6 B6 as)  wuiddiy dari ketiga sifat tersebut) lalu

Lol ze32lg s 3‘h yang ‘adamiy; yang simpel (basith) dari sifat-

3 sifat  tersebut, lalu yang kompleks
r.gj}ﬂl; (murakkab);

13.

14.

Qiyas makna (diunggulkan) atas qiyas dadlah. Karena qiyas makna
mengandung makna yang mundsib (selaras), sedangkan qiyas dalalah
menunjukkan atas kelaziman (keniscayaan) dari makna mundsib, atau
atsar (dampak, akibat), atau hukumnya, sebagaimana paparan dalam
pembahasan terdahulu.

Qiyas yang bukan murakkab (diunggulkan) atas qiyas murakkab, jika
berpijak pada pendapat yang menerima qiyas murakkab. Karena qiyas
murakkab  dianggap lemah  sebab  keberadaannya masih
diperdebatkan. Namun, Al-Ustadz Abu Ishaq al-Isfirayini
membaliknya. Menurutnya, qiyas murakkab lebih dikedepankan
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13,

datipada qiyas yang bukan murakkab. Karena qiyas murakkab
dianggap kuat sebab adanya kesepakatan dua belah pihak atas
hukum s/ di dalamnya.

Qiyas yang peng- %//at-annya dengan beberapa sifat dengan ketentuan
prioritas berikut:

Di antara sifat hagigiy, ‘urfiy dan syar’iy, maka yang dikedepankan
adalah hagigiy, lalu ‘urfiy, lalu syar’y. Karena sifat bagiqiy tidak
bergantung pada sesuatu, beda halnya dengan sifat %ffy. Dan
sifat ‘wrfiy itu disepakati, berbeda dengan sifat syar’.

Di antara masing-masing dari ketiga sifat di atas, dJkedepankan
sifat yang wujiidiy daripada sifat yang @damiy. Karena sifat ‘adamiy
dianggap lemah sebab statusnya diperdebatkan para ulama’.
Contoh: antara sifat hagigiy wujiidiy dan hagiqiy ‘adamiy, maka yang
didahulukan adalah sifat bagigiy wujidiy. Atau antara

Di antara masing-masing dari ww#jddiy dan ‘@damiy, dikedepankan
sifat yang basith (yang simpel) daripada sifat yang murakkab (yang
kompleks). Karena sifat murakkab dianggap lemah sebab
statusnya diperdebatkan para ulama’. Contoh: antara sifat hagigiy
wujiidiy yang basith dan hagiqiy wujiidiy yang murakkab, maka yang
didahulukan adalah sifat bagigiy wujidiy yang basith.

Secara sistematis, pola #z7jih di atas dapat dilihat pada tabel berikut:

- 1. Basith
L. Wujadiy 2. Murakkab

1. Sifat hagigiy . Basith
2. Adamiy 2. Murakkab

e 1. Basith
- L. Wayidiy 2. Murakkab

2. Sifat wurfiy ' 1. Basith
2. Adamiy 2. Murakkab

T 1. Basith
1. Wajitdsy 2. Murakkab

3. Sifat syar’sy 1‘ Basith
2. Adanriy 2. Murakkab

Dan secara terperinci, tata urutan a7 di atas adalah sebagai berikut:

1.
2
5

Sifat baqigiy wujidiy basith,
Sifat baqiqiy wujiidiy murakkab,
Sifat hagiqiy ‘adamiy basith,
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Sifat hagiqiy ‘adamiy murakkab,
Sifat urfiy wujiidiy basith,

Sifat urfiy wujiidiy murakkab,
Sifat urfiy ‘adamiy basith,

Sifat ’;;g‘_z’j; ‘adamiy murakkab,
Sifat yar: ' wifidsy basith,

10 Sifat syar’ wujidiy murakkab,
11. Sifat syar’? ‘adamiy basith,

12. Sifat syar’s ‘adamiy murakkab,

YN, A

r-a)b:\“ gié :{ic'll:jllf #llat  ba'itsab  (Yillat  pembangkit  hukum)

.-l

r—)

(diunggulkan) atas 9lat amarah (‘illat berupa
‘i‘g;!’,';'. &5 £l 3 penanda); kemudian 9/at yang muththaridah
sekaligus mun’'akisah (diunggulkan atas %/at yang

EEs Rl Je B 5 _,E.J'l muththaridah  saja); kemudian  at  yang

o\l 352l 35 a8

miuththaridah saja (diunggulkan) atas %/at yang
mun'akisah saja; Tentang cara fayip antara %llat

PR TP muta’'addiyah dan %llat gashirab, terdapat beberapa
& ra L ‘d-” pendapat, pendapat ketiga menyatakan bahwa
u'\j“ 15‘,‘;; ngi' keduanya sama. Tentang cara farih ‘illat yang

- ” lebih banyak far's-nya, terdapat dua pendapat
16. Qiyas dengan illat ba'itsah (‘illat pembangkit hukum) (diunggulkan)

17.

18.

atas amarah (‘illat berupa penanda). Maksud dari %at ba'itsah adalah
Wlat yang memiliki munisabah yang jelas, sedangkan amdrah adalah
‘llat yang tak tampak sisi munasabah-nya. Jadi, %lat ba'itsah dalam
pembahasan kali ini bukanlah yang berbanding dengan m#’arrif atau
miuatstsir sebagaimana dalam pembahasan definisi %/a?”.

Qiyas dengan Flat yang muththaridah  sekaligus  mun'akisab
diunggulkan atas qiyas dengan %/at yang muththaridah saja. Karena
Wlat yang muththaridah saja dianggap lemah sebab adanya perbedaan
pendapat tentangnya. Kemudian %at yang muththaridah saja
diunggulkan atas %at yang mun'akisah saja. Karena 9llat yang
mun’akisah saja dianggap sangat lemah sebab terdapat perbedaan
pendapat yang sangat tajam tentangnya.

Qiyas dengan %/at muta’addiyah didahulukan atas qiyas dengan %/lat
qdshirah menurut pendapat ashah sebagaimana paparan Ghayatul
Wushil *. Karena 9llat muta’addiyah lebih berfaidah dalam meng-

% syekh Al-Banani, Hasyiah ‘ala Syarh Jam’i al-Jawami’, vol Il hal. 377
¥ prof Dr KH. Sahal Mahfudz, Tharigah Al-Hushul hal. 538.
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qiyas-kan.

Pendapat kedua, ‘illat gashirah lebih diunggulkan, karena kekeliruan
di dalamnya lebih minim.

Pendapat ketiga, keduanya sama, karena dianggap seimbang
dengan masing-masing sisi kelebihannya.

19. Qiyas dengan Gllat muta’addiyah yang lebih banyak far’s-nya
berbanding dengan qiyas dengan %at muta’addiyah yang lebih sedikit
Jar'w-nya, dalam menentukan Zarjih di antara keduanya terdapat dua
pendapat sebagaimana dalam perbandingan antara %/at muta’addiyah
dan lat gashirah. Hanya saja dalam permasalahan ini tidak terdapat
pendapat yang menyamakan keduanya.

1,051 gji’;\ %5 L_;J’.E-z\jllj Da%'l budid sam'iyat (b_atas:fm—batasm.: dogmatik
) ) o dari syara’) yang lebih dikenal (diunggulkan)
Je @\1}\3 ‘L;,_E,_‘}f'. Je atas hudiid sam’iyat yang lebih samar (kurang
, dikenal); Dan buddd sam’iyat yang berupa dzatiy
oG 273l (diunggulkan) atas hudsid sam’iyat yang berupa
‘aradliy.

$0-22 22N 2, Sy Hudid samiyat yang sharih (diunggulkan atas
e ‘rc:)b ‘@‘!‘Ab budiid sam’iyat yang terdapat ungkapan majaz
&L;,,_")j ¢ 2&l5 e‘wj\ ,_}3-: atau musytarak di dalamnya). Huddid sam'’iyat
T yang bercakupan lebih umum (diunggulkan
:5.;‘.2.;5': 32 b atas hudid sam’iyat yang bercakupan lebih
’ khusus). Hudid sam'iyat yang bersesuaian
dengan periwayatan sami dan  bahasa
(diunggulkan atas selainnya). Hudid sam’iyat
diunggulkan dengan sebab derajat periwayatan

untuk mendapatkannya.
s =0 ] A\sl-?).  Dan faktor-faktor tarjih tak terbatasi banyakya.
- ¥ bl Muaranya adalah ghalabatudh dhann (kuatnya
Gy SEJ\ i;lé, '&,jﬁ_f,j dugaan), dan telah lewat sebagian besar
, _ .__ _ pembahasannya, kami tidak akan

saa5 F-b . menyebutkannya.

KEDELAPAN ; TARJIH ANTAR HUDUD
Tayih yang dilakukan antar hudiid (batasan-batasan) dipengaruhi
oleh faktor-faktor sebagai berikut:
. Hudid sam'iyat (batasan-batasan dogmatik dari syara’) yang lebih
dikenal, diunggulkan atas hudid sam’iyat yang lebih samar atau kurang
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dikenal. Ini karena judid sam’iyat yang lebih dikenal dapat lebih
menghantatkan pada tujuan daripada budid sam’iyat yang kurang
dikenal.

2.  Huddid sam’iyat yang berupa dzatiy diunggulkan atas hwudid sam’iyat
yang berapa ‘wradly. Karena hudiid sam’iyat yang berupa dgatiy
menunjukkan kesejatian dari sebuah hakikat, tidak sebagaimana
hudid sam’iyat yang berupa ‘eradliy. Yang dimaksud dari budid sam’iyat
berupa dzatiy adalah definisi yang keseluruhan bagiannya berupa dzat
atau mateti. Sedangkan yang dimaksud dari hwudid sam’iyat berupa
‘wradliy adalah definisi yang keseluruhan atau sebagiannya berupa
‘rad] atau sifat”.

3. Hudid sam’iyat yang sharih (lugas, tidak ada unsur majaz atau
musytarak) diunggulkan atas pudid sam’iyat yang tidak sharih, yakni
yang terdapat ungkapan majaz atau musytarak di dalamnya. Karena
batasan yang diungkap dengan tidak sharih, berpeluang
disalahartikan.

4. Hudid san’iyat yang bercakupan lebih umum diunggulkan atas huddid
sam’iyat yang bercakupan lebih khusus. Karena pendefinisian dengan
sesuatu yang lebih umum akan bisa memberikan lebih banyak
faidah. Pendapat lain menyatakan bahwa yang lebih khusus harus
didahulukan, sebagai langkah mengambil sesuatu hanya yang telah
dipastikan saja.

5. Hudid sam’iyat yang bersesuaian dengan periwayatan sam’%y dan
bahasa diunggulkan atas selainnya. Karena dengan tidak adanya
kesesuaian, berarti telah ada pergeseran makna. Padahal, hukum
keasalan adalah ketiadaan pergeseran.

6. Hudid sam’iyat diunggulkan dengan sebab derajat periwayatan untuk
mendapatkannya, karena dugaan keabsahan lebih besar.

Selanjutnya, faktor-faktor Za7ih tidak hanya terbatasi pada poin-
poin keterangan di atas. Masih banyak faktor farjih yang belum
diungkapkan, yang semuanya bermuara pada terbentuknya ghalabah adh-
dhann (dugaan kuat). Sebagian dari faktor-faktor tersebut telah dituturkan
dalam pembahasan di bab-bab terdahulu, seperti:

* Sebagian bentuk mafhim mukbilafah didahulukan atas bentuk mafhim
mukhalafah lainnya.
= Sebagian dari ungkapan yang berpotensi disalahartikan atas sebagian

 syekh Al-Banani, Hasyiah ‘ala Syarh Jam'i al-lawami’, vol Il hal. 379
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yang lain, seperti mendahulukan majaz atas musytarak.

Mendahulukan makna syar’y atas makna ‘#rfiy, mendahulukan makna
‘urfiy atas makna Jyghawi, dalam khithab Sydrs’.

Mendahulukan sebagian bentuk masalikul Gllat berupa nash atas
bentuk serupa yang lain.

Mendahulukan sebagian bentuk munisib atas bentuk munésib lain.
Dan lain sebagainya.
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Ijtthad adalah pengerahan kemampuan dari
seorang fagih untuk menghasilkan dugaan
atas sebuah hukum. Mujtahid itu adalah
seorang fagih (ahli figh), yaitu orang baligh
yang berakal — Berakal, maksudnya orang
yang mempunyai bakat, yakni keadaan yang
melekat pada diri, yang dengannya seseorang
akan mengetahui sebuah obyek pengetahuan.
Dikatakan (dalam sebuah pendapat) bahwa
akal adalah ilmu itu sendiri. Dikatakan (dalam
pendapat lain) bahwa akal adalah ilmu
dlariiriy;

(Mujtahid adalah) orang yang pikirannya
sangat cerdas, meski mengingkari qiyas —
{pendapat ketiga menyatakan, kecuali giyas
jaliy} — yang mengetahui dalil rasio (yakni
bara'ah ady-dzimmah) dan adanya pembebanan
dalil rasio tersebut, yang memiliki tingkat
pemahaman menengah tentang /4ghat, bahasa
Arab, wushul, balaghah, dan obyek kaitan
hukum-hukum, yakni Al-Quran dan as-
sunnah, meski tidak hafal kitab-kitab matan
(teks-teks buku ajar dasar). Berkata Syaikh
Al-Imam As-Subki, “Mujtahid adalah orang
yang ilmu-ilmu ini menjadi bakat kemampuan
baginya, dan dia menguasai sebagian besar
kaidah-kaidah syara’, lalu mengolahnya
sedemikian rupa hingga menghasilkan daya
pikit yang dengannya dia bisa memahami
tujuan yang dikehendaki Syari’.

PENGERTIAN IJTIHAD

Secara harfiah, kata “ijtihad” berasal dari akar kata berikut :
S - 442 -

yang bermakna “bersungguh-sungguh”, yakni pengerahan kemampuan
untuk melakukan sesuatu yang terdapat kesulitan.
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Sedangkan dalam istilah ushul figh, “ijtihad” didefinisikan sebagai
berikut:

i s g LY (D (L
g% OB Joad] 23l 4l £ 1542l

Pengeraban kemampuan dari seorang faqih untuk
menghasilkan dugaan atas sebuah hukum

Keterangan dan penjelasan:
1. “Pengerahan kemampuan”, maksudnya dengan pengerahan

kemampuan secara maksimal oleh mujtahid dalam melakukan olah
pikir dan analisis atas dalil-dalil yang ada. Pengerahan kemampuan
secara maksimal, maksudnya sekira seorang mujtahid telah merasa
mengerahkan segala kemampuannya, dan tak mampu lagi
menambah lebih dari itu.

2. “Scorang fagih”, yang dikehendaki dalam definisi ini adalah mujtahid.
Karena hanya mujtahid-lah yang mampu melakukan aktivitas ijtihad.
Sedangkan orang yang memiliki kualifikasi pengetahuan tentang figh
yang belum mencapai level mujtahid, tidak termasuk dalam kategori
“fagih” dalam definisi ini, meskipun dapat disebut sebagai “faqih”

dengan penycbutan secara majaz.

KRITERIA MUJTAHID :
“Faqih” sebagaimana dalam definisi ijtihad di atas, atau

“mujtahid” adalah orang-orang yang memenuhi kriteria sebagai berikut:
1253 55 & G885 AN AL B0 e 4 el 8_1;:1\ ]

£35S e KON 3l 283055 Y, 005 585 0 i
“Faqib” adalah orang baligh yang berakal yang pikirannya sangat cerdas yang
mengetabui dalil rasio dan adanya pembebanan dalil rasio tersebus, yang memiliki
tingkat pemahaman menengah tentang Iughat, babasa Arab, ushul, balaghah, dan
vbyek kaitan bukum-bukum, yakni Al-Qur'an dan as-sunnab.

Dari ungkapan di atas, didapatkan beberapa kriteria mujtahid,
sebagai berikut:
1. Baligh.
Kriteria ini ditetapkan karena selain orang baligh (yakni masih anak-
anak), akalnya dianggap belum sempurna yang sehingga pendapatnya
tidak bisa dipertimbangkan.
2. Berakal
Kriteria ini ditetapkan karena orang yang tidak berakal tidak
memiliki “/amyfZ” atau sensor pembeda / penilai, yang dengan famyiz
tersebut seseorang bisa mendapatkan petunjuk tentang apa yang
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dikatakannya hingga ucapannya layak dipertimbangkan. Kemudian
tentang maksud dari “akal”, ada tiga pendapat tentang hal ini :
Pendapat pertama, akal adalah “malakah” yakni karakter yang
melekat dalam diri, yang dengannya dapat di-zdrik (dihasilkan
temuan, diidentifikasi) segala sesuatu yang menjadi obyek
pengetahuan, yakni sesuatu yang layak untuk diketahui.
Pendapat kedua, akal adalah ilmu itu sendiri, yakni /drdk (temuan,
hasil identifikasi) baik dlardiry atau nadhariy. Pendapat ini diriwayatkan
dari Imam Al-Asy’ari; Al-Ustadz Abu Ishaq meriwayatkannya dari
ulama’ ahlul hagq.
Pendapat ketiga, akal adalah idrak dlariry. Yakni kemampuan
untuk menghasil sebuah temuan yang menjadi keniscayaan, dan ini
dimiliki semua orang berakal. Ini karena, seseorang yang tidak
memiliki /driak nadhariy (kemampuan menemukan dengan cara nalar),
tetap dapat disebut “orang berakal”. Berdasarkan pendapat ketiga
ini, pemilik i/mu nadhariy dapat disebut “orang berakal” karena
adanya ilmu dlariry yang selalu melekat pada diri setiap manusia,
seperti pengetahuan diri atas wujud dirinya sendiri. Pendapat ketiga
ini dinyatakan oleh Al-Qadli Abu Bakar.

3. Fagibun nafsi (yang pikirannya sangat cerdas)
Yakni yang sangat tajam pemahamannya atas maksud-maksud dari
ungkapan. Kriteria ini ditetapkan karena orang yang tidak memiliki
sifat ini, tidak mampu melakukan is#inbath (penggalian hukum), yang
mana hal ini merupakan tujuan pokok dari ijtihad. Terkait dengan ini
Imam Al-Ghazali mengatakan, “Jika dalam permasalahan yang
belum pernah didengarnya, seorang faqih tidak berpendapat
sebagaimana halnya dia berpendapat dalam permasalahan yang
sudah pernah didengarnya, maka dia bukan termasuk faqih™'.
Artinya, seorang faqih haruslah memiliki ide yang orisinal.
Terkait dengan kriteria ini, apakah seseorang yang bersifat “fagibun
nafsi’ statusnya tersebut dicabut gara-gara pengingkarannya terhadap
giyas? Dalam hal ini ada beberapa pendapat:
Pendapat pertama, scbagaimana pendapat ashahh, bahwa
keingkaran terhadap qiyas tidak mempengaruhi statusnya sebagai
Jagibun nafsi.
Pendapat kedua, sebagaimana dinyatakan oleh Al-Qadli Abu Bakar
dan Imam Al-Haramain, bahwa keingkaran terhadap qiyas dapat

! Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol Il hal. 480
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mengeluarkan seseorang dari status fagihun nafsi.

Pendapat ketiga, scbagaiaman disuarakan Ibnu Shalah, jika
keingkaran tersebut ditujukan pada qiyas jaky, maka dapat
mempengaruhi status fagibun nafsi, karena dengan demikian nampak
sekali kejumudannya. Berbeda halnya jika dia mengingkari giyas
khafiy, maka pengingkarannya ini masih ditolerir.

Pembahasan tentang pengingkaran giyas ini menjadi penting, karena
menjadi bekal dalam menilai penyimpangan kaum Dhabiriyyah dari
mainstream ijma’, akankah berpengaruh pada terbentuknya ijma’?
Memiliki pengetahuan atas dalil ag/y / rasio.

Yakni bahwa seorang mujtahid haruslah memiliki bekal pengetahuan
memadahi tentang dalil aqliy, yakni bard’ah ashliyyah atau hukum asal
bebas lepas dari tanggungan, dan bahwa kita terikat dengan dalil ag/iy
tersebut, sclama belum sampai pada kita adanya dalil yang
mengalihkan dari hukum asal terseut.

Memiliki pengetahuan yang cukup tentang “lmu alaf”,

Ilmu alat maksudnya adalah ilmu yang menjadi perantara memahami
ungkapan betbahasa Arab. Ilmu-ilmu ini meliputi ilmu /yghat
(kosakata bahasa), ilmu nabwu (gramatika Arab), dari sisi 7’rab
maupun Zashrif, ushul figh, balaghah yang meliputi ilmu ma'éni dan ilmu
bayan. Kriteria ini ditetapkan karena tanpa bekal pengetahuan dalam
ilmu-ilmu ini, istinbath tidak dapat dilakukan. Pengetahuan tentang
ushul figh dipersyaratkan karena dengan ilmu ini dapat diketahui tata
cara ber-istinbith. Sedangkan pengetahuan tentang ilmu-ilmu
selainnya dipersyaratkan karena tanpa pengetahuan tentang ilmu-
ilmu ini obyek ungkapan yang digali hukumnya tidak dapat
dipahami. Selanjutnya, kadar pengetahuan yang dipersyaratkan
adalah kadar menengah, artinya, tidak harus menjadi orang yang
paling pakar I bidang-bidang keilmuan di atas. Kadar pengetahuan
yang asal-asalan juga belum cukup, karena yang dikehendaki dari
kadar pengetahuan menengah dalam hal ini adalah kadar yang
memadahi sebagai bekal untuk melakukan #s#inbath. Al-Ustadz Abu
Ishaq al-Isfirdyiniy memiliki pandangan sedikit berbeda tentang
kadar pengetahuan dalam ilmu-ilmu ini. Menurutnya, seorang
mujtahid wajib memiliki pengetahuan luas (mutababbir) tentang
kalimat-kalimat Jwruf yang menjadi faktor perbedaan makna,
sedangkan dalam kalimat-kalimat A#ruf selainnya, dicukupkan kadar
menengah; kemudian wajib pula memiliki pengetahuan Jyghat
(kosakata) yang melebihi kadar menengah, sehingga ia tidak terjebak
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dalam penggunaan kata yang syady (menyimpang) dari ungkapan
bahasa yang umum digunakan; sedangkan terkait dengan wshu/ figh,
semakin sempurna pengetahuan tentangnya, semakin sempurna pula
hasil ijtihadnya’.

6. Mengetahui sesuatu dari Al-Qut'an dan as-sunnah yang
berhubungan dengan hukum.
Kriteria ini ditetapkan karena ayat Al-Qur’an dan as-sunnah yang
mengandung hukum merupakan obyek is#nbath. Maka seorang
mujtahid harus mengetahuinya. Tidak diharuskan mengetahui
keseluruhannya, apalagi keharusan hafal di luar kepala. Yang
terpenting, ia mengetahui tempat-tempat ayat atau hadis yang
berkaitan dengan hukum, sehingga saat muncul permasalahan
hukum, ia dapat segera merujuk ayat-ayat atau hadis-hadis tersebut
untuk kemudian digali hukumnya. Dalam Syarh Minhaj karya Ash-
Shafawi, disebutkan bahwa ayat-ayat abkam dalam Al-Qur’an
sebanyak 500 ayat’. Kemudian berkaitan dengan hadis-hadis abka,
Imam Al-Ghazali berkomentar, bahwa seorang mujtahid cukup
memiliki referensi rujukan kitab induk tentang hadis-hadis ahkam
yang telah disahihkan, seperti Sunan Abu Dawud, Sunan Al-Baihaqi,
atau kitab induk lainnya yang menghimpun hadis-hadis abkan".

Imam Tagiyyuddin As-Subuki, orang tua dari pengarang Jan'ul
Jawami’ menyatakan bahwa penguasaan ilmu-ilmu tersebut di atas dengan
tingkat penguasaan menengah belumlah cukup sebagai persyaratan
scorang mujtahid. Ilmu-ilmu tersebut haruslah menjadi bakat
kemampuan melekat baginya. Mujtahid juga harus menguasai sebagian
besar kaidah-kaidah syara’, lalu mengolahnya sedemikian rupa hingga
menghasilkan daya pikir yang dengannya dia bisa memahami tujuan yang
dikehendaki Syari’ (pembuat syari’at, Allah dan rasul-Nya).

? Ibid, hal. 481

3 Abd Ar-Rahman As-Syirbini, Tagrir As-Syirbini, vol Il hal. 384. Pendapat lain menyatakan
hanya 100 ayat. Pendapat lainnya lagi menyatakan bahwa pembatasan semacam ini
adalah janggal. Karena dalam memilah ayat-ayat ahkam dari ayat-ayat non-ahkam
membutuhkan penetahuan atas keseluruhan ayat. Sedangkan mujtahid tidak mungkin ber-
taqlid pada orang lain dalam memilah-milah ayat-ayat yang bermuatan hukum. Jalal as-
Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol Il hal. 481

* Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol Il hal. 481. Hanya saja, Imam An-Nawawi
mengkritisi, bahwa pencontohan Sunan Abu Dawud tidaklah tepat, karena belum lengkap
mencakup semua atau kebanyakan hadis-hadis sahih tentang ahkam. Banyak hadis ahkam
dalam Kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim yang tidak tercantum di dalam Sunan Abu
Dawud.
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Dan disyaratkan — Syaikh al-Imam berkata
“dalam rangka merealisasikan ijtihad,
bukan karena merupakan kriteria dalam
ijtihad” seorang (calon) mujtahid
yang  mengetahui
permasalahan-permasalahan ijma’, agar dia
tidak sampai melanggar hasil kesepakatan
jma’; dan (diharuskan pula mengetahui)
dalil ndsikh dan  mansiikh, asbabun nuzil
(sebab-sebab turunnya wahyu), kriteria
mutawatir dan dhad, hadis shahibh dan dla’if;
dan keadaan para periwayat hadis. Di masa

orang

a3 a5l d) 200 s

kita, eukuplah merujuk pada keterangan
para imam di bidang ilmu tersebut,

KRITERIA MEWUJUDKAN IJTIHAD YANG BENAR

Selain itu, masih menurut Imam Tagqiyyuddin As-Subuki, ada

beberapa poin persyaratan dalam ijtihad, bukan sebagai kriteria dalam diti
mujtahid, akan tetapi sebagai kriteria dalam mewujudkan ijtihad secara
benar. Beberapa hal tersebut adalah sebagai berikut:

Mengetahui obyek permasalahan ijma’, agar hasil ijtihadnya tidak
menabrak permasalahan-permasalan yang disepakati hukumnya.
Syaikh Waliyyuddin berkata, “Tidak disyaratkan menghafal obyek-
obyek permasalahan ijma’. Cukup dengan hanya dengan memastikan
bahwa apa yang difatwakannya tidak bertentangan dengan ijma’,
adakalanya dengan mengetahui bahwa fatwanya bersesuaian dengan
pendapat mujtahid lain, atau dengan menduga bahwa permasalahan
yang difatwakannya adalah kasus baru yang belum pernah dibahas

Mengetahui mana-mana nash yang nésikh dan mansiikh, agar mujtahid
Mengetahui  asbibun nuzil atau peristiwa yang melatarbelakangi
kemunculan ayat-ayat atau hadis-hadis abkdm, agar mujtahid dapat
memahami apa yang dikehendaki dari ayat-ayat atau hadis-hadis

Mengetahui mana-mana hadis yang mutawatir dan mana-mana hadis
yang dhdd, agar mujtahid mendahulukan hadis mutawatir atas hadis

&
oleh mujtahid generasi terdahulu”.’
2,
tidak sampai berpegangan dengan nash yang telah mansiikh.
3.
tersebut.
4.
dhad di saat terjadi fa’3rud/ (benturan).
5.

Mengetahui mana-mana hadis yang shabih, untuk dijadikan

® Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol Il hal. 482
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pegangan; dan mana-mana hadis yang dlasf, agar tidak menjadikannya
sebagai pijakan hukum.

6. Mengetahui keadaan para periwayat hadis, agar dapa: membedakan
hadis-hadis yang dapat diterima dan hadis-hadis yang harus ditolak.
Selanjutnya, terkait dengan persyaratan pengetahuan hal-hal di atas,
di masa kini, cukup dengan merujuk pada keterangan para imam ahli
hadis, seperti Imam Ahmad, Bukhari, Muslim dan lainnya.

s> 1zz- SJeh 2 . peei2j- Dan  tidak  disyaratkan (sebagai  kriteria
GJLM" F)K” rh’: L34 Y5 mujtahid) penguazaan ilmu kglm,g;lcnguasaan
135_3 i’_j;;i_'.j 53 _;f i}'g 5&;;}‘, permasalahan-permasalahan  cabangan figh,
ce . ,. o (tdak disyaratkan pula) laki-laki, merdeka,
6.2:\1'- Je A5 begitu pula (tidak disyaratkan) ‘wdilah (sifat

adil) menurut pendapat ashabh.

BEBERAPA HAL YANG TIDAK MASUK PERSYARATAN

Berikut ini beberapa hal yang tidak menjadi persyaratan yang
harus dipenuhi oleh seorang calon mujtahid, bukan pula persyaratan
dalam melakukan aktivitas ijtihad:

1. Tidak disyaratkan menguasai ilmu kalam dengan dalil-dalilnya
sebagaimana dirumuskan oleh para ulama’ mutakallimin, karena
terbukan kemungkinan melakukan aktivitas is#inbath bagi orang yang
mantap dengan akidah Islamnya dengan bertaglid.

2. Tidak disyaratkan mengetahui detil-detil cabangan figh. Karena,

detil-detil cabangan figh baru diketahui setelah melakukan ijtihad,
bagaimana mungkin hal ini menjadi persyaratan ijtthad?
Hanya saja, Ibnus Shalah mengajukan pengecualian, bahwa dalam
kasus tertentu pengetahuan tentang cabangan-cabangan figh ini
menjadi persyaratan bagi mujtahid yang hanya melalui dialah fard/u
kifayah berupa pembetian fatwa dapat terlaksana, agar mudah
baginya menemukan solusi hukum permasalahan aktual dalam waktu
singkat tanpa banyak mengeluarkan energi; meskipun ini tidak
disyaratkan bagi mujtahid mustagill. Dan ini adalah makna ungkapan
Imam Al-Ghazali, “Ijtthad pada zaman kita hanya bisa dilakukan dengan
pengetabuan  mendalam  tentang cabangan-cabangan figh. Namun tidak
demikian bagi mujtahid generasi shababat”®

3. Tidak disyaratkan jenis kelamin laki-laki. Karena terbuka
kemungkinan bagi sebagian wanita memiliki kemampuan ijtihad,

® Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol Il hal. 483.
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meskipun secara fitrah umumnya mereka memiliki sisi minus dalam
berpikir.

4. Tidak disyaratkan merdeka. Karena terbuka kemungkinan bagi
sebagian hamba sahaya untuk berijtihad, misalnya si hamba sahaya
tersebut berolah nalar di saat senggang, ketika tidak ada tugas
melayani majikannya.

5. Tidak disyaratkan @dilah, menurut pendapat ashabh. Karena terbuka
kemungkinan bagi seorang fasiq memiliki kemampuan ijtihad.
Pendapat lain menyatakan bahwa %délah menjadi persyaratan, agar
pendapat mujtahid dapat dijadikan pegangan. Hanya saja, dengan
yang dipaparkan, pendapat kedua ini pada dasarnya tidak berbeda
dengan pendapat pertama. Karena pensyaratan ‘@dilah dengan tujuan
agar pendapatnya dapat diambil sebagai pegangan, tidaklah
bertentangan dengan ketiadaan pensyaratan @dilah dalam berijtihad.
Karena seorang mujtahid yang fasiq wajib mengambil hasil ijtihad
yang dilakukannya sendiri, meskipun orang lain tidak boleh
mengambil hasil ijtihad si mujtahid fasiq tersebut.

S22h ez t z°-]- Mujtahid hendaklah mencari adanya hal-hal
UE"-)L"‘Jﬁ o= ;‘) yang bertentangan dengan obyek dalil; juga
i, 5 4 Ll; b 3'1}\3 hendaklah memeriksa keberadaan lafadh,

- adakah bersamanya terdapat garinab.

HAIL-HAL YANG SEBAIKNYA DILAKUKAN MUJTAHID

Imam Az-Zarkasyi dan Syaikh Waliyyuddin berkata, bahwa
termasuk di antara persyaratan ijtihad adalah pencarian atas segala hal
yang menjadi mudrid/ atau yang bertentangan dengan obyek dalil. Maka
scorang mujtahid harus memeriksa dalam dalil yang %mm, adakah
terdapat mukhashshish; dalam dalil yang muthlag, adakah terdapat mugayyid:
dalam nash, adakah terdapat sdsikh; dalam lafadh, adakah bersamanya
terdapat garinah yang mengalihkannya dari makna dbakir. Penelitian ini
dilakukan hingga muncul dugaan kuat adanya hal-hal tersebut, sehingga
mujtahid harus mengamalkan sesuai konsekwensi dati hal-hal itu. Atau
muncul dugaan kuat bahwa hal-hal tersebut tidak ada, sehingga mujtahid
harus tetap berpegangan pada dhakir lafadh.

Sclanjutnya  Imam  Az-Zarkasyi dan Syaikh Waliyyuddin
menandaskan, bahwa keharusan pencatian m#’arid/ maupun garinab dari
scbuah lafadh, tidaklah bertentangan dengan keterangan dalam
pembahasan terdahulu mengenai bolehnya berpegang pada dalil %mm
sebelum mencari mukhashshish. Karena keterangan terdahulu hanya
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menjelaskan kebolehan berpegang pada lafadh yang tidak disertai garinah,
sedangkan pembahasan kali ini tentang pensyaratan mengetahui 7 dridl
setelah terbukti bahwa sesuatu itu ma'aridl.

Syaikh Jalaluddin Al-Mahalli mengklarifikasi ungkapan Jaw'u/
Jawami’ di atas dalam karya syarb-nya, bahwa tuntunan pencarian wx'aridl
dan garinah lafadh hanyalah sebatas keutamaan. Artinya, scbaiknya
mujtahid melakukan pencatian mx'@rid/ dan garinab dari sebuah lafadh
agar obyek istinbath-nya terhindar dari cacat seandainya ia tidak
mencarinya. Pencarian m#'dridl dan garinah lafadh bukanlah sebuah
kewajiban, sebagaimana paparan dalam pembahasan terdahulu.

4 el ig2 4.4 Di bawah  tingkatan rnujtahild dengan
e £ Y Lualifikasi di atas (yakni mujtahid mathiag),
23_;_3]& G,J;"_ :J‘f 1z =,’:’°1|| terdapat mujtahid madzhab. Yakni orang yang
= ,, .. berkemampuan  men-iakbrj  versi-versi

asla) o g JS  periwayatan pendapat atas teks-teks imamnya.
G 2l 3s2 4.4 Di bawah tingkatan  mujtahid - madzhab
% s 9 terdapat mujtahid fatwa. Yakni orang yang

@,__;j Se | fah jz’i\ berpengetahuan luas yang berkemampuan
=" men-farjip pendapat tertentu atas pendapat

_:,.;-:i ‘:ED L‘_}; lainnya.

TINGKATAN-TINGKATAN MUJTAHID
Poin-poin kualifikasi di atas adalah persyaratan dalam mujtahid

muthlag. Dan saat ini, mujtahid muthlag tidak lagi ditemukan. Imam An-
Nawawi dalam AlMajmn’ Syarh  al-Mubhadydzab menyatakan bahwa
ketiadaan mujtahid muthlag telah berlangsung sejak masa yang lama.
Di bawah tingkatan mujtahid muthlag, terdapat beberapa level
mujtahid sesuai tingkat kemampuannya, sebagai berikut: '
1. Mujtahid madzhab
Mujtahid madzhab adalah ulama’ yang memiliki kemampuan men-
takhrij (mengembangkan) ragam pendapat berdasarkan nash (teks
penjelasan) imamnya. Artinya, tatkala terjadi sebuah kasus baru yang
tidak ditemukan penjelasannya secara tekstual dari pendapat
imamnya, maka mujtahid madzhab melakukan penalaran
berdasarkan pemutusan hukum yang dilakukan imamnya dalam
kasus lain yang serupa.
Persyaratan mujtahid madzhab, sebagaimana diungkap Imam An-
Nawawi dalam Syarh al-Mubadydzab, adalah sebagai berikut:
- Mengetahui figh, ushul figh dan dalil-dalil hukum secara terperinci
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- Menguasai metode qiyas beserta ‘it

- Terampil dalam Zakhrij dan istinbath dengan meng-ilhdg-kan kasus
baru yang secara tekstual tidak dijelaskan oleh imamnya dengan
berbekal kaidah-kaidah imamnya tersebut.

Dengan demikian, sebenarnya mujtahid madzhab tidak lepas dari

taqlid kepada imamnya. Karena kemampuannya terbatas jika

dibandingkan kemampuan imamnya. Nash imam di mata mujtahid

madzhab tak ubahnya nash syara’ di mata imam mujtahid muthlag.

Tingkatan mujtahid madzhab ini kualifikasi para ashibul wujih.

2. Muijtahid fatwa

Mujtahid fatwa adalah ulama’ yang luas pengetahuannya tentang

madzhab imamnya, sehingga mampu melakukan fe7jib di antara

beberapa pendapat. Imam An-Nawawi dalam Syarh al-Mubadzdzab

menyatakan bahwa mujtahid fatwa adalah orang-orang yang

berpikiran sangat cerdas, hafal madzhab imamnya, mengetahui dalil-

dalilnya, menguatkannya, membuat deskripsi, rumusan, batasan,

landasan, mempromosikan dan mengunggulkannya; akan tetapi

kemampuannya terbatas dibandingkan mujtahid madzhab. Ini adalah

kualifikasi kebanyakan ulama’ mutaakhirin di akhir abad keempat’.

NY £4E 2122 2 o Z)|; Menurut pendapat yang sahih, adalah
525 e 5 =2 bolehnya fajazzu’ al-ijtibad (pembidangan
o A T | sz ijthad); bolehnya ijthad bagi Nabi
} A L}o l_.?.U \P:h Ya J a'gi

Muhammad saw. Menurut pendapat
LE Sy L0 & 65 ketiga, (Nabi saw. boleh betijtihad)
sbi %, s o, ¢E 5 g, dalam pendapat-pendapat teknis dan
Al A RVEEAI] "-"L""JIU strategi peperangan saja. Pi:r%clapat yang
]v: N ., benar adalah bahwa ijtihad yang

dilakukan Nabi saw. tidak akan salah.

TAJAZZU? AL-IJTTHAD
Dengan penguasaan secara menyeluruh terhadap ayat-ayat

tentang hukum, atau hadis-hadis tentang hukum, dan didukung
penguasaan bahasa Arab, selayaknyalah seorang mujtahid mahir dalam
berbagai permasalahan syari'at dalam beragam bab pembahasan, baik
ubudiyyab, mu’amalah maupun permasalahan lainnya.

Wacana mengemuka tatkala seseorang telah memenuhi berbagai
macam persyaratan ijtihad, akan tetapi khusus hanya yang berkaitan

7 jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol Il hal. 484-485,
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dengan bidang pembahasan tertentu. Maksudnya, seseorang tersebut
telah menguasai ayat-ayat dan hadits-hadits abkam yang secara khusus
betkenaan dengan permasalahan hukum waris (fardid/) misalnya, disertai
pengetahuannya akan obyek-obyek ijma' dan kemampuan bernalar
dengan qiyas yang juga khusus bertalian dengan hukum waris, nasikh--
mansiikh tentang waris, pengetahuan bahasa Arab, dan persyaratan ijtihad
lainnya yang juga berkenaan dengan waris, bolehkah ia berijtihad dalam
spesifikasi bidang tersebut? Tegasnya, adakah konsep fgjazzn’ al-ijtihad
atau ijtthad yang dilakukan secara parsial? Terdapat dua pendapat
mengenai hal ini :

Pendapat pertama, sebagaimana direckomendasikan oleh Jan'u/
Jawimi’ sebagai pendapat sahih, bahwa fgagzu’ al-jtihad diperbolehkan
dengan gambaran bahwa bahwa seseorang telah memiliki bekal
kemampuan ijtthad dalam sebagian bab, semisal bab fardidl. Yakni, ia
telah mengetahui dalil-dalil tentang bab fardid/ tersebut melalui #s#igra’
yang dilakukannya sendiri, atau #s#igré’ yang dilakukan oleh mujtahid yang
komplit kemampuan ijthadnya di segala bidang, lalu ia melakukan
penalaran terhadap dalil-dalil tersebut hingga menghasilkan kesimpulan
hukum.

Pendapat kedua, bahwa tajazzu’ al-ijtibad tidak diperbolehkan.
Karena besar kemungkinan di antara dalil-dali yang tidak diketahuinya
terselip mu’drid/ atau hal-hal yang bertentangan dengan dalil yang telah
dikuasainya. Berbeda halnya dengan orang yang menguasai dalil-dali
secara menyeluruh, kemungkinan semacam ini dapat diminimalisir.

IJTIHAD BAGI RASULULLAH SAW.
Sebuah permasalahan terkait ijtthad dimunculkan oleh para

ulama’, yakni bolehkah seofrang nabi utusan Allah melakukan aktivitas
jjtthad? Mengingat bahwa ijtihad dilakukan sebagai upaya untuk
mendapatkan solusi hukum dari persoalan yang dihadapi dengan cara
penalaran atas dalil-dalil syara’, yang mayoritas statusnya sebatas dugaan.
Padahal, sebagai seorang utusan Tuhan, seorang nabi bisa mendapatkan
kejelasannya secara pasti dari wahyu yang diturunkan padanya.
Selanjutnya, dalam permasalahan ini terdapat beberapa pendapat.

Pendapat pertama, sebagaimana direkomendasikan oleh Jaz'u/
Jawimi’ sebagai pendapat sahih, bahwa Rasulullah shallallihn ‘alaibi wa
sallam boleh melakukan ijtihad dalam permasalahan yang tidak dijelaskan
oleh nash wahyu. Dan, ijthad oleh Rasul ini benar-benar terjadi.
Sebagaimana disimpulkan dari beberapa ayat berikut:
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% lz. .,_” & - ,GE,’J'},G_;_,,<'a
(W dwY) (25 3 G B ol A G955 ) Cﬁ.-.lu‘!f‘u
Tidak patut bagi seorang Nabi mempunyai tawanan sebelum ia dapat
melumpubkan musubnya di muka bumi. (OS. Al-Anfal : 67)

F @Jﬂ\)’&ﬂcﬂiéiggs}h’ e
Semoga Allah memaafkanmu. Mengapa kamu memberi iin kepada mereka
(untuk tidak pergi berperang)? (OS. At-Tanbab: 43)

Dalam ayat pertama, Allah menegur Rasul-Nya yang mengambil tebusan
dari tawanan perang Badar. Sedangkan dalam ayat kedua, Allah menegur
Rasul-Nya yang memberi izin pada orang-orang munafik untuk absen
dari keikut sertaan pada perang Tabuk. Andaikan pengambilan tebusan
dan izin tersebut adalah dari wahyu, niscaya Allah tidak menegur beliau.
Karenanya, pengambilan tebusan dan pembetian izin yang dilakukan
Rasulullah tersebut muncul dari ijtihad beliau. Pendapat pertama ini
didukung oleh mayoritas ulama’, di antaranya Imam Asy-Syafi’i dan
Imam Ahmad. *

Pendapat kedua, bahwa Rasulullah saw. tidak diperkenankan
melakukan ijtihad, karena beliau bisa mendapatkan status hukum sebuah
permasalahan dengan dimensi kebenaran pasti, yakni melaui wahyu,
dengan menunggu hingga turun wahyu yang menjelaskannya. Orang
yang mampu atas sesuatu dengan dimensi yakin tidak diperkenankan
melakukan ijtihad yang hasilnya sebatas dugaan. Akan tetapi, pendapat ini
disanggah, bahwa turunnya wahyu itu di luar kuasa dan kemampuan
Rasulullah saw.

Pendapat ketiga, bahwa ijtihad boleh dilakukan Rasulullah saw.
hanya dalam permasalahan yang berkenaan dengan urusan keduniaan,
seperti dalam berbagai kebijakan terkait kemaslahatan keduniaan dan
strategi perang. Bukan dalam permasalahan lainnya. Pendapat ini menjadi
penengah di antara kedua pendapat di atas, sebagai langkah kompromi
terhadap argumentasi-argumentasi yang dipapatkan dua pendapat di atas.

Pendapat keempat, menangguhkan permasalahan  ini,
sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Ar-Rézi dalam Al-Mahshdl, dari
kebanyakan ulama’ mubaqqigin.

Selanjutnya, Imam Al-Qarafi menyatakan, bahwa perbedaan
pendapat di atas hanyalah terkait dengan ijtthad Rasulullah untuk
kepentingan fatwa, bukan dalam rangka memutus persengketaan. Karena
dalam rangka fungsi gadl/i’ ini, ijtilhad oleh Rasul diperkenankan.
Sebagaimana dalam sebuah hadis yang diriwayatkan dalam Sunan Abu
Dawud, dari Ummu Salamah ra., belia berkata, bahwa Rasulullah
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shallallabn  ‘alaihi wa sallam didatangi oleh dua orang lelaki yang
bersengketa atas warisan dan beberapa hal lain yang telah musnah. Rasul
saw. bersabda: .

(o> el ol,) &5 433 B e S\ g, el (o 5 )
Sesunggubnya aku hanyalah mengadili di antara kalian dengan menggunakan
pendapatken, dalam permasalaban yang tidak turun wahyu atasku

* Selanjutnya, berpijak pada pendapat yang membolehkan ijtihad
bagi Rasulullah saw., maka beliau tidak pernah keliru dalam ijtihadnya.
Hal ini ditegaskan sebagai bentuk pemeliharaan derajat kenabian.
Pendapat ini, sebagaimana direkomendasikan oleh Jam'u/ Jawimi’, adalah
pendapat yang benar.

Dalam pendapat lain dinyatakan bahwa Rasulullah terkadang
mengalami kekeliruan dalam ijtihadnya, dan sesegara mungkin beliau
mendapatkan teguran, seperti dalam dua ayat tentang pengambilan
tebusan dan pemberian izin tidak berperang sebagaimana paparan di
muka. Pendapat kedua ini dipilih oleh Ibnul Hajib dan Al-Amudiy, dan
diriwayatkan dari sejumlah ulama’ Syafi’iyyah, ahli hadis dan kalangan
Hanabilah®,
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Menurut pendapat ashaph, bahwa ijtihad boleh
dilakukan (oleh shahabat) di masa hidup Nabi.
Pendapat ketiga menyatakan ijtihad boleh
dilakukan dengan izin yang sharip (lugas) dari
beliau. Dikatakan (dalam pendapat yang lain) :
atau dengan izin yang tidak sharih. Pendapat
keempat menyatakan, boleh berijtihad bagi
shahabat yang jauh dari lokasi Nabi saw. Pendapat
kelima, boleh berijtihad bagi para shahabat yang
menjadi pemimpin. Dan menurut pendapat ashabh
(iika berpijak pada bolehnya berijtihad di masa
Nabi), bahwa ijtihad oleh shahabat di masa Nabi
pernah terjadi. Pendapat ketiga menyatakan bahwa
hal tersebut tidak pernah terjadi bagi shahabat
yang hadir bersama Nabi. Pendapat keempat
menangguhkan permasalahan ini.

ITTIHAD SHAHABAT DI MASA RASULULLAH SAW.
Sebuah permasalahan terkait ijtihad, diajukan para ulama’. Yakni,

bolehkah ijtihad dilakukan oleh shahabat saat Rasulullah masih hidup?

8 Ibid, hal. 486.
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Ada sejumlah pendapat menyikapi hal ini

Pendapat pertama, sebagaimana direkomendasikan Jam'u/
Jawimi’ sebagai pendapat ashabh, bahwa ijtihad boleh dilakukan oleh para
shahabat di masa hidup Rasulullah saw. Dan, dalam kenyataannya, ijtihad
di masa Rasul ini pernah terjadi. Sebagaimana dikisahkan dalam hadis
yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, bahwa Rasulullah saw.
mengangkat Sa’ad bin Muadz sebagai juru hukum untuk memutuskan
sanksi pelanggaran yang harus dijatuhkan atas Bani Quraidhah. Sa’ad
berkata, “Orang-orang Bani Quraidhah yang memerangi harus dibunuh,
sedang wanita dan anak-anak mereka harus ditawan”. Rasulullah lantas
mengomentari putusan Sa’ad ini, “Sungguh, engkau telah menjatuhkan
putusan atas mercka sesuai dengan hukum Allah”., Dari hadis ini,
disimpulkan bahwa secara dhdhir, putusan Sa’ad adalah berdasarkan
ijtihad.

Pendapat kedua, bahwa di masa Rasulullah, ijtihad tidak boleh
dilakukan, karena kejelasan hukum bisa didapatkan dengan dimensi
kebenaran pasti, dengan cara menanyakannya pada Rasulullah saw.

Pendapat ketiga, bahwa ijtihad boleh dilakukan dengan seizin
beliau. Dalam sebuah versi pendapat dalam lingkungan pengujar
pendapat ketiga ini, dinyatakan bahwa izin dari Rasul tersebut harus
berupa izin secara shariy (lugas). Versi pendapat lain menyatakan bahwa
izin tersebut bisa berupa izin yang ghairu sharih (tidak lugas), dengan
semisal diamnya Rasul saat ditanya tentang kebolehan ijtihad bagi
shahabat, atau diamnya beliau saat mengetahui salah seorang shahabat
melakukan ijtihad. Tanpa adanya izin dati Rasul, ijtthad di masa beliau
tidak diperbolehkan.

Pendapat keempat, boleh berijtihad bagi shahabat yang jauh
dari lokasi Nabi saw. Sehingga shahabat yang dekat lokasinya dengan
beliau, tidak diperkenankan berijtihad, karena mudahnya menanyakan
kejelasan hukumnya langsung pada beliau’.

Pendapat kelima, boleh berijtihad bagi para shahabat yang

® Al-Ustadz Abu Manshur mengklaim bahwa dalam kasus ijtihad shahabat yang ghaib atau
absen dari Rasul, ulama’ telah sepakat tentang ini. Perbedaan pendapat hanya terjadi
dalam kasus selainnya. Pandangan Abu Manshur ini diikuti Imam Al-Baydlawi. Kemudian,
yang dikehendadi dengan “ghaib” atau absen, itu seperti apa? Apakah absen dari majelis
Rasul, atau absen dari negeri kediaman Rasul, ataukah absen dari jarak masafatul gashri
(jarak minimal dibolehkan melakukan gashar shalat), atau absen dari jarak yang sulit
dijangkau untuk pulang pergi menanyakan jawaban dari setiap permasalahan yang terjadi.
Syaikh Waliyyuddin berkata, “Aku belum tahu adanya riwayat tentang penjelasan
tersebut”. Lihat Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol Il hal. 487.
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menjadi pemimpin. Hal ini sebagai bentuk pemeliharaan atas derajat
pemimpin di mata rakyatnya.

Kemudian, jika berpijak pada bolehnya berijtihad di masa Nabi
saw., menurut pendapat ashaph, bahwa ijtihad tersebut pernah terjadi.
Sebagaimana hadis riwayat Bukhari dan Muslim yang mengisahkan
putusan Sa’ad bin Mu’adz dan direstui oleh Rasulullah, sebagaimana
paparan di atas.

Pendapat kedua menyatakan bahwa ijtihad tersebut tidak
pernah tetjadi. Pendapat ketiga menyatakan bahwa hal tersebut tidak
pernah tefjadi bagi shahabat yang hadir bersama Nabi. Pendapar
keempat menangguhkan permasalahan ini. Pendapat terakhir ini dipilih
oleh Al-Baydlawi. Imam Ar-Rizi berkata, “Membicarakan masalah ini
sedikit faidahnya, karena tidak membuahkan apapun dalam figh”."
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Permasalahan: Pendapat hasil ijtthad yang
dianggap benar dalam permasalahan-permasalahan
agliyyah (logika rasional) hanya satu. Orang yang
pendapatnya bertentangan dengan Islam adalah
salah, berdosa dan kafir. Al-Jahidh dan Al-
‘Anbariy berkata : “Orang yang berijtihad (dalam
permasalahan agliyyah, dan salah dalam hasil
ijtihadnya) tidak akan berdosa”. Dikatakan (dalam
sebuah riwayat) “secara mutlak”. Dan dikatakan
(dalam riwayat lain), “jika dia muslim”. Dikatakan,
bahwa Al-‘Anbariy menambahkan, “setiap orang
yang berijtihad (dalam permasalahan agliyyak) pasti
benar”

KEBENARAN DAN KESALAHAN IJTIHAD
Aktivitas ijtihad adakalanya bersentuhan obyek permasalahan-

permasalahan agliyyah (logika rasional), atau permasalahan-permasalahan
selainnya. Dalam permasalahan-permasalahan  aglyyah, hanya ada
kebenaran tunggal. Al-Amudiy dan yang lain meriwayatkan adanya ijma’
ulama’ terkai hal ini. Mereka yang benar adalah orang-orang yang
pendapat dan keyakinannya dalam permasalahan agliyyab telah sesuai
dengan kenyataan yang sebenarnya, seperti kebaruan alam, adanya Sang
Pencipta, sifat-sifat Tuhan dan terutusnya para Rasul. Pendapat yang
berbeda dari keyakinan di atas adalah salah dan penganutnya berdosa,

0 jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol Il hal. 487.
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meski telah memaksimalkan upaya nalar, baik pijakan nalarnya berupa
akal ataupun syara’, seperti keberadaan siksa kubur.

Para pengingkar Islam — keseluruhan ajaran Islam atau sebagian
dari pokok-pokok ajarannya, seperti pengingkar terutusnya Nabi
Muhammad shallallihu ‘alaibi wa sallam — mereka semua telah salah jalan,
berdosa, dan kafir, yang tak dapat ditolerir lagi. Kenyataan ini, telah
menjadi kesepakatan atau ijma’ kaum muslimin.

Amr bin Bahr Al-Jahidh dan Ubaidullah bin al-Hasan Al-Anbariy
dari kalangan Mu'tazilah, telah menabrak kesepakatan ini dengan
menyatakan bahwa orang yang berijtihad dalam permasalahan aqliyyah
tidak akan berdosa meskipun hasil ijtihadnya salah. Sebagian ulama’
meriwayatkan bahwa pernyataan kedua tokoh Mu’tazilah ini menyangkut
mujtahid di bidang agliyyah secara mutlak, artinya baik pelaku ijtihad
aqliyyah tersebut adalah seorang muslim maupun non muslim. Sebagian
ulama’ lain meriwayatkan bahwa pendapat keduanya menyangkut pelaku
jjtthad agliyyah yang muslim saja, artinga bahwa ketiadaan dosa bagi
pelaku ijtihad agliyyah yang salah tersebut adalah jika dia seorang muslim.
Dan, riwayat kedua ini lebih layak dinisbatkan kepada kedua tokoh
Mv’tazilah itu. Al-Qadli berkata dalam kitab Mukbtashar At-Tagrib,
“Riwayat kedua inilah yang populer diriwayatkan dari Al-Anbariy”.
Bahkan, dikatakan dalam sebuah riwayat, Al-Anbarly menambahkan
bahwa semua pelaku ijtihad dalam permasalahan agliyyah adalah benar.
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Adapun permasalahan (dalam bidang figh) yang
tidak ada dalil ga#h%y di dalamnya, berkata Syaikh
Abul Hasan al-Asy’arly, Al-Qadli Abu Bakar al-
Bagqilaniy, Abu Yusuf, Muhammad dan Ibnu
Suraij, “Semua mujtahid adalah benar”

Kemudian berkata dua ulama’ pertama (Syaikh
Abul Hasan al-Asy’arly dan Al-Qadli Abu Bakar
al-Baqilaniy), “Hukum Allah mengikut pada
dugaan mujtahid”. Dan berkata tiga ulama’ yang
lain (Abu Yusuf, Muhammad dan Ibnu Suraij),
“Di sana (dalam segala permasalahan) terdapat
sesuatu yang seandainya Allah menentukan
hukum, pastilah sesuai dengan sesuatu tersebut”.
Karena ini, beliau bertiga berkata, “mujtahid
bersesuaian dengan ijtihad, bukan bersesuaian
dengan hukum, bersesuaian dalam awalnya,
bukan hasil akhirnya”
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Menurut pendapat shabih, sama dengan pendapat
mayoritas ulama’, bahwa hasil ijtihad yang benar
hanyalah satu, dan Allah fz’alz telah memiliki
hukum sebelum aktivitas ijtihad para mujtahid.
Dikatakan (dalam sebuah pendapat), bahwa
tidak ada dalil yang menunjukkan atas hukum
Allah itu. Sedang menurut pendapat shabib,
bahwa terdapat tanda-tanda (amdrah) atas hukum
Allah itu, dan bahwa mujtahid dibebani tugas
agar bersesuaian dengan hukum Allah. Dan
bahwa mujtahid yang salah (tidak bersesuaian
dengan hukum Allah) tidaklah berdosa, bahkan
diganjar pahala.

Adapun permasalahan jug%yyah (cabangan) yang
terdapat dalil gazh’y di dalamnya, maka hasil
ijthad yang benar hanyalah satu, sebagaimana
disepakati mayoritas ulama’. Dikatakan (dalam
sebuah pendapat), bahwa dalam hal ini terjadi
petbedaan  pendapat  scbagaimana  dalam
permasalahan yang tidak terdapat dalil gath’7y di
dalamnya. Dan mujtahid yang hasil ijtihadnya
salah tidak berdosa, berdasarkan pendapat
ashahh. Dan jika mujtahid teledor dalam
prosedur ijtthadnya, maka dia berdosa,
sebagaimana kesepakatan para ulama’.

KEBENARAN IJTTHAD DALAM MASALAH NAQLIYYAH
Permasalahan non-ag/iyyah, yakni permasalahan naqliyyah, terbagi

dalam dua kategori:

1. Permasalahan nagliyyah yang tidak ada dalil gath’%y yang
menjelaskannya.
2. Permasalahan  nagliyyah  yang terdapat dalil gath%y  yang

menjelaskannya.

Untuk permasalahan pertama, yakni permasalahan-permasalahan

nagliyyah yang tidak ada dalil gath%y yang menjelaskannya,

seperti

permasalahan-permasalahan cabangan figh, maka tentang nilai kebenaran
ijtihad dalam permasalahan ini, para ulama’ berbeda dalam dua pendapat:
Pendapat pertama, bahwa semua mujtahid adalah benar.
Pendapat ini diutarakan oleh Syaikh Abu Hasan Al-Asy’ari, Al-Qadli Abu
Bakar Al-Bagillaniy; Abu Yusuf, Muhammad, dua murid Imam Abu
Hanifah; dan Ibnu Suraij.
Kemudian terkait konsekwensi dari pernyataan ini, mereka
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berbeda pendapat. Dua ulama’ pertama, yakni Al-Asy’ari, Al-Baqillaniy,
menyatakan bahwa hukum Allah mengikut pada dbann atau asumsi
mujtahid. Apapun hasil akhir ijtthad mujtahid, itulah hukum Allah.

Sedangkan tiga ulama’ lainnya, yakni Abu Yusuf, Muhammad dan
Ibnu Suraij, menyatakan bahwa dalam setiap permasalahan, terdapat
sesuatu yang seandainya Allah menentukan hukum, pastilah sesuai
dengan sesuatu tersebut. Akan tetapi penentuan hukum oleh Allah itu
tidak terjadi. Bahkan Allah menjadikan hukum mengikut pada dugaan
mujtahid. Berdasarkan hal ini mereka bertiga menyatakan bahwa orang
yang berijtihad dan hasilnya tidak sesuai dengan hukum : bahwa ia telah
bersesuaian dengan ijtthad, bukan bersesuaian dengan hukum; ia telah
bersesuaian dalam awalnya, bukan hasil akhirnya.

Pendapat kedua, sebagaimana dipedomani oleh mayoritas
ulama’ dan direkomendasikan sebagai pendapat sahih, bahwa hasil ijtihad
yang benar hanyalah satu. Dan dalam setiap permasalahan, Allah telah
menentukan hukumnya masing-masing, jauh sebelum aktivitas ijtihad
dilakukan oleh para mujtahid.

Selanjutnya pengujar pendapat kedua ini berbeda pendapat.
Sebagian mereka mengatakan bahwa tidak ada dalil yang menunjukkan
atas hukum Allah itu. Hukum Allah bagaikan harta karun terpendam,
yang akan ditemukan oleh orang yang dikehendaki-Nya.

Sedang menurut pendapat shahih, bahwa terdapat tanda-tanda
(amarah) atas hukum Allah itu. Maksudnya, ada dalil penunjuk yang
bersifat dhannzy yang akan mengantarkan orang-orang yang berupaya
keras menalarkannya, menuju hukum Allah yang sebenarnya. Meski
demikian, sebuah pendapat menyatakan bahwa mujtahid tidak dibebani
tugas itu, karena hukum Allah amat samar, sulit untuk ditemukan. Akan
tetapi, pendapat shahih tetap menyatakan bahwa para mujtahid punya
beban tugas agar menemukan hukum Allah tersebut, meski di saat
mujtahid salah, ia tidaklah berdosa'’, bahkan diganjar pahala, karena ia
telah melakukan upaya maksimal. Rasulullah saw. bersabda :

(ke gize) St 2T A LT 15 ol 408 SLOG 2ead 3G2115)
Apabila  seorang  hakim  berijtibad  kemudian  ijtibadnya  benar maka ia
mendapatkan dua pabala dan apabila ia salah maka akan mendapatkan satu pabala

(HR. Bukhari dan Musiim).
Sedangkan untuk permasalahan kedua, yakni permasalahan-

" ketiadaan dosa ini jika mujtahid telah melakukan upaya maksimal dengan prosedur ijtihad
sesuaj dengan yang digariskan. Jika mujtahid gegabah dalam tugasnya ini, sehingga hasil
ijtihadnya salah, maka ia berdosa karenanya.
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permasalahan nagliyyah yang terdapat dalil gath’ly yang menjelaskannya,
seperti zash atau ijma’, maka tentang nilai kebenaran ijtihad dalam
permasalahan ini, para ulama’ telah menyepakati bahwa hasil ijtihad yang
benar hanyalah satu, meskipun jalan tetjal dalil gath’y tersebut sukar
ditempuh. Dan, jikapun mujtahid salah dalam kesimpulan ijtihadnya,
maka ia tidak berdosa, selama tidak keteledoran dalam melakukan ijtihad.
Jika mujtahid teledor, maka ia berdosa, sebagaimana kesepakatan ulama’,
karena ia telah meninggalkan kewajibannya dalam melakukan upaya
maksimal dalam berijtihad sesuai prosedur yang benar,

iy ,’|| &ﬂ: N :f’{_'...; Permasalahan: Putusan  hukum  dalam
" permasalahan-permasalahan  jitthadiyyah  tidak

S A @qe@j\ & boleh dibatalkan, sebagaimana kesepakatan para
- "9 = . ulama’. Jika hasil ijtihad bertentangan dengan
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— maka hasil cectusan ijtihad tersebut harus
dibatalkan,

Andai seseorang menikah tanpa wali (berdasar
hasil ijtihadnya), lalu ijtthadnya berubah, maka
menurut pendapat ashabh, wanita yang dinikahi
tersebut haram baginya. Begitu pula mugallid
yang kemudian hasil ijtihad imamnya berubah.
Dan mujtahid yang berubah hasil ijtihadnya,
harus memberitahukan hal tersebut kepada
peminta fatwa, agar menahan diri (dari
penerapan hasil ijtihad terdahulu yang belum
dilakukan), dan (jika terlanjur dilakukan, maka)
apa yang telah dilakukannya tidak dibatalkan.
Mujtahid tidak bertanggung jawab mengganti
rugi sesuatu yang dirusak / digunakan (berdasar
hasil jjtihadnya) jika kemudian hasil ijtthadnya
berubah, bukan karena adanya dalil gazh’).

PEMBATALAN DAN REVISI HUKUM DALAM IJTIHAD

Putusan hukum dalam permasalahan-permasalahan itibadiyyah
tidak boleh dibatalkan, baik dibatalkan oleh hakim itu sendiri jika hasil
jjthadnya berubah, atau dibatalkan oleh hakim lain karena perbedaan
hasil jjtihad. Ketentuan ini sebagaimana kesepakatan para ulama’. Ibnus
Shabbiagh meriwayatkan adanya ijma’ shahabat terkait hal ini. Karena
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adanya pembatalan akan menyebabkan ketidakpastian hukum. Sebab jika
pembatalan hukum diperbolehkan, pastilah diperbolehkan membatalkan
sebuah pembatalan, dan begitu seterusnya. Sehingga fungsi penegakan
hukum berupa memutus sengketa, akan terabaikan.

Pembatalan hukum hanya diperbolehkan karena beberapa hal

sebagai berikut:

1.

2,

3

Jika bertentangan dengan dalil bermakna nash'?, baik dari Al-Qut’an,

hadis ataupun ijma’.

Jika bertentangan dengan dalil bermakna dhakir'” yang jaliy, meskipun

dari giyas jaliy."

Hakim yang berkualifikasi mujtahid membeti putusan berbeda

dengan hasil jjtihadnya sendiri. Semisal ia bertaqlid pada orang lain

dalam memberikan putusan. Maka putusan hakim semacam ini harus
dibatalkan, karena hakim telah menyalahi hasil ijtthadnya sendiri, dan

di sisi lain ia dilarang bertaqlid dalam permasalahan yang telah ia

ijtihadi.

Hakim yang berkualifikasi mugallid (pelaku taglid) memberi putusan

berbeda dengan hasil ijtihad imamnya. Permasalahan ini mencakup

dua kasus:

- hakim yang muqgallid berijtihad secara mandiri;

- hakim yang mugallid bertaqlid pada selain imamnya, berpijak pada
pendapat yang meclarang seorang mugallid bertaqlid pada selain
imamnya, sebagaimana pembahasan selanjutnya.

Jika dua kasus tersebut terjadi, maka putusan hakim harus

dibatalkan, karena tatkala sescorang memiliki komitmen untuk

bertaqlid pada seorang imam mujtahid, maka #4sh imamnya layaknya
nash syara’ di mata mujtahid, sehingga ia harus memberi putusan
berdasar pendapat imamnya.

Akan tetapi jika berpijak pada pendapat yang membolehkan seorang

2 yang dikehendaki dari nash di sini adalah yang ber-muqgabalah dengan dhahir, yakni makna

dari sebuah ungkapan yang tidak ada kemungkinan diarahkan pada makna selainnya. Lihat
Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol Il hal. 430.

* Yang dikehendaki dari dhahir dalam hal ini adalah dhanniy_lbid
' Jika yang dimaksud giyas Jaliy di sini adalah giyas yang semakna dengan ashl-nya, yakni

kasus yang dipastikan hukumnya sama dengan hukum ashl, maka pernyataan di atas benar
adanya. Tetapi jika yang dikehendaki adalah giyas berdimensi dhanniy meskipun masuk
dalam kategori giyas jaliy, maka tidak ada jalan untuk membenarkannya, karena tidak ada
bedanya antara suatu dhann dengan dhann yang lain (yakni, tak layak jika membatalkan
putusan dalam permasalahan ijtihadiyyah yang bertaraf dhanniy hanya karena
bertentangan dengan giyas jaliy yang juga bertaraf dhanniy)._Ibid
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muqallid bertaglid pada selain imamnya, maka putusan hakim muqallid
berdasar taqlidnya pada selain imamnya tidaklah dibatalkan, karena
dengan sifat ‘adilah-nya, hakim membuat putusan hanya jika unggul
dalam pandangannya.

Termasuk di antara cabangan figh yang dikembangkan dari
ketentuan di atas adalah sebagaimana contoh yang dipaparkan Jam'u/
Jawémi’. Yakni, seorang lelaki yang menikahi wanita tanpa adanya wali,
berdasar hasil ijtihadnya sendiri jika ia seorang mujtahid; atau berdasar
hasil ijtihad imamnya jika ia seorang mmugallid, yang keduanya
berkesimpulan keabsahan nikah. Lantas hasil ijtihadnya, atau hasil ijtihad
imamnya berubah: bahwa akad nikah tanpa wali adalah batal. Maka
menurut pendapat ashabh, wanita tersebut haram baginyaw, karena
dugaannya saat ini adalah batalnya akad nikah yang dilakukan tanpa wali.
Pendapat lain menyatakan bahwa wanita tersebut tidaklah haram jika
hakim telah memberi putusan keabsahan nikah. Pendapat ini didukung
oleh Al-Baydlawiy dan Al-Hindiy".

Kemudian, jika setelah berfatwa dengan suatu hukum, seorang
mujtahid berubah hasil ijthadnya, maka ia harus memberitahukan
perubahan hasil ijtihadnya itu pada mustafti (pemohon fatwa) agar mustafii
menahan diri dari mengamalkan fatwa hasil ijtihad pertama, jika memang
ia belum mengamalkannya. Atau jika ia telah terlanjur mengamalkannya,
maka apa yang dilakukannya tidak dibatalkan, karena ijtihad tidak dapat
dibatalkan oleh ijtihad lainnya.

Begitu pula, mujtahid yang memberikan fatwa harus dilakukan
itlif (perusakan, pemakaian habis) terhadap sesuatu, lantas hasil ijtihadnya
berubah menjadi tidak ada #4f, maka mujtahid tidak betkewajiban
mengganti rugi sesuatu yang di-i#f tersebut. Ini jika perubahan hasil
jjtthad bukan karena adanya dalil ga#h%. Jika perubzhan hasil ijtihad
tersebut berdasarkan dalil gazh %y, seperti halnya ungkapan bermakna nash,
maka mujtahid pemberi fatwa harus mengganti rugi barang yang di-iz/af
tadi, karena dapat dipastikan adanya unsur kelalaian dalam proses ijtihad
pertama.

* permasalahan ini bukanlah permasalahan ketidakbolehan pembatalan hukum dengan
ijtihad, karena dalam permasalahan ini, menikah perbuatan, bukan hukum. Lihat Hasan bin
Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol Il hal. 431,

%8 Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol Il hal. 490.
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oF 2 f1z2 of 2 % St - Permasalahan: boleh (jawaz agli) diucapkan
| &g J& &1 42 UG X P

& &J & ol 5 pada Nabi atau orang alim, “Cetuskan hukum
;Lm 'L__, r&:,'.“ rll& dengan sckehendakmu, maka hasil cetusan
hukum itu adalah benar”. Hal ini menjadi

= : S T P
KJM Oss=y !5  hukum syara’. Dan ucapan ini dinamakan zafiwid.
< iz c.s. 2 .. Imam Asy-Syafii ragu-ragu dalam menyikapi
ol 225 Leid  macalah sgfuidl ini. Dikatakan (dalam sebuah
Jedt s Tz 2.3 %1 <5-s- pendapat), bahwa keragu-raguan Imam Asy-
N g ds SB35 Syafi’i tersebut tentang kebolehan (jawdg ‘agly).
5\ J6s . ¢ Al 4 lsy Dikatakan (dalam pendapat lain), tentang terjadi
G { &ﬁ{] - J-:’) tidaknya. Ibnu as-Sam’aniy berkata, “(tafiwid)
O9d :9:.1! §ed ét;.l_i]'l boleh terjadi pada Nabi, tidak pada orang alim”.
. i g Kemudian (berpijak pad bolehnya fafiwidl secara
C‘-’ r—‘ L—"“” rJL’j\ aqliy) menurut pendapat terpilih, bahwa Zafivid/
i tidak  pernah  terjadi. Dan, mengenai
JL‘“"b =i A L?"'L"' dj menggantungkan perintah kepada pilihan orang
i _,Aull yang diperintah, terdapat pendapat yang

berbeda-beda.

TENTANG TAFWIDL (PENYERAHAN HUKUM)

Sandaran hukum syara’, ada beberapa hal, sebagaimana dalam Al-

Kaukab as-Sathi’":

1. Penyampaian dari Allah ta’ala. Ini hanya tertentu bagi para rasul.

2. Yang didapatkan dari ijtihad. Ini adalah tugas para ulama’ umat.
Tentang bolehnya ijtithad bagi Nabi saw., telah dibahas dalam
paparan terdahulu.

3. Yang didapatkan dari ssfiwidl, sebagaimana akan dibahas lebih detil
dalam sub bab pembahasan ini.

Tafwid/ adalah penyerahan kewenangan untuk menentukan
hukum kepada nabi atau mujtahid dengan sekehendaknya tanpa dalil.
Yakni, dikatakan kepada nabi (melalui ilham dari Allah, atau melalui
malaikat) atau dikatakan kepada seorang mujtahid (melalui lisan nabi),
“Cetuskan hukum dengan sekehendakmu, maka hasil cetusan hukum itu
adalah benar dan sesuai dengan hukum-Ku”.

Ada beberapa pendapat ulama’ tentang status keberadaan afwid/
ini dari sisi logis. Pendapat pertama, sebagaimana didukung mayoritas
ulama’, bahwa fafiwid/ merupakan sesuatu yang jawaz (boleh) secara akal,
karena tidak ada hal yang menjadikannya mustahil. Dan #fiwid/ ini akan
menjadi sandaran hukum syara’. Pendapat kedua, tafividl tidak boleh

Y Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol Il hal. 491.
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terjadi. Pendapat ketiga, tafwidl boleh terjadi khusus bagi nabi, bukan
mujtahid, karena derajat mujtahid tidak dapat menjangkau derajat nabi.
Pendapat ini dipilih oleh Ibnus Sam’aniy. Imam Asy-Syafi’i sendiri masih
ragu-ragun dalam permasalahan zafwid/ ini. Dikatakan dalam sebuah
riwayat, bahwa keragu-raguan beliau ini dalam jawag sccara aqliy,; dalam
riwayat lain, dalam terjadinya setelah Zgfiwid/ dinilai jawaz secara ‘agliy.

Selanjutnya, setelah fafividl dinilai sebagai sesuatu yang jawaz aqliy,
maka menurut pendapat terpilih, bahwa #afwidl tidak pernah terjadi. Musa
bin Imran dari kalangan Mu'tazilah menyatakan bahwa safiwid/ pernah
terjadi, dengan mencontohkan hadis berikut:

1 e - eligfzf 5£ 1= S’Z‘; Tat
(leons oyl lg,) 3500 ¥ s 520t 539 3 e 3T T
Andaikan aku tidak kbawatir akan meniperberat umatks, niscaya aku perintabkan
mercka bersiwalk setiap hendak melaksanakan shalat. (HR. Bukbari dan Muslin)

Maksudnya, “pastilah aku wajibkan siwak atas mereka”. Ditambah lagi
hadis riwayat Muslim, bahwa Rasulullah saw. bersabda :
&5 0 0055 G gl R 35 Jus | 558 -l de B G v

- -

ﬂ:'r:wlij‘::j_;]egjc:ﬁj"j&fmééfwjﬁj JUS 636 Q6 (5=

(r_L.M u\}))

“Wahai manusia, sunggnh telah difardlukan atas kalian untuk melakukan haji, maka
berhajilah!” Lalu seorang lelaki bertanya, "Apakab (kewgjiban haji int) dalam tiap tabun,
wahai Rasulullah?" Rasul diam, hingga lelaki tersebut mengulanginya tiga kali.
Kemudian Rasulullah saw. bersabda: "Kalan aku jawab ya, maka pergi baji dalam
tiap tabun adalab wajib, dan tentunya kalian tidak akan mamps melakukannya”. (HR.
Muslim)

Andaikan Rasul tidak diberi kebebasan menentukan hukum, niscaya tidak
akan diungkapkannya perkataan tersebut.

Namun argumentasi di atas disanggah, bahwa dua hadis di atas
tidak menunjukkan klaim pendapat tentang terjadinya Zafiwidl. Karena bisa
jadi beliau diberikan pilihan, yakni pilihan mewajibkan siwak atau tidak
mewajibkannya; atau pilihan mewajibkan pengulangan haji atau tidak
mewajibkannya. Atau, bisa jadi sabda Rasul tersebut bersumber dari
wahyu, bukan berasal dari beliau sendiri.

PERINTAH BERGANTUNG PADA KEHENDAK MA’MUR
Mirip dengan kasus di atas, adalah menggantungkan perintah

kepada pilihan orang yang diperintah, yakni, semisal dikatakan kepada

orang yang diperintah: “Lakukanlah jika kau menghendaki untuk
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melakukannya”. Tentang status kebolehan (jawidg ‘agliy) hal ini, terdapat
perbedaan pendapat di antara ulama’. Sebuah pendapat menyatakan
bahwa hal ini tidak boleh, karena akan memunculkan pertentangan, di
satu sisi perintah adalah tuntutan tegas (jagiz) untuk melakukan,
sedangkan fakhyir (memberikan pilihan) akan menafikan tuntutan tegas
terscbut. Pendapat lain sebagaimana dirckomendasikan oleh Syaikh
Jalaluddin Al-Mahalli sebagai pendapat yang dhdhir, bahwa hal tersebut
boleh-boleh saja terjadi, dan adanya pemberian pilihan merupakan
qarinah (indikasi) bahwa tuntutan tersebut bukanlah sebuah tuntutan yang
tegas. Imam Al-Bukhari meriwayatkan sebuah hadis, bahwa Rasulullah
bersabda, “Shalatlah kalian sebelum shalat Maghrib”, beliau
mengulangnya tiga kali, dan pada kali yang ketiga, beliau menambahkan,
“bagi orang yang menghendakinya”. Permasalahan ini ditampilkan
sebagai pembanding, dan pembahasan secara detilnya telah dipaparkan
pada pembahasan tentang amar sebagaimana bab terdahulu.

J}ﬂ'l l;j | 281 ﬁ;'k.l..; Permasalahan : Taglid adalah mengambil
- o pendapat tanpa mengetahui dalilnya.

T 8- 3%

A3 8 as 4L e

TENTANG TAQLID
Sebagaimana paparan dari teks Jam’ul Jawami’, bahwa pengertian
taqlid adalah sebagai berikut:

=
o - LN

b3 800 42 5 g3 B3T A
Tagqlid adalabh mengambil pendapat tanpa mengetahui dalilnya.

Penjelasan definisi:

1. Maksud dari “mengambil” adalah menerima pendapat tersebut
dengan sebuah keyakinan, baik diamalkan ataupun tidak.

2. “Mengambil pendapat”, dikecualikan dari ungkapan ini, “mengambil
selain pendapat” semisal mengambil perbuatan atau persetujuan.
Yakni mengambil kesimpulan dari perbuatan yang dilakukan seorang
mujtahid, dengan meyakini bahwa mujtahid melakukan sesuatu,
pertanda sesuatu itu boleh, maka semacam ini bukanlah taglid.
Begitu pula menyimpulkan sikap diam seorang mujtahid atas
sesuatu, dengan meyakini bahwa sesuatu itu boleh dilakukan,
semacam ini juga bukan disebut taqlid'®,

w Mengikuti seorang mujtahid dalam perbuatan atau persetujuannya saja, tanpa ada

penjelasan darinya, hal ini tidak diperbolehkan karena dimungkinkan adanya faktor
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3. “Tanpa mengetahui dalilnya”, dikecualikan dari ungkapan ini :
“mengambil pendapat orang lain dengan mengetahui dalilnya”.
Maka semacam ini disebut ijtthad yang bersesuaian dengan ijtihad
orang lain. Karena ma'’rifatud dalil (mengetahui dalil) merupakan
kemampuan yang dimiliki orang sekaliber mujtahid. Sebab, yang
dikehendaki dari “mengetahui” dalam hal ini bukanlah sekedar
mengetahui dalil pengambilannya, tapi juga harus dapat memastikan
apakah dalil tersebut aman dari mu’irid/ berupa dalil lain yang dapat
meruntuhkan argumen dengan kesimpulan sebagaimana dimaksud.
Ini jika berpijak pada keharusan meneliti dalil dari hal-hal yang
bersifat mu’aridl. Dan, pemastian amannya dalil dari segala mu’drid/
menuntut adanya penelusuran dalil-dalil secara menyeluruh. Dan ini
hanya bisa dilakukan oleh seseorang dengan kualifikasi mujtahid.

2 225 & a<dsy Taglid wajib atas selain mujtahid. Dikatakan
s = r“'l"’ J (dalam sebuah pendapat), dengan syarat

cplistd Bew S L'& nampak baginya kebenaran hasil ijtihad
DU °  mujtahid tersebut. Al-Ustadz Abul Ishaq al-

g AJal SE) E\;j Isfirdyiniy mencegah taqlid dalam
oo Fed G 1ol _.s.  permasalahan-permasalahan gah’y. Dikatakan
rl'tc I T ‘éi’]'}"” (dalam sebuah pendapat) bahwa orang alim

PrT I idak boleh ber-faglid meski bukan seoran
%) AP g g
Mg (s Ued mujtahid.

TAQLID BAGI SELAIN MUJTAHID

Dalam permasalahan ijtihad dan taqlid, orang-orang mukallaf
terbagi dalam dua kategori besar, yakni mujtahid dan selain mujtahid.
Berikut beberapa pendapat terkait hukum bertaqlid”.

Pendapat pertama, scbagaimana direckomendasikan sebagai
pendapat ashabh oleh Syaikh Zakariya Al-Anshari dalam Ghayatul Wushil,
bahwa selain mujtahid diwajibkan untuk bertaqlid, baik dia adalah
seorang awam ataupun seorang alim yang kemampuannya belum
mencapai level mujtahid. Ini berdasarkan firman Allah:

(v:;L:_,;‘\.J\{Lf:dﬂﬁ)éﬁﬁ}ﬁf&ljf&tjﬁ\jﬁ@

Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai kemanmpuan, jika kamu semua
tidak mengetabuinya

kelupaan dari mujtahid tersebut. Perbuatan dan persetujuan yang dapat dijadikan
pedoman hanyalah dari Rasulullah saw., akan tetapi hal ini bukanlah taglid, akan tetapi
istidlal._Abd Ar-Rahman As-Syirbini, Taqrir As-Syirbini, vol Il hal. 393.

= Tentang penambahan beberapa versi pendapat dalam permasalahan ini, lihat Jalal as-
Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol Il hal. 492.
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Pendapat kedua, bahwa seorang alim yang kemampuannya
belum mencapai level mujtahid, wajib bertaqlid dengan syarat nampak
baginya kebenaran hasil ijtthad dari mujtahid yang diikutinya, dengan
semisal nampak adanya dalil sandaran yang melandasi hasil ijtthadnya.
Hal ini agar mugallid yang alim tersebut terhindar dari kewajiban
mengikuti mujtahid dalam sebuah kesalahan.

Pendapat ketiga, bahwa tidak diperbolehkan bertaqlid bagi
orang alim, meskipun belum mencapai level mujtahid, karena dia
memiliki kelayakan dalam mengambil hukum dari dalil, berbeda halnya
dengan orang awam.

Pendapat keempat, bahwa taqlid juga tidak diperbolehkan bagi
orang awam, sebagaimana dipedomani oleh tokoh-tokoh Mu’tazilah
Baghdad. Menurut mereka, orang awam berkewajiban mengetahui jalan
tercetusnya hukum. Dikatakan dalam sebuah riwayat, bahwa pendapat ini
merujuk pada kasus orang-orang alim, karena merekalah yang dapat
memahami ushul figh.

Pendapat kelima, sebagaimana ditiwayatkan Jam'u/ Jawimi’ dari
Al-Ustadz Abu Ishaq al-Isfirayini, bahwa tidak diperbolehkan bertaqlid
dalam permasalahan-permasalahan ga#h’y, seperti permasalahan tentang
akidah keyakinan. Tentang ini akan dipaparkan lebih lanjut dalam
pembahasannya.

A 13

El

s

0 ode 2
5 e BY e
54 ey o2l
BRI EN I WG
s wj‘w-\&

dugaan hukum dengan ijtthadnya, maka haram
atasnya bertaqlid, karena dengan bertaglid, dia
menyalahi hasil ijtthadnya sendiri. Demikian pula
(haram ber-taqlid) bagi mujtahid (yakni orang yang
berkapasitas ijtihad, tetapi belum menghasilkan
dugaan hukum melalui aktivitas ijtihadnya),
menurut pendapat mayoritas ulama’. Menurut
pendapat ketiga, (orang dengan kapasitas ijtihad
tetapi belum melakukannya) boleh bertaqlid jika ia
seorang gadli. Pendapat keempat, boleh jika
bertaglid pada orang yang lebih alim. Pendapat
kelima, boleh saat sempitnya waktu. Pendapat
keenam, boleh dalam permasalahan yang khusus

dia hadapi.

EQQ*;."]L; & i uu’ Lj Adapun mujtahid yang telah menghasilkan sebuah

TAQLID BAGI MUJTAHID

Bagaimana dengan mujtahid terkait hukum taglid baginya? Jika
mujtahid telah melakukan ijtthad dan berhasil menemukan kesimpulan
hukumnya, maka wajib baginya mengamalkan (maksudnya meyakini)
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hasil ijtihadnya tersebut, dan haram baginya melakukan taqglid. Ini
merupakan kesepakatan para ulama’. Karena dengan bertaqlid, berarti dia
telah menyalahi hasil ijtihadnya sendiri, padahal wajib baginya mengikuti
hasil ijtihadnya sendiri.

Akan tetapi jika mujtahid belum melakukan ijtihad, maka tentang
hukum bertaqlid baginya, terdapat beberapa pendapat:

Pendapat pertama, tidak boleh bertaqlid terkait kejadian yang
akan dialaminya, menurut mayoritas ulama’. Ini karena ia dapat
melakukan ijtihad yang mana merupakan asal dari taglid. Dan, tidak
diperbolehkan berpindah dari asal menuju penggantinya, sebagaimana
wudlu dan tayammum. Jika masih bisa melakukan wudlu, maka tidak
boleh bertayammum. Sebagaimana jika masih bisa berijtihad, maka tidak
boleh bertaqlid.

Pendapat kedua, boleh bertaglid, karena tidak adanya
pengetahuan tentang hukum yang dimiliki mujtahid saat itu, karena
memang dia belum melakukan ijtihad dan membuat kesimpulan hukum.

Pendapat ketiga, boleh bertaqlid bagi seorang qgadli karena dia
membutuhkannya dalam memutus persengketaan.

Pendapat keempat, boleh bertaqlid, asalkan pada mujtahid yang
lebih alim daripada dirinya sendiri. Karena obyek taglidnya lebih unggul,
berbeda halnya dengan yang sepadan dan sebawahnya. Pendapat ini
didukung Muhammad bin al-Hasan.

Pendapat kelima, boleh bertaglid ketika sempitnya waktu.
Karena dikhawatirkan akan terjadi keterlambatan jika mujtahid
tersibukkan dengan ijtthad. Seperti pertanyaan tentang shalat yang
berbatas waktu. Pendapat ini diusung oleh Ibnu Suraij.

Pendapat keenam, bolech bertaglid untuk konsumsi pribadi,
bukan untuk difatwakan untuk orang lain.

{: - Permasalahan: Jika sebuah kejadian terjadi
berulang-ulang dalam pantauan mujtahid, dan
e 24l 55 G 354+ menurutnya  terdapat hal  baru yang
EFJJ P o mengharuskannya melakukan peninjavan ulang,
J) VS8 &y i dan dia tidak ingat dalil terdahulu, maka secara
J-J JS, i ZJ. pastt wajib atasnya memperbaharui  zadbar
BN Lad S5 3V (kajian). Begitu pula (wajib memperbaharui
G eco ot ez .. nadbap), jika tidak terdapat hal baru (yang
pEYeEH VJ &) 1385 GLs mengharuskannya melakukan peninjauan ulang,
.cic 2w 2, Sedangkan dia tidak ingat dalil terdahulu), tidak

IS8 S demikian jika dia mengingatnya.

#

dasig) &y 2es 1) <4
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J. 3203 2zl |3&  Demikian pula orang awam yang meminta fatwa

: = 7 (pada orang alim) - meski (orang alim tersebut)

Sl A58 7% 22 s5. bertaglid pada mujtahid yang telah meninggal —

- = , lalu terjadi lagi baginya peristiwa seperti

Jll_ijj‘jll Rk J_g, i sd| terdahulu, apakah si awam tersebut harus
i mengulang bertanya?

KASUS YANG TERULANG

Tatkala sebuah kejadian berulang-ulang terjadi, apakah mujtahid
wajib melakukan nadhar (kajian) dalam menghasilkan sebuah kesimpulan
hukum? Dalam permasalahan ini terdapat beberapa kondisi.

Kondisi pertama, terdapat hal baru — berupa dalil — yang
mengharuskan mujtahid melakukan peninjauan ulang, dan dia tidak ingat
dalil terdahulu, maka ia wajib memperbaharui nadbar. Artinya, ia wajib
mengulangi ijtihad lagi, karena jika ia mengambil hasil kesimpulan ijtihad
pertama, maka sama halnya ia mengambil sesuatu tanpa dalil penunjuk,
Para ulama’ ushul figh meriwayatkan pendapat lain dalam permasalahan
ini, bahwa mujtahid tidak wajib melakukan nadhar lagi, karena ada
kemungkinan besar bahwa dalil yang menjadi pegangan dalam kejadian
pertama tetap kuat sebagai landasan. Jaw'w/ Jawimi’ mengklaim
disepakatinya pendapat pertama, karena berpijak pada periwayatan para
fugabha™.

Kondisi kedua, tidak terdapat hal baru yang mengharuskan
mujtahid melakukan peninjauan ulang, tetapi dia tidak ingat dalil
terdahulu, maka dalam hal ini mujtahid juga wajib memperbaharui nadbar.
Karena dalil yang digunakan dalam ijtihad terdahulu, karena tidak lagi
diingat, maka dugaan yang ada di dalamnya tidak dapat dijadikan sebagai
pegangan lagi.

Kondisi ketiga, mujtahid masih ingat dalil terdahulu, maka
dalam hal ini ia tidak wajib melakukan nadhar lagi, karena tidak dalam
kondisi dibutuhkan.

Sama halnya dengan terulangnya permasalahan yang dihadapi
mujtahid sebagaimana ragam kondisi di atas, adalah permasalahan mustafti
(orang awam pemohon fatwa). Tatkala dihadapkan pada kasus yang sama
seperti kasus awal yang pernah ia mintakan fatwa status hukumnya, ia
wajib mengulangi permohonan fatwa kepada mufti (pemberi fatwa)
meskipun sang mufti adalah scorang mugallid (pelaku taglid), meskipun
pula mufti tersebut bertaqlid pada mujtahid yang telah meninggal. Tentu
saja hal ini berpijak pada pendapat bolehnya seorang mugallid memberi

2 jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol Il hal. 493.
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fatwa, juga berpijak pada pendapat bolehnya bertaqlid kepada mujtahid
yang telah meninggal.

Kewajiban mengulangi permohonan fatwa ini karena jika mustafti
berpegangan pada jawaban dari kasus pertama, tentulah sama halnya ia
berpegangan pada sesuatu tanpa dalil, karena ada kemungkinan
berubahnya fatwa mufii, semisal dengan adanya hal-hal yang
betkesimpulan berbeda dengan kesimpulan pada kasus awal, berupa
ditemukannya dalil syar’i jika ia adalah mufti yang berkualifikasi mujtahid,
atau ditemukannya #ash imamnya jika ia adalah mufti yang berkualifikasi
muqallid.

A oaih 125 3f{:; Permasalahan tentang bertaglid kepada
J , ., bukan orang terbaik : Dalam permasalahan ini
3};’, 3|,:§ ARV ;31 terdapat beberapa pendapat. Pendapat ketiga,
Y yakni pendapat terpilih, boleh bagi orang yang
Uylis 5 Mol ouiiad berkeyakinan bahwa mugalled adalah orang
R .z » _ terbaik, atau setingkat orang terbaik. Dari sini,
G el s fJ 0%  tidak wajib meneliti manakah orang yang paling
<o czcey sie -4 unggul diantara para mujtahid. Jika orang awam
e hop G?)m berkeyakinan adanya keunggulan seseorang,
1015 . Cras e aol3 maka wajib baginya bertaglid pada orang
C?Jj) i ik = 7 tessebut. Orang yang unggul dati sisi keilmuan,
Ry G;’»f,j'l G3 e  berada di atas orang yang unggul dari sisi wara’
(sifat  kehati-hatian), ~sebagaimana pendapat

o . £
[‘f"m ashabb.

S

BERTAQLID KEPADA MAFDLUL

Dalam berijtihad mencetuskan kesimpulan hukum untuk
kemudian menjadi pegangan dalam pengamalan, mujtahid diharuskan
mengikuti dalil yang paling unggul. Dalam kaitannya dengan taqlid,
pendapat mugallid tak ubahnya dalil syar’i di mata mujtahid. Tatkala
mujtahid berkeharusan mengambil dalil yang unggul, muncullah sebuah
pertanyaan, haruskah mugallid mengikuti pendapat yang paling unggul,
yang dalam hal ini direpresentasikan oleh mujtahid dengan keunggulan
dan kualifikasi tertentu? Tegasnya, bolehkah bertaqlid pada mujtahid
yang mafdli/ (bukan yang terbaik)? Dalam hal ada beberapa pendapat
ulama’.

Pendapat pertama, bahwa bertaqlid pada mujtahid yang mafdli/
adalah boleh, karena hal ini terjadi pada masa shahabat dan selainnya,
berulang kali terjadi dan kabar beritanya tersiar luas, tanpa ada
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pengingkaran dari seorangpun”. Pendapat ini direkomendasikan dalam
Al-Kankab as-Sithi’ sebagai pendapat yang masyhur, dan diunggulkan
oleh Ibnul Hajib.

Pendapat kedua, bahwa bertaqlid pada mujtahid yang mafdli/
tidak dipetrbolehkan. Pendapat para mujtahid di mata muqallid tak
ubahnya dalil-dalil di mata mujtahid. Maka sebagaimana mujtahid wajib
mengambil yang paling unggul di antara dalil-dalil, demikian pula wajib
bagi muqallid mengambil yang paling unggul dari pendapat-pendapat.
Dan yang paling unggul dari sekian pendapat adalah pendapat mujtahid
yang fadlil (yang memiliki keutamaan, yang terbaik). Tentang yang
manakah di antara para mujtahid yang berkualifikasi fad/i/, orang awam
dapat mengetahuinya dari kabar betita atau yang lainnya. Pendapat ini
didukung oleh Imam Ahmad, Tbnu Syuraih dan Al-Qadli Husain®.

Pendapat ketiga, bahwa bertaqlid pada mujtahid yang mafdlil
dipetbolehkan bagi orang yang berkeyakinan bahwa mugallad (mujtahid
yang diikutinya) adalah orang terbaik, atau setingkat orang terbaik.
Pendapat ini direkomendasikan Jaz'ul Jawimi’ sebagai pendapat terpilih,
dan diklaim sebagai sikap tengah dalam mengkompromikan argumen-
argumen dua pendapat di atas.

Berpijak dari keterangan di atas, tidak wajib meneliti manakah
orang yang dalam kenyataannya paling unggul di antara para mujtahid,
karena memang tidak adanya keharusan bertaqlid pada mujtahid yang
dalam kenyataannya paling unggul. Yang menjadi patokan hanyalah
keyakinan bahwa salah seorang mujtahid itu paling baik, atau setara
dengan yang terbaik, tanpa mempermasalahkan level kemampuannya
dalam kenyataan.

Jika orang awam berkeyakinan adanya keunggulan pada salah
seorang dari para mujtahid, maka wajib baginya bertaglid pada orang
tersebut. Dan jika terjadi zz'drudl, salah seorang mujtahid lebih unggul sisi
keilmuannya, dan mujtahid lainnya lebih unggul sisi wara’ (sifat kehat-
hatian)nya, maka dalam hal ini terdapat tiga pendapat,

Pendapar pertama, bahwa mujtahid yang memiliki keunggulan
di sisi keilmuan harus didahulukan, karena surplus keilmuan
mempengaruhi kualitas ijtihad. Pendapat ini direkomendasikan sebagai
pendapat ashabh.

imam Al-Ghazali berkata dalam karyanya, Al-Mankhdl, berkata, tidak wajib
memprioritaskan mujtahid yang afdhal (paling baik) dalam fatwa, karena kita tahu bahwa
‘Abadilah al-arba’ah (empat orang bernama Abdullah, yakni Abdullah bin Abbas, Abdullah
bin Umar, Abdullah bin ‘Amr dan Abdullah bin Zubair) menjadi rujukan pertanyaan di masa
khalifah empat. Hasan bin Muhammad al-’Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol Il hal. 435.

* Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol Il hal. 494,
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Pendapat kedua, bahwa mujtahid yang memiliki keunggulan di
sist sifat wara’ harus didahulukan, karena surplus sifat wara’
mempengaruhi kemantapan dalam hasil ijtihad.

Pendapat ketiga, sebagaimana dimunculkan oleh Syaikh
Jalaluddin al-Mahalli dalam karya syarb-nya atas Jam'ul Jawimi’, bahwa
keduanya sama, karena masing-masing memiliki sisi keunggulan.
Schingga muqallid dapat memilih untuk bertaqlid pada salah satu dari
keduanya.

Permasalahan yang memunculkan tiga pendapat ini berpijak pada
pendapat wajibnya memilah mujtahid yang terbaik, yang mana hal ini
berpijak pada pendapat ketidakbolehan bertaglid pada mujtahid yang
mafdiil. Jika berpijak pada pendapat ketidakwajiban memilah mujtahid
terbaik, maka perbedaan pendapat di atas tidak diperlukan lagi. Untuk
apa mencari mana yang harus didahulukan, atau diperbolehkannya
memilih, jika mugallid boleh bertaqlid pada siapapun yang dianggapnya
paling baik tanpa perlu penelitian lebih lanjut.

”] 135 ¢ Boleh bertaqlid pada mujtahid yang telah

‘rb')U Le)l} R )}4 “ meninggal, berbeda dengan pendapat Imam
212 (oo 228 <at o -znz- Ar-Razi. Pendapat ketiga, boleh jika tidak
Jé LP""' X ‘3"” Az 0l &5 ada mujtahid yang masih hidup. Pendapat
T S TT PO keempat, berkata Ash-Safiy al-Hindiy,

e e e ol LS-**-@” boleh jika pendapat tersebut diriwayatkan
Bl dari imam mujtahid yang telah meninggal
e

B oleh mujtahid di lingkungan madzhabnya.

TAQLID PADA MUJTAHID YANG SUDAH MENINGGAL

Pembahasan seputar ini diwacanakan sebagai konsekwensi
melemahnya gairah keilmuan syariat yang berujung pada kelangkaan atau
bahkan ketiadaan mujtahid. Sehingga bertaqlid kepada mujtahid sekaliber
imam madzhab empat, masih mungkin menjadi pertimbangan.

Permasalahannya, bolehkah bertaglid pada mujtahid yang telah
meninggal dunia? Dalam permasalahan ini terdapat beberapa pendapat,
sebagai berikut:

Pendapat pertama, bahwa bertaqlid kepada mujtahid yang telah
meninggal adalah boleh secara mutlak. Ini karena pendapat para mujtahid
akan tetap abadi. Sebagaimana Imam Asy-Syafi'i berkata, "Madzpab-
madzhab tidak akan mati bersama kematian pemiliknya’’. Pendapat ini
dipedomani mayoritas ulama’.

Pendapat kedua, bahwa bertaglid kepada mujtahid yang telah
ninggal itu tidak diperbolehkan secara mutlak. Imam Ghazali mengklaim
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bahwa ini adalah kesepakatan ulama’ ushuliyyin. Pendapat ini juga dipilih
oleh Imam Ar-Razi. Ia beralasan, bahwa mujtahid yang telah meninggal,
pendapat-pendapatnya tidak bisa abadi. Terbukti, jika selama hidup ia
berbeda pendapat dengan peserta ijma' yang lain, sehingga ijma' belum
dianggap terbentuk. Begitu ia meninggal, secara otomatis ijma’ terbentuk.
Pembukuan  kitab-kitab referensi madzhab sepeninggal pemiliknya,
hanyalah berfungsi untuk mengetahui metodologi ijtihadnya dalam suatu
persoalan, serta untuk mengetahui pendapat-pendapat yang menjadi
kesepakatan bersama dan pendapat-pendapat yang masih diperselisihkan.

Namun, alasan ini disangkal, bahwa berbedanya pendapat
seorang mujtahid meski telah meninggal, dalam forum ijma' senantiasa
diperhitungkan, yakni dengan adanya ijma' atas perbedaan pendapat.
Atau jika berpijak pada pandangan sebagian wulama' tentang
dipersyatatkannya #ngirddlul ashri, bahwa ijma’ bisa efektif sepeninggal
semua pembuat kesepakatan,

Pendapat ketiga, bahwa bertaqlid kepada mujtahid yang telah
meninggal adalah boleh, jika tidak ada mujtahid yang masith hidup,
karena adanya kebutuhan yang sangat mendesak. Jika masih ada mujtahid
yang masih hidup, maka bertaqlid kepada mujtahid yang telah meninggal
tidak diperbolehkan. Pendapat ketiga ini dipegang teguh oleh Ilkiya dan
Ibn Burhan. Ibnu Subuki menyatakan bahwa selayaknya kemutlakan
larangan bertaqlid diarahkan pada pendapat ini.

Pendapat keempat, scbagaimana diriwayatkan oleh Ash-Safiy
al-Hindiy, bahwa bertaqlid kepada mujtahid yang telah meninggal adalah
boleh jika pendapat tersebut diriwayatkan dari imam mujtahid yang telah
meninggal oleh mujtahid di lingkungan madzhabnya. Karena dengan
pengetahuannya atas pola pikir pendapat sang imam, mujtahid di
lingkungan madzhabnya pastilah dapat memilah mana pendapat yang
masih berlaku, dan mana pendapat yang sudah tidak betlaku, sehingga ia
metiwayatkan pendapat sang imam mujtahid untuk maugallid-nya hanya
yang masih berlaku saja, sehingga dapat diamalkan.

25 e~ szt.e 4+ 2;. DBoleh meminta fatwa (i#ft2) pada orang yang
L - PR %S diketahui atau diduga berkapasitas ijtihad;
z _ . £e ; LS i

o ixhl 22 ol £8aNL scbab dikenal memiliki penguasaan keilmuan
'QL&:M * o> 3 A _* dan ‘dilah (integritas moral), atau beraktivitas
‘Huﬁgﬁj {J\ _1_;]5 P_L_J'LJ memberi fatwa dan orang-orang meminta
T * fatwa kepadanya; meski orang tersebut adalah

¢\ Lol J5 O,3805 WAl qadli. Dikatakan (dalam  sebuah pendapt)
bahwa gadli tidak boleh berfatwa dalam urusan
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¥ 435
Q)Pu-l ‘Q‘Q%uﬂi

g b

mua’amalat. Istifta’ tidak boleh diarahkan pada
orang yang tidak diketahui (kapasitas keilmuan
dan ‘adalab-nya).

ke ‘_0‘__” S \-‘“) Menurut pendapat ashabh, wajib meneliti
ca kapasitas kelimuan orang yang dimintai fatwa.

_}.hu:u sb:.\f\"! K 5919 Dan dianggap cukup dengan ‘wdalab (integritas
> .3, moral) secara lahiriah dan berdasar &habar

L““) 'b'ﬁ-’l E'J'd" 202 15 wabid.) Orang awam boleh bertanya tentang
AR o .L:-'L» 5 Qj\ dasar pengambilan mufti (pemberi fatwa)
: ey sebagai  penambah  petunjuk  (bentuk
Y= FJ ol &S **1-9' rd pemantapan).  Kemudian — mufti  wajib

s menjelaskannya jika tidak rumit.

ISTIFTA’KEPADA ORANG YANG AHLI

Istifta’ adalah permohonan fatwa, dilakukan oleh seorang awam
pada scorang mufti. Kriteria apakah orang yang boleh dimintai fatwa?
Pembahasan berikut ini akan mengupasnya. Bahwa meminta fatwa boleh
dilakukan pada orang yang diketahui atau diduga berkapasitas ijtihad.
Pengetahuan ini bisa didapatkan dengan sebab dia dikenal luas memiliki
keilmuan dan ‘@dilah (integritas moral). Dan dugaan tentang hal ini bisa
didapatkan dengan sebab aktivitasnya dalam memberi fatwa dan orang-
orang banyak yang meminta fatwa kepadanya. Kriteria di atas berlaku
umum, baik orang yang dikenal alim dan adil tersebut adalah seorang
qadli, ataupun bukan.

Dalam pendapat lain dinyatakan bahwa gqadli hanya boleh
berfatwa dalam urusan #budiyah, tidak dalam urusan mua'amalah. Karena,
urusan mu'amalah telah dicukupkan dengan vonis putusan sang qadli ini.
Diriwayatkan dari Al-Qadli Syuraih, bahwa ia berkata, “Aku hanya
memberi putusan, tidak berfatwa”.

Istifta’ atau permohonan fatwa tidak boleh diarahkan pada orang
yang tidak diketahui kapasitas keilmuan dan ‘%dalah-nya. Karena hukum
keasalan adalah tidak adanya sifat keilmuan dan ‘@dd/ah pada orang yang
tidak diketahui kualifikasinya tersebut.

Kemudian, terkait dua kriteria dalam diri seseorang yang layak
dimintai fatwa, yakni kriteria keilmuan dan kriteria @dalah (integritas
moral dan kepribadian), haruskah scorang mmstafti meneliti dan
memastikan keberadaannya pada diri orang yang dimintainya fatwa?
Berikut ini perbedaan pendapat terkait keduanya.

Pendapat ashabh, bahwa tentang keilmuannya, wajib meneliti dan
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memastikannya, dengan cara bertanya tentang kadar keilmuannya.
Sedangkan tentang ‘adilab-nya, dicukupkan dengan ‘adalah secara lahiriah.

Pendapat lain, tentang keilmuannya, dicukupkan kabar berita
santer tentang keilmuannya. Sedangkan tentang dilah-nya, ada pendapat
yang menyatakan status ‘@ddlah harus dipastikan melalui sebuah
penelitian.

Ada perbedaan antara keilmuan dan @dilah, yakni bahwa terkait
status keilmuan, pendapat ashabh mengharuskan penelitian. Sedangkan
terkait status ‘addlah, pendapat ashabh mencukupkan diri dengan ‘dilah
secara lahiriah. Perbedaan ini didasarkan kenyataan bahwa keilmuan
bukanlah sifat yang secara umum ada pada diri manusia, akan tetapi
sedikit sekali orang yang memiliki sifat keilmuan ini. Dan, bahwa yang
umum pada diri para ulama’ adalah adanya sifat adilab, sedangkan sifat
Jasig bertentangan dengan hukum keasalan®.

Berpijak pada pendapat wajibnya meneliti status keilmuan dan
@ddlah, maka apakah cukup dengan pemberitaan yang disampaikan
melalui &babar wabid, yakni yang dikabarkan oleh seorang adil atau dua
orang adil? Atau, haruskah pemberitaan tersebut didapatkan melalui
khabar mutawatir? Ada dua kemungkinan pendapat sebagaimana
dipaparkan Imam Al-Ghazali. Pendapat ashabh, bahwa #habar wahid
dianggap cukup.

Selanjutnya, orang awam boleh bertanya tentang dasar
pengambilan mufti sebagai penambah petunjuk atau sebagai bentuk
pemantapan. Kemudian m#fti wajib menjelaskannya jika hal tersebut
tidak dianggap rumit. Jika hal tersebut rumit, maka tidak perlu
menjclaskannya, agar mustafti tidak mengalami kepayahan dalam sesuatu
yang tidak dipahaminya.

(a1 T2 2l 2 % ff: - Permasalahan: bagi orang yang mampu
Cfr‘d &52; 205% untuk mengembangkan permasalahan (/afi?)
e i:? el Al :)lj ~>plly dan melakukan Zayih, meski bukan seorang
o !r‘ o c\z‘vd mujtahid, boleh berfatwa (##i) dengan
Je 8.151 2% AL 2N berdasar madzhab seorang mujtahid yang

soz.0 . .ot telah dia kaji dasar pengambilannya dan dia
sdizely oaila yakini benar.

B jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol Il hal., 496.
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cos% oo o \.nz.  Menurut pendapat ketiga, dia boleh berfatwa
gl 2 : 1)\~ peidap &, 2

¢ 3l 3 Mo W5 one ddak dijumpai mujwhid, Pendapt
288y 12 45 a2 - of 5112 (- keempat, boleh berfatwa meski dia tidak
TS o= FJ ol \%-'-;\)) memiliki kemampuan Z4f/i7’ dan fawih, karena
5y dia hanyalah scorang yang meriwayatkan
J pendapat.

-

FATWA MUQALLID

Pada dasarnya, aktivitas pemberian fatwa merupakan tugas dan
kewenangan seorang mujtahid dengan kualifikasi kemampuan
sebagaimana pada paparan di awal bab ini, yakni mereka yang bisa
disebut sebagai “mujtahid”, tanpa embel-embel label tertentu, atau biasa
diistilahkan mujtahid mw#hlag. Seiring dengan berputarnya waktu,
keberadaan ulama’ dengan kualifikasi semacam ini semakin berkurang,
bahkan seperti diklaim oleh sejumah ulama’, mujtahid m#thlag tidak ada
sama sekali sejak sekian abad lalu. Di satu sisi, fatwa merupakan
kebutuhan umat dalam mengatasi problematika kehidupan yang semakin
kompleks, terutama dari sisi penyikapan hukum syari’at.

Berpijak pada pola pikir inilah, dalam ranah ushul figh
berkembang wacana pembahasan bolehkah mugallid berfatwa? Dalam
permasalahan ini terdapat empat pendapat.

Pendapat pertama, bagi orang yang mampu untuk
mengembangkan permasalahan (#f7) dan mampu melakukan Zazip,
meski bukan scorang mujtahid, boleh berfatwa dengan berdasar
madzhab seorang mujtahid yang telah dia kaji dasar pengambilannya dan
dia yakini benar®. Pemberian fatwa semacam ini diperbolehkan karena

% Berdasarkan paparan sebagaimana teks Jam'ul Jawami’ ini, dan berdasarkan definisi
terdahulu tentang tingkatan mujtahid di bawah mujtahid muthlag, orang-orang dengan
kualifikasi kemampuan tafri’ (atau takhrij) adalah mujtahid madzhab. Sedang orang-orang
dengan kualifikasi kemampuan tarjih adalah mujtahid fatwa. Sehingga menurut teks Jam’ul
Jawami’ di atas, pendapat pertama merekomendasikan kebolehan berfatwa bagi mujtahid
madzhab dan mujtahid fatwa saja, bukan ulama’ dengan kualifikasi sebawahnya. Namun,
keterangan dalam Syarh Al-Mahalli atas Jam'ul Jawami’ (11/398) menyatakan bahwa yang
termasuk dalam kategori orang-orang yang diperbolehkan berfatwa sesuai dengan
pendapat pertama ini hanyalah mujtahid madzhab. Sedang mujtahid fatwa, sesuai dengan
pendapat pertama ini, tidak diperbolehkan. Meski ketidakbolehan ini memantik
kejanggalan tentang penamaannya, disebut mujtahid fatwa, tetapi tidak boleh berfatwa.
Lebih lanjut tentang kejanggalan ini, lihat Hasyiyah Al-Banani (Il hal. 398), Tagrir As-
Syirbini, (Il hal. 398), dan Hasyiah al-'Athar, (Il hal. 438). Namun, jika menyimak kembali
pada teks Jam'ul Jawdmi’, maka kedua kategori tersebut, yakni mujtahid madzhab dan
mujtahid fatwa, termasuk dalam kategori boleh berijtihad. Asumsi ini dikuatkan dengan
keterangan dalam Ghéayatul Wushdl (him. 151) dan Hasyiyah Al-Aththar (il/437). Hanya
saja, tentang kebolehan berfatwa bagi mujtahid madzhab, tidak terdapat perselisihan
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telah terjadi di setiap masa secara berulang-ulang tanpa diingkari oleh
siapapun. Berbeda halnya dengan pemberian fatwa oleh selain dari
mereka®, yang terkadang medapat respon pengingkaran.

Pendapat kedua, bahwa mereka (ahli /a7’ dan zayih) tidak
diperbolehkan berfatwa, karena ketiadaan sifat ijtihad pada diri mereka.
Kewenangan berfatwa hanyalah dimiliki oleh orang-orang yang
berkualifikasi mujtahid ma#thlag. Tetjadinya pemberian fatwa oleh selain
mujtahid muthlag di masa-masa terdahulu, menurut pengujar dari
pendapat kedua ini, tidak dapat diterima.

Pendapat ketiga, bagi ahli tafii’ dan farjih boleh berfatwa ketika
tidak adanya mujtahid muthlag. Kebolehan ini didasarkan atas pemenuhan
kebutuhan akan fatwa hukum.

Pendapat keempat, bagi muqallid boleh berfatwa meski tidak
memiliki kemampuan sebagai ahli #f7’ dan farjih. Karena pada
hakikatnya, apa yang difatwakan oleh m#ugallid hanyalah hasil periwayatan
dari imamnya, meski ia tidak secara eksplisit / lugas mengatakannya.
Dan, inilah yang terjadi pada masa-masa akhir.

23 o2 -2y 212 ¢ +z. Boleh secara agliy kekosongan suatu masa dari
368 G gl 5> 5053 mujtahid, berbeda dengan kalangan ulama’
o1, %2713 o7 (oo % 1zar, Hanbali (yang menyatakan tidak boleh terjadi
Q'.'\lj dalls d-“ll'ft""“lq L kekosongan mujtahid) secara mutlak, juga
. 2 _ berbeda dengan Ibnu Daqiq al-Id (yang
gl ;J L sall 335 menyatakan tidak boleh terjadi kekosongan
. . mujtahid) selama zaman belum mendekati
aolzall  JI% E,U,j]\ akhir dengan adanya bencana dahsyat (tanda-
o T tanda besar kiamat). Menurut pendapat
Lt 2 ejrza iy, terpilih, kekosongan masa dari mujtahid tidak
Ay SR 7 akan terjadi.

MASA KEKOSONGAN MUJTAHID
Ijtthad adalah sebuah keniscayaan, karena akan muncul
permasalahan-permasalahan yang semakin kompleks dihadapi oleh

pendapat hingga empat versi sebagaimana dalam pembahasan ini. Perbedaan pendapat
hanyalah terkait kebolehan berfatwa bagi mujtahid fatwa. Arahan terakhir ini sesuai
dengan apa yang dinyatakan oleh Az-Zarkasyi dan Al-Barmawiy.

2 Mengacu pada catatan kaki sebelumnya, bahwa “selain dari mereka”, menurut Al-Mahalli
dalam karya syarah-nya, adalah mujtahid fatwa. Jadi, mujtahid fatwa yang memberikan
fatwa, terkadang mendapat respon pengingkaran. Berbeda dengan mujtahid madzhab,
yang pemberian fatwanya terjadi berulang-ulang tanpa diingkari. Kesimpulan ini berbeda
jika mengacu pada keterangan Ghayatul Wush@l dan Hasyiyah Al-Aththdr, mengutip
pendapat Az-Zarkasyi dan Al-Barmawiy, bahwa Selain dari mereka adalah selain dari
mujtahid fatwa, yakni mereka yang tingkat keilmuannya sebawah mujtahid fatwa.
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manusia di kehidupan ini yang membutuhkan solusi hukum dari hasil
pemikiran ijtihad. Jika demikian, mungkinkah terjadi kekosongan suatu
masa dari mujtahid? Ada tiga pendapat tentang hal ini?

Pendapat pertama, bahwa kekosongan suatu masa dari
mujtahid®, secara agly mungkin terjadi. Pendapat ini didukung oleh
mayoritas ulama’.

Pendapat kedua, bahwa kekosongan suatu masa dari mujtahid
tidak mungkin terjadi, secara mutlak, yakni baik zaman telah mendekati
kiamat atau belum. Pendapat ini dinyatakan oleh ulama’ di kalangan
Hanabilah.

Pendapat ketiga, bahwa kekosongan suatu masa dari mujtahid
tidak mungkin terjadi selama zaman belum mendekati akhir dengan
adanya bencana dahsyat atau tanda-tanda besar kiamat, seperti
munculnya matahari dari arah barat. Jika tanda-tanda besar kiamat telah
nampak, maka kekosongan masa dari mujtahid adalah suatu hal yang
mungkin terjadi. Pendapat ini dinyatakan oleh Ibnu Daqjiq al-Id.

Selanjutnya, berpijak pada kemungkinan secara aqliy terjadinya
kekosongan masa dari mujtahid, pendapat terpilih menyatakan bahwa
tidak ada dalil yang berkesimpulan tegas bahwa kekosongan masa dari
mujtahid akan terjadi. Pendapat lain menyatakan bahwa hal itu terjadi.

Dalil tidak tetjadinya kekosongan masa dari mujtahid adalah
hadis berikut: )

L ,az., £ - H 1= - - :f! ff,- -z 8
(ke gime) 22136 B2 & 6 6 o 531 0 BB G155 Y
Tidak henti-hentinya umat ini menampakkan kebenaran, bingga datang perintah
Allah (yakni hari kiamat). (HR. Bukhari dan Musiim)

Mereka yang menampakkan kebenaran adalah ahli ilmu (yakni para
mujtahid) sebagaimana dinyatakan oleh Imam Bukhari, berdasar riwayat
lain di permulaan hadis yang mencantumkan ungkapan berikut:

e Mujtahid yang dimaksud di sini adalah mujtahid muthlag, sebagaimana yang seharusnya
dipahami tatkala diungkapkan tanpa ada batasan (qayyid). Namun, menurut Ash-Shafiy al-
Hindiy, pembahasan ini juga terkait dengan selain mujtahid muthlag. Dia mengungkapkan,
“Pendapat terpilih menurut mavoritas ulama’, bahwa boleh (secara agliy) terjadi
kekosongan masa dari orang yang memungkinkan untuk menyerahkan kewenangan fatwa
padanya, baik mujtahid muthlaq, atau mujtahid madzhab, dan kalangan minoritas dari
ulama’ mencegah (secara ‘agliy) terjadinya hal tersebut, seperti ulama’ kalangan
Hanabilah”. Lihat Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol Il hal, 439,
Keterangan senada juga diungkap As-Suy(ithi yang menatakan, “Mungkinkah terjadi
kekosongan suatu zaman dari mujtahid muthlaq atau muqayyad?...” Jalal as-Suyuthi, Syarh
Al-Kawkab as-Sathi’, vol Il hal. 499,
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.Je#ajrar L

u.,.\lﬁ 3 dgak 4 S SR
Barangsiapa dikehendaki Allah baik, maka Dia akan memabambkannya dalanm

Hrusan agama.

Sedangkan dalil terjadinya kekosongan masa dari mujtahid adalah
hadis-hadis berikut:

WA A A f,gzj'jgu‘i;;,ﬁiéﬁ;tat;m;_’d\ feiN A &)
\;a;r:xcjz;ﬂ;;aun};;m,; J)wunmuh—, 5 r_lm =
W)Wb

Sesunggnbnya Allab tidak mencabut ilmn begitu saja, yang dimbuf-N \ya dari para
bamba., Akan tetapi Allah mencabut ilmu dengan mencabut (mewafatkan) para
ulama', hingga tatkala Dia tidak menyisakan seorang pun ulama' maka manusia
mengambil orang-orang bodoh sebagai pemimpin. Mereka ditanyai kemudian berfatwa
tanpa ilmu. Mereka sesat dan menyesatkan. (HR. Bm&bmf dan Muslim)

(adde game) Jid s 5 ;.L,J\wa’ 3 UG 22801 (655 Gas &)
Sesunggubnya menjelang  kiamat ada  hari-hari di mana ilmu  diangkat

(dibilangkan), dan kebodohan dx;z;a,éan (HR. anébarz dan ﬂ/:fmlmz)

-

(ade W)J.@;-'ll : "‘” 1] 'Csji i el .lolljw\ Oy &
Sesunggubnya sebagian d;m i:mda ta:rda kiamat adalah dibilangkannya ilmsu dan
tetapnya kebodohan. (HR. Bukhari dan Muslim)

ec #2231 1.z |5 Jika orang awam telah mengamalkan pendapat
"l)ﬁ", k_;"ud'! == \JJ seorang mujtahid (dalam sebuah kasus), maka dia
t Jj\ 4} u“l, J*;. tidak boleh mencabut kesediaannya mengamalkan
pendapat tersebut (dan beralih pada pendapat lain

3 a

J-:-U ”)-‘-’ LPJ e
135 ¢ J—ﬂ“ d@}ﬂb
f_}La.MJ” ) J'Ls_, si:a}‘i.l'l ol

dalam kasus serupa). Dikatakan (dalam sebuah
pendapat), dia wajib mengamalkan begitu fatwa
dikeluarkan. Dikatakan (dalam pendapat lain),
wajib mengamalkan begitu mulai dia terapkan
pengamalannya. Dikatakan (dalam pendapat lain),
wajib mengamalkan jika dia membuat komitmen
kesanggupan mengamalkan. Berkata As-Sam’aniy,
“(wajib mengamalkan) jika terdetak di pikirannya
akan keabsahan pendapat tersebut”. Berkata Ibnus
Shalah, “(wajib mengamalkan) jika tidak dijumpai
mufti lain, jika masih dijumpai, orang awam boleh
memilih di antara keduanya”. Menurut pendapat
ashabh, boleh mencabut kesediaan mengamalkan
pendapat scorang mujtahid (dan berpindah pada
pendapat lain) dalam hukum / kasus lain.
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MENGAMALKAN FATWA MUFTIBAGI MUSTAFTI

Secara umum, tatkala seorang awam meminta fatwa pada seorang

mufti, maka konsekwensinya adalah bahwa pemohon fatwa harus
mengikuti dan mengamalkan fatwa tersebut dalam kasus serupa. Hanya
saja, dalam ketentuannya lebih rinci, terdapat beberapa pendapat, sebagai
berikut:

1.

Jika scorang awam telah mengamalkan pendapat seorang mujtahid
dalam sebuah kasus, maka dia tidak boleh mencabut kesediaannya
mengamalkan pendapat tersebut dan beralih pada pendapat lain
dalam kasus serupa. Karena dia telah berkomitmen untuk
mengamalkan pendapat tersebut dengan sebab telah melakukannya.
Jika belum sempat melakukannya, maka tidak ada kewajiban untuk
mengamalkannya. Ketentuan ini, sebagaimana diriwayatkan oleh
Ibnul Hajib dan yang lain, adalah ijma’ ulama’®. Contohnya,
sescorang bertaglid pada Imam Malik dalam hal menikah dengan
persyaratan adanya wali. Kemudian ia menghendaki untuk menikah
lagi dengan tanpa wali berdasar taqglid pada mujtahid yang
membolehkannya. Maka menikah lagi tanpa wali tidak boleh dia
lakukan®,

Mustafti wajib mengamalkan fatwa dengan sebab fatwa telah
dikeluarkan. Artinya, saat si awam meminta fatwa dalam sebuah
kasus, maka sejak fatwa diberikan oleh mafti, ia wajib
mengamalkannya dalam kasus tersebut dan kasus-kasus yang sama
setelahnya. Tidak diperkenankan baginya untuk berpindah pada
pendapat lain terkait kasus tersebut.

Mustafti wajib mengamalkan fatwa sejak ia mulai menerapkan
pengamalannya. Jika ia belum memulai pengamalan, maka ia tidak
wajib mengamalkannya”.

Mustafti wajib mengamalkan fatwa jika ia membuat komitmen
kesanggupan untuk mengamalkan.

Mustafti wajib mengamalkan jika terdetak di pikirannya akan
kebenaran fatwa tersebut. Pendapat ini dipilih oleh As-Sam’aniy.

27
28
29

Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol Il hal. 498,

Syekh Al-Banani, Hasyiah ‘ala Syarh Jam’i al-lawami’ vol Il hal. 400.

Perbedaan antara pendapat ke-3 dan pendapat pertama, ada dalam kasus tatkala seorang
mustafti telah mulai mengamalkan fatwa, dan sebelum amalnya tuntas ia lakukan, ia
membatalkannya. Maka menurut pendapat pertama, ia masih boleh berpindah pada fatwa
dari mufti yang lain. Sedangkan menurut pendapat-3, tetap saja ia berkewajiban
mengamalkan fatwa dari mufti yang ia mintai fatwa. Hasan bin Muhammad al-‘Athar,
Hasyiah al-‘Athar, vol Il hal. 439.
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6. Mustafti wajib mengamalkan fatwa mufti yang dia mintai fatwa, jika
tidak dijumpai mafti lain. Namun jika masih dijumpai mufti lain,
mustafti boleh memilih di antara keduanya. Ini adalah pendapat Ibnus
Shalah, dan disahihkan oleh Imam An-Nawawi.

Enam ragam pendapat di atas berkaitan dengan kewajiban
mengamalkan fatwa dalam kasus yang sama seperti kasus yang ia
mintakan fatwanya. Seperti permasalahan nikah dengan nikah yang lain,
jual beli dengan jual beli yang lain, dan seterusnya.

Sedangkan jika kasus yang dimintakan fatwa berbeda dengan
kasus yang akan dihadapinya, seperti halnya maustafti meminta fatwa dalam
permasalahan nikah misalnya, lalu mufti merckomendasikan sebuah
fatwa, maka peminta fatwa boleh berpindah pada mufti lain dalam
permasalahan jual beli misalnya. Ini adalah pendapat ashaph sebagaimana
dirckomendasikan Jaw'ul Jawami'.

Pendapat kedua, bahwa berpindah pada mu#f#i atau mujtahid lain
tidak diperkenankan. Karena dengan bertanya pada mujtahid dan
mengamalkan fatwanya, berarti seorang mustafli telah berkomitmen untuk
mengikuti mujtahid tersebut dalam segala permasalahan.

Pendapat ketiga, bahwa berpindah pada mujtahid lain meski
dalam kasus berbeda, boleh dilakukan di masa shahabat dan tabi’in.
Sedang di masa setelah mapannya madzhab-madzhab, berpindah pada
mujtahid lain tidak diperbolehkan™.

F-r ot st s 205t Dan o mmgallid  wajib  menganut  madzhab
grasigas [”ll}_““ &5 tertentu y?ang diyak}injnya lt:gbih unggul atau
lﬁ ¢ & )\_;_,’, Al é;_j ¢Aiix, setara, kemudian (jika diyakini setara) sebaiknya
., mengupayakan agar dapat meyakininya sebagai

= oslize| d éiﬂ (32 madzhab yang lebih unggul. Kemudian tentang
= R : i ':_; keluar dari madzhab yang telah dianutnya,
VGG L2 anyls 3 &+ (terdapat beberapa pendapat), pendapat ketiga
a- 2% .e- s 32 menyatakan bahwa tidak boleh keluar madzhab
'E}fwﬁ VB G os% dalar}; sebagian masalah.

-

< j“ 2oz g e ;:12. Dan bahwasanya dilarang praktik tafabbu’ ar-
R ) o G“::' 2 rukbash (memilih  pendapat-pendapat  yang
:;3‘:__;“ é[;‘:‘,ll)ﬂ L;J]L;-j ringan). Abu Ishaq al-Marwazi berbeda
) pendapat dalam hal ini.
TENTANG BERMADZHAB

Orang awam dan orang alim yang kapasitasnya belum mencapai
tingkatan ijtihad, wajibkah mereka berkomitmen untuk menganut

% syekh Al-Banani, Hasyiah ‘ala Syarh Jam’i al-Jawami’ vol Il hal, 401.
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madzhab tertentu’ dari sekian madzhab mujtahid? Ada perbedaan
pandangan tentang hal ini.

Pendapat pertama, yang oleh Jam'ul Jawimi’ direkomendasikan
sebagai pendapat ashabh, bahwa mugallid wajib menganut madzhab
tertentu yang diyakininya lebih unggul atau sctara, meski pada
kenyataannya madzhab tersebut marih, sebagaimana pendapat terpilih
dalam pembahasan terdahulu. Kemudian jika diyakini setara, sebaiknya
mugallid mengupayakan agar dapat meyakininya sebagai madzhab yang
paling unggul.

Pendapat kedua, bahwa mugallid tidak wajib menganut madzhab
tertentu. Ia boleh mengambil pendapat dari madzhab mana saja yang ia
suka dalam sebuah permasalahan yang dihadapinya. Di saat tertentu ia
bisa mengambil pendapat dari madzhab A, dan pada saat lain ia bisa
mengambil pendapat dari madzhab B, demikian seterusnya. Imam An-
Nawawi mengatakan bahwa ini adalah pendapat ash-pab (ulama’ pengikut
madzhab Syafi’i). Dan, pendapat yang sesuai dengan dalil-dalil yang ada,
adalah pendapat kedua ini™.

Selanjutnya, berpijak pada pendapat wajibnya menganut salah
satu madzhab, bolehkah seorang penganut madzhab keluar dari madzhab
yang dianutnya? Ada tiga pendapat terkait dengan hal ini. Pendapat
pertama, bahwa mugallid tidak diperkenankan keluar dari madzhab yang
telah dianutnya. Karena ia telah menganut suatu madzhab, maka wajib
untuk konsisten menganutnya, meski menganut madzhab tersebut sejak
awal tidaklah wajib.

Pendapat kedua, boleh keluar dari madzhab yang telah
dianutnya. Karena dengan menganut sesuatu yang tidak wajib tidak
menjadikannya wajib untuk dipertahankan. Sebagaimana disahihkan oleh
Imam Ar-Rafi’iy.

Pendapat ketiga, tidak boleh keluar dari madzhab dalam
sebagian masalah, dan boleh keluar dalam sebagian masalah. Pendapat ini
sebagai langkah tengah di antara dua pendapat terdahulu. Maksud dari
pendapat ketiga ini adalah boleh keluar dari madzhab dalam selain
permasalahan yang belum diamalkan, mengacu pada keterangan

3 Maksud dari pernyataan ini adalah bahwa dalam berbagai permasalahan hukum yang
dialaminya, mugqallid hanya mengambilnya berdasarkan madzhab tertentu. Hasan bin
Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol Il hal. 440 dan Prof Dr KH. Sahal Mahfudz,
Tharigah Al-Hushul hal. 559

= Ibid_ Akan tetapi sikap ini tanpa diikuti tatabbu’ ar-rukhash (sengaja mencari keringanan-
keringanan).
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sebelumnya tentang pengamalan fatwa yang dilakukan oleh mustafti yang
tanpa ada kesanggupan menganut madzhab mafli. Jika dalam masalah
terdahulu, berpindah pada pendapat mujtahid lain tidak diperbolehkan,
maka dalam permasalahan mwgallid yang berkesanggupan untuk
menganut madzhab, ketidakbolehan ini tentu lebih kuat.

HUKUM TATABBU’ AR-RUKHASH

Selanjutnya, mengacu pada bolehnya keluar dari madzhab yang
telah dianutnya, bolehkah mugallid melakukan praktik fatabba’ ar-rukbash?
Yakni seorang mmuqallid mengambil dari masing-masing madzhab
pendapat-pendapat yang paling ringan terkait permasalahan yang
dihadapinya. Pendapat shahih menyatakan bahwa praktik zatabbu’ ar-
ruhash ini dicegah. Dalam pendapat lain dinyatakan bahwa praktk
fatabbu’ ar-rukhash boleh dilakukan, sehingga pelakunya tidak dianggap
fasig, sebagaimana diriwayatkan Imam An-Nawawi dalam .4rRandlah-
nya”. Jam'ul Jawimi’ menyatakan bahwa Imam Abu Ishaq al-Marwazi
berada dalam barisan ulama’ yang memperbolehkan fatabbu’ ar-rukbash,
dan ini adalah kelalaian dalam petiwayatan, karena beliau adalah salah
seorang yang menganggap fasiq perilaku fatabbu’ ar-rukbash ini.

o 132y 71221 .%7s - Permasalahan: Diperdebatkan hukum taqlid

3 BN 3 el dus e P a0 3z
@ 2l g 2 dalam ushuluddin (permasalahan pokok-pokok
a3 2L J—_-—:’j ” ajjl, Jsol agama). Dikatakan (dalam sebuah pendapat),
- 15> wshuluddin adalah haram,

—_—

bahwa #nadhar (olah pikir) dalam permasalahan

Yol 2o N %8N sae Dgn diriwayatkan dari Imatjn Al_—As‘y’ari bahwa
) 2 keimanan seseorang melalui taqlid tidaklah sah.
P Al J'@j i _Jﬂj_ﬂ\ Berkata Al-Qusyairiy, riwayat pendapat dari Al-
- i . Asyari ini dipalsukan atas nama beliau. Dan,
Sl Samdly e &_,ii; pendapat yang ‘abgig adalah, jika yang
sz s es ezl ez cs¥ . dimaksud feglhid adalah mengambil pendapat
e J-'-".‘” J5s 41 OF orang lain dengan tanpa hujjah (dasar), dengan
fc s of %z \-.¢ -~ masih adanya kemungkinan keraguan (syakék
% e 3l it atau  prasangka  (wabwm), m;;;a I:;Jelun')l
; mencukupi. Dan jika dengan kemantapan
P , _ keyakinan, maka mencukupi. Ini berbeda
i:.{:,'LS QY s iS5 dengan pendapat Abu Hasyim,

[
W
Ca

7R
S‘_‘_’.._n

* jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol Il hal. 500.
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TAQLID DALAM PERMASATAHAN USHULUDDIN

Ushuluddin atau pokok-pokok agama adalah permasalahan-
permasalahan terkait dengan akidah dan keyakinan pokok dalam agama,
seperti barunya alam, wujudnya Pencipta, sifat-sifat wajib Tuhan, sifat-
sifat mustahil-Nya, terutusnya para rasul, keadaan hari berbangkit, dan
permasalahan-permasalahan lainnya, sebagaimana akan dipaparkan
kemudian. Ilmu tentang #shuluddin oleh sebagian orang disebut dengan
ilmu kalam, karena awal mula permasalahan yang mengemuka adalah
perdebatan seputar sifat kalam bagi Allah.

Jam'nl Jawami’ membagi permasalahan dalam ilmu kalam ini
dalam dua bagian: %miy, yakni permasalahan yang wajib diyakini; dan
amaliy bukan %/miy, yakni permasalahan yang tidak wajib diketahui dalam
pokok akidah, ia hanyalah simulasi dari olah pikir. Keduanya dipilah, dan
bagian kedua dikategorikan dalam bagian ilmu hikmah dan #habi'ab
(fisika). Akan tetapi pendapat yang fabgig, adalah bahwa bagian kedua
bukanlah termasuk dalam bagian ilmu wshuluddin, akan tetapi masuk
dalam bagian ilmu kalam. Sedangkan bagian pertama, jika bersamaan
dengannya ada unsur menegakkan argumentasi rasio dalam menuturkan
pendapat-pendapat ahli bid’ah dan falasifub (filosof atheis), maka itu
termasuk ilmu kalam; dan jika tidak, maka termasuk dalam bagian ilmu
ushuluddin’™.

Selanjutnya, dalam kaitannya dengan pembahasan taglid,
bolehkah taqlid dilakukan dalam permasalahan #shuluddin?  terdapat
perbedaan pendapat di kalangan para ulama’.

Pendapat pertama, sebagaimana dipedomani mayoritas ulama’,
di antaranya Abu Ishaq Al-Isfirayiniy, dan diunggulkan oleh Imam Ar-
Razi dan Al-Amudiy, bahwa taqlid dalam permasalahan ushuluddin adalah
haram. Karena ikut-ikutan dalam masalah akidah keyakinan itu dicela
dalam Al-Quy’an. Allah berfirman:

(55 G,301) pddes oa BT JE G5 &30 J6 64T U355 G116 s
Babkan mercka berkata: "Sesunggubnya kami mendapati bapak-bapak kami

menganut suatu agama, dan sesunggubnya kami orang-orang yang mendapat petunjuk
dengan (mengiknti) jejak merekea’'. (OS. Az-Zukbraj).

|

Di satu sisi, dalam permasalahan akidah, Allah mencela sikap yang
mendasarkan pada dugaan atau ketiadaan keyakinan. Sebagaimana
firman-Nya: '

* Ibid
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Dan jika kamn menuruti kebanyakan orang-orang yang di muka bumi ini, niscaya
mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah. Mereka tidak lain hanyalabh mengikuti
persangkaan belaka, dan mereka tidak lain hanyalah berdusta (terbadap Allah)

Sehingga, dalam permasalahan ushuluddin ini, melakukan #adbar
(olah pikir) wajib hukumnya. Karena yang dicari dalam masalah ini
adalah keyakinan. Allah berifrman:

X 1 2 BEE e ot
(V4 roes) DV YL ) Y & o5
Matka yakinilah, babwa sesunggubnya tidak ada Tuban selain Allah

Allah  memerintahkan Rasul-Nya untuk meyakini, atau
mengupayakan terwujudnya sebuah keyakinan bahwa Tidak ada Tuhan
selain Allah. Dan Rasulullah telah melakukan upaya pencapaian
keyakinan itu. Sedang kita umatnya diperintahkan untuk mengikuti
beliau. Allah berfirman:

(VoA : u'b.:\l'l) O35 rs_—d..ﬂ aa)
Dan ikutilah dia, supaya kamu mendapat peﬁmyw& CQ.S‘ . Al-A’raf : 158)

Al-Quran Surat Muhammad: 19 di atas memerintahkan
pencapaian keyakinan dalam permasalahan wabdaniyyah (keesaan Allah).
Dan permasalahan tentang akidah lainnya digiyaskan.

Pendapat kedua, taqlid dalam permasalahan  wshuluddin
diperbolehkan. Pendapat ini dipedomani oleh Ubaidullah bin al-Hasan
al-Anbariy dan yang lain. Karena Rasulullah saw. menganggap cukup
iman dari orang-orang Arab badui (suku pedalaman) dengan hanya
berucap dua kalimat syahadat yang didasarkan pada keyakinan yang
mantap, dan mereka bukanlah orang-orang yang ahli dalam bernalar dan
berolah pikit (nadhar). Dan, permasalahan selain iman digiyaskan.

Pendapat ketiga, bahwa taqlid dalam permasalahan wshuluddin
adalah wajib; sehingga bernalar (nadhar) dalam masalah wshuluddin ini
hukumnya haram, katena #nadbar dianggap berpengaruh dalam
menjerumuskan seseorang ke dalam sy#bhat (keraguan akidah) dan jalan
kesesatan, sebab berbeda-bedanya kekuatan nalar dan olah pikir.

Argumentasi dari dua pendapat di atas disanggah, bahwa tidak
benar jika orang-orang Arab badui bukanlah ahli #adbar, karena
sebenarnya yang dipersyaratkan hanyalah nadbar versi orang awam.
Sebagaimana dialog Al-Ushmu’ly dengan sebagian orang badui, “Dengan
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apa engkau mengetahui Tuhanmu?” Si badui menjawab, “Kotoran unta
menunjukkan adanya unta, dan jejak kaki menunjukkan adanya orang
yang lewat, maka langit yang penuh bintang, dan bumi yang terhampar,
tidakkah menunjukkan atas adanya Tuhan Sang Maha Pengasih dan
Maha Mengetahui?” Adapun nadhar versi ulama’ mutakallimin yang berupa
perumusan dalil dan penjabarannya, langkah antisipasi keraguan dan
syubhat dalam masalah akidah, maka hukumnya adalah fardlu kifayah bagi
orang yang berkemampuan untuk melakukannya, dan cukuplah hanya
sebagian dari mercka yang menckuninya. Selain dari mereka, yakni orang-
orang awam yang dengan melakukan pembahasan ilmu kalam secara
mendalam akan menjerumuskan mereka ke jurang keraguan dan
kesesatan, maka haram bagi mercka melakukan aktivitas nadhar seperti
yang dilakukan para ulama’ mautakallimin. Cukuplah bagi mereka nadbar
versi kalangan awam, sebagaimana paparan di muka.

Berdasar ketiga pendapat di atas, keimanan seseorang yang
didapatkan melalui cara taqlid dianggap sah; akan tetapi jika berpijak
pada pendapat pertama, taglid dalam akidah berkonsekwensi dosa. Abu
Hasyim berpendapat sebaliknya, yakni bahwa keimanan seseorang
melelaui taglid dianggap tidak sah. Menurutnya, keabsahan iman hanya
bisa dicapai melalui proses #adhar. Bahkan, ada riwayat dati Imam Al-
Asyari yang mendukung pernyataan ini, bahwa keimanan muqallid
dinyatakan tidak sah. Sebagian kalangan mengkritik tajam pendapat ini,
bahwa pendapat semacam itu berkonsekwensi #kfir (vonis kufur) pada
orang-orang awam yang notabene mayoritas mukminin, Menanggapi
tudingan ini, beberapa tawaran klarifikasi diajukan™:

- Pertama, bahwa riwayat ini dipalsukan atas nama Imam Al-Asy’ar,
sebagaimana dinyatakan oleh Al-Ustadz Abul Qasim Al-Qusyairiy.

- Kedua, bahwa nadhar yang dikehendaki oleh Imam Al-Asy’ari
bukanlah nadhar sebagaimana ditempuh oleh ulama’ ahli ilmu kalam,
akan tetapi nadhar versi orang awam, yang mudah dilakukan oleh
orang kebanyakan dan juga orang-orang badui pedalaman.

- Ketiga, bahwa yang dikehendaki oleh Imam Al-Asy’ari adalah bahwa
seseorang yang dalam hatinya bergejolak keraguan tentang barunya
alam, tentang kenabian, tentang hari berkumpulnya seluruh manusia
di padang mahsyar, atau yang semisalnya, maka ia wajib bersungguh-
sungguh menghilangkan keraguan itu dengan dalil agly (logika
rasional). Jika ia membiarkannya berlalu begitu saja, maka imannya
dianggap tidak sah.

% Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sath’, vol Il hal. 509.
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Keempat, scbagaimana ditawarkan oleh Jam'ul Jawimi’ sebagai
penyikapan yang fahgig, bahwa jika yang dikehendaki dengan taqlid
adalah “mengambil pendapat orang lain tanpa argumen”, dengan
disertai adanya kemungkinan keraguan dan persangkaan,
sebagaimana bertaqlid pada seorang imam mujtahid dalam masalah
cabangan syariat dengan anggapan terbukanya kemungkinan bahwa
kebenaran tidak di pihaknya, maka taqlid semacam ini belumlah
cukup menurut siapapun di antara ulama, baik menurut Imam Al-
Asy’ari maupun ulama’ lainnya. Dan jika yang dikehendaki dengan
taqlid adalah “keyakinan yang mantap”, maka semacam ini sudah
cukup dalam keimanan, dan tak seorangpun ulama’ yang berbeda
pendapat tentang hal ini kecuali Abu Hasyim,

memantapkan simpul keyakinannya, bahwa
:\:3-5]"! 2l 1y Lo 47 alam adalah baru, alam ada penciptanya, yaitu
C Allah Yang Maha Esa,
s 220y LS-'*}' 50 53| Jatddl, Esa adalah sesuatu yang tidak dapat terbagi
- L’s*) =55 sama sekali; dan tidak diserupai sama sekali.

£ ooun motoat gems . s N2 - ; hendaklah seseo
E32 G 3l asie pyagls Rarevanya, e

ans 83

ALAM ADALAH BARU DAN MEMILIKI PENCIPTA

Alam adalah segala sesuatu selain Allah, dari segala yang wujud.
Discbut “alam” tercetak dari akar kata ’alimab, yakni “tanda”, karena
alam menjadi pertanda atas wujud penciptanya. Sebagian ulama’
mendefinisikan alam sebagai “segala sesuatu selain Allah dan sifat-sifat-
Nya”. Akan tetapi, tambahan “sifat-sifat-Nya” tidak diperlukan, karena
sifat-sifat Allah bukanlah sesuatu yang lain, sebagaimana bahwa sifat-sifat
Allah bukanlah dza¢ Allah.

Hendaklah seorang mukallaf memantapkan simpul keyakinannya,
bahwa alam adalah baru, diwujudkan dari tiada. Karena alam berubah,
sebagaimana kita saksikan. Dan setiap yang berubah adalah baru, karena
diwujudkan setelah tiada.

Dan hendaklah mukallsf memantapkan keyakinannya, bahwa
alam ada penciptanya, karena merupakan keniscayaan bahwa sesuatu
yang tercipta pasti ada penciptanya. Dan penciptanya adalah Tuhan Yang
Maha Esa. Karena seandainya secara akal boleh terjadi adanya dua tuhan,
maka pastilah secara akal boleh juga terjadi salah satu tuhan
menghendaki sesuatu, tuhan yang lain menghendaki kebalikan tunggal
dari sesuatu itu. Semisal, dua tuhan, A dan B, tuhan A menghendaki
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bergeraknya Zaid, tuhan B menghendaki diamnya Zaid. Maka mustahil
kedua kehendak itu terwujud, mustahil pula kedua kehendak itu tidak
terwujud. Karena antara bergerak dan diam adalah dua hal yang mustahil
berkumpul, mustahil pula keduanya tiada. Maka tak ada lagi pilihan
kecuali terjadinya salah satu kehendak. Dan yang kehendaknya terwujud
itulah Tuhan yang sebenarnya, bukan tuhan yang kehendaknya tidak
terwujud, karena ia lemah. Karenanya, Tuhan hanyalah satu.

Nalar berpikir sebagaimana paparan di atas senada dengan firman
Allah:

(55 + b1 G323 2o Y 29T s 56 5

Sekiranya ada di langit dan di bumi tuban-tuhan selain Allab, tentulah
keduanya itn telah rusak binasa. (QS. Al-Anbiya’: 22)

ALLAH SWT MAHA ESA

Disimpulkan di atas bahwa Allah SWT Maha Esa (wahid).
Selanjutnya, “wdihid’ didefinisikan sebagai “sesuatu yang tidak terbagi
sama sekali, dan tidak serupa sama sekali”, sebagaimana dikutip Imam
Al-Haramain dari istilah wshuliyyin. Karena sesuatu yang bisa terbagi, bisa
bertambah dan berkurang. Maksud dari “tidak serupa sama sekali” adalah
tidak menyerupai sesuatu dan tidak diserupai sesuatu, hingga dalam
wujudnya. Wahdah (satu) disebut untuk Allah /#'2/a dari dga sisi:
- dengan makna “meniadakan banyak”
- dengan makna “meniadakan yang sepadan dalam dzat dan sifat-Nya”
- dengan makna “sendirian dalam mencipta, mewujudkan dan

mengatur”*,

sy = & 505 V-2 svi. Allah #2'%dl ita gadim (Maha Dahulu) yan
2292) d:\*?t E f"z;‘u J&s i3 tidak ada pcrfnulaar(;Mbagi wujud)—I}‘Jys%
J\:; L3§L§;._L_l A :@_}L;i. ﬁj_é;,_ Hakikat (esensi) Allah berbeda dengan
B o _ s»_, Scgala bentuk hakikat. Berkata para
¢ OVl Ggdas el G,aa5d) ulama’  mmbaggig, bahwa hakikat Allah
. o285 s s s tidak dapat diketahui sekarang. Dan
@ Wle Se=e BB LSS e pberbeda pendapat, gapakah
;-5N| mungkin mengetahui hakikat Allah di

= akhirat?

ALLAH SWT QADIM
Kemudian, Allah #4'dla itu gadim, Maha Dahulu. Yakni yang tidak

ada permulaan bagi wujud-Nya. Karena andaikan Allah itu baru, pastilah

* jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol Il hal. 511.
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butuh pada pencipta. Allah Maha Luhur dari sifat-sifat yang tidak layak
semacam itu.

Dzat Allah berbeda dengan segala dzat lainnya. Allah tidak
disekutui oleh sesuatu dalam hakikat (esensi)-Nya, tidak dalam sifat-sifat-
Nya, tidak pula dalam perbuatan-perbuatan-Nya. Mayoritas ulama’
mubaqqiqin, di antaranya Qadli Abu Bakar al-Bagillaniy, Imam Al-Ghazali
dan Imam Ilkiya, menyatakan bahwa tidak mungkin bagi manusia
mengetahui hakikat Allah di dunia. Ini juga dipedomani oleh kalangan
sufiyah.

Berbeda halnya dengan pendapat banyak ulama’ mutakallimin,
mereka menyatakan bahwa dzat Allah dapat diketahui oleh manusia di
dunia, karena mereka dibebani kewajiban untuk mengetahui keesaan
Allah, dan pengetahuan akan keesaan-Nya bergantung pada pengetahuan
akan dzat-Nya. Namun, alasan ini disanggah, tidak benar bahwa
mengetahui keesaan-Nya bergantung pada mengetahui dzat-Nya. Akan
tetapi mengetahui keesaan Allah bergantung pada mengetahui Allah
dengan sembarang sisi pengetahuan, dan Allah lebih mengetahui sifat-
sifat-Nya. Seperti jawaban Nabi Musa ‘alathissalan atas pertanyaan
Fir'aun, sebagaimana dikisahkan Allah Al-Qur’an:

it 1 3\ W o0 il 5 06 Gl &5 g &3 6
(Fe-5y 1el ,n2ll)
Fir'aun bertanya: "Siapa Tuban semesta alam itu?" Musa menjawab: ""Tuban

Pencipta langit dan bumi dan apa-apa yang di antara keduanya. (Itulalh Tubanmu),
Jjika kamu sekalian (orang-orang) mempercayai-Nya". (OS. Asy-Syn'ara’: 23-24)

Kemudian, berpijak pada pendapat pertama, para ulama’
mubaqqiqin berbeda pendapat, mungkinkah mengetahui hakikat Allah di
akhirat? Sebagian dari mereka menyatakan bahwa hal itu memungkinkan,
karena Allah dapat dilihat kelak di akhirat, sebagaimana dalam
pembahasan selanjutnya. Sebagian lagi menyatakan bahwa tidak mungkin
mengetahui hakikat Allah di akhirat. Dan, dapat dilihatnya Allah tidak
menyimpulkan dapat diketahuinya hakikat-Nya. Pendapat kedua ini
dipegang oleh Imam Al-Haramain dan Imam Al-Ghazali.

sz No zez NJ- e _+1 Allah bukan jisim (taga), bukan jaubar
w25 Y3 A Y5 et o) .

A e e et . (mateti), bukan @rad/ (sifat). Allah senantiasa
V3 86 Y3 0355 J5 M3 Ega, tidak terikat dimensi ruang dan waktu,

Cﬂji \jjj’lé_i \B OHay  tdak terikat arah dan masa.
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ALILAH BUKAN MATERI, BUKAN ATOM

Allah bukan jisim (materi), bukan jawhar (atom), bukan pula @radl.
Karena Allah tersucikan dari baru, sedangkan jisim, janbar, dan ‘aradl
adalah baru”. Jawbar adalah sesuatu penyusun jisim, sedangkan jisim

adalah sesuatu yang tersusun, yang dapat bertambah dan berkurang.
Allah berfirman;:

(sey:35,all) rd‘._-L\) r,,\,J\ 3 22335153
Dan Allab telah menambahkannya (yakni Thalut) xlmxe dan jisin

Sedangkan ‘wuad/ adalah sesuatu yang butuh pada tempat untuk
menempel, dan mustahil untuk abadi, seperti warna dan rasa®. Padahal
Allah itu Satu; bukan berupa asal bagi sesuatu yang lain yang menjadi
penyusunnya; Allah akan tetap abadi.

Allah senantiasa Esa, tidak terikat dimensi ruang dan waktu, tidak
terikat arah dan masa. Yakni, bahwa Allah ada dengan sendiriNya
sebelum adanya ruang dan waktu.

¢¢ Kemudian Allah menciptakan alam ini tanpa
membutuhkannya. Andai Dia menghendaki,
Allah tidak akan membuat alam. Tidak serta
merta adanya wujud Allah muncullah sesuatu
yang baru. “Allah Maha Berbuat terhadap apa
yang dikehendaki-Nya”. “Tidak ada sesuatu
yang seperti Allah, dan Dialah Yang Maha
Mendengar lagi Maha Melihat”

Qadar (ketentuan Allah), baik dan buruknya
adalah dari Allah, Pengetahuan Allah
mencakup ke segala sesuatu yang layak

AE e G158 B3
AR R
E»t:.. 4315 Q3 aclish &2
al...S u*“-‘ "3 J_, (] J‘w"

el fostl) 385 155

sd 2. spes

%‘&WJW)'LAJ\

CM’ JA.C-UU'IS )b

diketahui, baik berupa jug%yyat (hal-hal detail)
maupun &#lliyyat (hal-hal global). Kekuasaan
Allah merambah ke segala sesuatu yang layak
dikuasai. Apa yang Allah ketahui akan wujud,
berarti Allah menghendakinya. Apa yang Dia
ketahui tidak wujud, berarti Dia tdak
menghendakinya. Kekekalan Allah tidak
bermula dan tidak berakhir,

* Jauhar, jisim dan ‘aradl adalah pembagian dari alam. Karena alam itu adakalanya berdiri
sendiri, atau berdiri dengan yang lain. Yang kedua (yang berdiri dengan yang lain) adalah
‘aradl. Sedang yang pertama (yang berdiri sendiri) — dan disebut ‘ain, yang menjadi tempat
bagi ‘arad| — adakalanya tersusun, yakni jisim, dan adakalanya tidak tersusun, yakni jauhar,
terkadang disebut dengan “jauhar fard”. Lihat Syarh Al-Mahalli ‘ala Jam’il Jawami’ 11/406.

* Jalal as- Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol Il hal. 513.
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MENCIPTAKAN TANPA MEMBUTUHKAN

Allah menciptakan alam ini, meliputi langit dan bumi serta
makhluk-makhluk di dalamnya, tanpa membutuhkannya. Andai Dia
menghendaki, Allah tidak akan membuat alam. Tidak serta merta adanya
wujud Allah muncullah sesuatu yang baru. Allah berﬁrmanz

(W : anaill) 655 2085 s 318 353
Dan Tubanmn mencipiakan apa yang Dia kehendaki a’zm memilibnya.
(¥ £ 25m) 3.4 0 S5 8155 &)
Allah Maha Berbuat rerba;fap apa yang dikehendaki-Nya

QADHA’-QADAR, IILMU, DAN QUDRAH

Qadar atau sesuatu yang terjadi pada hamba yang telah ditentukan
Allah sejak agaliy, baik dan buruknya adalah dari Allah, yakni diciptakan
dan dikehendaki oleh-Nya®. Allah berfirman:

(a1 s llall) §,0258 g 1&adls g

Allab menciptakan kalian dan apa yang kalian lakukan. (Ash-Shaffat :96)

Pengetahuan (%m#) Allah mencakup ke segala sesuatu yang layak
diketahui, baik berupa sesuatu yang mungkin, atau sesuatu yang mustahil;
hal-hal jug’iyyat (hal-hal detail) maupun hal-hl &ulliyyat (hal-hal global).

az

(\¢ : d)LL:J\)LJs;’ A J_%:u BRI "\Q\J
Dan J'ewnggabfga Allah, ilmu-Nya meliputi segala sesuatu (OS. Ath-Thalag: 12).
NEGY mwﬂb;ﬂmdug;”’mmmﬁm@m:"—

(o8 fL"ﬂ”) W“L‘gd“wﬂb V5 85 Y5 025y uul’u““" Y5 s
Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semna yang ghaib; tidak ada yang mengetabuinya
kecnali Dia sendiri, dan Dia mengetabui apa yang di daratan dan di lautan, dan tiada
sehelai dann pun_yang gugur melainkan Dia mengetabuinya (pula), dan tidak jatub sebutir

biji-pun dalam kegelapan bumi, dan tidak sesuwatu yang basah atau yang kering, melainkan
tertulis dalam kitab yang nyata (Lanbh Mabfudg)" (OS. Al-An'am: 59)

¥ sebuah perbuatan dinilai buruk hanyalah jika dilihat dari sisi upaya kita. Adapun jika
dipandang dari sisi penciptaan Allah terhadap perbuatan tersebut, maka hal itu adalah
baik. Maka apapun yang keluar dari Allah adalah anugerah dan keadilan atas hamba-
hamba-Nya. Dengan demikian, sebuah perbuatan dilihat dari dua sisi, dari sisi diputuskan
Allah, dan dari sisi diupayakan oleh hamba. Maka seorang hamba wajib untuk rela
terhadap ketentuan Allah dari sisi pertama, bukan dari sisi kedua. Karenanya, ada
ungkapan, “wajib beriman pada gadar, tetapi tidak boleh dijadikan sebagai dalih”. Hasan
bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol Il hal. 453.
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Kekuasaan (gudrah) Allah merambah ke segala sesuatu yang layak
dikuasai. Yakni, bahwa kekuasaan Allah mencakup segala hal yang
mungkin (mum#kinat), bukan hal-hal yang mustahil dan hal-hal yang wajib.
Maka sesuatu yang mustahil dan juga sesuatu yang wajib tidak termasuk
dalam cakupan kekuasaan Allah, bukan karena keterbatasan-Nya, akan
tetapi karena ketidakmungkinan hal mustahil untuk terwujud. Begitu pula
hal wajib, tidak mungkin dikaitkan dengan sifat gudrah karena akan
berkonsekwensi pada zabshilul hishil (menghasilkan sesuatu yang telah
hasil), yang merupakan sebuah kemustahilan. Karenanya, hal-hal
mustahil dan hal-hal yang wajib tidak layak untuk menjadi obyek
keterkaitan sifat /radah Allah.

Tidak satupun ulama’ yang berbeda pandangan dengan hal ini
kecuali Ibnu Hazm. Ta menyatakan “Bahwa Allah ta’ala mampu untuk
mengambil anak, karena menurutnya, jika tidak mampu, pastilah Allah
lemah”. Pernyataan Ibnu Hazm ini disanggah, bahwa keberadaan anak
bagi Allah adalah sesuatu yang mustahil, sedangkan hal yang mustahil
tidak masuk dalam cakupan sifat gudrah.

Ketiadaan gudrah atas sesuatu adakalanya karena keterbatasannya,
adakalanya karena tidak adanya pengaruh gudrah dalam sesuatu tersebut,
karena memang sesuatu itu adalah hal yang tidak mungkin. Yang disebut
“kelemahan” adalah yang terkait dengan yang pertama (yang karena
keterbatasannya).

HUBUNGAN IRADAH - ILMUDAN BAQA’

Selanjutnya, apa yang Allah ketahui akan wujud, berarti Allah
menghendakinya. Dan apa yang Dia ketahui tidak wujud, berarti Dia
tidak menghendakinya. Jadi, menurut kita, sifat irddah mengikut pada sifat
“mu, bukan pada perintah. Karena seandainya Allah menghendaki apa
yang tidak akan wujud, maka hal ini adalah sebuah kelemahan dalam sifat
irddah-Nya.

Kekekalan Allah tidak bermula dan tidak berakhir. Sifat bagad’ dan
sifat gidam, keduanya bermuara pada keberlanjutan wujud pada masa
lampau tanpa ada pangkalnya, dan masa yang akan datang tanpa ada
vjungnya. Imam Al-Ghazali berkata, “Keduanya (baga’ dan gidani)
termasuk di antara sifat-sifat #afly (peniadaan). Karena muara keduanya
adalah pada peniadaan sesuatu yang mendahului, dan peniadaan sesuatu
yang menyusuli”,"

“Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol Il hal. 518.
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A% =yl2 2 4tz 1, jz- ¢f Allah senantiasa menyandang asma-asma dan
41> Slagy gy J 1"‘ sifat-sifat dzat-Nya. Sifat-sifat dzat Allah adalah
_s2 . ste. .er. . . sesuatu yang ditunjukkan oleh perbuatan-Nya,
5 Ge alas e S yakni be);upga sifat]gs;dra}) (Maha Kuasa), si}rat
%mu (Maha Mengetahui), sifat hayat (Maha

B es r..Lc_, Hidup), sifat iridah (Maha Berkehendak); atau
sifat dzat-Nya adalah sesuatu yang ditunjukkan

235 pad e aBEl AE oleh fanzih (keterbebasan) dari sifat kekurangan,
" 3 yakni berupa sifat sama’ (Maha Mendengar), sifat
P iz bashar (Maha Melihat), sifat kalim (Maha
e ?’%} Berfirman), sifat baga’ (Maha Kekal).

ASMA DAN SIFAT ALLAH SWT
Asma-asma  Allah yang menunjukkan atas dzat dengan

memandang sifatnya, seperti A/ Alim (Yang Maha Mengetahui) dan A/

Khalig (Yang Maha Menciptakan), itu azaliy. Yakni bahwa sifat-sifat Allah

yang dgatiyyah itu agaliy, atau dahulu. Sifat-sifat itu terbagi dalam dua

kategori.

(1) Sifat-sifat yang ditunjukkan oleh perbuatan Allah", yakni berupa sifat
irddah, sifat ilmu, sifat hayat dan sifat gudrah.

(2) Sifat-sifat yang ditunjukkan oleh fanzih (kcterbebasan) Allah dari dari
sifat kekurangan, yakni berupa sifat sawa’ (Maha Mendengar), sifat
bashar (Maha Melihat), sifat kalim (Maha Berfirman), sifat baga’
(Maha Kekal).

Berikut penjelasan singkat sifat-sifat Allah di atas:

- Iradah adalah sifat yang mengkhususkan salah satu dari dua sisi
sebuah hal, yang berupa “melakukan” dan “meninggalkan”, salah
satunya dikhususkan untuk terjadi.

- Iimn adalah sifat yang dengan sesuatu akan tersingkap tatkala
berkaitan dengan sifat tersebut.

- Hayat adalah sifat yang berkonsekwensi adanya sifat Glmu bagi
manshif (yang disifati)nya.

- Qwdrah adalah sifat yang mempengaruhi dalam sesuatu tatkala
berkaitan dengan sifat tersebut.

- Sama’ dan  bashar adalah dua sifat yang dengan keduanya
ketersingkapan sesuatu bertambah atas ketersingkapan dari sifat ilmu.

- Kalam adalah sifat yang berada pada dzat Allah, yang diungkapkan

* Karena perbuatan Allah bergantung pada sifat tersebut.
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dengan runtutan susunan yang disebut kalamullah, atau juga bisa
disebut Al-Qut’an.
- Baga’adalah keberlanjutan wujud

Adapun sifat-sifat af’a/ seperti al-khaly (menciptakan), arrizgu
(menganugerahi  rizqi), alihyi’ (menghidupkan), dan  alimitab
(mematikan), maka tidak termasuk sifat-sifat yang agaliyyah (dahulu)
menurut kita, akan tetapi termasuk sifat-sifat yang Additsah (baru), yakni
yang terbarukan (mupaddidah). Karena sifat-sifat tersebut dihadapkan
pada sifat gudrab, yakni keterkaitan gudrah dengan wujud dari magdiirab
(obyek terkuasai) pada waktu-waktu wujudnya. Dan tidak ada hal
tercegah dengan menyifati Allah dengan idldfah (penyandaran), seperti
“keberadaan Allah sebelum alam”, atau “keberadaan Allah berbarengan
dengan alam” “keberadaan Allah setelah alam”.

Dan telah lewat pembahasannya, bahwa asma-asma Allah adalah
azaliyyah secara mutlak, meski dikembalikan pada sifat 4f’/. Yakni dari sisi
dikembalikannya pada gudrah, bukan pada perbuatan. A/LKhilig (Yang
Maha Menciptakan) misalnya, jika yang dikehendaki adalah “yang
memiliki  kelayakan menciptakan”, yakni “yang berkuasa untuk
menciptakan” maka asma Allah dengan makna ini adalah gadim, tanpa
ada perbedaan pendapat di antara ulama’. Dan jika yang dikehendaki
adalah “yang keluar darinya penciptaan”, maka keluarnya penciptaan
bukanlah sesuatu yang azaliy menurut kita. Karena jika tidak demikian,
pastilah akan berkonsekwensi gidam-nya penciptaan seperti gidam-nya
Sang Pencipta.

Al-Baihaqi mengatakan bahwa para ulama’ muhagqigin menolak
untuk dikatakan “Allah senantiasa menciptakan kita dan menganugerahi
rizqi kita” akan tetapi mereka mengatakan “Allah senantiasa berkuasa
untuk menciptakan dan menganugerahi rizqi”. Dan jika Allah dinamai
dengan “Pencipta” setelah wujudnya penciptaan, maka hal tersebut
tidaklah menyebabkan perubahan pada dzat-Nya.

Ini adalah termasuk di antara permasalahan-permasalahan yang
diperselisihkan antara penganut Imam Al-Asy’ari dan ulama’ kalangan
Hanafiyyah. Jumlahnya relatif sedikit, tidak sampai mencapai 20 masalah.

s 82y gzt s o5 - \-.  Keteran ang sahih dari Al-Qur’an dan as-

e 2y ?Lg'“ Qe @ sunnah Ejr?tgnggsifat—sifat Allah?kita meyakini

é;_jh, B @3S o\akll  dhabir makoanya, dan kita mensucikan Allah

o . .,., (dari sifatsifat yang tak layak dimiliki-Nya)

Sadl gLl Jae 48305 ketika mendengar keterangan yang musykil
(jangal).
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of fegf et 2122 ¢t Kemudian para imam kita berbeda pendapat,

0 g apakah kita men-ta'wi/ (hal yang musykil

& 208G aa Gatih | 5%5%  tersebut) ataukah kita serahkan sepenuhnya

& L e (makna tersebut pada Allah) sembari tetap

’C.:UL N 5.,1._“9.@ e f)'i menyucikan Allah (dari sifat-sifat tak layak)?
Besertaan dengan itu, para imam sepakat
bahwa ketidaktahuan akan perincian makna
(sifat-sifat yang mmusykil tersebut) tidak
mencacatkan agidah keyakinan.

MEYAKINI DHAHIR MAKNA SIFAT ALIAH DAIAM AL-
QUR’AN MAUPUN SUNNAH

Dalam Al-Qut'an maupun hadis yang shahih, ada sejumlah
keterangan yang tentang sifat-sifat Allah yang secara dhabir menimbulkan
kejanggalan, scbab mengesankan adanya fasybih (penyerupaan Allah
dengan makhluk). Di antara beberapa contohnya adalah sebagai berikut:

(0 :ab) g5l Jall B 429

Tuban Yang Maba Pemurab, )’aﬂg ber-istiwa’ di atas ‘arsy.

(sv: o)) 55 455 255
Dan tetap kekal Dzat Tubanmu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan.
() g2 B it

Dan supaya kamu (Nabi Musa) a’iamf] di bawah pengawasan-Ku
CAJ\) rhg;.,u\ 34l 2 Y
:__ﬁ Allab di atas taﬂgaﬂ-taﬁgan mercka
f)mcumwum;\gtukr;m Ooolb &)
(e o) 283 (S 46725 ol S
Sesunggubnya hati anak cucu Adam semvanya ada di antara dua “ushbu’ dari

sekian “ushbu’-nya Allah Sang Maba Pemurab, seperti bati seseorang, yang
digunakan sesukanya. (HR. Muslim)

SILANG PENDAPAT MEMILIH TA’WIL ATAU TAFWIDH

Pada contoh di atas, dalam memahami lafadh istiwd’ (secara
harfiah bermakna “bersemayam”), mah (secara harfiah bermakna
“wajah”), ‘@in (secara harfiah bermakna “mata”), yad (secara harfiah
bermakna “tangan”) dan ushbu’ (secara harfiah bermakna “jati”) yang

* Lafadh-lafadh mutasyabih dalam ayat maupun hadis diterjemahkan dengan ungkapan
bahasa Arab, atau dengan penerjemahan majaz. Ini semata-mata untuk menghindari
kesalahpahaman. Penjelasan bisa disimak dalam pembahasan selanjutnya.
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makna dhahir-nya memunculkan kejanggalan sebab berakibat fasybib, para
ulama’ berbeda pendapat dalam menyikapinya.

Pendapat pertama, kita harus mengimani keberadaan ayat-ayat
atau hadis tersebut sebagaiman sampai kepada kita. Dan kita
menyerahkan arti makna yang dikchendaki dari ayat atau hadis tersebut
dengan penyerahan sepenuhnya kepada Allah. Kita tidak boleh
menafsirkannya, akan tetapi dengan tetap senantiasa mensucikan Allah
dari segala hal yang tak layak. Sikap ini dikenal dengan sikap #afiwid/, yakni
penyerahan arti makna yang dikehendaki kepada Allah. Dan ini adalah
pendapat ulama’ generasi salaf. Sikap tafiwid] semacam ini dinilai lebih
aman.

Pendapat kedua, kita men-ta’wil-nya dengan makna yang layak
dengan sifat keagungan Allah. Is#iwa’ kita ta’wil sebagai “berkuasa”, wajh
kita za'wil dengan “dzat”, ‘in kita fa'wil dengan “pengawasan”, yad kita
ta’wil dengan “kekuasaan”, dan makna-makna lain yang layak bagi Allah.
Sikap ini dikenal dengan sikap #’w#. Dan Ini adalah pendapat ulama’
generasi khalaf. Sikap fa'wil semacam ini dinilai lebih membutuhkan
pengetahuan.

Meski ~demikian, kedua pendapat ini sepakat bahwa
ketidaktahuan kita terhadap perincian secara detil makna dari lafadh-
lafadh yang mutasyabih tersebut tidak sampai mencacatkan akidah kita
tethadap makna global yang dikehendaki dari lafadh tersebut.

7% 2| 12 2 18 % 224 47:2), Al-Quran adalah kalam Allah, bukan
5’“‘-"3;'1' Jde L;)'u' SE M%ub—d 1 makhluk ciptaan. Secara hakikat, bukan
il 3 tf_,)ii; )"L;_-;j'l N majaz, Al-Quran tertulis di mushaf-
& © ., ~mushaf kita, tersimpan di dada-dada
C;:u:J'L: 5y )an G_gji'*:’ 3 by2d  kira, terbaca melalui lisan-lisan kita,

AL-QUR’AN KALAM ALLAH SWT
Al-Qut’an adalah kalam Allah /. Tentang sifat kalam bagi

Allah ini, ada beragam pendapat:

1. Pendapat kalangan Asy’ariyyah, bahwa kalam adalah sifat yang gadim
yang menetap pada dzat Allah, yang bukan berupa huruf dan suara.

2. Pendapat Mu’tazilah, mereka mengingkari sifat kalam;

3. Pendapat golongan Karimiyyah, bahwa kalam Allah tersusun dari
huruf dan suara yang hddits (baru, tidak gadim) yang menetap pada
dzat Allah;

4. Pendapat kalangan Hanabilah, bahwa kalam Allah tersusun dati huruf
dan suara yang gadim.
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Perbedaan ini bermula dati dua giyas yang berbeda®:

- Qiyas pertama,
Mugaddimah sughra :  Kalam adalah sifat Allah;
Mugaddimab kubrd : Setiap sesuatu yang merupakan sifat Allah
adalah gadim.
Natijah :  Kalam Allah adalah gadin
- Qiyas kedua,
Mugaddimah sughrd : Kalam Allah tersusun dari huruf dan suara
Mugaddimah kubri : Setiap sesuatu yang tersusun dari huruf dan
suara adalah Ahddits (baru)
Natijah :  Kalam Allah adalah hédits (baru)

Terkait perdebatan dengan kedua qiyas di atas, serta kebenaran
mugaddimah-muqaddimah-nya, berikut penjelasannya:

* Kalangan Hanabilah menyangkal pernyataan bahwa setiap yang
tersusun dari huruf dan suara adalah hadits (baru).

* Kalangan Mu’tazilah menyangkal bahwa setiap sesuatu yang tersusun
dari suara adalah sifat Allah.

# Kalangan Karimiyyah menyangkal bahwa setiap sesuatu yang
merupakan sifat Allah adalah qadim.

Selanjutnya, antara Kalangan Asy’ariyyah dan Mu’tazilah tidak
ada perbedaan pendapat bahwa &alam lafdbiy adalah sesuatu yang hadits.
Perselisihan di antara keduanya terletak pada penetapan adanya kalaw
nafsiy. Asy’ariyyah mengakui adanya kalem nafiiy, sedangkan Mu’tazilah
tidak mengakui keberadaannya.

AL-QUR’AN BUKAN MAKHLUQ

Al-Qur’an bukanlah makblig (yang diciptakan). Karena kalam
adalah sifat Allah, dan mustahil jika dzat yang qadim menyandang sifat
yang hadits (baru). Allah menuturkan lafadh “isdn” di 18 tempat dan
menyatakan bahwa manusia itu diciptakan. Dan Allah menuturkan lafadh
“Al-Qur’an” di 54 tempat dan Dia tidak menyatakan bahwa Al-Qur’an
itu diciptakan. Dan tatkala Allah mengumpulkan penyebutan keduanya
dalam satu tempat, Allah mengingatkan dengan firman-Nya:

(r =8 o W) Bl gle r gTal e w e
(Tuhan) Yang Maha Pemurah. Yang telah mengajarkan Al-Qur'an. Dia menciptakan
manusia. (8. Ar-Raman: 1-3)

Imam Asy-Syafi’i berkata, “Bahwasanya Allah menciptakan segala

3 Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar vol Il hal. 459.
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[}

sesuatu dengan ucapan &= (artinya: jadilah!). Maka seandainya ucapan
A& itu tercipta, pastilah akan tetjadi makhluk menciptakan makhluk”.
Sufyan bin Uyainah tatkala ditanya tentang Al-Qut’an, apakah ia
makhluk? Beliau menjawab dengan menampilkan firman Allah:
(ot : a_s‘ljp‘\j‘l)j.f\j‘g f,jﬂ-\ A ".ﬁ
Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allab. (QS. Al-A’raf: 54)

“Tidakkah kau lihat, bagaimana Allah membedakan antara menciptakan
dan memerintah, sedangkan memerintah adalah kalam Allah. Kalau saja
kalam Allah itu tercipta, pastilah Allah tidak membedakan di antara
keduanya”, demikian komentar Sufyan bin Uyainah.

Argumentasi lain dipaparkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal.
Beliau ber-istidlal dengan hadis berikut:

(a9 3915 sl oly,) 180 200 318 2 051 &)
Sesunggubnya pertama kali yang diciptakan Allah adalh galam (HR. Abu Dawnd dan
_yang lain).
Sesungguhnya kalam telah ada sebelum penciptaan ga/am. Maka hal ini
menunjukkan bahwa kalam bukanlah sesuatu yang diciptakan®.

ook

Kemudian, jika dikatakan “Al-Qur’an terbaca melalui lisan kita,
tertulis di mushaf kita, terjaga dalam dada kita”, maka penyandaran ini
benar, dan merupakan hagigat syar’iyyah, bukan majaz, bukan pula bagigat
‘agliyyab. Termasuk dalam penyandaran semacam ini adalah hadis berikut:

(2o o) G V5« S ST AN GE Y
Janganlah orang junub dan wanita haid membaca Al-Qur'an (HR. Ibnu Majah).

Jika dijanggalkan, Al-Qur’an yang telah dinyatakan sebagai sifat
yang gadim, bagaimana mungkin dapat ditulis, dibaca, dan dihafal?
Jawabannya adalah sebagai berikut: Bahwa Al-Quran dilabeli sifat
berdasar wujud dari dati mwawjiidat yang ada empat. Karena setiap sesuatu
yang manjud, ada wujud dalam kenyataan luarnya (fi/ kharg), wujud dalam
pikiran (fidz-dzihni), wuajud dalam ungkapan (fi/ %bara?), dan wujud dalam
tulisan (fi/ kitabah). Dan Al-Qur’an dengan memandang wujudnya dalam
kenyataan luar adalah gadim dan menetap pada dzat; memandang
wujudnya dalam pikiran, Al-Qur'an itu dihafal dalam dada; memandang
wujud Jisaniy, Al-Qur’an itu dibaca; memandang wujud bananiy (lewat

™ Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol Il hal. 525.
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ukiran, tulisan wjung jari), Al-Qur’an itu ditulis di mushaf-mushaf. Tulisan
menunjukkan atas ungkapan, ungkapan menunjukkan atas apa yang ada
dalam pikiran, dan apa yang ada dalam pikiran menunjukkan atas apa
yang ada dalam kenyataan luar®.

£ G s 2 38 Allah mengganjar pahala atas perbuatan
S ae\B) S gganjar p perbuata
Y B “}P taat, dan menyiksa — kecuali Dia

2 o) ‘_}563-"}3-”}15 “2%, mengampuni dosa selain syirik — atas

o "7 perbuatan maksiat.

AR i 48y 4. Adalah kewenangan Allah, mengganjar
e eavia i?‘? R pahala kepada pelaku maksiat, menyiksa
] >5235. JEBNY; SI5a a0l pelaku ketaatan, mengenakan rasa sakit

. R kepada hewan melata dan anak-anak.

Fiﬁ)'ti 1;.;:_3 Adalah mustahil, Allah bersifat dbalim
(aniaya).

BALASAN PAHALA ATAS KETAATAN

Balasan berupa pahala atas ketaatan adalah sesuatu yang telah
disepakai para ulama’. Akan tetapi hal ini semata-mata atas dasar
kemurahan dan anugerah dari Allah, bukan atas dasar kewajiban yang

harus dﬂaksanakan—Nya Rasu.luﬂah bersabda:
l'u'- \J)Ju?gmd”'t,w\ \)J bjhﬁ\m:\:ﬁ-‘&.\:b\wr&ub

s Ege- 8

(Ot oly,) Akl 4.1«‘-} K L0\ QiEE u'l

“Tak seorangpun dari kalian yang dapat masuk sorga karena amalnya”. Para
shababat bertanya, “Tidak juga Anda wabai Rasulullah?” Rasul menjawab, “Tidak
Juga aku, kecuali Allah mencurabkan rahmat dan anugerah-Nya padakn” (HR.
Bukhari dan Muslim)

Sebagian di antara argumen yang dapat diajukan, sebagaimana
dinyatakan oleh Imam Ar-Razi, adalah bahwa ketaatan para hamba tidak
cukup sebanding dengan kenikmatan-kenikmatan yang tercurah sccara
sempurna dan berkelanjutan. Maka, bagaimanakah akal bisa
menyimpulkan adanya hak atas pahala dari amal yang menjadi
kompensasi ganti dari nikmat-nikmat yang telah diberikan pada hamba
saat di dunia?

* Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol Il hal. 526 dan Jalal Ad-Din Al-Mahali, Syarh
Jam‘i al-Jawami’, vo |1 hal. 410. Hanya saja, tatkala Al-Qur’an dilabeli dengan sifat “dibaca”,
atau “ditulis”, atau “dihafal”, maka yang obyek-obyek tersebut bersifat hadits (baru).
Meski demikian, selayaknya tidak melabeli Al-Qur'an sebagai “yang tercipta” dan “yang
baru” di saat dinamai dengan sebutan “Al-Qur’an” karena akan menimbulkan kesan
pernyataan yang berpotensi besar disalahpahami.
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Adapun siksa atas petbuatan maksiat, maka hal tersebut bukanlah
scbuah keniscayaan, menurut pandangan kita, Akan tetapi siksa
bergantung atas kehendak Allah. Jika menghendaki, Allah bisa menyiksa;
dan jika menghendaki, Allah bisa mengampuni segala dosa kecuali dosa
syitik (menyekutukan Allah). Maka dosa syirik tidak akan diampuni oleh
Allah. Sebagaimana firman Allah:

(LA 2 ldh) iLESQZJ’é,QS 5)3 U‘}E’Uj & 3}:30.! ;:e: N ! :’l
Sesunggubnya Allab tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni

segala dosa yang selain dari (syirik) itw, bagi siapa yang dikebendaki-Nya. (OS. An-
Nisa'’: 48)

Dalam hadis riwayat Bukhari dan Muslim, Rasulullah saw.
bersabda:

G5 o ¢35 B Jas a8 8 Y a3 S 52 JE Jo e g6l

(Ot elyy) 355 885 33 85 J6 G2 Ol

Jibril datang padaks, lalu berkata, “Barangsiapa dari umatmn yang meninggal dalam

keadaan tidak menyekuinkan Allab dengan sesuatupun, maka ia masuk sorga”.

Aku bertanya, “Meskipun ia berzina? Meskipun ia mencuri?” Jibril menjawab,
“Meskipun ia berzina. Meskipun ia mencuri?” (HR. Bukbari dan Muslim)

SIKSAAN ATAS KETAATAN DAN PAHAILA UNTUK
KEMAKSIATAN

Sebaliknya, Allah berhak menyiksa pelaku ketaatan, dan
mengganjar pahala pelaku kemaksiatan. Yakni, bahwa hal tersebut
mungkin, dan tidak tercegah secara akal, meskipun hal ini tidak terjadi.
Permasalahan ini adalah permasalahan yang menjadi bahan perdebatan
antara kalangan Hanafiyyah dan Asy’ariyyah.

MENCICIPKAN RASA SAKIT PADA BINATANG DAN ANAK-
ANAK

Allah juga berhak mencicipkan rasa sakit pada anak-anak dan
binatang, meski tidak ada dosa yang mereka punya. Dan hal semacam ini
tidak dapat disebut sebagai tindakan dbalim (kesewenang-wenangan).
Karena dhalim adalah orang yang bertindak terhadap sesuatu yang
menjadi milik orang lain tanpa izin. Padahal, Allah-lah pemilik mutlak
segala sesuatu, maka Dia berhak melakukan apa saja yang dikehendaki-
Nya. Karena itu, dbalim adalah sesuatu yang mustabhil bagi Allah.
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23\ 2olall a A L Allah dapat dilithat oleh orang-oran
; n 1% P B
a1 L’d r—” © -"J mukmin di hari Kiamat. Dan masih
¥4 33 L.v.d'l ,_g |2 2 diperdebatkan, apakah mungkin melihat
¢ & ) e JA Allah di dunia, dan di saat dalam mimpi.

MENYAKSIKAN ALLAH SWT DI AKHIRAT

Orang-orang mukmin akan dapat melihat Allah kelak di hari
kiamat, sebelum maupun sesudah masuk sorga. Sebagaimana keterangan
dalam hadis-hadis shahih, di antaranya hadis yang diriwayatkan dari Abu
Hurairah ra. sebagai berikut:

Goid il 3 5508 5 ¢ IS« aaal 25 655 o5 3 bl o wudu
stu_djutm;ﬂ\guﬂbmdg& HJ}“)L\J:QMQ&;\@S

(olloly,) 38 3Rl 255 4555 (235 JB bl 0,25 5 Y 2 16 ¢ Ss
Orang-orang bertanya, “Wabai Rasulullah, apakah kami akan melibat Tuban fkami di
hari kiamar?” Rasul bersabda, “Apakab kalian kesulitan melibal matabari yang tak
terbalang mendung?” Mereka menjawab, “lidak wabai Rasulullah”. Rasul bertanya lagi,
“Apakal kalian kesulitan melibat bulan purnama yang tak terbalang mendung?” Mereka
menjawab, “Tidak wabai Rasulullah”. Rasul bersabda, "Maka kalian akan melibat-Nya

pada hari kiamat sejelas itn” (HR. Bukbari)
Hadis di atas sesuai dengan firman Allah:

(TT MlL..ﬂ.jlll) }b]u QS} J‘i aj\al.} .4\..4.;_;: :);-}
Wajab-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. Kepada Tubannyalah

mereka melihat, (QS. ALQiyamah: 22-23)

Hadis dan ayat di atas tidak bcrtentangan dengan ayat berikut:

(e = b1 2 Gl 55 5Uas 2,38 58 5Ll 8,38 Y
Dia (Allab) tidak dapat dicapai oleb penglibatan mata, sedang Dia dapat melibat segala
yany kelibatan; dan Dialah Yang Mabha Halus lagi Maha Mengetabui, (OS. Al-An'am:
103)
Karena yang dikehendaki dengan /drik yang dinafikan dalam ayat ini
adalah Zbdthah (memandang secara menyeluruh). Idrik lebih khusus
maknanya daripada r#’yah (melihat). Dan, tidak serta merta, menafikan
yang lebih khusus berarti menafikan yang lebith umum. Arahan idrik
dengan makna semacam ini lebih baik daripada mengarahkan idrik
semakna dengan 7 yah, lalu men-takhshish-nya.*

Kemudian, dengan melihat Allah, dicapai sebuah inkisyaf
(terbukanya pengetahuan) secara sempurna, dengan praktik yang

% Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol I hal. 533.
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terbebas (munagzah) dari unsur berhadap-hadapan, arah dan tempat”,
Adapun orang-orang kafir, maka mercka tidak dapat melihat Allah.
Sebagaimana firman Allah:

(Vo : cpaakll) & ’,7‘_-.;.]’ S .3.:»)3{1&33&.6;.23 )’5
Sekali-kali tidak, sesungeubnya mereka pada hari itu benar-benar terbalang dari Tuban
mereka. (QS. Al-Muthaflifin: 15)

Pembahasan di atas terkait dengan melihat Allah di akhirat.
Bagaimana halnya melihat Allah di dunia, dal keadaan terjaga ataupun
dalam mimpi? Dalam permasalahan ini terdapat perbedaan pendapat di
antara ulama’, dalam masing-masing kasus.

MELIHAT ALLAH DALAM KEADAAN TERJAGA

Dalam permasalahan mungkin tidaknya hal ini terjadi, ada dua
pendapat dari Imam Al-Asy’ari.

Pendapat pertama, bahwa melihat Allah saat terjaga adalah
mungkin terjadi. Pendapat ini disahihkan oleh Al-Qadli ‘Iyadl. Karena
Nabi Musa ‘@laibissalam pernah meminta agar dapat melihat Allah.
Sedangkan Nabi Musa tidaklah bodoh dalam masalah- masalah yang
mungkin dan tidak mungkin terjadi.

Pendapat kedua, bahwa melihat Allah saat terjaga itu tidak
mungkin terjadi. Karena kaum Nabi Musa pernah memintanya, lalu
mereka disiksa. Sebagaimana firman Allah yang mengisahkan permintaan
mereka:

(vor : L) Lgaly Xipl 2 6333-:*“ S 016,11
Mereka (abli kitab) berkata: ”Pe?‘ﬁfﬁat/éa?z!alﬁ Allah kepada kami dengan nyata". Maka
merekea disambar petir karena kedbalimannya (OS. An-Nisa’: 153).

Argumentasi dari ayat ini disanggah, bahwa siksaan yang menimpa
mercka adalah disebabkan keingkaran dan sikap mempersulit yang
mereka lakukan, dengan meminta diperlihatkan dzat Allah, bukan karena
ketidakmungkinan terjadi.

Kemudian berpijak pada pendapat pertama, apakah hal ini
pernah terjadi? Ada perselisihan pandangan tentang hal ini. Pendapat
yang benar adalah bahwa ini tidak akan terjadi pada selain Rasulullah saw.
Dalam hadis riwayat Imam Muslim disebutkan:

(Wu\)))é)uyd;jjfpéj rb_u,‘ .A:-HLSJ.EQJA:HPL_)J 5
Ketabuilah, babwasanya seseorang di antara kalian tidak akan melibat Tubannya azza wa
Jjalla hingga mati. (HR. Muslim).

7 |bid
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MELIHAT ALLAH DALAM MIMPI

Terdapat dua pendapat tentang mungkinkah melihat Allah dalam
mimpi? Pendapat pertama, bahwa hal itu mungkin terjadi. Pendapat ini
didukung oleh mayoritas ulama’ Al-Qadli ‘Tyadl bahkan meriwayatkan
adanya ijma’ ulama’ tentang hal ini.

Pendapat kedua, bahwa hal ini tidak mungkin terjadi. Pendapat
ini dipedomani oleh Al-Qadli Abu Bakar. Hal ini karena dalam tidur ada
banyak khayalan dan permisalan. Hal semacam ini adalah mustahil atas
Allah yang gadim. Argumentasi di atas disanggah, bahwa dalam tidur, hal-
hal tersebut tidaklah mustahil.

SAAT ISRA’ MI’RAJ, APAKAH RASULULLAH SAW. MELIHAT
ALILAH?

Tentang hal ini, para shahabat berbeda pendapat. Pendapat
shahih, bahwa Rasul memang benar melihat Allah. Pendapat ini
dikemukakan Ibnu Abbas, Abu Dzarr, Al-Hasan dan lainnya radliyallihu
anhum, sebagaimana diriwayatkan oleh Al-Qadli Iyadl, dan dibenarkan
oleh An-Nawawi”, Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Al-Hakim, dari
Ibnu Abbas ra., bahwa beliau berkata, “Nabi Muhammad shallallabu
‘alathi wa sallam telah melihat Tuhannya”. Ikrimah ra. berkata kepada
Ibnu Abbas, “melihat pada Tuhannya?” Ibnu Abbas menjawab, “Ya,
Allah telah menjadikan kalam (keistimewaan berbicara dengan Allah)”
pada Nabi Musa; Dia menjadikan kekasih pada Nabi Ibrahim; dan Dia
menjadikan melihat (yakni keistimewaan melihat Allah) pada Nabi
Muhammad”.

Di sisi lain, Sayyidah Aisyah ra. mengingkari bahwa Rasulullah
melihat Tuhannya saat Isra’ Mi'raj. Dalam hadis riwayat Muslim dari
Aisyah, bahwa beliau berkata, “Orang yang menceritakan padamu bahwa
Nabi Muhammad melihat Tuhannya, maka ia telah berbohong”.
Diriwayatkan dari Abu Dzarr, “Aku bertanya pada Rasulullah shallallibn
‘alaihi wa sallam, ‘Apakah Anda melihat Tuhan Anda?’ Rasul menjawab,
‘Aku terhalang cahaya, bagaimana aku dapat melihat-Nya?”.

=
£

Ay 4 ?2& - 2 2y Orang beruntung adalah orang yang dicatat
N AR WL | g g g yang
J = l ot e Allah di sejak agaliy sebagai orang yang
N 4 128z éajj 7 |ixs Dberuntung. Orang celaka adalah sebaliknya.
"~ Kemudian, dua nasib itu tidak akan bertukar

*8 syekh Al-Banani, Hasyiah ‘ala Syarh Jam’i ai-Jawami’, vol Il hal. 412. Berita semacam yang
disampaikan oleh para shahabat ini tidak diungkapkan kecuali atas dasar taugif
{pengajaran / pemberitaan dari Rasulullah).
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2ge- .z e-. \J%z saling bergantian. Barang siapa yang Allah
! oo
r.ﬁ.c o2 g\l ’ ketahui matinya dalam keadaan beriman, maka
= Zidy ks i g laka. A
J&;)ﬁ' 8320 e ld ll-"-f_}‘ dia bukanlah orang yang celaka. Abu Bakar
: T " ash-Shiddiq radliyallabu anbux senantiasa berada
. L},jj\ L;X‘.-;-“ JB s dalam keridlaan Allah.

ORANG YANG BERUNTUNG DAN CELAKA
Permasalahan ini termasuk di antara permasalahan yang
diperselisihkan antar kalangan Asy’ariyyah dan Hanafiyyah. Kalangan

Asy’ariyyah menyatakan, orang beruntung adalah orang yang dicatat

Allah sejak agaliy sebagai orang yang beruntung. Dan sebaliknya, orang

celaka adalah orang yang dicatat Allah sejak agzwliy sebagai orang yang

celaka. Kemudian, dua nasib itu tidak akan bertukar saling bergantian.

Dari pengertian dan ketentuan ini, ada beberapa penjelasan, sebagaimana

poin-poin berikut:

1. “Dicatat sebagai orang yang beruntung”, maksudnya adalah Allah
mengetahui bahwa orang tersebut akan mat dalam keadaan
beriman, meskipun sebelumnya orang tersebut pernah menganut
agama kafir, maka dengan beriman, dosa-dosanya diampuni. Begitu
pula, “dicatat sebagai orang yang celaka”, maksudnya adalah Allah
mengetahui bahwa orang tersebut akan mati dalam keadaan tidak
beriman, meskipun sebelumnya orang tersebut pernah menganut
Islam, maka amal kebaikannya dilebur.

2. “Sejak agaliy”; azaliy adalah suatu kondisi di mana Allah belum
menciptakan sesuatu apapun. Dari batasan ini, disimpulkan bahwa
nasib “beruntung” dan “celaka” tidak akan bertukar saling
bergantian jika “pecatatan”nya sejak azaliy, yakni hanya Allah-lah
yang tahu. Berbeda halnya jika “pecatatan” nasib beruntung atau
celaka tersebut pada selain agaliy, semisal pada Lawbul Mabfidh”,
maka “catatan” tersebut masih bisa berubah atau bertukar saling
bergantian. Allah berfirman:

* Ungkapan di atas diberlakukan menurut pendapat masyhur bahwa apa yang ada di Lauhul
Mahfudh bisa dihapus atau ditetapkan. Hal ini berpijak pada penafsiran ummul kitab
sebagai pengetahuan Allah yang qadim. Adapun jika ummul kitab ditafsirkan sebagai
Lauhul Mahfidh, berpijak pada bahwa apa yang ada dalam Lauhul Mahfdh pasti sesuai
dengan pengetahuan di sisi Allah, maka tidak ada pergantian apapun dalam Lauhul
Mahfadh. Sedang penghapusan dan penetapan sebagaimana dalam ayat, diarahkan pada
semisal lembar catatan Malaikat Hafadhah (Malaikat Penjaga). Syekh Al-Banani, Hasyiah
‘ala Syarh Jam’i al-Jawami’, vol Il hal, 413,
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(¥4 2 e ) QST £ keg &y 2U85 G 2l o
Allah menghapuskan apa yang Dia kebendaki dan menetapkan (apa yang Dia

kebendaki), dan di sisi-Nya-lah terdapat Ummul-Kitab (pengetabuan di sisi Allab).
(OS. Ar-Ra'du: 39)

Imam Al-Asy’ari menyatakan bahwa Shahabat Abu Bakar ash-
Shiddiq radliyallabn anbu senantiasa berada dalam keridlaan Allah,
meskipun tidak menyandang predikat iman sebelum membenarkan
Rasulullah shallallahu ‘alaibi wasallam. Karena tidak ada riwayat kekufuran
yang pernah beliau anut, sebagaimana riwayat hidup shahabat lain
sebelum beriman.

2z ool 2L 49 <2y Ridla (kerelaan) dan mababbah (kecintaan)
B8 6 W B berbeda dengan kemauan dan kehendak.
“_:__E,_L_,jl, 53a) n.9;’)°§ G E;B}jb “Maka Allah tidak 7dla pada hamba-Nya
o " = dengan kekufuran”, “Andai Tuhanmu

"agkad L eli] 58 P9 ¢ menghendaki pastilah mercka tidak akan

melakukannya”.

. szc20 - deen. 23z -+ Allah adalah Pemberi rizgi. Rizgi adalah
95 2™ @3l oliol s sesuatu yang dapat dj.magfaarka?l, meski

; Li\}_; haram.

RIDHA DAN MAHABBAH

Terdapat perbedaan pendapat di antara ulama’ ahlussunnah
mengenai samakah antara ridla (kerelaan) atau mababbah (kecintaan)
dengan masyi’ah (kemauan) dan sridah (kehendak)™.

Pendapat pertama, bahwa ridla, mahabbah, masyi’ah dan iradab
adalah semakna. Pendapat ini dipedomani mayoritas ulama’, sebagaimana
diriwayatkan oleh Al-Amudiy, dan dirckomendasikan oleh Syaikh Abu
Ishaq asy-Syairaziy.

Pendapat kedua, bahwa antara ridla atau mababbah, dengan
masyi'ah atau iridah terdapat perbedaan. Pendapat ini direkomendasikan
oleh Jam'ul [awimi'. Pendapat ini mendasarkan pandangannya pada
sejumlah argumentasi. Di antaranya adalah firman Allah:

Allal) tidak meridlai kekafiran bagi hamba-hamba-Nya (OS. Az-Zumar: 7)

*® Antara ridla dan mahabbah terdapat tardduf (sinonim, kesamaan makna). Begitu pula
antara masyi’ah dan irddah, adalah dua hal yang sinonim. Akan dipaparkan kemudian
pendapat sebgian pakar yang membedakan di antara ridla dan mahabbah, serta antara
masyi'ah dan irdadah.
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(£0:5,2d1) 3Ll £ N 2y
Dan Allab tidak menynkai kebinasaan (OS. Al-Bagarah: 205)

Allah tidak ridla akan kekufuran. Allah juga tidak menyukai kerusakan.
Akan tetapi Allah tetap berkemauan dan berkehendak demikian,
sebagaimana firman Allah:

(06 = pls 1) 80 g ahy 38 5,055 U &5 56 35
Jikalan Tubanmu menghendaki, niscaya mereka tidak mengerjakannya (OS. Al-An’am:
112)

Pendapat pertama menyanggah, bahwa yang dikehendaki dengan
“hamba-hamba-Nya” adalah orang-orang mukmin. Karenanya Allah
memuliakan mercka dengan penyandaran kemampuan, seperti dalam ayat
berikut:

(o : elwdl)) SUELL e 8 2 osle )
Sesunggubnya hamba-hamba-Ku, kamu (syetan) tidak dapat berknasa atas mereka.
(OS. Allsra’ : 65)

Imam As-Suyathi menambahkan, diriwayatkan dari Ibnu Abbas
tentang penafsiran Surat Az-Zumar ayat 7 di atas, bahwa Allah tidak
meridlai kekafiran bagi hamba-hamba-Nya, yakni orang-orang yang Dia
kehendaki untuk disucikan hati mereka dengan ucapan Laa ilaaha illallaah.
Maka yang dikehendaki dengan “para hamba-Nya” pada Surat Az-Zumar
ayat 7 adalah para hamba yang ikhlas™".

Berpijak pada pendapat yang menyatakan adanya perbedaan,
bahwa ridla lebih khusus, karena ridla adalah irddah (kchendak) tanpa
memperjelas. Sebagian ulama’ membagi /#ddah dalam dua pembagian™:

1. Iradah amr wa tasyri’ (kehendak berupa perintah dan pensyariatan). Ini
berhubungan dengan ketaatan dan kemaksiatan, baik terjadi ataupun
tidak. Terkait dengan /rddah bentuk ini, sebuah ayat
mengisyaratkannya:

(\Ao.a}a_n)j‘:..;“r&:.v-\aj }:ﬂ\éﬂ\.\gj
Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran baginm.
(OS. Al-Bagarab: 185) .
2. Irddah qadla’ wa tagdir (kehendak berupa kepastian dan ketentuan). Ini
mencakup segala hal yang terjadi, baik ketaatan ataupun kemaksiatan.

*! Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol Il hal. 537.
*2 Ibid, hal. 537-538.
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Terkait dengan #radabh bentuk ini, sebuah ayat mengisyaratkannya:

s 5io Jag gl o 34 5% pu.u DD 88 Las S bl 3 G

- -

Gak ¥ gl B o A i G Lon g sk s
(wo:‘.m‘\h)

Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya petunjuk, niscaya
Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam. Dan barangsiapa yang
dikehendaki Allab kesesatannya, niscaya Allah menjadikan dadanya sesak lagi
sempit, seolah-olah ia sedang mendaki langit. Begitulah Allab menimpakan siksa
kepada orang-orang yang tidak beriman. (QS. Al-An'am: 125)

Selanjutnya, kesamaan makna antara frddah dan masyi’ah adalah
sebagaimana pandangan mayoritas ulama’. Ada pula yang membedakan
di antara keduanya. Bahwa #ridah adalah kehendak yang dapat dilihat
Malaikat, karena muatannya tercatat dalam Lawhu/ Mahfidh. Sedangkan
masy?'ah adalah kehendak yang tidak dapat dilihat™,

DEFINISI RIZQI
Allah adalah pemberi rizqi. Tidak ada pemberi rizqi selain Allah.
Sebagaimana firman Allah :
(oA b, 1) S5 35 &l &)
Sesunggubnya Allah, Dialah yang Maha Pemberi rezki (OS. Adz-Dzariyat: 58)

Kaum Mu’tazilah menyatakan bahwa seseorang yang mana tizqi
dapat dihasilkan melaluinya tanpa ada kepayahan, maka dialah yang
memberi tizqi untuk dirinya sendiri. Sedangkan menurut Mu’tazilah,
sesuatu yang haram bukanlah rizqi. Karena secara umum, rizqi
disandarkan pada Allah. Sesuatu yang disandarkan pada Allah untuk
kemanfaatan hamba-Nya, akan dianggap buruk jika berupa sesuatu yang
haram yang akan berkonsekwensi siksa. Kita menyanggah pendapat
Mu’tazilah ini, bahwa tidak ada hal buruk bagi-Nya, Dia melakukan
apapun yang Dia kehendaki. Disiksanya seorang hamba dikarenakan
buruknya upaya yang dilakukannya dalam mendapatkan rizqi.

Berdasar pada pendapat Mu’tazilah ini, orang yang sepanjang
hidupnya makan dari harta haram, menurut Mu’tazilah ia dianggap tidak
diberikan rizqi oleh Allah. Dan hal ini bertentangan dengan firman Allah
SWT.:

*3 |bid, hal. 538,
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(15 352) 35, 1 JE N V1 B 65 52 5
Dan tidak ada satupun makhluk melata di muka bumi melainkan Allah-labh yang
memberi rezkinya (OS. Hud: 6)
Di satu sisi, ada sebuah hadis yang menunjukkan bahwa rizqi juga
mencakup sesuatu yang haram, sebagai berikut:

ia;.U\ ,‘L;\.Ill LE.;J_) ‘!ch;uquwU‘&))dwU”M\iJj:)

(s ohyy) CLEN 3 14T
Sesunggubnya Rubul Quds (Malaikat [ibril) meniupkan ke pikiranks, babwa jiwa
manusia tidak akan mati hingga menyempurnakan rizqinya. Ingatlah, maka bertakwalah
kepada Allab dan perbagusiah dalam mencari rigqi. (HR. Baghawi)
Imam Ar-Rézi dalam kitab An-Nidhamiyyah mengatakan, bahwa
rizqi terbagi menjadi rizqi halal, rizqi haram dan rizqi yang tidak disifati
dengan salah satu dari keduanya, seperti rizqi yang didapatkan binatang.

8L JVMeN B . Dalam kekuasaan-Nya lah petunjuk dan
> LJ)L@E 2 % Jﬁj 'k:-" penyesatan, yaitu menciptakan kesesatan dan

&L;_,'\j\_’,}j ;Il_’,\;j,\ﬂj J)Ju:j\ kemauan menerima petunjuk, yakni iman
J‘ el 55 <33 L;‘L; 235805 Taufig  (pemberian pertolongan) adalah

menciptakan kemampuan yang menarik pada

Ol;' L_;;_;;.Lﬁ rL.\ J 157 ie\5)) ketaatan. Imam Haramain berkata, “(T'aufig
) adalah) menciptakan ketaatan”. Sedangkan

i 5 252 &Yid 5 GEEN  kbidglin (penghinaan) adalah sebaliknya. A/
Gon® ank B of o sk W = Lauthfu (kasih sayang) adalah sesuatu yang di
Dl e e Cf" sisinya terjadi kebaikan hamba di akhiratnya.
éjé'- iisf\j\j iy ﬂ) r-;:'l'l'} Al-khatmu, ath-thab’n, dan al-akinnah adalah

menciptakan kesesatan dalam hati.
a3 JOLEN
e ,., Hakikat-hakikat (bagi segala sesuatu yan
G5 L@LJ\ gl seg yang
b g i 4 mungkin wujudnya) itu diciptakan. Pendapat
1 ’ E3E  ketiga, (hakikat-hakikat itu diciptakan) jika
tersusun (kompleks).

PETUNJUK DAN PENYESATAN
Dalam kekuasaan Allah-lah petunjuk dan penyesatan, yakni
Allah-lah yang menciptakan petunjuk dan kesesatan. Allah berfirman:

e g - ’f,j/fl’d »
(4% : Joedl) 2L 52 (ol 2LES 35 b
Allah menyesathan siapa yang dikehendaki-INya dan memberi petunjuk kepada siapa yang
dikebendaki-Nya. (OS. An-Nahl: 93)
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Barangsiapa yang dikehendaki Allabh (kesesatannya), niscaya disesatkan-Nya. Dan
barangsiapa yang dikehendaki Allah (untnk  diberi-Nya petunjuk), niscaya Dia
menjadikan-Nya berada di atas jalan yang lurus (QS. Al-An’am: 39)

Ayat-ayat ini selain menjadi hujjah atas adanya petunjuk dan
penyesatan, juga menjadi hujjah atas adanya penciptaan petunjuk dan
kesesatan. Tidak ada yang perlu dipertimbangkan dari pendapat
Mvu’tazilah yang menyatakan bahwa seorang hamba menunjuki atau
menyesatkan dirinya sendiri. Ini berpijak pada pendapat merecka bahwa
hamba menciptakan sendiri perbuatannya.

Ihtida’ (mendapat petunjuk) adalah iman, sedang dla/i/ (kesesatan)
adalah kekufuran.

TAUFIQ, AL-LUTHF, KHIDZIAN, KHATM DAN THAB’U

Adapun fanfig adalah menciptakan kemampuan dan dorongan
untuk melakukan ketaatan. Ini sebagaimana dinyatakan oleh Imam Al-
Asy’ari dan mayoritas ulama’. Sedangkan menurut Imam Al-Haramain,
tanfig adalah menciptakan ketaatan itu sendiri.

Sedangkan khidzlin (penghinaan) adalah sebaliknya, yakni
menciptakan kemampuan dan dorongan untuk melakukan kemaksiatan;
ini menurut pendapat pertama. Sedang menurut pendapat kedua, £bidz/in
adalah menciptakan kemaksiatan

Al-Luthfu (kasih sayang) adalah sesuatu yang di sisinya terjadi
kebaikan hamba di akhiratnya. Sesuatu itu adalah ketaatan dan keimanan,
bukan kemaksiatan dan kekufuran. Imam Al-Asy’ari menyatakan bahwa
al-luthfu  dikhususkan hanya pada “menciptakan kemampuan atas
perbuatan kemaslahatan dan ketaatan”. Sedangkan menurut Mu’tazilah,
al-luthfu tidak hanya terkhusus pada hal tersebut. Akan tetapi semua yang
Allah mengetahuinya bahwa di sana ada kemaslahatan bagi hamba, maka
itu al-luthfu. Al-Amudiy menimpali, bahwa perbedaan pendapat ini hanya
sebatas retorika (al-&bulfu lafdhiyy).

Sedangkan alkbatmu, ath-thab'u, dan al-akinnah adalah tiga
ungkapa semakna, yakni menciptakan kesesatan dalam hati. Ketiga lafadh
ini terdapat dalam ayat-ayat sebagai berikut:

(v :5,0) 2gsld Jo ol 53

Allah telah mengunci-mati hati mereka gQS Al-Bagarah: 7)
(Yoo : cLill) 12.9,;_‘5::.:“ ede 2l "‘“

Babkan, sebenarnya Allah telah mengunci mati hati meméa karena kekafirannya
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Kami telah meletakkan tutnp di atas bat: mereka (sehingga mercka tidak) memahaminya
(OS. Al-An'am: 25)
Tertutupnya hati di antaranya disebabkan dosa yang bertumpuk-
tumpuk. Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan dari Abu Hurairah,
Rasulullah bersabda:

RS Jad AL § 553 ﬁatsmi;g;\s;; et g olhig § 5ahdll &
'!).:KLA‘..GJ_,.\_%JGL)‘I)&)K du\.SL;sUd'l ;JLQJ\Q'IJJ'IQUJ.B“:JS{);:\)
(Zle ) ol3)) + Oy

Sesunggubnya seorang mukmin jika melakukan dosa, maka dosa itu menjadi titik hitam di
hatinya. Jika ia bertaubat dan menghentikan perbuatan dosa serta memobon ampun, maka
mengkilatlah hatinya, Jika ia menambabkan dosa, maka bertambah pula titik hitam. Dan
itulah penutup hati yang disebuthkan Allab dalam kitab-Nya: ‘Sekali-kali jangan
demikian, sebenarnya apa yang selalu mereka usabakan it menutupi hati mereka”. (HR.
Ibnu Majah)

HAKIKAT-HAKIKAT SESUATU YANG MUNGKIN WUJUD

Hakikat-hakikat atau esensi-esensi penyusun segala sesuatu yang
mungkin wujudnya itu diciptakan. Yakni, bahwa setiap esensi eksis
karena dijadikan oleh “yang menjadikan”. Ketentuan ini berlaku secara
mutlak, baik hakikat yang basithah (simpel, tunggal) maupun hakikat yang
murakkabah (kompleks, tersusun). Namun, dalam permasalahan ini
terdapat perbedaan pendapat™.

Pendapat kedua, bahwa hakikat-hakikat itu tidak diciptakan.
Artinya, bahwa hakikat-hakikat yang mwmkinat, dalam garis batasan
dzatnya, tidak membutuhkan adanya afsar dari pelaku. Semisal, jika kita
memandang hakikat dati “hitam”, tanpa memandang mafbim lain
bersamanya, maka tidak akan terbayang adanya jz'/# (menjadikan) karena
tidak ada beda antara hakikat dari “hitam” dan diri “hitam” itu sendiri,

“G' N

" Menurut Abdul Hakim dalam Hawasyi al-Mawagif, bahwa ketiga pendapat ini sepakat
bahwa hakikat-hakikat yang mumkindt dalam keberadaannya menjadi maujud,
membutuhkan pada pelaku. Perbedaan pendapat hanyalah seputar permasalahan : bahwa
hakikat-hakikat, dalam garis batasan dzatnya adakah terdapat atsar dari pelaku, tanpa
memandang wujud dan segala ikutannya, ketiadaan dan segala konsekwensinya. Dan,
makna ta’tsir dalam pembahasan ini adalah diikutinya muatstsir oleh atsar, sehingga andai
muatstsir tidak ada, maka atsar pun tidak ada sama sekali. Makna ta’tsir bukanlah seperti
yang selintas dipahami, yakni mewujudkan atsar. Abd Ar-Rahman As-Syirbini, Tagrir As-
Syirbini vol Il hal. 414.
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yang schingga jika ada perbedaan, maka akan terbayang adanya mediasi
(tawassuth) antara keduanya®.

Pendapat ketiga, bahwa hakikat-hakikat itu diciptakan jika
berupa hakikat murakkabah (yang tersusun, kompleks). Karena antar
hakikat yang menjadi penyusun dari suatu dzat, tentu membutuhkan
sentuhan afsar untuk menjadi sebuah formula penyusun dzat tersebut.
Sehingga, jika hakikat dari suatu dzat itu basithah (simpel, tunggal) maka
tidak perlu adanya sentuhan atsar, alias tidak diciptakan/dijadikan.

oy 425 Jus S gul
g . Fg.9

oJe i o 222 545 ol

Tuhan mengutus para rasul-Nya dengan
membawa mu’jizat yang jelas. Dan Nabi
Muhammad shallalldhu ‘alaihi wa sallam
mendapat keistimewaan. Beliau diutus

Gk Al & b ds
555 G er B Jl
A gl degd 228N
K73 73 S U PSR AT PN
WA EA] ST ey

A

untuk seluruh makhluk dan diutamakan
atas alam semesta. Setelah beliau, (dalam
derajat keutamaan berikutnya) adalah
para nabi, kemudian para malaikat
‘alaihimus salim.

Mu’jizat adalah
menyimpang dari  kebiasaan, dan
dibarengi pengakuan sebagai utusan
Tuhan, tanpa dapat ditandingi (oleh
umat), ArTabaddi adalah pengakuan

sesuatu  yang

sebagai utusan.

PENGUTUSAN PARA RASUL DAN MAKHILUK PALING
UTAMA

Termasuk di antara hal-hal yang wajib diyakini adalah terutusnya
para rasul, dan penegakan dalil-dalil atas kebenaran mereka, yakni berupa
mujizat yang menjadi hujjah atas umatnya. Tentang jumlah para rasul,
ulama’ berbeda pandangan. Imam Ahmad meriwayatkan hadis dari Abu
Umamah secara wmarfu’, bahwa jumlah para nabi adalah 124 ribu orang
nabi, dan yang menjadi rasul di antara mereka 313 orang.

Abu Ya’la meriwayatkan sebuah hadis dengan sanad dlajf, dari
hadis Anas, secara mwarfu’, bahwa Allah mengutus 8.000 orang nabi. Yang
4.000 orang diutus ada Bani Israil, selebihnya pada kaum-kaum lainnya®.

Dan Nabi Muhammad shallallabn ‘alaihi wa sallam mendapat
beberapa keistimewaan, di antaranya:

55.S\zekh Al-Banani, Hasyiah ‘ala Syarh Jam’i al-Jawam¥’, vol |l hal. 415
% Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol Il hal. 541.
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* Bahwa beliau adalah penutup para nabi. Allah berfirman:
(801 Y1) GRi B35l J,205 b5 cealls) e aal G 22 R G
Mubammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di antara kamu,
tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi. (OS. Al-Ahzab: 40)

* Bahwa beliau diutus pada dua golongan, manusia dan jin, seluruhnya.
Allah berfirman:

(5A = L) 15385 a3 20 86 ) BTG5
Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia selurubnya

sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan (OS. Saba’: 28)
Dalam hadis riwayat Bukhari dan Muslim, Rasulullah saw. bersabda:

(oo o15,) B 5l J} 155
Dan aku dintus untuk makbluk, secara keseluruban (HR. Muslim)
Hadis di atas ditafsiri bahwa Rasulullah saw. diutus untuk golongan
manusia dan jin. Adapun kepada Malaikat, menurut Al-Halimiy, Al-
Baihaqi dan Al-Iraqi dari Ibnus Shalah, bahwa beliau tidak diutus
pada Malaikat. Imam Ar-Razi dan An-Nasafi mengklaim adanya ijma’
ulama’ tentang hal ini. Akan tetapi Syaikh Taqiyyuddin As-Subuki
mengunggulkan pendapat yang menyatakan bahwa Rasulullah juga
diutus kepada para Malaikat™".
* Bahwa beliau adalah yang paling utama di antara alam semesta,
meliputi para nabi, para rasul dan para malaikat. Imam Ar-Razi
metiwayatkan adanya ijma’ ulama’ tentang hal ini.

Selanjutnya, terkait derajat keutamaan para makhluk, maka setelah
Nabi Muhammad shallaliibn  ‘alathi  wasallam, derajat keutamaan
berikutnya, sebagaimana pendapat mayoritas ulama’, adalah para nabi,
kemudian para malaikat. Keutamaan para nabi di atas keutamaan para
malaikat ini berdasarkan firman Allah: )

(A2 Pl G J6 GLES 3K
Masing-masing (dari para rasul) Kami lebibkan derajatnya di atas seluruh alam (QS. Al-
An'am: 86)
Dan, malaikat adalah termasuk di antara seluruh alam. Alasan lainnya, di
antaranya adalah:
- Bahwa Allah memerintahkan para malaikat untuk sujud kepada Nabi

Adam alaihissalam. Padahal di antara para Nabi, ada yang lebih utama

derajatnya dibandingkan Nabi Adam.

*? Ibid, hal. 542.
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Bahwa para nabi diberikan sifat ishmah (terpelihara dari dosa) berikut
keadaan-keadaan sulit seperti musibah yang schingga wajib untuk
bersabar menghadapinya, dan syahwat yang sehingga wajib pula
bersabar menaklukkannya.

Bahwa manusia kelak di hari kiamat memohon syafaat kepada para
nabi, bukan kepada malaikat.

Meski demikian, ada pendapat lain yang menyatakan bahwa para malaikat
lebih utama daripada para nabi, seperti diungkapkan oleh kaum
Mu’tazilah, dan sebagian ulama’ dari kalangan kita.

Selanjutnya, As-Suyuthi memerinci peringkat keutamaan para

nabi dan rasul, sebagai berikut™;

o it B

6.
Ts

Nabi Muhammad shallalliby ‘alaihi wasallam.

Nabi Ibrahim @aibissalam.

Nabi Musa ‘@laihissalan.

Nabi Isa ‘@laihissalam.

Nabi Nuh ‘@laibissalam.

Kelima nabi di atas termasuk dalam #/u/ agymi, yakni para nabi yang
memiliki kesungguhan yang sangat.

Rasul-rasul yang lain.

Nabi-nabi yang lain.

TENTANG MU’JIZAT

Mu’jizat adalah sesuatu yang menyimpang dari kebiasaan, dan

dibarengi pengakuan sebagai utusan Tuhan, tanpa dapat ditandingi. Dari
pengertian ini, ada sejumlah penjelasan dan pegecualian, sebagai berikut:

j &

Termasuk dalam kategori “sesuatu” adalah ucapan, perbuatan, dan
peniadaan, seperti misalnya seseorang mengaku sebagai nabi
kemudian menghilangkan gunung, misalnya.

Dikecualikan dari “menyimpang dari kebiasaan” sesuatu yang telah
biasa, seperti terbitnya matahari setiap hari. ‘
Dikecualikan dari “dibarengi pengakuan sebagai utusan Tuhan”,
scsuatu yang menyimpang dari kebiasaan tanpa dibarengi pengakuan
sebagai utusan, sebagaimana karamah para wali. Atau perilaku
menyimpang dari kebiasaan yang terjadi sebelum pengakuan sebagai
utusan, seperti cahaya yang nampak dari kening Rasulullah sebelum
diangkat menjadi nabi utusan, maka semacam ini disebut zrhdsh.
As-Suyuthi menambahkan gayyid “bahwa perilaku menyimpang
tersebut harus selaras dengan pengakuan sebagai utusan Tuhan”,

%8 Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol Il hal. 544,
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Sehingga, jika semisal seseorang mengaku menjadi utusan Tuhan
dengan membawa khdirigul ‘Gdat berupa bisa berucapnya seorang bayi,
atau berucapnya benda mati, dengan isi ucapan yang justru
membantah pengakuan tersebut. Maka &hdrigul ‘Gdat semacam ini
tidak disebut sebagai mu’jizat, dan tidak menunjukkan atas kebenaran
pengakuannya, menurut pendapat shahih sebagaimana dinyatakan
oleh Syaikh Abu Ishaq Asy-Syairazi, dan dipedomani oleh Imam Al-
Haramain®.

5. Dikecualikan dari “tanpa dapat ditandingi”, &hdrigul ‘Gdat berupa sihir
dan sulap yang dapat ditandingi oleh siapapun.

6. Dinamakan mu’jizat, yang makna harfiahnya adalah “melemahkan”
karena mu’jizat mengandung tindakan melemahkan orang-orang
yang menjadi target utusan, sechingga mereka tidak dapat menandingi
dengan hal serupa.

Iman adalah pembenaran hati. Dan tidak
dianggap kecuali bersamaan dengan pelafalan
dua kalimat syahadat (penyaksian) dari orang
yang mampu melafalkan. Dan apakah

\J_‘, «_,J.n_'ro‘e‘n GeonaS f)'L'..a\.j‘g
ui:st;m, Lilg 2 & N grer

J" ‘l’./‘:‘ Lia L}'“’J _).alj_l'. G pelafalan merupakan syarat keimanan ataukah
£2.¢ .. bagian dari keimanan, terdapat perbedaan
35 a3 pendapat dalam hal ini.
J- oy U..f:-\ }EUN'I’ Islam adalah amal-amal perbuatan anggota
L G‘*));L J f 7 badan. Dan Islam tidak dianggap tanpa
u'l_u\jt C, \jh *7%x5 adanya keimanan.
A8 A azes of 2 'L.L.;-Y\ Al-ibsin adalah engkau menyembah Allah
o e i 7 seakan-akan engkau melihat-Nya, maka jika
_}1,”" ’&é___,_’,l;\ :)'Lj 2|5 engkau tidak mampu seakan-akan melihat-

Nya, maka sesungguhnya Dia melihatmu.

IMAN DAN SYARAT-SYARATNYA

Pengertian iman ditinjau dari sudut bahasa adalah tashdig
(pembenaran). Sedangkan ditinjau dari sudut syara’, berikut ini definisi
iman menurut Imam Al- Asy ari dan mayoritas ulama’ sebagaj benkut

UV, 555 4 0520 2 1530 L e G Je i g
Pembenaran oleh hati tenbad@ quafa apa yang diketabui secara dlaruriy dibawa 0.’9}.’? Rasul,
selain hal-hal yang bernuansa ijtibadiyyah.s°

* Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol Il hal, 550.
& jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol Il hal, 550.
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Ulama’ kalangan kita menyatakan bahwa tidak cukup iman
dengan hanya pembenaran dalam hati, akan tetapi harus diikrarkan
dengan mengucapkan dua kalimat syahadat bagi orang yang mampu
mengucapkannya. Karena mengucapkan adalah perintah syara’,
sebagaimana perintah untuk meyakininya. Allah berfirman:

CREEF )P IRLATRR

Katakaniah, "Kami beriman kepada Allah” (OS. Al-Bagarab: 136)

Jika tidak mampu mengucapkan, karena bisu, atau terlanjur
diburu kematian sebelum memungkinkan untuk berucap, maka imannya
dianggap sah. Jika ditawarkan kepadanya untuk mengucapkan dua
kalimat syahadat, lalu dia menolak, padahal mampu mengucapkannya,
maka dia belum dianggap beriman, sebagaimana kesepakatan para
ulama’.

Jika orang yang telah membenarkan dalam hati ini enggan
mengucapkan syahadat, dan sebelumnya memang tidak ada penawaran
untuk mengucapkannya, maka menurut mayoritas ulama’, dia belum
dianggap beriman. Imam Al-Ghazali berpendapat bahwa keyakinan
dalam hati telah mencukupi. Ia berkata, “Bagaimana mungkin
mendapatkan siksa, orang yang dalam hatinya penuh dengan keimanan,
padahal keyakinan dalam hati inilah yang merupakan tujuan asal. Hanya
saja, karena samarnya kandungan hati, maka hukum formal digantungkan
pada ikrar secara lahir”. Berdasarkan pernyataan Imam Al-Ghazali ini,
maka orang seperti ini (membenarkan dalam hati tanpa
mengucapkannya) adalah mukmin di hadapan Allah, tetapi bukan
mukmin di mata hukum dunia, berkebalikan dengan orang munafiq®'.

Berdasarkan pendapat masyhur, apakah berucap syahadat
merupakan syarat iman ataukah bagian dari iman? Dalam hal ini terjadi
perbedaan pendapat. Pendapat pertama, bahwa berucap syahadat
merupakan syarat iman. Pendapat ini dipedomani oleh para ulama’
mutakallimin. Pendapat kedua, bahwa berucap syahadat merupakan
bagian dari iman. Pendapat ini dipegang teguh oleh mayoritas ulama’
salaf, termasuk Imam Abu Hanifah dan Imam Asy-Syafi’i.

ISLAM DAN SYARAT-SYARATNYA

Sedangkan Islam adalah amal-amal perbuatan anggota badan. Ini
mengacu pada penjelasan Rasulullah tentang pengertian Islam
sebagaimana dalam hadis Jibril alaibissalam:

® Ibid, hal. 551.
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Fyiss MY G AN b A J,2 1322 & A Y1 ) Y o seds ¢

(r.l_..ﬁ_, LS)\’LJ\ o'l_,_)) )L\.k.«: K.-” et LJ.' L:..:.J'! é;j C}L::.zj
(Islam yaitu) engkau bersaksi babwa tiada Tuban selain Allab, dan bahwa Muhammad itu
utusan Allab, dan engkan mendirikan shalat, menunaikan gakat, berpuasa Ramadan, dan
berbaji ke Baitullah jika engkan mampu meniti jalan ke sana. (HR. Bukbari dan
Muslim).
Dan Islam tidak dianggap tanpa adanya keimanan, karena keimanan
adalah syarat bagi keabsahan pelaksanaan amal-amal tersebut di atas.

DEFINISI IHSAN

Sedangkan ihsin adalah beribadah kepada Allah seakan-akan
melihat-Nya, jika tidak mampu demikian, maka dengan merasakan bahwa
Dia melihat hamba-hamba-Nya. Inilah yang disebut sebagai murigabah.
Thsan adalah penyempurna iman dan islam.

2 344 "Ll.;\j'l 12y & "H’ Ke-fasig-an tidak menghilangkan
e JJJJ ? keimanan. Orang yang mati dalam
Ul &, sl & LML, L",}’, keadaan beriman tetapi faszg, berada
dalam kehendak Allah. Adakalanya dia

5]

T /Ja,;{-:

é; (6] 55 28 &dl B3 disiksa kemudian dimasukkan sorga,
1% S adakalanya dia diberi kemurahan dengan
C:“ Jll bl L}"":’ Y74 semata-mata anugerah dari Allah, atau

§5-3 - beserta syafa’at Nabi. Pemberi syafa’at

dw'. M a\l-) 5 GL‘ Jih pertama dan yang utama adalah kekasih
7 " L] . ye
" Lle ! > 2k’ Allah, Nabi Muhammad sang terpilih,
shallallabu ‘alaibi wa sallam.

IMAN BERSAMA KEFASTKAN

Ke-fasig-an, yakni melakukan dosa-dosa  besar, tidak
menghilangkan keimanan. Pelakunya disebut mu’min yang bermaksiat.
Berbeda halnya dengan pendapat Mu’tazilah yang menyatakan bahwa
perbuatan dosa besar dapat menghilangkan keimanan. Yakni bahwa
seorang yang telah beriman kemudian melakukan perbuatan dosa besar,
maka ia berada di antara kekufuran dan keimanan. Sedangkan kaum
Khawarij menggolongkannya pada kekufuran.

Orang yang mati dalam keadaan beriman tetapi fasig, berada
dalam kehendak Allah. Adakalanya dia disiksa kemudian dimasukkan
sorga, adakalanya dia diberi kemurahan dengan tanpa masuk neraka.
Semua ini semata-mata anugerah dari Allah, atau besertaan karena
syafa’at Nabi Muhammad shallallibu ‘alaihi wasallam. Sedangkan golongan
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Mu’tazilah menyatakan bahwa orang beriman yang mati dalam keadaan
fasiq tersebut akan kekal di neraka. Tidak boleh mereka diampuni dan
diberikan syafa’at.

TENTANG SYAFA’AT
Wajib beriman tentang adanya syafa’at. Rasulullah shallallabu
‘alaihi wasallam bersabda:

o 5£ Ery2e wot - J“;f’ ?,J:,Bv ..7'5 ’zrﬂfng‘Ungal»,: 21
3 Léx'\l elad 353 SEs d’b 5365 &S ﬁ‘_}pusa L\eill 5565 55 S
o = ;] TS an,'rafj = f" T:’r_‘

(e olyy) BRE DL BB Y S8 5 B Ga 4 B 5] A6 a8 a2l

Setiap nabi memiliki doa yang terkabulkan. Setiap nabi menyegerakan doanya. Dan
sesunggubnya aku menyimgpan doakw, agar menjadi syafa’at bagi nmatku pada hari kiamat.

Syafa’atkn — jika Allah menghendaki — mencakup pada orang yang mati dari wmatku
yang tidak menyekutukan Allah dengan sesuatupun. (HR. Muslim).

Pemberi syafa’at pertama dan yang utama adalah Nabi
Muhammad shallallihu ‘alaihi wa sallam. Rasul bersabda:

CESEAH PS4 Jsh g4 Jsh el

Akn adalah orang pertama yang memberi syafa’at dan orang pertama yang diterima
syafa’atnya. (HR. Bukhari dan Muslin).

Selain Rasulullah saw., orang-orang yang bisa memberi syafa’at
adalah para ulama’ dan sy#bada’. Sebagaimana sabda Nabi saw.:

=4

(2o ol oly) 213G A0 L) 2 gl anigall 55 ails
Akan memberi syafa’at kelak di bari kiamat, para nabi, para ulama’, dan orang-orang
_yang mati syahid. (HR. Ibnu Majah)

Kemudian, syafa’at yang diberikan Rasulullah saw., bermacam-
macam tingkatan, sebagai berikut®*:

1. Tingkatan pertama, yakni yang paling agung (syafa’at udhma), syafa’at
dalam mempercepat hisab, dan menyamankan penantian. Syafa’at ini
hanya bisa diberikan oleh Rasullullah saw.

2. Tingkatan kedua, syafa’at dalam memasukkan sorga tanpa hisab.
Syafa’at ini, menurut Imam An-Nawawi, hanya bisa diberikan oleh
Rasullullah saw.

3. Tingkatan ketiga, syafa’at dalam memasukkan sorga untuk orang-
orang yang scharusnya masuk nerakka. Syafa’at ini selain diberikan

8 gyarh Al-Mahalli ‘ala Jam’il Jawdmi’ 11/419. Imam As-Suy(thi menambahkan hingga
tingkatan kesembilan, sebagaimana dipaparkan dalam Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab
as-Sathi’, vol Il hal. 554-555.
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oleh Rasullullah saw., juga bisa dibetikan oleh para nabi lainnya, para
malaikat dan orang-orang mukmin.

4. Tingkatan keempat, syafa’at dalam mengeluarkan orang-orang
beriman yang telag dimasukkan neraka. Syafa’at ini selain diberikan
oleh Rasullullah saw., juga bisa diberikan oleh para nabi lainnya, para
malaikat dan orang-orang mukmin.

5. Tingkatan kelima, syafa’at dalam menambah derajat orang yang
masuk sorga. Imam An-Nawawi mengajukan kemungkinan bahwa
syafa’at ini hanya bisa diberikan oleh Rasullullah saw.

Seseorang tidak akan mati kecuali ajalnya
telah tiba. Ruh masih tetap ada setelah
matinya badan. Dan tentang kebinasaan ruh
ketika hari Kiamat, terdapat perbedaan
pendapat tentang hal ini. Berkata Asy-Syaikh
al-Imam (orang tua pengarang): “Menurut

ol oye K5 Tk L8y
3555 e e @S g5 «

Y 5 pw £ 6
RO TR S
Al G301 36 ¢ o33
Euud ijij}t.’
Gle oK J gl s

1
| -

pendapat adh-har, ruh selamanya tidak akan
binasa”. Tentang tulang ekor (apakah bisa
hancur), terdapat dua pendapat. Al-Muzani
berkata: “Menurut pendapat shahih, tulang
ckor akan hancur”. Dan beliau men-fa'wil
hadis yang menjelaskan hal tersebut.

Hakikat ruh tidak dibicarakan oleh Nabi
Muhammad  shallallibn  ‘alaihi wa  sallamm,
maka kita menahan diri dari pembahasan

87 - ad ﬁ -3
3 PWERE &.a 0
= 3 tentang hal ini.

T . sz

KEMATIAN DAN KEBINASAAN RUH

Seseorang tidak akan mati kecuali ajalnya telah tiba. Ajal adalah
waktu yang dicatat oleh Allah sejak azaliy sebagai batas akhir hidupnya,
baik dengan dibunuh atau selainnya. Mayoritas Mu’tazilah berpendapat
bahwa orang yang dibunuh berarti ajalnya telah diputus oleh si
pembunuh, andai ia tidak dibunuh, pastilah akan hidup lebih lama lagi.
Argumentasi dari pendapat kita, ahlussunnah, adalah a) at-ayat berikut:

(T"L LJL,C\”I)Q)A .’“YJALLAQJJ}K.:S\}I” ’\nll:—ll.)ll.!

Maka apabila telah datang ajalnya, mereka tidak dapat meﬁgmdz;r»éamgya barang
:e.raagz‘)xm dan tidak dapat pula memywéamgva (©S. Al-A'raf : 34)

o @ 18 1) Ll 65 1,55 5,8 1528 Y 1T sl @
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(1071 = lme JT) 1158 U5 15U 6 B |56 3 58 1,36
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu seperti orang-orang kafir (orang-orang
munafik) iin, yang mengatakan kepada sawdara-sandara mercka apabila mereka
mengadakan perjalanan di muka bumi atan mereka berperang: "Kalan mereka tetap
bersama-sama kita tentnlah mereka tidak mati dan tidak dibunub." (OS. Ali Imran: 156)
Dalam Al-Qur’an surat Ali Imran : 156, Allah melarang mengatakan
seperti yang dikatakan oleh kaum Mu’tazilah.

EKSISTENSI RUH

Pandangan semua penganut agama, dari kaum muslimin dan
selainnya, adalah bahwa ruh masih tetap ada saat matinya badan. Dengan
adanya ruh inilah, nikmat kubur dan siksa kubur dirasakan. Hanya kaum
falasifah (filosof atheis) saja yang berbeda pendapat tentang hal ini.
Argumentasi kita adalah sejumlah ayat sebagal berikut:

(VAe i)l jae JN t_)‘,..jll K.ES 5 u,...a.: Ji’
Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. (QS. Ali Imran: 185)
Yang merasakan, tentunya akan tetap ada yang dirasakan lewat.

(57 :2alall) 315 5o Juds * @il 5 1556

Sekali-kali jangan. Apabila nafas (seseorang) telah (mendesak) sampai ke kerongkongan,
dan dikatakan (kepadanya): ""Siapakah yang dapat menyembubkan?" (OS. Al-Qiyamab:
26).
Ayat ini merupakan #ash dalam tetapnya ruh dan digiringnya ruh menuju
Tuhannya.

(V18 0l JT) E855% g8 Jug 1 T3 EaTad 2 3108 G2
Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allab itu mati; babkan
mereka ity hidup disisi Tuhannya dengan mendapat rexki. (QS. Ali Imran : 169)

Selanjutnya berpijak pendapat yang benar (yakni ruh tetap ada
setelah matinya badan), maka apakah kelak di hari kiamat ruh akan
binasa, dan akan dikembalikan lagi, berdasar ﬁrman Allah

(67 o)) 0B Gl i L_E
Semua yang ada di bumi itu akan binasa. (QS. Ar-Rabman : 26)
Ataukah ruh tidak ikut binasa? Berdasar pengecualian berikut:

@ £ z 3
(W i) E 03 Y Y1 G o5 SN 3 2 G 50l 3 7555
Dan ditinplah sangkakala, maka matilah siapa yang di langit dan di bumi kecnali siapa
yang dikebendaki Allab. (QS. Az-Zumar: 68)
Ada dua pendapat tentang hal ini, sebagaimana diriwayatkan oleh
Taqiyyudiin As-Subuki dalam karya Tafsir-nya, Ibnul Qayyim dalam
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karyanya, ArRub. As-Subuki menyatakan bahwa menurut gan/ adb-dhar,
ruh tidak binasa, karena hukum keasalan tentang tetapnya ruh setelah
mati adalah berlanjutnya hal tersebut. Dan, tetapnya ruh ini termasuk
dalam kategori pengecualian.

Terkait dengan pembahasan kali ini, ada sebuah perdebatan,
apakah tulang ekor bisa hancur? Mengingat ada hadis yang
men]claskannya yaitu :

25 S 85 2 3D e 38 Vit e Y 18 W 2t il e

(Ol oly) 22551
Tidak ada sesuatupun dari diri manusia melainkan akan binasa, kecnali satu tulang,
yakni tulang ekor. Darinya tersusun penciptaan di hari kiamat. (HR. Bukbari dan
Muslim)

Pendapat masyhur menyatakan bahwa tulang ekor tidak akan
hancur, sebagaimana keterangan dalam hadis di atas, dan juga hadis-hadis
dari riwaya lainnya yang senada. Di sisi lain, Al-Muzani mengklaim
bahwa menurut pendapat shahih, tulang ekor akan hancur, Berdasarkan
hal ini, Al-Muzani men-#z'wi/ hadis tersebut. Menurutnya, memang benar
tulang ckor tidak akan hancur dengan tanah, akan tetapi dengan
selainnya. Sebagaimana halnya Allah mematikan malaikat maut dengan
tanpa melalui malaikat maut.

HAKIKAT RUH

Dalam menyikapi hakikat ruh, manusia terbagi dalam dua
kelompok besar, yakni mereka yang menahan diri dati membahas hakikat
ruh, dan mereka yang membahasnya.

Secara umum, mercka yang menahan diri dari pembahasan
hakikat ruh berpegangan pada ayat Al-Qur'an yang menjelaskannya. Saat
orang-orang Yahudi bertanya tentang hakikat ruh, Allah menurunkan
ayat berikut:

L) SIS Y] el G sl 55 35 A0 e 30 8 a2 364
(Ao

Dan mercka bertanya kepadamu tentang rub. Katakanlah: "Rub itu termasuk urusan
Tubankn, dan tidaklah kams diberi pengetahuan melainkan sedikit". (QS. Al-Isra’: 85)

Jam'ul Jawimi’ merekomendasikan agar kita menahan diri dari
pembahasan lebih jauh tentang hakikat ruh, dan hanya mencukupkan diri
dengan pengetahuan bahwa ruh itu ada, sebagaimana dianjurkan olch
Syaikh Al-Junaid. Senada dengan pendapat ini adalah Ats-Tsa’alibiy, Ibnu
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‘Athiyyah, Al-Khuthabiy, Ibnu Baththal dan lainnya. Ibnu Baththal
berkata, “Hikmah dari disamarkannya hakikat ruh  adalah
memberitahukan pada makhluk akan kelemahannya dalam mengetahui
sesuatu yang tidak mampu diketahuinya, hingga memaksa menyerahkan
pengetahuan tentangnya kepada Allah”,

Sedangkan kelompok kedua, yakni mereka yang membahas
hakikat ruh, menanggapi ayat di atas dengan dua tanggapan:

Pertama, bahwa orang-orang Yahudi sebelum bertanya pada
Rasulullah, mereka berkata pada teman-temannya, “Jika Muhammad
menjawab tentang hakikat ruh, maka ia bukan nabi. Jika ia tidak
menjawab, maka ia adalah orang yang benar.”” Karena dalam Taurat
terdapat penjelasan “Bahwa ruh anak cucu Adam tidak ada yang
mengetahuinya kecuali Allah”. Lantas Rasulullah tidak menjawab
pertanyaan tersebut, karena tidak diizinkan oleh Allah, juga tidak
diturunkan keteragan tentangnya. Karenanya, tatkala ayat ini turun,
orang-orang Yahudi berkomentar, “Beginilah kami menjumpai jawaban
tentangnya’”.

Kedua, bahwa pertanyaan orang-orang Yahudi sebenarnya
hanyalah pertanyaan untuk melemahkan dan memperberat saja. Karena
kata “ruh” itu musytarak, satu lafadh dengan beragam makna hakikat. Bisa
diarahkan pada “ruh manusia”, Jibril (Jibril juga dijuluki “Ruh”), malaikat
lain (segolongan dari malaikat memiliki sebutan “Ruh”), Al-Qur’an, dan
Isa bin Maryam. Orang-orang Yahudi menginginkan, jika Rasul
menjawabnya, mereka akan membalas, “Bukan itu yang kami
kehendaki”. Karenanya ayat yang turun hanya menjelaskan secara global
bahwa ruh itu urusan Allah, agar dapat menjawab semua kemungkinan di
atas.

Kelompok kedua yang membahas tentang ruh, berbeda
pandangan dalam menjelaskannya.

1. Mayoritas ulama’ mutakallimin menyatakan bahwa ruh adalah jisim
yang halus, yang berbaur dengan badan yang kasar, sebagaimana
berbaurnya air dengan kayu hijau.

2. Banyak dari ulama’ mutakallimin menyatakan bahwa ruh adalah ‘@rad/
(sifat) yakni kehidupan yang dengan wujudnya badan menjadi hidup.

3. Golongan falasifah dan shufiyyah menyatakan bahwa ruh bukanlah
jisim, bukan pula ‘@rad/, akan tetapi ruh adalah jaubar yang menyendiri
yang berdiri sendiri, tidak mengambil ruang, berhubungan dengan
badan dengan pengaturan dan penggerakan, akan tetapi tidak masuk
dalam badan, juga tidak keluar darinya.
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W g -1 2\-\-& Karamah para wali adalah Jag (benar
J M o adanya). Al-Qusyairi berkata: “Para wali
:J' )"5'. Ji % a5k e ;fs J;Lﬂi, tidak  terbatasi bentuk  Aaramab-nya
) dengan pengecualian semisal anak tanpa
158 j3 bapak”

KERAMAT PARA WALI

Madzhab ahlussunnah menyatakan bahwa karamah para wali itu
ada, berbeda dengan pendapat mayoritas Mu’tazilah yang mengingkari
adanya karamah bagi para wali. Abu Turib an-Nakhsyi berkata,
“Barangsiapa tidak percaya dengan adanya karamah, maka dia telah
kufur”®.

Pada diri shahabat dan #biin telah terjadi khdrignl ‘Gdat (hal
menyimpang dari kebiasaan) yang tidak dapat diingkari. Seperti contoh
berikut:

- kembali mengalirnya Sungai Nil setelah Khalifah Umar bin
Khaththab menyuratinya;

- Khalifah Umar bin Khaththab yang dapat melihat pasukan kaum
muslimin yang berada di Nahawand, sementara beliau berada di atas
mimbar di kota Madinah, sehingga beliau berkata, “Wahai pasukan,
pergilah ke bukit !” Dan ternyata pasukan mendengar seruan
Khalifah.

Selanjutnya tentang batasan khdrigul ddat yang bisa menjadi
karamah bagi wali, ada beberapa pendapat:

* Sesuatu yang bisa menjadi mu’jizat bagi nabi, bisa menjadi karamah
bagi wali. Tidak ada perbedaan antara keduanya kecuali ada tidaknya
pengakuan sebagai utusan Allah. Pendapat ini didukung mayoritas
ulama’,

*  Al-Qusyairi membatasi bentuk karamab: yakni segala bentuk khirigul
‘Gdat asalkan tidak sampai pada bentuk seperti kelahiran anak tanpa
orang tua (yakni mu’kizat Nabi Isa as.); mengubah benda mati
menjadi hewan (seperti batu menjadi unta, mu’jizat Nabi Sholeh as.;
tongkat menjadi ular, mu’jizat Nabi Musa as.). Pendapat ini didukung
oleh Tajuddin As-Subuki, pengarang Jam'ul Jawimi’. Az-Zarkasyi
mengomentari, bahwa ini adalah pendapat yang lemah, karena
berseberangan dengan mayoritas ulama’.

*  Al-Ustadz Abu Ishaq Al-Isfirayini membatasi bentuk karamah: setiap

& Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol il hal. 562.
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apa yang diperkirakan bisa menjadi mu’jizat bagi nabi, maka tidak
mungkin tampak hal yang sama sebagai karamah wali. Menurutnya,
karamah hanya secbatas terkabulkannya doa, atau terpenuhinya
kebutuhan air di hutan yang umumnya tak ada harapan
menemukannya, atau yang semisalnya, dari bentuk-bentuk di bawah
level khdrignl ‘4dat. Pendapat ini hampir-hampir menafikan &aramab,
scbagaimana Jam'ul Jawimi’ menyandingkannya dengan keingkaran
Mu’tazilah.

Aeah ol e izl 122y, Kita tidak mengkafirkan scorangpun dari
Bl bl 5o Bl B N5y giblae Dan ks sl smembolehlan
9

Q\J;i 210 J{; t_)_;ill_;_;i \jj keluar (dari kesetiaan) atas pemimpin.

ngj ﬁj\ R Ej S Kita berkeyakinan bahwa siksa kubur,

2 pertanyaan dua malaikat, shirath (titian)

55 O5aally Bizally fSID)  dan migin (timbangan amal) adalah bag
B % (benar adanya).

?3;“ QE_;”P;EJB if:i—lj Sorga dan neraka telah diciptakan

W5 Ul LE LB B g3

SR
R AL O A Y

keduanya hari ini

Dan  wajib atas manusia untuk
menegakkan pemimpin, meski bukan
orang terbaik.

Dan tidak wajib atas Tuhan — Yang Maha
Suci — sesuatu apapun.

§o ey eeoan-ea( 21--1- Pengembalian raga setelah
22 elBENN Ao Ll Ay, Tene 8
P Gt Sl meniadakannya adalah /ag (benar adanya).

TIDAK MENGKAFIRKAN AHLI KIBLAT

Sebagian di antara prinsip ahlussunnah adalah tidak mengkafirkan

scorangpun dari ahli qiblat akibat bid’ah yang dilakukannya, seperti :

Orang-orang yang mengingkari sifat-sifat Allah,

Orang-orang yang mengingkari bahwa Allah menciptakan perbuatan
hamba-hamba-Nya

Orang-orang yang mengingkari bahwa Allah dapat dilihat kelak di
hari kiamat

Adapun jika bid’ah yang dilakukan telah menjadikannya keluar

dari ahli giblat, maka tak ada perselisihan lagi tentang status kufurnya.
Bid’ah yang mengeluarkan dari ahli giblat antara lain:

Orang-orang yang mengingkari bahwa alam adalah baru
Orang-orang yang mengingkari kebangkitan dari kubur
Orang-orang yang mengingkari hari berkumpul di padang mahsyar
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- Orang-orang yang mengingkari bahwa Allah Maha Mengetahui hal-
hal yang detil (juz zyyal)

Status kufur yang dijatuhkan pada pelaku bid’ah semacam ini karena

keingkaran mereka atas sesuatu yang telah diketahui secara dlaruriy bahwa

hal tersebut dibawa oleh Rasulullah,

KESETIAAN PADA PEMIMPIN

Sebagian di antara prinsip ahlussunnah adalah tidak membolehkan
keluar dari kesetiaan pada pemimpin, baik pemimpin yang adil maupun
pemimpin yang dhalim. Berbeda halnya dengan golongan Mu’tazilah, yang
membolehkan keluar dari kesetiaan atas pemimpin. Karena menurut
metreka, dengan berbuat dhalim, kepemimpinannya termakzulkan.

SIKSA KUBUR DAN PERTANYAAN DUA MALAIKAT

Sebagian di antara prinsip ablussunnah adalah keyakinan bahwa
siksa kubur, pertanyaan dua malaikat, shirdrh (titian) dan mizin
(imbangan amal) adalah hag (benar adanya). Tentang siksa kubur,
Rasulullah shallallihu ‘alaibi wasallam bersabda:

(Oletdlaly)) §2 80 2052
Siksa kubur adalah haq (benar adanya). (HR. Bukhari dan Muslim)
QIR ZET 63255 JT 1,3l 22000 3,38 355 Cags 1348 Qe 5,458, e
(11: 3k)
Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan petang, dan pada hari terjadinya
Kiamat. (Dikatakan kepada malaikat): "Masukkaniah Fir'aun dan kaumnya ke dalan:
siksa yang sangat keras". (Ghafir : 46)

Siksa kubur diperuntukkan bagi orang-orang kafir, dan orang
fasiq yang dikehendaki disiksa. Dengan cara ruh dikembalikan pada jasad
atau sisa-sisa jasad.

Tentang pettanyaan dua malaikat, ablussunnah berkeyakinan
bahwa setelah sesecorang sctelah dikubur, akan didatangi oleh dua
malaikat, Munkar dan Nakir, yang akan menanyakan tentang siapa
Tuhannya, apa agamanya, siapa nabinya. Sebelumnya, ruh mayyit
dikembalikan pada jasadnya sekira dapat memahami Ahithab atau
pertanyaan. Lalu penghuni kubur menjawab dengan jawaban yang sama
dengan keyakinannya saat meninggal dunia.

Tentang shirath (titian), adalah tali yang dibentangkan di atas
neraka Jahannam, yang lebih tipis dari rambut dan lebih tajam dari
pedang. Semua makhluk akan melewatinya. Ahli sorga akan dapat
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melaluinya. Ahli neraka akan terpeleset telapak kakinya.

Tentang mizan (timbangan amal), berlidah dan berpiringan dua,
amal-amal baik dan amal-amal jahat akan ditimbang dengannya. Tentang
keberadaan mizan ini, Allah berfirman:

555 e 155 JUike O Of3 5 a5 (1B 56 4 mrgmmw\p\“f

Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari kiamat, maka liadalah dirugikan
seseorang barang sedikitpun. Dan jika (amalan itn) hanya seberat biji sawipun pasti Kami
mendatangkan (pahala)nya. Dan cukuplah Kami sebagai pembuat perbitungan. (QS. Al-
Anbiya’ : 47)

SURGA DAN NERAKA TELAH TERCIPTA
Madzhab ablussunnah menyatakan bahwa sorga dan neraka saat ini
telah tercipta. Bebcrapa nash syariat mcnjclaskannya scbagm berikut:

J1) [;\L:JJ u.‘;:ic.\ u")\“} SN G 155 r’b.)_} O 5 jaxn J'l '99)&_}
(¥ : 0l e
Dan bersegeralalh kamn kepada ampunan dari Tubanmu dan kepada surga yang luasnya

seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa (QS. Ali Imron:
133)

(WY : ol e JN uJJJK.U ‘.__\..\.c\ \.SM E\ '|)

Dan peliharalah dirimu dari api neraka, yang disediakan untuk orang-orang yang kafir.
(OS. Ali Inron: 131)
Kisah Nabi Adam alaibissalam dan Ibu Hawwa’ yang ditempatkan di
sorga, serta sekian banyak hadis menjelaskan bahwa sorga dan neraka
telah tercipta.

Kaum Mu’tazilah menyangka bahwa sorga dan neraka diciptakan
pada hari kiamat yang merupakan hari pembalasan.

NASHBUL IMAMAH

Wajib hukumnya atas manusia untuk menegakkan pemimpin,
meski bukan orang terbaik. Kepemimpinan merupakan sebuah
keniscayaan. Pemimpin dalam sebuah komunitas, diperlukan untuk
mengurusi kemaslahatan manusia, seperti menjaga stabilitas keamanan,
memberantas kesewenang-wenangan, memutus persengketaan, dan lain
sebagainya.  Schingga para  shahabat menjadikan  penegakan
kepemimpinan sebagai kewajiban terpenting yang harus didahulukan
daripada urusan penyemayaman jenazah Rasulullah saw.

Tentang siapa yang harus memegang kepemimpinan? Maka
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pemimpin tidak harus yang terbaik, asal telah memenuhi persyaratan
sebagai pemimpin. Karena kewajiban penegakan pemimpin telah
tertunaikan dengan membaiat bukan orang terbaik sebagai pemimpin.

Golongan Khawarij berpandangan bahwa penegakan pemimpin
bukan merupakan kewajiban. Sedangkan sekte Imamiyyah berpandangan
bahwa penegakan pemimpin merupakan kewajiban Allah.

TIDAK ADA KEWAJIBAN APAPUN BAGI ALLAH
Tidak ada kewajiban apapun atas Allah. Karena Allah adalah

pencipta makhluk, bagaimana mungkin Allah wajib melakukan sesuatu
yang menjadi hak para makhluk-Nya?

Mu’tazilah berpandangan bahwa Allah wajib melakukan beberapa
hal. Akan berkonsekwensi celaan jika Tuhan tidak melakukannya.
Menurut Mu’tazilah, sebagian dari kewajiban Tuhan adalah :

- Memberikan balasan pahala atas ketaatan, menjatuhkan siksaan atas
kemaksiatan

- Memberikan Kasih sayang (a/-/uthfs), yakni melakukan sesuatu
tethadap hamba-Nya agar mereka dekat dengan ketaatan dan jauh
dari kemaksiatan.

- Melakukan sesuatu yang paling maslahat dari sisi hikmah dan
pengaturan.

PENGEMBALIAN RAGA SETELAH DITIADAKAN
Pengembalian raga sctelah meniadakannya adalah Jag (benar

adanya). Yakni, setelah manusia mati, dan hancur berkalang tanah, lalu
pada hari kebangkitan, Allah menghidupkannya lagi, mengembalikan raga
berikut organ-organ dan kelengkapannya sebagaimana semula, lalu
mengumpulkan mereka untuk dihisab. Allah berfirman:

(v SN V35T 2k 5588 16 1265855
Dan Kami kumpulkan selurub manusia, dan tidak kami tinggalkan seorangpun
dari mereka. (QS. Al-Kahfi: 47)

(v s sl 238 sl J5T B 8
Sebagaimana  Kami  telah  memulai  penciptaan  pertama, begitulah Kami  akan
mengembalikannya. (OS. Al-Anbiya’: 104)

Golongan filosof mengingkari ada pengembalian raga ini. Mereka
menyatakan bahwa yang dikembalikan hanya ruh saja. Yakni bahwa
setelah kematian badan ruh dikembalikan seperti semula, yakni seperti
sebelum menyatu dengan badan.
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i o ekl ez & 3..ec. Kita meyakini bahwa sebaik-baik umat
Lg.:.;; M_', ¥ 2 o sctelah Nabi mereka shallallabn ‘alaibi wa
A APWEE &‘, °2  sallam, adalah Abu Bakar ash-Shiddig,
o - pengganti Nabi, lalu Umar bin Khaththab,
&’-‘ s 28 aals Jc_-m lalu Utsman bin Affan, lalu Ali bin Abi
Thalib. Mercka adalah para pemimpin
2| &% Uﬁ?f}““ .'J'“" orang-orang mukmin, semoga Allah
. % . zze 2o < -:f meridlai mereka semua. Kita juga meyakini
w Lg"-’ﬁ A ”\JJ-"M" terbebasnya Aisyah dari scg{a.lag apa yang
ns B i ¢ o &3if  dituduhkan padanya. Kita menahan diri dari
. > 7 (komentar negatif terhadap) apa yang
LKH &5y & {ub'.::ﬂ terjadi di antara para shahabat, dan kita
meyakini bahwa semuanya diganjar dengan

Eﬁ.,).?’-"ll"‘ pahala.

s Fe -

-

Ay

-
wo %’ .
-

MANUSIA TERBAIK SETELAH PARA NABI

Di antara prinsip ahlussunnah adalah tentang fafdlil, yakni siapa-
siapa yang merupakan ofang-orang terbatk di antara umat nabi
Muhammad shallallébu ‘alaibi wa sallam. Secara berurutan, mereka adalah:
1. Abu Bakar ash-Shiddiq radliyallahn anbu.

2. Umar bin Khaththab radliyallahu anbu.

3. Utsman bin Affan radliyallabu anhu.

4. Ali bin Abi Thalib radliyallahu anbu.

Karena generasi salaf telah sepakat bulat atas keutamaan mereka di sisi
Allah. Hanya saja, tentang tata urutan di atas, apakah gath% ataukah
dhanniy? Imam Al-Asy’ariy berpandangan yang pertama sedangkan Al-
Qadli Abu Bakar al-Bagillaniy berpandangan yang kedua®.

Sedangkan golongan Syiah dan kebanyakan Mu’tazilah
berpandangan bahwa yang terbaik di antara umat adalah Ali bin Abi
Thalib radliyallahu anbu.

Selanjutnya, As-Suyuthi menambahkan dalam tata urutan Zafdli/
setclah empat shahabat yang menjadi Khulafanr Rasyidin di atas, beberapa
shahabat sebagai berikut:

5. Enam orang yang tersisa dari sepuluh orang yang dijamin masuk
sorga, yakni:
- Thalhah

Sa’ad bin Abi Waqqash

Sa’id bin Zaid bin Amr bin Nufail

- Az-Zubair

% jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol Il hal. 577.
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- Abdurrahman bin ‘Auf
- Abu “Ubaidah bin al-Jarrah.
6. Shahabat veteran Perang Badar yang berjumlah 313 orang shahabat.
Termasuk di dalamnya, sepuluh orang yang terjamin sorga.
7. Shahabat veteran Uhud.
8. Shahabat peserta bai'atur-ridhwan di Hudaibiyyah.
Imam At-Taimiy meriwayatkan adanya ijma’ atas tata urutan di atas.

TERBEBASNYA AISYAH RA DARI TUDUHAN KEJI

Di antara prinsip ab/ussunnah adalah meyakini terbebasnya Aisyah
radliyallaby anhi dari segala tuduhan keji yang dialamatkan padanya.
Karena telah diturunkan ayat Al-Quf'an yang membersihkan nama
beliau. Allah berfirman:

(0 K s 5 :p;.éan;;;;zu;.;;-*“ Lt iy i i )
(m”-.n);,gﬁ:;uad ik ’ﬁgﬂsﬁbrﬁnuﬁ:ﬂ"ﬂu”

Sesunggubnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah dari golongan kamu
Juga. Janganiah kamu kira babwa berita bobong itn burak bagi kamu babkan ia adalab
baik bagi kamu. Tiap-tiap seseorang dari mercka mendapat balasan dari dosa yang
dikerjakannya. Dan siapa di antara mereka yang mengambil bagian terbesar dalam
pemyiaran berita bobhong itu, baginya siksa yang besar. (QS. An-Nur: 11)

Karenanya, barangsiapa melemparkan tuduhan keji (gadgf) pada beliau,
berarti dia telah kufur, karena telah mendustakan ayat Al-Qur’an
tersebut.

MENAHAN DIRI DARI KEJADIAN ANTAR SHAHABAT

Kita juga menahan diri dari memberikan komentar negatif
terhadap apa yang terjadi di antara para shahabat, berupa peperangan di
antara mereka, dan pertikaian berkepanjangan yang berujung pada
terbunuhnya banyak shahabat di antara mercka. Maka darah yang
tertumpah akibat pertikaian tersebut, adalah darah yang Allah telah
menyucikan tangan-tangan kita darinya, maka janganlah kita melumuri
lisan-lisan kita dengan darah tersebut.

Dan kita juga meyakini bahwa semua shahabat diganjar pahala.
Karena pertikaian dan peperangan tersebut muncul dari hasil ijtihad
meteka dalam permasalahan dhanniyyah. Bagi mereka yang mendapati
kebenaran, akan diganjar dua pahala. Dan bagi yang salah diganjar satu
pahala.
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g7 - o Enw-e oo gy 2. Dan (kita juga meyakini) bahwa Imam Asy-
““”‘jb QL‘? Gl Syafi’i, Tmam Malik, Imam Abu Hanifah, Dus
reli Nl S~ yolil)l;  Sufyan (Imam Sufyan ats-Tsauriy dan Imam
E{::;U 7 ol il Sufyan bin ‘Uyainah), Imam Ahmad, Imam
sl UG 35 BLl;  Al-Auza’iy, Imam Ishaq bin Rahawaih, Tmam
v e . ws = _ ., Dawud adh-Dhahiriy, dan semua imam kaum
e 2 B4R Stadadl! muslimin, mereka semua berada di bawah
. naungan petunjuk dari Tuhan mereka.
s 5ot % 23k -4 f 25 Dan (kita berkeyakinan) bahwa Imam Abul
gl L-%"‘“\Jj PR al—Asy);riy )adaiah pemimpin
‘é_ij\ 325 & 3 Ff\j; 3Z2)| ahlussunnah  yang  dikedepankan  (dari
i i . ¢ sclainnya). Dan bahwasanya jalan yang
f32e 32 {]5 e ] +4) ditempuh  Syaikh  Al-Junaid  dan para
pengikutnya adalah jalan yang lurus.

IMAM KAUM MUSLIMIN DAT.AM NAUNGAN HIDAYAH

Kita meyakini bahwa Imam Asy-Syafi’i, Imam Malik, Imam Abu
Hanifah, Imam Sufyan ats-Tsaurily, Imam Sufyan bin ‘Uyainah, Imam
Ahmad bin Hanbal, Imam Al-Auza’ly, Imam Ishaq bin Rahawaih, Imam
Dawud adh-Dhahiriy, dan semua imam kaum muslimin, mereka semua
berada di bawah naungan petunjuk dari Allah. Baik dalam bidang akidah
ataupun bidang-bidang lainnya.

Lalu, bagaimana dengan perkataan Imam Haramain yang
menyatakan bahwa para ulama’ mubaqqigin tidak menegakkan timbangan
bagi golongan Dhahiriyyah, dan bahwa beda pendapat dari mereka tidak
dipertimbangkan dalam terbentuknya ijma’® Al-Mahalli mengarahkan
pernyataan ini pada Ibnu Hazm dan tokoh-tokoh Dhahiriyyah
sekalibernya. Adapun figur Imam Dawud adh-Dhahiriy, sangat tidak
tepat jika beda pendapatnya tidak dipertimbangkan. Karena beliau adalah
salah seorang ulama’ yang menjadi pilar ilmu dan agama, daya nalatnya
tajam, wacana keilmuannya luas, penguasaannya atas pendapat-pendapat
shahabat dan tabi’in tak diragukan lagi, begitu pula kemampuannya
dalam ber-istinbath, buah pikirannya terbukukan dalam kitab-kitab,
pengikutnya pun banyak.

IMAM AL-ASY’ARI DAN IMAM JUNAID

Kita juga berkeyakinan bahwa Imam Abul Hasan Ali bin Ismail
al-Asy’ari adalah pemimpin ablussunnah. Kedudukannya di medan
keilmuan lebih dikedepankan dari selainnya, seperti Abu Manshur al-
Maturidiy.

Kita juga berkeyakinan bahwa jalan yang ditempuh Syaikh Abul
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Qasim Al-Junaid, seorang pemimpin di kalangan shufiyyah adalah jalan
yang lurus. Begitu pula para pengikutnya. Di antara perkataan Syaikh Al-
Junaid adalah: “Jalan menuju Allah tertutup atas makhluk-Nya, kecuali
atas orang-orang yang menganut jejak langkah Rasulullah shallaliahu ‘alaibi
wasallan?’. Jika ada penilaian atas jejak langkah beliau yang dianggap
sebagai zindiq, maka hal ini tidaklah benar. Karena beliau menjalani
tasattur (menutupi kewalian) dengan kemampuan mendalam tentang figh.
Beliau berfatwa dengan madzhab Abu Tsaur, gurunya.

322z, 2{e- d! - Termasuk di antara hal-hal yang tdak ada
155 Al4s a7 yang
= i Y 5 masalah jika tidak diketahui, akan tetapi jika
3);.3 5\ é}_‘\)i a5 );; diketahui akan berguna, adalah bahwa pendapat
e s ", ashabh menyatakan, sesungguhnya wujudnya
p J._f J‘L’} CS\:‘J\ sesuatu adalah sesuatu itu sendiri. Mayoritas dari
s ~,o< para ulama’ ahli ilmu kalam menyatakan bahwa
q‘)*’““ C“’\‘“ L}’L’ A wujud sesuatu bukanlah sesuatu itu sendiri.
P ¢ <. -+i DBerpijak pada pendapat ashabh, sesuatu yan
vt o P p} p p P S y g
R 55 o ma'dim (tidak ada) bukanlah sesuatu apapun,
e _}5-\.3'1 &{; \j\fj =o\§ bukan dzat (materi), bukan pula #4bi¢ (sesuatu
i ® . yang tetap). Begitu pula berpijak pada pendapat
yang lain, menurut sebagian besar pengujarnya.
=f 225 25N Dan bahwasanya nama itu adalah musammai (yang
© ; pasl O ’ dinamai) itu sendiri. Dan bahwasanya nama-
af_ghg‘; L;L;j 5,_;.:’151, 2\ nama Allah %%/ itu tasfigiyyab (pengajaran

e

dogmatik dari syara’).
5 ¢ m il ‘i Dan bahwa sesecorang boleh berucap : “Aku
= J_,.u GJJ 2y adalah  seorang mu’'min, jika  Allah
S :)" 5 J:‘-- AT menghendaki”, karena khawatir dari 54/
'&i \j L i3 & @-1 khatimah (buruknya akhir hayat) — kita bermohon

petlindungan kepada Allah (dari s#'#/ Ebatimab);
J'L’;L\ 3 bukan karena ragu-ragu saat mengucapkannya.

HAL-HAL YANG SEBAIKNYA DIKETAHUI
Pembahasan  berikut ini dan  pembahasan-pembahasan

setelahnya, adalah termasuk di antara hal-hal yang tidak membahayakan
akidah jika tidak diketahui, namun akan berguna jika diketahui.
1. Antara Sesuatu dan Wujudnya

Pendapat ashabh menyatakan, bahwa wujud sesuatu (baik wajibu/
wujud maupun mumkingl wijud) adalah sesuatu itu sendiri. Mayoritas dari
para ulama’ ahli ilmu kalam menyatakan bahwa wujud sesuatu bukanlah
sesuatu itu sendiri.
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Berpijak pada pendapat ashabh, sesuatu yang ma'dim (tidak ada)
bukanlah sesuatu apapun, bukan dzat (materi), bukan pula #abit (sesuatu
yang tetap). Yakni bahwa ma’'dim tidak memiliki hakikat atau esensi
dalam kenyataannya. Begitu pula jika berpijak pada pendapat yang lain
(yang menyatakan bahwa wujud sesuatu itu bukanlah sesuatu itu senditi),
bahwa ma’diim itu bukanlah sesuatu apapun. Ini menurut sebagian besar
pengujarnya. Menurut sebagian yang lain, yakni sekelompok Mu’tazilah,
bahwa ma’dim itu sesuatu, artinya ada hakikat yang tetap.

2. Nama Adalah Musamma

Dan bahwasanya nama itu adalah mwsammi (yang dinamai) itu
sendiri. Pendapat ini diriwayatkan dari Imam Al-Asy’ari. Pendapat lain
menyatakan bahwa Zs# berbeda dengan musamma, sebagaimana sekilas
paham. Sepetti, bahwa lafadh “api” tentu berbeda dengan “api” itu
sendiri.

Berdasarkan pendapat pertama, jika dikaitkan dengan nama “Allah”,
maka madli/ dari lafadh ini adalah dzat dari sisi tinjauan dzat itu sendiri.
Berbeda halnya jika diterapkan pada selain nama “Allah”. Semisal, lafadh
“al-alind> maka madlil-nya adalah dzat dari sisi tinjauan sifat. Artinya,
ketika diucapkan “al-dlin’, maka yang dipahami dari ucapan ini ada dua,
yakni dzat Allah dan sifat “ilmu”.

3. Nama-nama Allah SWT Adalah Taugqifi

Dan bahwasanya nama-nama Allah itu  faufigiyyah, yakni
merupakanpengajaran dogmatik dari syara’. Artinya, tidak boleh
diucapkan sebuah nama yang merujuk pada Allah, kecuali ada tuntunan
dari syara’.

Mu’tazilah berpandangan bahwa boleh-boleh saja mengucapkan
scbuah nama yang merujuk pada Allah, asalkan makna dari nama-nama
itu layak untuk-Nya, meski tidak ada tuntunan dari Syara’ untuk
mengucapkan nama itu. Al-Qadli Abu Bakar al-Baqilliniy condong pada
pendapat ini.

4. Mengucapkan, “Aku mukmin jika allah menghendaki”
Seseorang boleh berucap: “Aku adalah seorang mu’min, jika Allah

menghendaki”, meski dalam ucapan ini terdapat penggantungan (7 ’g)

dengan “jika Allah menghendaki”. Beberapa alasan diajukan untuk

membenarkan pendapat ini:

- Karena khawatir dari s#’#/ kbatimah (buruknya akhir hayat) yakni mati
dalam keadaan kufur, yang mana 7'/ khatimah tak diketahui oleh
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seorangpun. Nawudzn billah min dzalik.
- Menghindari tagkiyatun nafs (menganggap baik diri sendiri).
- Tabarruk (berharap berkah) dengan nama Allah.
- Etika dalam menyerahkan segala urusan pada kehendak Allah.
Kebolehan berucap semacam ini dipersyaratkan tidak adanya keragu-

raguan saat mengucapkannya.
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Dan bahwa kenikmatan yang dirasakan orang
kafir adalah dssidrdj.

Dan bahwa sesuatu yang ditunjuk dengan
ungkapan  “saya” adalah bentuk yang
dikhususkan. Dan bahwa jawbar fardu
(substansi tunggal) — yakni bagian yang tidak
dapat terbagi lagi — adalah tetap adanya.

Dan bahwasanya tidak ada perantara, yakni
tidak ada yang menengah-nengahi antara yang
wujud dan yang tidak wujud, berbeda dengan
pendapat Al-Qadli Abu Bakar al-Baqillaniy
dan Imam Haramain.

Dan bahwasanya penisbatan-penisbatan dan
penyandaran-penyandaran  adalah  hal-hal
abstrak (i’#bariyyak), bukan hal yang konkrit
(wupidiyyah). Dan bahwasanya ‘arad/ (sifat) itu
tidak dapat bertempat di ‘%rad/ yang lain, Dan
bahwa sebuah %@rad/ tidak tetap dalam dua

2 JE Y5805 20

NIKMAT BAGI KAFIR

Kenikmatan yang diberikan Allah pada orang kafir, dari
kenikmatan-kenikmatan dunia, adalah istidréj dari Allah. Istidrij adalah
menarik ke arah kebinasaan secara berangsur-angsur. Seorang kafir yang
memiliki kekayaan melimpah, misalnya, merasa bahwa tidak ada yang
salah pada dirinya, karena terbukti hidupnya nyaman. Akibatnya, si kafir
akan terus-menerus menetapi kekafiran, sehingga siksanya di akhirat akan
berlipat-lipat. Adapun Mu’tazilah, meteka menyatakan bahwa
kenikmatan yang dirasakan oleh orang kafir adalah nikmat yang harus
disyukuri.,
MUSYAR ILATHDARI ‘ &}*

Bahwa sesuatu yang ditunjuk dengan ungkapan “saya” atau
bentuk dlamir (kata gant) lainnya, adalah Aatka/ (bentuk) yang

masa, dan tidak bertempat dalam dua tempat.
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dikhususkan, yakni badan, yang di dalamnya termuat jiwa. Karena
seorang yang berakal, ketika ditanya “Apa itu manusia?”’, ia akan
menunjuk pada bentuk yang dikhususkan ini. i sisi lain, khithab yang
ada saat itu tertuju padanya.

Kebanyakan dari Mu’tazilah dan yang lain, berpandangan bahwa
yang ditunjuk dari ungkapan tersebut adalah jiwa, karena jiwalah yang
memegang kendali dan kontrol pengaturan diri.

Pendapat ketiga, bahwa yang ditunjuk dari ungkapan tersebut
adalah gabungan antara bentuk dan jiwa, sebagaimana bahwa kalam itu
nama untuk gabungan lafadh dan makna®.

AL-JAUHAR AL-FARDU

Jaubar fardu (substansi tunggal) adalah bagian yang tidak dapat
terbagi lagi. Menurut pendapat ashabh, bahwa jaubar fardy ita ada dalam
kenyataannya, meski biasanya tidak dapat dilihat, kecuali jika
digabungkan dengan yang lain. Berbeda dengan pandangan jukama’,
yakni falasifah, yang menafikan keberadaan janbar fardu.

PENENGAH ANTARA MAUJUD DAN MA’DUM

Pendapat ashaph menyatakan bahwa tidak ada yang menengah-
nengahi antara yang wujud dan yang tidak wujud. Karena sesuatu
adakalanya nyata dalam faktanya, yakni disebut mauid, dan adakalanya
tidak demikian, yakni disebut ma'diim. Semacam ini merupakan sesuatu
yang disimpulkan oleh akal.

Berbeda halnya dengan pendapat Al-Qadli Abu Bakar al-
Baqillaniy dan Imam Haramain, juga sebagian Mu’tazilah. Mereka
berpandangan bahwa ada sesuatu yang menengah-nengahi di antara
keduanya.

PENISBATAN DAN PENYANDARAN

Penisbatan-penisbatan dan penyandaran-penyandaran adalah hal-
hal abstrak (7%bariyyah) yang dapat diperhitungkan oleh akal; bukan hal
yang konkrit (wufidiyyah), dengan wujud dalam kenyataannya.

Hukama' menyatakan sifat-sifat yang mengandung penyandaran
adalah maujnd dalam kenyataannya.

SEPUTAR ‘ARADH (SIFAT)

Bahwasa ‘arad/ (sifat) tidak dapat bertempat di ‘@rad/ yang lain.
‘Arad] hanya bisa bertempat di jawbar fard atau jankar murakkab, yakni
jisim, sebagaimana paparan terdahulu. Hukama’ menyatakan bahwa boleh

& Zakariya al-Anshari, Ghayah al-Wushu/ hal. 161
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terjadi secara aqliy, bertempatnya suatu ‘@rad/ pada ‘@rad/ yang lain. Akan
tetapi dengan @rad/ terakhir, terhentilah mata rantai ‘%rad/ pada jaubar
tertentu. Scbagaimana sifat cepat dan lambat yang dilabelkan pada
gerakan,

Kemudian, sebuah %rad/ tidak tetap dalam dua masa. Akan tetapi
berhenti dan muncul kembali sesuatu yang serupa di masa kedua. Lalu
berhenti dan digantikan oleh sesuatu yang serupa di masa ketiga, begitu
seterusnya. Sehingga disangka oleh penglihatan bahwa sata  ‘zrad/
menetap terus menerus. Padahal 2rad/ di masa pertama bukanlah ‘@razd/ di
masa kedua; ‘@rad/ di masa kedua bukanlah ‘wd/ di masa ketiga, dan
seterusnya. Hukama’ menyatakan bahwa ‘%md/ dapat bertahan di dua
masa, kecuali gerakan dan dan zaman, berpijak pada pendapat yang
mengatakan bahwa keduanya adalah ‘%radl.

‘Arad] juga tidak boleh bertempat dalam dua tempat. Sehingga
hitam pada salah satu tempat bukanlah hitam pada tempat yang lain,
meski sama-sama hakikat penyusunnya. Mutakallimin  terdahulu
menyatakan bahwa kedekatan dan yang semisal dengannya, dari sesuatu
yang betkaitan dengan dua sisi, dapat bertempat di dua tempat. Berdasar
pendapat pertama, bahwa lebih dekatnya salah satu sisi itu berbeda
dengan dekatnya sisi yang lain dalam wujudnya, meski bersekutu dalam
hakikat.

Dan bahwasanya dua @wd/ yang sama itu tidak
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dapat betkumpul dalam satu  tempat,
sebagaimana dua dlidd (hal yang berlawanan),
berbeda halnya dua Abiif (hal yang saling
berbeda). Sedangkan dua nagid/ (hal yang saling
bernegasi) tidak dapat berkumpul keduanya,
dan tidak dapat menghilang keduanya.

Dan bahwa salah satu dari dua sisi hal yang
mungkin, tidaklah lebih utama dati yang lain,
Dan bahwa perkara mungkin yang wujud
(tersisa) membutuhkan penyebab. Perbedaan
pendapat tentang hal ini terbangun dari
pernyataan bahwa %/af (alasan) dari butuhnya
atsar  (dampak akibat) terthadap  mwatstsir
(pembeti dampak) adalah imkdn (kemungkinan)
ataukah Judits (barunya kemunculan), ataukah
keduanya menjadi dua alasan, ataukah yang
menjadi alasan adalah /mkdn dengan syarat
budiits. Ini adalah beberapa pendapat.
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DUA ‘ARADL YANG SAMA TIDAK DAPAT BERKUMPUL

Dua @rad] yang sama itu tidak dapat berkumpul dalam satu
tempat, sebagaimana dua dlidd (hal yang betlawanan). Mu’tazilah
membolehkan hal tersebut. Mereka beralasan, bahwa suatu jisim yang
ditendam dalam pewarna agar menjadi hitam, akan muncul padanya
hitam, lalu hitam yang lain, lalu hitam yang lain lagi, hingga mencapai
hitam pekat. Alasan ini disanggah, bahwa datangnya hitam pada jisim
bukan dengan cara berkumpul, melainkan dengan cara mengganti. Maka
hitam pertama hilang digantikan hitam kedua; hitam kedua hilang
digantikan hitam ketiga, dan seterusnya. Ini berpijak pada pendapat
bahwa ‘aradl tidak dapat menetap pada dua masa.

Berbeda halnya dua &bddf (hal yang saling berbeda) yang dapat
saling berkumpul. Seperti hitam dan manis, dapat berkumpul dalam satu
jisim. Adapun dua nagid/ (hal yang saling betnegasi) tidak dapat
betkumpul keduanya, dan tidak dapat menghilang keduanya. Sepert
“berdiri” dan “tidak berdiri”, keduanya tidak mungkin berkumpul dalam
satu jisim.,

SALAH SATU DARI DUA SISI PERKARA YANG MUNGKIN
Salah satu dari dua sisi hal yang mungkin, tidaklah lebih utama

dari yang lain. Yakni, bahwa almumkin (sesuatu yang mungkin), seperti
keberadaan Zaid sebelum dilahirkan, memiliki dua sisi: sisi wujud dan sisi
‘adam (tiada). Salah satu dari kedua sisi ini tidak ada yang lebih utama dari
sisi yang lain.

Pendapat lain menyatakan bahwa sisi %dam lebih utama, karena
lebih mudah tetjadi. Karena sisi @dam bisa dipastikan terjadi dengan
ketiadaan satu di antara bagian-bagian 9/t sempurna bagi sisi wujud,
yang mana dalam kepastian terjadinya wujud ini dibutuhkan kepastian
keseluruhan bagian-bagian %/az.

Pendapat ketiga menyatakan bahwa sisi wujud lebih utama ketika
ada %/lat dan tiada syarat. Karena terkadang %/at ditemukan meskipun a/-
mumkin tidak ditemukan karena ketiadaan syarat.

Dan bahwa a/-bigi (perkara mungkin yang wujud atau tersisa)
membutuhkan penyebab. Yakni, suatu almumkin untuk menjadi wujud,
butuh sabab (penyebab, yakni muatstsir). Begita pula setelah al-mumkin
telah wujud, untuk tetap terus wujud, juga butuh sebab. Pendapat lain
menyatakan tidak demikian.

Perbedaan pendapat tentang hal ini terbangun dari pernyataan
bahwa 9/at (alasan) dari butuhnya atsar (maksudnya al-mumkin) terhadap
muatsisir itu apakah status smkdn ataukah hudits, ataukah keduanya
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menjadi dua alasan, ataukah yang menjadi alasan adalah imkdn dengan
syarat hudits.

Berpijak pada yang pertama, almumkin dalam bagi’-nya butuh
terhadap muatstsir karena katena status imkdn tak pernah lepas dari a/-
mum#kin. Karenanya, keadaan bags’ butuh terhadap mmatstiir katena
wujudnya at berupa iftigir (butuh), yakni status imkan tersebut.
Sedangkan jika berpijak pada yang kedua, ketiga dan keempat, al-mumikin
dalam baga nya tidak butuh tethadap mumatstsir, karena mumatstsir
dibutuhkan untuk keluar dari @dam menuju wujud, tidak dalam baga’
(bertahan).

Ruang, dikatakan (dalam sebuah pendapat),
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G A Js BGs
J35 « gls V3 ol
%}:—53 g@" u)z\;-; OIE
das &2 18 e
LA ks 135 G
]| r;la-* 23522
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faP
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adalah atap (lapisan) bagian dalam dari
pelingkup yang menyentuh atap bagian luar
dari terlingkup. Dikatakan (dalam pendapat
lain), ruang adalah jarak nyata yang dapat
ditembus jizw  (bangun tiga  dimensi).
Dikatakan (dalam pendapat lain), jarak maya
(yang diandaikan jika jisim menembusnya).
Jarak maya inilah yang disebut &bald’ (ruang
kosong), dan yang dikehendaki dari hal ini
adalah bahwa keberadaan dua jisim tidak saling
bersentuhan, dan tidak ada di antara kedua
jfisim tersebut sesuatu yang bersentuhan dengan
keduanya.

Zaman, dikatakan (dalam sebuazh pendapat)
adalah jawhar (substansi) yang bukan jisim,
bukan pula jusmani (yang masuk dalam jisim).
Dikatakan (dalam pendapat lain), garis orbit
ma'dil an-nabdr. Dikatakan (dalam pendapat
lain), adalah ‘rad/ (sifat), maka dikatakan
(berpijak  bahwa zaman adalah  ‘wruad)
pergerakan  mwa'dil  an-nabdr.  Dikatakan
(dalampendapat lain), kadar pergerakan ma'di/
an-nabdr. Pendapat terpilih menyatakan bahwa
(zaman  adalah)  berbarengannya  mutayid
maubiim (hal baru yang terandaikan) pada
mutzgjaddid ma'lim (hal baru yang diketahui),
untuk menghilangkan kesamaran.
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HAKIKAT RUANG DAN WAKTU

Tidak diragukan lagi bahwa sebuah jisim berpindah dari dan
menuju ruang, serta bertempat di dalamnya. Jisiz akan bertemu dengan
ruang, schingga pasti akan bersentuhan atau menembusnya. Dalam
mendefinisikan “ruang” terdapat beberapa pendapat sebagai berikut:

* Ruang adalah atap (atau lapisan) bagian dalam dari pelingkup yang
menyentuh atap bagian luar dari terlingkup. Seperti lapisan dalam
dari gelas yang bersentuhan dengan lapisan luar dari air yang
bertempat di dalamnya.

* Ruang adalah jarak nyata yang dapat ditembus jisiw (bangun tiga
dimensi). Yakni dengan menembusnya jarak dati jisim yang bertempat
di dalamnya, pada jarak nyata tersebut.

* Ruang adalah jarak maya, yang diandaikan jika jisim menembusnya.

Jarak maya inilah yang disebut &ba/a’ (ruang kosong). Keberadaan
kbali’ adalah boleh secara akal. Yang dikehendaki dari khali’ adalah
bahwa keberadaan dua jisim tidak saling bersentuhan, dan tidak ada di
antara kedua jisim tersebut sesuatu yang bersentuhan dengan keduanya.
Maka alam yang jéwag aqliy ini adalah £ha/i’ yang merupakan jarak maya,
yang menjadi pengertian dari “ruang”, yang karenanya terbebas dari
syaghil (sesuatu yang menempati). Pendapat ini adalah pendapat
mutakallimin. Sedangkan dua pendapat pertama adalah pendapat hukama’
atau falasifah.

deokokkx

Para ulama’ mutakallimin mengingkari wujud zaman. Mereka
memposisikan zaman sebagai amr i'tibariy (hal abstrak). Sedangkan
bukama’ dan muhaqqigin menetapkan wujud zaman. Berikut beberapa
pendapat tentang zaman.

* Zaman adalah jauhar (substansi) yang bukan jisim (yang tersusun),
bukan pula jusmini (yang masuk dalam jisim). Ini adalah pendapat
falasifah generasi awal. Mereka mengatakan bahwa zaman adalah
Jjanhar yang tidak tidak berisi mdddah (materi) yang berdiri sendiri,
bukan jisim, bukan pula jusmani, dan tidak menerima ‘@dam
(ketiadaan). Karena ketiadaan akan berkonsekwensi suatu keadaan
mustahil. Karena jika zaman bisa tiada, pastilah ketiadaannya setelah
wujudnya itu ba'diyyab (kondisi “setelah”), yang pastinya tidak akan
terjadi kecuali bersamaan zaman. Sebab makna “ketiadaan zaman
setelah wujudnya zaman” adalah bahwa ketiadaan zaman terjadi di
suatu zaman setelah zaman wujudnya. Jika demikian, berkonsekwensi
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pada wujudnya zaman ketika zaman itu tiada. Dan ini mustahil.
Namun, alasan ini disanggah, bahwa kemustahilan tersebut muncul
dari pengandaian ketiadaan zaman dengan gayyid “setelah wujudnya
zaman”, tidak dari pengandaian ketiadaan zaman secara mutlak. Jika
demikian, tidak akan ada konsekwensi “tidak menetima tiada secara
dzatiyyah™®.

* Zaman adalah garis orbit ma'dil an-nahér. Yakni, jisim yang garis
edarnya, yakni yang minthagatul burdj (rasi bintang) darinya dinamakan
ma'dil an-nahir, karena berbandingannya siang terhadap malam di
semua daerah ketika matahari di atasnya.

* Bahwa zaman itu ‘wrad]. Berpijak pendapat ini, ada beberapa ragam
pendapat. Perfama, zaman adalah pergerakan ma'dil an-nahir. Kedua,
zaman adalah kadar dari pergerakan ma'dil an-nahir. Ada yang
menyatakan bahwa zaman adalah pergerakan dalam garis orbit dan
kadarnya.

* Pendapat terpilih menyatakan bahwa zaman adalah berbarengannya
mutajaddid manhim (hal baru yang tetsamarkan) pada mutajid ma'lim
(hal baru yang diketahui) untuk menghilangkan kesamaran yang ada
pada yang pertama. Contoh: “Aku mendatangimu ketika terbit
matahati”. Dalam contoh ini, mutajaddid manbim  adalah
“kedatangan”, yang masih terandaikan atau belum jelas kapan
waktunya. Mutajaddid ma'lim dalam contoh ini adalah “terbitnya
matahati” yang telah diketahui. Berbarengannya “kedatangan”
dengan “terbitnya matahari” untuk menghilangkan sisi kesamaran
pada “kedatangan”, inilah yang disebut “zaman”. Pendapat ini adalah
versi mutakallimin. Sedang pendapat sebelumnya adalah versi hukami’.

] i ) 4 . .
127 2aN 12455 szzg,  Tercegah (secara aghy) saling memasukinya
33 ¢ o i & :" Jisim=jisim. Dan  (juga tercegah secara agli)
ug\}‘;fﬂi, @‘é R A\ kekosongan jawbar (materi) dari segala aradl
- (sifat)
Y. & uE pd\. Jawbar (yang tersusun, yakni jisiz) itu tidak
e ')f:: 2 ";: ) tersusun dari beberapa aradl. Dan jarak-jarak
i;?ug; _’,[;_’,‘\)5 u‘?\_}:-:}n tiga dimensi jisizz (panjang, lebar dan tingg) itu
berbatas.
TADAKHUL AL-AJSAM DAN KEKOSONGAN JAUHAR
Secara aqliy, tidak mungkin tetjadi ‘adikbul al-gjsim (saling
memasukinya jisim-jisin)). Yakni suatu jisim memasuki jisim yang dengan

% Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol Il hal. 507.
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cara menembus, yakni menjadi satu dalam ruang kosong yang sama. Atau
saling bertemu bagian-bagiannya tanpa ada bertambah bentuknya.
Kemustahilan ini dikarenakan dalam fzdikhul terdapat persamaan antara
knll dan jug. Al-Aththir mengemukakan alasan lain yang dianggap lebih
tepat. Yakni, andaikan fadikhul boleh terjadi, pastilah suatu jisim tertentu
itu merupakan jisim-jisim yang banyak yang saling merasuki. Satu meter
kain bisa jadi merupakan 1000 meter kain. Bahkan bisa jadi, semesta alam
masuk dalam sebiji sawi. Bisa jadi pula alam yang ada ini terpisah menjadi
sekian banyak alam, padahal sebagaimana kita saksikan, alam tetaplah
seperti adanya. Karena itu, teori tadikhul ini terbantahkan oleh fakta®

Secara agliy, mustahil pula terjadi, kekosongan jauhar dari segala
‘aradl. Baik janbar tersebut mufrad (tunggal, yakni jauhar fard atau substansi
tunggal) maupun murakkab (tersusun, kompleks). Karenanya, secara
aqliy, jauhar tatkala manjud, wajib adanya satu di antara ‘@adl Karena
Jawhar tidak akan dijumpai tanpa adanya sosok. Dan adanya sosok
membutuhkan adanya ‘aradl.

Jaubar yang murakkab, yakni jisim, tidaklah tersusun murni dati
‘arad/ saja. Karena ‘erad/ tidak dapat berdiri sendiri, berbeda halnya
dengan janhar. Pernyataan ini berbeda dengan pendapat An-Najjad dan
An-Nadhdham dari kalangan Mu’tazilah, yang menyatakan bahwa jauhar
dapat tersusun murni dari ‘@radl-‘aradl, berupa warna, rasa, bau dan
lainnya®,

Selanjutnya, jarak-jarak tiga dimensi jisiw, yakni panjang, lebar
dan tinggi itu berbatas. Teori ini disepakati oleh semua orang berakal.

11e? s22ky, fiz t 1o\ Ma'il (obyek terapan %/af) menurut mayoritas
o)\e: 5 J6 J—’L""} 5 ulama’ (itu' berbarEngan d?:ngan ?[fai—n}i dari
UU) e Sa B3 e se:gi masa. Mequrut pendapat terpilih, sesuai

pendapat  Syaikh  al-Imam  (orang tua
GlLs & q,, ru}ﬂ C }1 pengarang), bahwa ma’lil beriringan setelah
- lat, secara mutlak. Pendapat ketiga, (wa'/i/
N Zaby &38 &) QUG5 beriringan  setelah  /af) jika berupa at
p z wadl’jyyah, bukan jika berupa et ‘agliyyab.

‘ &

855 & }U Gl . e Adapun urutan dari segi tingkatan (yakni
s.. . urutan  ma’lil setelah  Glaf), maka telah
OLy®  disepakati para ulama’.

 Hasan bin Muhammad al-'Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol Il hal. 510.
“® Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol Il hal. 510.
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ANTARA MA’LUL DAN ‘ILIAT

Ma’lil atau obyek terapan %/at, menurut mayoritas ulama’ itu
berbarengan dengan %atnya dari segi masa, baik %/at tersebut berupa
tlat ‘aqliyyah atau Gllat wadliyyah. Tlat adalah sesuatu yang darinya muncul
sembarang perkara, secara mandiri jika betupa %/a¢ sempurna, atau
bersama hal lain jika berupa %/at tidak sempurna. Sedangkan ma’/il
adalah sesuatu yang muncul. Pembahasan ini berfokus pada %laz
sempurna®.

Kemudian %/at agliyyah dicontohkan, seperti pergerakan jari bagi
pergerakan cincin di jari tersebut. “pergerakan jari” adalah %latnya,
sedang “pergerakan cincin di jari” adalah ma’/u/-nya. Menurut pendapat
ini, kedua pergerakan itu terjadi bersamaan. T/t wadltyyah dicontohkan
seperti Gllat-llat syara™™.

Pendapat lain menyatakan bahwa dari segi masa, ma’/i/ itu
beriringan setelah %at-nya, secara mutlak, yakni baik %/t tersebut
berupa Glat ‘agliypah atau ‘illat wadl’iyyah. Pendapat ini dipilih oleh
pengarang Jam’ul Jawami’ dan didukung oleh orang tua pengarang, yakni
Syaikh Taqiyyuddin As-Subuki. Ini karena adanya keniscayaan: bahwa
wujud ma’lil bergantung pada wujud 9lat. Karena andaikan ma’li/
berbarengan dengan %/at, pastilah wujud %at tidak menjadi faktor
kemunculan ma /il ",

Pendapat ketiga, bahwa ma i/ beritingan setelah %/at jika berupa
Ulat wadl’iyyah; dan jika berupa 9llat ‘agliyyah maka keduanya bersamaan.
Fokus pembahasan dengan ketiga pendapat di atas, adalah jika dilihat
dari sisi zaman. Adapun urutan dari segi tingkatan, maka ma /il tentu saja
berada setelah %/az, dan ini telah disepakati para ulama’.

1

ALY ’u\j\ i 5:&”» Dan kelezatan (duniawi), Imam Ar-Razi dan
C‘-‘J‘ J’i’ £ J. : ;’ Syaikh al-Imam (orang tua pengarang)
O Jb':s . “—:’_QL’-J\ S “L‘;ﬂ membatasi-nya pada ma’'drif (obyck-obyek

A - 5 . b ;

N, 294 A i & abstrak yang dijumpai akal). Berkata Ibnu
F"j ’u—g u‘j i "ff :"S) Zakariya, kelezatan adalah keterhindaran dari
La-ju-ij p—im" A5sl 135 rasa sakit. Dikatakan (dalam sebuah pendapat),

éjf\j.' kelezatan adalah menjumpai muli-im (hal yang
o a serasi). Berbanding dengan kelezatan adalah
:..:;5 Wl Jazdl 5525 G5 rasa sakic.

% Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-‘Athar, vol Il hal. 511,
70 .

tbid
" Abd Ar-Rahman As-Syirbini, Tagrir As-Syirbini, vol |l hal. 430.
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o1 Sesuatu yang terbayang oleh akal adakalanya
e wajib, atau tercegah (mustahil), atau mungkin.
Karena dzat dari obyek terbayang adakalanya
berkonsekwensi pada wujud obyek secara
faktual, atau ketiadaan obyek, atau tidak
G berkonsekwensi apapun.

KELEZATAN DUNIAWI

Imam Ar-Razi dan Syaikh Tagiyyuddin As-Subuki membatasi
kelezatan duniawi hanya pada ma'arif, yakni obyek-obyek abstrak yang
dijumpai akal. Yakni, bahwa kelezatan duniawi adalah kenyamanan jiwa
ketika menjumpai sesuatu yang selaras dengan kenyamanan™. Menurut
Imam Ar-Razi dan Syaikh Tagiyyuddin As-Subuki, apa yang disangka
kebanyakan orang sebagai sesuatu yang lezat, seperti kelezatan lahiriah
berupa pemenuhan syahwat perut dan syahwat kemaluan; atan kelezatan
khayaliyyah (pengandaian) seperti suka akan ketinggian derajat, suka
menjadi penguasa, maka sebenarnya hal-hal semacam ini hanyalah
menolak rasa sakit. Kelezatan makan dan minum adalah menolak rasa
sakit berupa lapar dan haus. Kelezatan berhubungan badan adalah
menolak rasa sakit berupa penggelitikan mani pada tempatnya. Kelezatan
berupa derajat tinggi dan kekuasaan adalah menolak rasa sakit berupa
tertekan dan terkalahkan.

Ibnu Zakariya, seorang tabib, mengatakan bahwa kelezatan
adalah keterhindaran dari rasa sakit. Pendapat ini disanggah, bahwa
terkadang sesuatu dirasakan kelezatannya tanpa didahului rasa sakit
berupa kebalikan dari kelezatan yang dirasakannya. Seperti seseorang
yang tiba-tiba dapat menemukan pengetahuan dari sebuah masalah
keilmuan, atau tiba-tiba menemukan harta karun tanpa disangka dan
didahului keinginan untuk menemukan keduanya.

Pendapat lain menyatakan bahwa kelezatan adalah menjumpai
hal-hal yang serasi atau selaras dengan keinginan (mw/dini). Dan yang
benar adalah bahwa idrék (menemukan) hal-hal di atas adalah malzim
atau sesuatu yang darinya muncul konsekwensi berupa kelezatan.

koK
Sesuatu yang terbayang oleh akal terbagi menjadi tiga hal, yaitu
wajib, mumtani’ (mustahil), atau mumkin (mungkin). Wajib adalah keadaan
di mana suatu dzat yang terbayang berkonsekwensi pada wujud dari dzat

nZakariva al-Anshari, Ghayah al-Wushul hal. 163.
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tersebut dalam kenyataannya. Artinya, secara akal, dzat itu harus ada.
Tidak dapat dibayangkan secara akal ketiadaannya.

Sedangkan mumtani’ atau mustahil adalah keadaan di mana suatu
dzat yang terbayang berkonsekwensi pada ketiadaan dari dzat tersebut
dalam kenyataannya. Artinya, secara akal, dzat itu tidak boleh ada. Tidak
dapat dibayangkan secara akal bahwa dzat itu ada.

Adapun  mumkin adalah keadaan di mana suatu dzat yang
terbayang tidak berkonsckwensi apapun. Artinya, secara akal dzat itu
boleh ada, boleh pula tidak ada.
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PENUTUP
TENTANG DASAR-DASAR TASHAWWUF

Sl ts3a b S g A

Tashawwuf didefinisikan oleh Imam Al-Ghazali;
N G Sl Ay JLEN 3, 2
“Memurnikan hati hanya karena Allah, dan menilai hina selain Allah”

Tashawwuf merupakan buah dari semua macam ilmu syarly,

bukan ilmu yang terkodifikasi dan memiliki dasar-dasar (mabadi’) dan
maksud akhir (maqashid), juga tidak memiliki kaidah tertentu, meskipun
disendirikan pembukuannya. Pembukuan ilmu ini terpilah menjadi dua
bagian;

1.

Berisi pembersihan akhlak dan berprilaku dengan budi pakert mulia,
seperti kitab Qut al-Qulub, karya Imam Abu Thalib Al-Makki, Thya’
Ulumiddin, karya Imam Al-Ghazali, dan beberapa karya Imam Abd
Al-Wahhab As-Sya’rani. Model ini dapat dipahami oleh orang yang
berpengetahuan biasa.

Berisi pengalaman spiritual pengarang, mukasyafah, dan tgjalliyat,
seperti karya-karya Imam Ibn Al-Arabi dan Al-Jiliy. Model ini sulit
dipahami, kecuali bagi mereka yang mengalami hal yang sama
dengan mereka. Terkadang redaksi yang mereka pakai terlalu
ringkas, bahkan acap kali secara lahiriyah bertentangan dengan
dasar-dasar rasionalitas. Yang paling baik dilakukan adalah tidak
menceburkan diri untuk memahaminya, dan menyerahkan semuanya
pada mereka'.

J6; ¢ i J_;j.. ?t\?{."h Jﬁ Kewajiban  pertama  adalah  ma’rifat

(mengetahui Allah). Al-Ustadz Abu Ishaq al-

2 3 3 ie ALAo s vy
& éijﬂ\ JEEN siE2Y)  Isfidyiniy menyatakan, (kewajiban pertama)

adalah #adhar (olah pikir) yang mengantar pada

& ¢ B 51 o2l mavifr ALQadl Abu Bakar al-Bagillaniy
cadh g 55

menyatakan, (kewajiban pertama) adalah
pendahuluan dari #nadhar. Menurut Ibnu Faurak
k) J._ dan Imam Haramain, (kewajiban pertama)
2 * adalah kesengajaan melakukan nadbar.

! Hasan bin Muhammad al-‘Athar, Hasyiah al-*Athar vol Il hal. 513,
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KEWAJIBAN PERTAMA ADALAH MENGETAHUI ALLAH

Kewajiban pertama adalah atas seorang mukallaf adalah ma’rifat
(mengetahui Allah). Karena ma’rifat merupakan pondasi dari kewajiban-
kewajiban lainnya. Sebab tanpa adanya ma'rifat, kewajiban-kewajiban lain,
bahkan kesunnahan-kesunnahan tidak akan menjadi sah.

Al-Ustadz Abu Ishaq al-Isfidyiniy menyatakan pandangan lain,
bahwa kewajiban pertama adalah #adhar (olah pikit) yang mengantar pada
ma’rifat. Karena nadhar adalah mugaddimah dari ma’rifat. Bisa dicapai
adanya ma’rifat melalui sebuah #adbar.

Al-Qadli Abu Bakar al-Baqilliniy berpendapat lain lagi.
Menurutnya, kewajiban pertama adalah pendahuluan dari #nadhar. Karena
nadpar secara sempurna dan tuntas tidak akan tercapai tanpa pendahuluan
atau awal dari nadhar.

Menurut Ibnu Faurak dan Imam Haramain, bahwa kewajiban
pertama adalah kesengajaan melakukan nadhar. Karena terlaksananya
nadhar bergantung adanya kesengajaan untuk melakukannya.

oo y- f:u P “.|| i)\ 4. Pemilik nafsu abipyah (yang tak puas kecuali
oF L&-‘ A ‘k—;\in am e mendapatkan keluhuran #kbraws) hendaknya
4 é’-\‘é-:_' )_,;‘-}H \LiL meninggikan nafsunya dengan membawanya
- meninggalkan perilaku rendah, dan terbang

GJ\&s  mengepak sayap menuju perilaku luhut.

NAFSU ABIYYAH

Abiyyah adalah enggan. Nafsu abiyyah yang dimaksud di sini
adalah nafsu yang enggan atau tak puas kecuali menginginkan derajat
keluhuran akhirat. Pemilik nafsu semacam ini hendaklah menghiasi diri
dengan akhlaq terpuji, seperti zawadiu’ (rendah hati), sabar, bersih hati,
zuhud, budi pekerti yang baik, dan banyak bertabah. Dan hendaklah ia
meninggalkan perilaku rendah, berupa akhlaq tercela, sepert sombong,
marah, dengki, dendam, budi pekerti yang buruk, kurang tabah, dan cinta
dunia. Terkait hal-hal di atas, berikut ini hadis-hadis yang
menjelaskannya:

(Tl ool olyy) A0 585 Y U G800 Bl G0
Dunia itu terlakenat, terlaknat pula apa yang ada di dalamnya, kecuali menyebut nama
Allah (HR. Ibnu Majah).

- ] ) _gi" o ;o o
(Jeed) oy,) GBLZAL 35855 ) 2V dlas Sl &
Sesunggubnya Allah mencintai perilaku lubur dan membene perilaku rendab. (HR.
Baihagi).
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s« oz .z .2 35, .- s-. Dan barangsiapa mengetahui Tuhannya,
e oy R OF O pastilah mcr%lsbal;angkan gbahwa Tuhan bzsa
un.\a'ké 55 OGS 4L ""_3 menjauhkan ~ hamba-Nya, bisa  pula

mendekatkannya, sehingga ia takut (siksa-
£ ”L! ‘j&-“} f\-” J"i Nya) dan berharap (pahala-Nya), lalu ia
memperhatikan perintah dan larangan-Nya,
menjalani (petrintah) dan menjauhi (larangan),
1y e ng‘- 3357 32 20n dale sehingga ia dicintai Tuhannya; Tuhan akan
Ca i memelihara pendengaran, penglihatan dan
\g tangannyayang dengannya ia berupaya.

UKQ ° J,Z ii;-ls L3y

KHAUFDAN RAJA’

Mengetahui Allah adalah dengan mengetahui asma-asma dan
sifat-sifat-Nya. Maka barangsiapa mengetahui Tuhannya, pastilah
membayangkan bahwa Tuhan bisa saja menjauhkan hamba-Nya dengan
menyesatkannya; bisa pula mendekatkannya dengan memberikannya
petunjuk. Jika demikian ia takut terhadap siksa-Nya dan berharap pahala-
Nya, lalu ia memperhatikan perintah dan larangan-Nya. Perintah-Nya ia
jalani, larangan-Nya ia jauhi. Sehingga ia dicintai Tuhannya dan
dijadikannya wali atau kekasih-Nya. Karenanya Allah akan memelihara
pendengarannya, sehingga ia bisa saja mendengar hal-hal yang tidak bisa
didengar oleh orang kebanyakan. Allah akan memelihara penglihatannya,
sehingga ia bisa saja melihat hal-hal yang tidak bisa dilihat oleh orang
kebanyakan, Allah juga akan memelihara tangannya, sehingga bisa saja ia
melakukan pukulan dahsyat yang tidak dapat dilakukan oleh orang
kebanyakan. Ungkapan terakhir ini diinspirasi dari sebuah hadis qudsi,
Bahwa Allah berfirman:

’tua’°'6j\""éi§w”°°\\ahwt_;.;.\}s[,ﬂ 81 &5 ek i

S 55 G o g0 Doy & Sl g 5353*.»@ sl 3}33352
(8l oly,) 455 \J GSGEL &) ket

Tak henti-hentinya hamba-Ku mendekatkan diri paa’a-Kk dengan melakukan
kesunnaban-kesunnaban bingga Aku mencintainya. Jika Aku mencintainya, maka
Ak  akan memelihara pendengarannya yang dengannya ia  mendengar, dan
penglibatannya yang dengannya ia melibat, dan tangannya yang dengannya ia berusaha,
dan kakinya yang dengannya ia berjalan. Dan jika ia meminta pada-Ku, maka aku
memberinya. Dan jika ia berlindung pada-Kn, maka Aku melindunginya. (HR.
Bukhari).
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54 toe g 2 1<~ Orang yang rendah cita-citanya tidak akan
‘}WJL’\‘IW *3% peduli (ke mana nafsu menyeretnya)
15, a4 Jiig et Jis schingga dia  tidak  tahu, melebihi
oy ketidaktahuan orang-orang bodoh, dan
135 1 Bls G5 ,35 L}‘\-’JLO-” masuk di bawah kendali tali orang-orang
%22 L yang keluar dari agama. Maka ambillah
1 L’ 5 Bl 5| u’g} kebaikan ataukah kebinasaan, ke-mdlz-an

.2 ¢ <. z.z7z of z--. ataukah kemurkaan, dekat ataukah jauh,
o Gl Glad 5 Bl bahagia ataukah celaka, surga Na'im ata{Jkah

s neraka Jabim.

-

ORANG YANG RENDAH CITA-CITANYA

Orang yang rendah cita-citanya, yakni orang yang tak mau ber-
mujabadah atau bersungguh-sungguh mengangkat nafsunya dari perilaku
rendah, ia tak akan peduli ke mana nafsu menyeretnya. Ia tak akan peduli
apakah Allah mendekatkannya atau menjauhkannya, Ia tak mau
memperhatikan perintah dan larangan-Nya. Andaikan pun ia tahu
perintah dan larangan-Nya, ia tak akan mematuhinya.

Maka jika kita telah mengetahui bagaimana kriteria orang-orang
yang luhur cita-citanya, dan orang-orang yang rendah cita-citanya, maka
kita dihadapkan pada salah satu dari dua pilihan: kebaikan ataukah
kebinasaan; ke-ridla-an ataukah kemurkaan; dekat pada Allah ataukah
jauh dari-Nya; bahagia ataukah celaka; surga Na'im ataukah neraka Jabim.

l‘ef 2k §°|. pU 51 Dan jika terdetak sesuatu dalam hatimu,
tf"J . 2 o ?  maka timbanglah dengan timbangan syara’,

E ijl; 355 15 );L» oK Q“L_% Jika berupa hal yang diperintahkan, maka
¥ A bersegeralah melakukan, karena detak hati itu
¥ 485 Eutd OB 0 dari Allah Sang Maha Pengasih. Jika kau
)L'e g o i.;.,a J,‘E' ¥ S khawatir terlsfksar.lanya - h‘ukan. pelaks.anz.lan
— hal yang diperintahkan itu ditempeli sifat

cle  terlarang, maka tak ada dosa atasmu.

|22 G Butuhnya istighfar (permohonan ampun) kita
akzd di. bJLMll C'Lu’b pada ift):gbfargy:jngql)ain, tidak mcngiarliskan
&5 ;‘@J»‘J\ 5 ¢op ¥ kita meninggalkan isighfar. Dari sini, As-
. - Suhrawardiy berkata: “Beramallah, meski kau
J“*‘:’ | )5l J6 khawatir #ub (membanggakan diri), sembari

aiio s coldl @y tetap ber-istighfar”

’t:‘. "‘“
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s 2T 141 (¢ 5. < o Dan jika (yang terdetak dalam hatimu) itu hal
o :uls JL";LB Ea o8 di} yang dilarang, maka hindarilah, karena detak
536 Gl 36 oWiZ)l hati itu dari Syaithan. Jika kau berkeinginan

) melakukannya, maka mohonlah ampun pada
.3" rK:‘ rJ L m‘-'ll' “““‘"‘"‘) Allah. Haditsun nafsi (obrolan hat) — selama

-1 tak diucapkan atau dilakukan - dan

1 gan
i e keinginan, keduanya diampuni.

MENIMBANG DENGAN SYAR’I

Jika di hati para s@/ik (peniti jalan akhirat) terdetak sesuatu, maka
sikap yang harus diambil adalah menimbangnya dengan timbangan syara’,
karena hukum-hukum tidak dapat diketahui kecuali dari syara’. Dalam hal
ini ada tiga kondisi:

1. Kondisi pertama, diketahui bahwa hal tersebut diperintahkan

syara’, baik wajib ataupun sunnah, maka bersegeralah melakukannya.
Karena detak hati tersebut (a/&hdthir) berasal dari Allah Yang Maha
Pengasih, yang dijatuhkan-Nya sebagai ilham di hati s@/&. Atau detak
hati itu dijatuhkan oleh malaikat ke dalam hati. Kedua hal ini
dibedakan, bahwa detak hati yang dijatuhkan malaikat terkadang
tersusupi nafsu dan syaithan dengan adanya rasa waswas. Berbeda
halnya dengan detak hati yang dijatuhkan oleh Allah, yang tidak
dapat disusupi apapun’.
Dan jika muncul kekhawatiran bahwa tetlaksananya hal yang
diperintahkan tersebut tertempeli sifat terlarang, seperti #jub (bangga
diri) dan 7iya’ (pamer), maka hal tersebut bukanlah penghalang dari
segera melakukannya. Sempurnakan perintah itu, dan hindarilah
yang terlarang darinya. Fudlail bin Tyadl berkata, “Beramal karena
manusia adalah syirik, meninggalkan amal karena manusia adalah
riya’, dan ikhlas adalah ketika Allah menyelamatkanmu dari
keduanya””,

ISTIGHFARYANG BUTUH ISTIGHFAR YANG LAIN
Selanjutnya, sebagaimana dipetuahkan oleh sufi wanita, Rabi’ah
al-‘Adawiyyah, bahwa istighfar kita butuh pada istighfar yang lain. Jika
demikian, seakan-akan kita tidak perlu untuk ber-iszighfar. Namun,
anggapan ini tidak benar. Karena ungkapan Rabi’ah di atas tidak
mengharuskan kita untuk meninggalkan istighfar, Imam Al-Ghazali

? Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vol Il hal. 590.
3 3
Ibid
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berkata, “Jangan mengira bahwa Rabi’ah mencela gerak lisan dengan
istighfar dari sisi bahwa ia adalah dzikir pada Allah. Akan tetapi Rabi’ah
mencela lalainya hati. Maka seseorang butuh ber-is#ighfar dari lalainya hati,
bukan dari gerak lisan. Dan jika ia diam dari ber-istighfar dengan lisan
pula, maka ia butuh pada dua iszighfar”

2. Kondisi kedua, diketahui bahwa hal tersebut dilarang syara’, maka
hindarilah, jangan mendekatinya, karena detak hati itu dari Syaithan
atau dari nafsu. Perbedaan keduanya, bahwa detak hati dari nafsu
tidak berulang terjadi, sedangkan detak hati dari Syaithan terkadang
berpindah pada bentuk lain jika manusia bersikukuh untuk tidak
melakukannya larangan syara’ tersebut, karena tujuan Syaithan
adalah menggoda manusia tidak khusus pada satu kemaksiatan
tertentu’, Jika kita berkeinginan melakukannya, maka hendaklah kita
bermohon ampun pada Allah.

HADITSUN NAFSIDAN HAMM
Karena haditsun nafsi (obrolan hati), yakni keraguan hati dalam
melakukan atau meninggalkan hal terlarang, serta keinginan

melakukannya, keduanya diampuni, selama tak diucapkan atau dilakukan.
Rasulullah saw. bersabda:

foor o 27 4 | ” |- - oF B IS (& =£ .| 3 fo L, =
55) & 8L 51 i TG Gl g 2350 e g2y 558 Jag 52 2 &)
Y ESEA]

Sesunggubnya Allah ‘azza wa jalla mengampuni umatku dari apa yang dincapkan
oleh hatinya, selama tidak dilaknkannya atan dincapkannya.

-4 8l &5 - (Gas i) e Gl Caad Qs 05 a8 B 55

ALK s 3te g
“Barangsiapa berkeinginan melakukan kejelekan dan tidak dilakukannya, maka
tidak dicatat”. Yakni sebagai dosa atasnya. (HR. Muslim). Dalam riwayat lain

olehnya, “maka Allah akan mencatat di sisi-Nya sebagai sebuah kebaikan yang
sempurna”.

22127 £\ G 71212 +f - Dan jika nafsu amarah tidak menurutimu,
Wigles Gl e rj UEJ maka perangilah dia! Jika engkau tetlanjur
‘éj;’- E] K HY £185 5 melakukannya, maka bertaubatlah! Jika

g _ ¢ . _ engkau tidak menghentikannya karena
{-'g".i SSaE L’}.'.S 50 31 382ZY  menikmatinga, atau karena malas, maka

* Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi, vol Il hal. 591,
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2228 51 o €535 o
fao Sl A cdn Usd
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&y Gy TPl B2l
i385 gy §5 1
it S 38 § 4
138

ingatlah perusak segala kelezatan dan
kehilangan yang tiba-tiba (yakni kematian);
atau karena putus asa, maka takutlah murka
Tuhanmu, dan ingatlah keluasan kasih
sayang-Nya.

Tawarkan (pada nafsumu) taubat dan
kebaikan-kebaikannya. Taubat itu
penyesalan (atas perbuatan maksiat). Dan
taubat itu dinyatakan dengan penghentian
(perbuatan maksiat) dan keinginan untuk
tidak mengulanginya, serta melakukan
susulan (yakni segala konsekwensi) terhadap

hal-hal yang mungkin disusulkan.

Taubat sah dilakukan — meski setelah
merusaknya — dari sebuah dosa meskipun
kecil, dengan tetap terus melakukan dosa
lain, walaupun dosa besar, menurut
mayoritas ulama’.

g

33 58 Gl 55 5 sy
5T B ol @ sl 5
e L 18 55

MEMERANGI NAFSUAL-AMMARAH

Jika manusia menginginkan berbuat kemaksiatan, maka wajib
atasnya untuk meninggalkannya, dan memohon ampun pada Allah,
seperti penjelasan yang lalu. Jika jika nafsu amarah tidak mau patuh
untuk meninggalkan kemaksiatan, karena memang nafsu diwatakkan
untuk cenderung melakukan hal terlarang dari syahwat, maka perangilah
ia, dengan scgenap kemampuan yang dimiliki. Karena dalam situasi
semacam ini, nafsu adalah musuh paling berbahaya. Rasulullah saw.
bersabda

WEis G5 @) WS ie skl
Musubmu yang paling berbahaya adalah nafsumu yang berada di antara lambungmn.

Dan jika nafsu telah menguasainya, dan ia tidak mampu
menolaknya dengan memeranginya, schingga ia terjerembab dalam
kubang kemaksiatan, maka wajib atasnya untuk segera bertaubat agar
dosa dari perbuatan maksiat dapat terampuni. Allah berfirman:

(01 5ys2d) e 58 23}‘3,31 Lj:‘;-.; L,Szdi'_}';'j
Dan Dialab yang menerima tanbat dari hamba-Nya (QS. Asy-Synra: 25)
Jika ia tidak menghentikan perbuatan maksiat tersebut karena
menikmatinya, atau karena malas, maka obatnya adalah dengan
mengingat perusak scgala kelezatan dan sekonyong-konyongnya
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ketertinggalan, yakni kematian. Karena jika kematian datang secara tiba-
tiba, terlambat sudah taubat dan segala perbuatan ketaatan. Rasulullah
bersabda:

(gl oly,) 1A 3 73 e 18T
Perbanyaklab dari mengingat pemutus kelegatan (yakni kematian,).

Jika penyebab dari tidak segeranya menghentikan kemaksiatan itu
karena karena putus asa dari rahmat Allah atau dati pengampunan-Nya,
karena begitu banyaknya dosa, atau karena terlalu menghadirkan
keagungan-Nya, maka hendaklah ia takut pada murka Allah yang
mengancam manusia dari keputusasaan. Karena putus asa dari rahmat
Allah adalah sebuah kemaksiatan tersendiri. Allah berfirman:

(AY : i) Gy53801 2380 V) il 235 e LSV )
Sesunggubnya tidaklah berputus asa dari rabmat Allah kecnali kanm yang kafir

Karenanya, obat mujarab dalam hal ini adalah dengan mengingat-
ingat keluasan kasih sayang-Nya. Agar ia tak putus harapan dari
pengampunan-Nya. Allah berfirman:

A Sakl A Glaly 285 2 1808 Y teetil B 155 Gl ealie
(ov: ail) Wit
Wabai hamba-hamba-Ku yang malampani batas terbadap diri mereka sendini,

Janganiah kamu berputus asa dari rabmat Allab. Sesunggubnya Allah menganipuni
dosa-dosa semuanya. (QS. Az-Zumar: 53).

Rasulullah shallallabn ‘alaihi wasallam bersabda:

5)’..1:9:7 CJ_?:-.‘:\; f,‘s}ij ;'L’;Lj F",&“f’ﬁjl' C"-E‘:ﬂ' 1’.5::"6’ fjj'r] E:\-;;’ L_s‘-:*-;—” tﬁ-fﬂj

(dance o) o) 52355
Demi Tuban yang jiwaks ada dalam keknasan-Nya, andaikan kalian tidak berbuat
dosa, pastilah Allah akan menghilangkan kalian, dan pastilah Allah akan

mendatangkan kaum yang berbuat dosa lalu mereka meminta ampunan, kemudian
Allah mengampuni merekea. (HR. Muslim).

DEFINISI DAN SYARAT TAUBAT

Hendaklah ia tawarkan pada nafsunya, taubat dan segala
kebaikan-kebaikannya, Taubat itu penyesalan atas perbuatan maksiat.
Syarat-syarat dari taubat di antaranya adalah:
- Menghentikan perbuatan maksiat dengan segera.
- Tekad untuk tidak mengulanginya di masa mendatang,
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Jika berkaitan dengan hak orang lain, maka hatus segera keluar dari
tindakan dhalim dengan semisal mengembalikan barang yang di-
ghasab-nya, misalnya; atau dengan mempersilakan orang yang
dituduh berbuat zina, atau ahli warisnya, untuk melaksanakan /add.
Melakukan taubat hanya karena Allah. Sehingga seorang peminum
khamr yang menyesal karena menyadari bahwa &bamr itu merusak
badan, lalu ia mengentikan perbuatannya, dan bertekad tidak
mengulanginya, maka semacam ini belum disebut taubat.

Kemudian, ada beberapa hal yang menjadi bahan perdebatan

ulama’, apakah hal-hal ini merupakan syarat ataukah tidak? Beberapa
tersebut adalah sebagai berikut:

Apakah dalam taubat dipersyaratkan : tidak merusaknya dengan
kembali melakukan perbuatan maksiat yang ditaubatinya? Al-Qadli
Abu Bakar menyatakan bahwa hal tersebut dipersyaratkan. Sehingga
jilka berbuat kemaksiatan yang sama dengan kemaksiatan yang ia
taubati, maka taubatnya untuk kemaksiatan pertama menjadi batal.
Namun mayoritas ulama’ tidak mempersyaratkannya.

Apakah dalam taubat dipersyaratkan bahwa kemaksiatan yang
ditaubati adalah dosa besar? Abu Hasyim menyatakan bahwa hal ini
dipersyaratkan, sehingga taubat dari dosa kecil tidak diterima, juga
tidak wajib dilakukan. Mayoritas ulama’ tidak mempersyaratkannya.
Bahkan Imam Haramain meriwayatkan ada ijma’ ulama’ atas
diwajibkannya taubat dari dosa kecil, sebagaimana taubat wajib
dilakukan dari dosa besar.

Apakah dalam taubat dipersyaratkan: tidak terus menerus melakukan
dosa lain selain dosa yang ditaubati? Mu’tazilah menyatakan bahwa
hal ini dipersyaratkan. Menurut mereka, taubat tidak sah selama
pelakunya masih terus menerus melakukan dosa lainnya. Mayoritas
ulama’ tidak mempersyaratkannya.

j ’{_;f .&&5 41z Dan jika engkau ragu, yang terdetak dalam
; .z . . hatimu itu apakah hal yang diperintahkan
3 ey Wil PR ataukah hal yang dilarang, maka tahanlah dirimu.

f45 . Ll 3 59’::’;5"' Dari sini, Imam Al-Juwaini berpendapat, dalam

= =>""  permasalahan orang yang berwudlu yang ragu
apakah dia akan membasuh dengan basuhan
s .. ketiga atau keempat, maka dia tidak petlu

J‘“"" membasuh.
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3. Kondisi ketiga, tentang detak hati yang terjadi pada diri seseorang,
tatkala ia ragu apakah detak hati tersebut merupakan hal yang
diperintahkan ataukah hal yang dilarang, maka hendaklah ia
menahan diri, agar tidak terjatuh dalam hal yang dilarang. Karena
meninggalkan hal tersebut jauh lebih utama daripada melakukannya.
Karena syara’ menaruh perhatian sangat besar terhadap dar’ul
mafasid (antisipasi mafsadah) daripada jalbul mashalih (menarik
kemaslahatan). Rasulullah shallaliahu ‘alaihi wasallam bersabda:

(e olyy) 801 Y B 0} 8 5 G 85

Tingealkanlah hal yang meragnkannmn, menuiu hal yang tidak meragukanmy (HR.
Muslim).

Karenanya, Imam Al-Juwaini berpendapat dalam permasalahan
orang yang berwudlu yang ragu apakah dia akan membasuh dengan
basuhan ketiga atau keempat, maka dia tidak perlu membasuhnya.
Karena dalam hal ini terjadi dua kemungkinan, antara meninggalkan
kesunnahan dan melakukan bid’ah. Yang pertama lebih utama.
Namun, mayoritas ulama’ menyatakan bahwa dalam hal ini
hendaklah ia membasuhnya, karena yang dinyatakan sebagai bid’ah
adalah jika dapat dipastikan itu adalah basuhan keempat.

fize 4y -2 %= @ Dan segala sesuatu yang tetjadi itu karena
s 4 DA C’qb “Ej kckuasfa?ll dan kttlm:rj:dal{:g Aﬂih ta’'ald. Allah
_};;j'. u_:f &L;' 3};, ¢ 5,:355 lah yang menciptakan upaya hamba. Allah

} , . . menentukan bagi hamba kadar tertentu dari
ekl @ 303 4 733 kekuasaan yang merupakan kemampuannya;

SAtr ey d sz ,1.. dengannya dia layak melakukan upaya,
A Z1320 Y ‘:‘““g'u- CL“’" bukan mencipta dari mula. Maka Allah lah

aeshys 2&s sei fyg  yang menciptakan, bukan yang
~all3 “f‘f‘g“ = e mengupayakan, sedangkan hamba yang

SIE 4E ¢ .3 mengupayakan, bukan menciptakan.

J 520 & f s 2 ¢35 s, Karenanya, menurut pendapat shabih, bahwa
:’l P ,C“'“'“"j O kekuassan (bagi hamba) tidak layak
Lo mall &5 A\ C’i =3 berkaitan dengan dua hal yang berlawanan.
o o o ‘:’y P Dan bahwa kelemahan adalah  sifat
S Haal BES Gy rzgfa’ga)-ab 3](:ng. bcrbandbingdj dengan

DS T T ekuasaan, sebagaimana perbandingan dua

‘3'§'L‘Ji'_) F‘\’dl' Y @*“"” hal yang berlawanan, bukan perbandingan
ketiadaan dan keberadaan.
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PERBUATAN HAMBA

Sesuatu yang tetjadi, dari kebaikan maupun keburukan, semuanya
itu karena kekuasaan dan kehendak Allah. Hamba diberikan pahala dan
ditimpakan siksa atas upaya dan pilihannya dalam melakukan sesuatu.
Imam Ahmad bin Hanbal radliyallihu ‘anbu menyatakan bahwa bagi
hamba ada upaya (kaseb). Ini ditunjukkan oleh Al-Qur’an. Allah
menyandarkan penciptaan perbuatan pada diri-Nya senditi. Sebagaimana
firman Allah:

(ﬁ‘@bw\)é 'i”:uj ol B A‘iﬂj

Allah-lah yang menciptakan kamu dan apa yang kamn perbuat itu

Dan Allah menyandatkan /kasab (upaya) pada diti hamba-Nya.
Sebagaimana firman Allah:

(A i) b LB 25
....Sebagai pembalasan dari apa yang selalu mereka kerjakan

Kasab bukanlah menampakkan dari tiada menuju wujud. Akan
tetapi penyandaran yang diketahui oleh hamba antara kemampuannya
dan obyek yang mampu dilakukannya secara niscaya. Demikian pendapat
Imam Ahmad bin Hanbal’.

Maka perbuatan hamba diciptakan oleh Allah, diupayakan oleh
hamba, dengan kemampuan (gudrah) yang diciptakan untuknya, yang bisa
digunakan untuk berupaya, bukan untuk menciptakan. Maka Allah-lah
yang menciptakan, bukan berupaya. Dan hambalah yang berupaya, bukan
menciptakan. Pendapat ini adalah menengah-nengahi antara pendapat
Mu’tazilah yang menyatakan hamba menciptakan perbuatannya katena ia
diganjar pahala dan ditimpakan siksa atas perbuatan itu; dan pendapat
Jabariyyah bahwa tidak ada perbuatan bagi hamba sama sekali, hamba
hanyalah semata-mata alat, seperti pisau di tangan pemotong,

Karenanya, menurut pendapat shabih, bahwa kekuasaan bagi
hamba tidak layak berkaitan dengan dua hal yang berlawanan, Kekuasaan
bagi hamba hanya layak berkaitan dengan salah satu dari keduanya yang
dituju. Pendapat lain menyatakan bahwa kekuasaan bagi hamba layak
berkaitan dengan dua hal berlawanan akan tetapi secara bergantian (‘a/d
sabilil badal). Adapun jika berpijak pada bahwasanya hamba menciptakan
perbuatannya sendiri, maka gudrah-nya seperti gudrah Allah dalam hal

® Jalal as-Suyuthi, Syarh Al-Kawkab as-Sathi’, vo! Il hal. 613.
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wujudnya sebelum melakukan, dan kelayakannya berkaitan dengan dua
hal berlawanan, secara bergantian.

Dan menurut pendapat shahih, bahwa kelemahan adalah sifat
wijudiyyah  yang  berbanding dengan  kekuasaan, sebagaimana
perbandingan dua hal yang berlawanan, bukan perbandingan ketiadaan
dan keberadaan. Pendapat lain menyatakan bahwa perbandingan antara
keduanya adalah perbandingan ketiadaan dan keberadaan. Karenanya
kelemahan adalah ketiadaan kemampuan dari sesuatu yang layaknya
mampu dilakukan. Sebagaimana hal tersebut didasarkan pada pendapat
bahwa hamba menciptakan perbuatannya.

Maka menurut pendapat pertama, dalam kasus orang lumpuh,
terdapat makna yang tidak ditemukan dalam orang yang dicegah dari
melakukan, padahal terdapat sisi kesamaan yaitu sama-sama tidak ada
tamakknn atau kesempatan melakukan. Dan berpijak pada pendapat
kedua, tidaklah demikian. Perbedaan keduanya adalah bahwa orang
lumpuh bukanlah orang yang memiliki kekuasaan (gudrah). Sedangkan
orang yang dicegah dari melakukan tetap dinyatakan memiliki kekuasaan,
karena hal tersebut (hal yang hendak dilakukan) termasuk dalam kategori
layak dilakukan, betdasarkan kebiasaan.

Fon 0.

§iL Tj ; ;é;w P &0 Sekelompok ulama’ mengunggulkan sikap

pastah  (fawakkal), sekelompok yang lain
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Sz &85 ey
&5 a0 51 3 5

g

i, o

s ek Ol el
R A (RN

G Blad) 4, 28
WA

Lels

o E
5,4

ghBy S gt 35
Hye 3 JE & Gl
Al 1280y 5f el
’ B

';,5_7"“*3)}9‘,3,

kelompok ketiga menyatakan berbeda-beda
(sesuai dengan perbedaan keadaan manusia).
Dari sana, dikatakan bahwa kehendak untuk
tajrid (melulu dalam peribadatan) padahal garis
ketentuan Allah mengharuskannya berada pada
derajat asbib (upaya lahir), adalah sebentuk
syahwat yang samar; Dan kehendak untuk
meniti jalan asbab padahal garis ketentuan Allah
mengharuskannya berada pada derajat g,
adalah sebentuk kemerosotan dari derajat yang
tinggi.

Terkadang syaithan datang dengan membuang
sisi ber-fgjrid pada Allah (akan tetapi) dalam
kedok asbab; atau dengan kemalasan dan sikap

meremehkan tetapi) dalam kedok

tawakkal,

(akan
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bahwasanya tidak akan ada yang terjadi kecuali
GUd, Ele @D ‘gj A, dikehendaki oleh Allah, dan pengetahuan kita
weows . ., .5 & akan hal itu tidak akan berguna kecuali
ol =z Sl dikehendaki oleh Allah swbbanabu wa ta’dlé.

J&s;

ANTARA TAWAKKAL DAN IKTISAB

Tentang fawakkal (berpasrah diri) dan i&#isib (berusaha), manakah
yang lebih utama? Para ulama’ berbeda pendapat:

Pendapat pertama, bahwa tawakkal lebih utama. Karena inilah
sikap Rasulullah saw., sikap ablus shuffah (para Shahabat yang bermukim
di emperan masjid Nabawi), dan merupakan sifat dari orang-otang yang
masuk sorga tanpa hisab.

Pendapat kedua, bahwa iktisib lebih utama. Hal ini berdasatkan
hadis riwayat Bukhari sebagai berikut:

e 355 23 & w8 28 Ge U ST 5 15 5 G K2 Bl

(ol oly) 08 J<& 5a JSTG S8 33N
Tidaklah seseorang makan makanan sama sekali, yang lebih baik dari dia makan dari

hasil pekerjaan tangannya. Dan sesunggubnya Nabi Allah Dawnd alaihissalam maka
dari hasil pekerjaan tangannya. (HR. Bukbari)

Selain itu, 74#sab merupakan sikap para pembesar shahabat dan yang lain
dari generasi salaf.

Pendapat ketiga, tentang yang lebih utama dalam permasalahan
ini, berbeda-beda sesuai dengan perbedaan keadaan manusia. Orang yang
sabar atas kemelaratan, dan tidak marah atas kesulitan rezeki, tidak pula
hatinya betharap pada salah seorang dari makhluk dengan semisal

meminta-minta, maka tawakkal bagi orang semacam ini adalah lebih baik.
Allah berfirman:

(v : 3 Lo 38 W B K55 03

Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allab niscaya Allah akan mencukupkan
keperluannya. (O8. Ath-Thalag: 3)
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Sedangkan orang yang tidak sabar atas kemelaratan, marah atas
kesulitan rezeki, hatinya bergoncang dan menggantungkan pada makhluk
dengan semisal meminta-minta, maka i&#sib bagi orang semacam ini
adalah lebih baik. Pendapat ketiga ini mengkompromikan argumentasi
dari dua pendapat sebelumnya.

Syaikh Waliyyuddin menyatakan bahwa dalam menghadapkan
antara kfisab dan tawakkal secara frontal, petlu peninjauan ulang. Karena
iktisab tidak menafikan ‘awakkal. Karena tawakkal adalah kecondongan
hati pada Allah dan berpegangan semata pada-Nya, bukan pada asbab
(hukum kausalitas alam). Karena terkadang buah dari asbib terhalangi,
padahal telah dijalani. Dalam sebuah hadis, dikisahkan bahwa seorang
lelaki bertanya pada Rasulullah saw., “Apakah aku harus melepaskan
untaku dan aku ber-fawakkal ataukah aku mengikatnya dan aku ber-
tawakkal?” Rasul menjawab, “Tkatlah untamu dan ber-tawakkallah!”

Berdasatkan pendapat ketiga di atas, terdapat sebuah petuah,
bahwa kehendak untuk #rd (melulu dalam peribadatan) padahal garis
ketentuan Allah mengharuskannya berada pada derajat asbdb (upaya
lahir), adalah sebentuk syahwat yang samar; Dan kehendak untuk meniti
jalan ashab padahal garis ketentuan Allah mengharuskannya berada pada
derajat /gjrid, adalah sebentuk kemerosotan dati detajat yang tinggi.

Dan, terkadang syaithan datang dengan membuang sisi ber-jrid
pada Allah, akan tetapi dalam kedok asbdb; atau dengan kemalasan dan
sikap meremehkan, akan tetapi dalam kedok tawakkal,

Seperti diucapkan pada orang menit jalan #gjrid, yang mana ber-
tajrid lebih utama baginya, “Sampai kapan engkau meninggalkan upaya
lahis? Tidakkah kau tahu, bahwa meninggalkan upaya lahir akan men-
famak-kan hati pada apa yang ada di tangan manusia? Maka tempuhlah
jalan asbib agar kau selamat dari bahaya semacam tadi”.

Dan dikatakan pada orang yang meniti jalan asbdb, yang mana
jalan itu lebih utama baginya, “Andai saja kau tinggalkan upaya lahir, dan
kau tempuh jalan #zjrid, dan kau bertawakkal pada Allah, maka akan
bening hatimu, akan bersinar cahaya itu, dan akan datang padamu rezeki
dari sisi Allah yang bisa mencukupimu. Maka tinggalkanlah asbdb, agar
tercapai untukmu kebeningan hati”.

Orang yang diberikan pertolongan (faufif) akan meneliti dua hal
ini, dengan tetap meyakini bahwasanya tidak akan ada yang terjadi kecuali
dikehendaki oleh Allah, dan pengetahuan kita akan hal itu tidak akan
berguna kecuali dikehendaki oleh Allah swbhinahu wa ta’éls.
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Dan telah sempurna kitab Jaw'ul Jawanmi’ dari
segi pembahasan ilmunya. Yang
pembicaraannya  bisa memperdengarkan
kepada telinga-telinga yang tuli, Yang datang
dari vyang terindah dari sekian banyak
keindahan dengan membawa sesuatu yang
dapat dilihat oleh orang buta. Yang
tethimpun dan yang menghimpun. Yang
keutamaannya tersajikan, tidak terputus, juga
tidak tercegah. Yang terluhurkan melampaui
cita-cita anak zaman, dan yang tak
tertandingi.

Maka berusahalah menghafal untaian kata di
dalamnya, terlebih yang berbeda dengan
selainnya.  Dan  hindari  ketergesaan
mengingkari  sedikitpun  keterangan  di
dalamnya, sebelum  merenungkan dan
memikirkannya. Dan janganlah menduga
bahwa untai kata di dalamnya masih dapat
diringkas. Karena dalam setiap hurufnya
terdapat sebutir mutiara.

Maka terkadang kami menuturkan dalil-dalil
di sebagian kesempatan, adakalanya karena
dalil-dalil tersebut tercantum di kitab-kitab
terkenal dengan pencantuman yang tidak
gamblang, atau karena asingnya dalil, atau
karena hal lain, yang dapat disimpulkan dari
olah pikir yang kuat.

Terkadang kami memperjelas penuturan para
ulama’ pemilik pendapat, schingga orang
bodoh  mengiranya  sebagai  sebuah
pemanjangan kata yang menyebabkan
kebosanan. Dia tidak tahu bahwa kami
melakukan hal itu hanya karena tujuan yang
dengannya cita-cita luhur akan tergerakkan,

Dan terkadang pendapat tersebut tidak
dikenal dari ulama’ yang kami sebutkan
(sebagai pengujarnya), atau ulama’ tersebut
disandari dengan pendapat lain dengan
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penyandaran yang keliru. Atau selain dari
alasan-alasan di atas, dari hal-hal yang dapat
diperjelas melalui perenungan bagi orang-
orang yang menggunakan daya pikirnya, Dan
kami tetap mantap bahwa meringkas kitab ini
adalah hal yang sulit, dan kesengajaan
menguranginya adalah hal yang ramit.

Allahumma. Kecuali datang scorang penyia-

nyila  (yang  memindah-mindah  kata
sekehendaknya), yang memangkas
(ungkapan-ungkapan). ~ Maka  ambillah

(tingkasan kami) sebagai sebuah ringkasan
dengan beragam pujian secara nyata, dan
beraneka keindahan yang sebenar-benarnya.
Semoga Allah menjadikan kami melalui amal
penyusunan kitab ini bersama orang-orang
yang Allah berikan anugerah kepada mereka,
dari para nabi, orang-orang yang jujur, para
syuhada’ dan orang-orang shalih. Dan
merekalah sebaik-baik teman penyerta.

Albamdullah,

e
=g

usai  sudah  karya teemah  Jam'ul  Jawami'  beserta

penjelasannya. Semoga bermanfaat dan membawa berkah bagi keilmuan kita semna.

Amiin,
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Al-Jawami

Kajian dan Penjelasan dua Ushul

(Ushul Figh dan Ushuluddin)

Kali ini bahan kajian yang dipilih adalah I
"Jam'u al-Jawami" sebuah karya monumental
Imam At-Taj As-Subki. Salah satu karya paling komprehensif dari sekian banyak
kitab bermaterikan disiplin ilmu ushul figh dan ushuluddin. Disaat kehadiran
kitab tersebut muncul ribuan bahkan jutaan bendera pujian yang dikibarkan oleh
kalangan ulama’ dan mereka memberi gelar dengan sebutan benteng raksasa,
dikarenakan peta pembahasan yang termuat dalam kitab tersebut tidak hanya
mencangkup satu wilayah pembahasan akan tetapi dua pembahasan, pertama
mengupas disiplin ilmu ushul figh, kedua seputar ushuluddin (agidah) dan
diakhiri dengan pembahasan yang selaras dengan ushuluddin, yakni tasawwuf.

Karena pentingnya kitab ini bagi pengkaji dua ushul yakni ushul figh dan
ushuluddin, maka kami bertiga para santri Pondok Pesantren Lirboyo Kediri
berinisiatif membantu dengan menyajikannya dalam format baru. Dimulai
dengan terjemahan, kemudian dilanjutkan penjelasan dari berbagai referensi
syarh, hasyiah dan perbandingan kitab lain. Dengan maksud memudahkan
pembaca wuntuk memahami dan menalarkan lebih cepat dan sistematis.
Dengan semangat intelektual yang ada dalam buku ini, semoga dapat
menambah bagi pembaca volume pengetahuan dtbldang disiplin ushul
figh, sekaligus membentengi kemurnian aqidah dan pada akhirnya cahaya
kemurnian akidah semakin terang dan kebatilan akidah akan menjadi sirna.
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